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Daftar Singkatan

Semua referensi menggunakan Digital Pali Reader dengan
menampilkan volume.halaman di edisi PTS. Jadi, A 1.22 adalah
Anguttara Nikaya, volume satu, halaman 22. Dalam hal tidak
dicantumkan angka volume maka angka yang tercantum
menunjukkan halaman; misalnya DhsA 239 adalah untuk
Dhammasangani Atthakatha halaman 239. Untuk
Visuddhimagga, angka-angka merujuk kepada Bab dan paragraf.

D Digha Nikaya

DA Digha Nikdya Atthakatha
DhsA Dhammasangani Atthakatha
M Majjhima Nikaya

Patth Patthana

PatthA Patthana Atthakatha

S Samyutta Nikaya

Sacca Saccapariccheda

Vibh Vibhanga

VibhA Vibhanga Atthakatha
VibhT Vibhanga Tika

Vibhv Vibhavini Tika

Vism Visuddhimagga

Nip Sutta Nipata

Kv Kathdavatthu



Kata Pengantar

B UKU Manual Abhidhamma

Bab 3: Serbaneka merupakan jabaran bab ketiga dari

Abhidhammatthasangaha. Buku ini adalah salah satu dari sekian
banyak karya Ashin Kheminda yang memuat penjelasan terperinci
berdasarkan pada Kitab Pali, Kitab Komentar dan Kitab Sub-
Komentarnya. Kehadiran buku ini dapat membentuk pemahaman
yang lebih lengkap dalam studi Abhidhammatthasarigaha tidak
hanya bagi akademisi tetapi juga bagi siapa pun yang ingin

meningkatkan kualitas spiritual dalam 'karir' samsara ini.

Pada buku Manual Abhidhamma Bab 1 dan Bab 2, kita
telah mempelajari mengenai dua unsur pembentuk batin yaitu
citta (kesadaran) dan cetasika (faktor-faktor-mental) yang
masing-masing telah diuraikan secara terperinci. Pada Bab 3 ini,
pemahaman terhadap fenomena mental atau batin akan semakin
lengkap karena pada bab ini fenomena mental tersebut akan
dianalisa berdasarkan pada enam ikhtisar, yaitu: Ikhtisar
Perasaan, Ikhtisar Akar, Ikhtisar Fungsi, Ikhtisar Pintu, Ikhtisar
Objek, dan Ikhtisar Landasan. Apabila pemahaman kita pada tiga
bab awal dari Abhidhammatthasangaha sudah terbentu kuat
maka tidak hanya kita telah menemukan tiga dari sembilan
potongan puzzle tentang realita kehidupan, tetapi juga akan
menjadilandasan kuat untuk masuk ke dalam pembelajaran bab-
bab berikutnya dari Abhidhammatthasangaha. Selanjutnya,
dengan landasan pemahaman yang kuat terhadap
Abhidhammatthasangaha, akan membuat kita lebih mudah
untuk mempelajari Kitab Abhidhamma.



Kita semua patut berbahagia melihat bagaimana
perjalanan, usaha, dan dedikasi yang telah diberikan oleh Ashin
Kheminda hingga saat ini dalam upaya memperkenalkan dan
mengajarkan Ajaran Kebenaran di bumi Nusantara ini melalui
kelas-kelas dan tulisan-tulisan. Buku “Manual Abhidhamma Bab 3”
ini juga dapat dikatakan sebagai salah satu buku yang memuat
penjelasan terperinci yang paling lengkap di antara buku sejenis
yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Inggris. Oleh
karena itu, walaupun Abhidhammatthasarigaha merupakan
pedoman dan landasan untuk pembelajaran lebih lanjut terhadap
Kitab Abhidhamma, namun sebenarnya kita telah dikenalkan pada
kitab-kitab tersebut melalui suplemen penjelasan yang disajikan

dalam buku ini.

Kami haturkan terima kasih yang sebesarnya kepada Ashin
Kheminda sebagai spiritual patron, atas belas kasih dan kasih
sayangnya yang luar biasa hingga saat ini. Tidak lupa kami juga
mempersembahkan seluruh jasa kebajikan ini kepada para donatur
dan semua pihak yang telah membantu selama proses pembuatan
karya ini. Semoga Ashin Kheminda dan semua makhluk senantiasa
sehat, damai, dan bahagia. Semoga jasa kebajikan kita semua
mengalir ke arah hancurnya noda-noda batin dan menjadi kondisi

untuk merealisasi Nibbana.

Buddhasasanam ciram titthatu.
Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Kadek Yudi Murdana, M.A.(B.Dh)
Editor



Bab tentang Serbaneka



Namo tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa

Namo tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa



BAB TENTANG SERBANEKA

(Pakinnakapariccheda)

< 1. Sampayutta yathayogam, tepanndsa sabhavato.
Cittacetasika dhamma, tesam dani yatharaham.
< 2. Vedanahetuto kiccadvaralambanavatthuto.

Cittuppadavaseneva, sarigaho nama niyate.

1. Dhamma-dhamma—yaitu kesadaran dan
faktor-faktor-mental—yang berasosiasi sesuai
dengan ikatannya, berdasarkan sifat alamiahnya
berjumlah lima puluh tiga.

2. Sekarang, untuk dhamma-dhamma tersebut,
klasifikasi berdasarkan perasaan, akar, fungsi,
pintu, objek dan landasan dipersembahkan
berdasarkan kemunculan kesadaran saja.

Penjelasan untuk = 1-2

S ETELAH memahami

kesadaran dan faktor-faktor-mental dengan baik, maka sekarang

kita akan mempelajari Bab III tentang Serbaneka. Di bab ini
Acariya Anuruddha akan menganalisis secara singkat enam
dhamma, yaitu perasaan, akar, fungsi dari tiap-tiap kesadaran,
pintu, objek dan landasan. Kemudian, di bagian berikutnya, beliau
akan mengklasifikasikan tiap-tiap kesadaran berdasarkan enam
dhamma tersebut. Sekali lagi, kita akan melihat bagaimana

mahirnya beliau dalam meringkas Abhidhamma sedemikian rupa



sehingga memudahkan kita untuk membongkar harta karun yang

terdapat di dalam gudang Abhidhamma Pitaka.

Delapan puluh sembilan kesadaran mempunyai sifat
alamiah yang sama, yaitu menyadari adanya objek
(arammanavijananasabhava). Oleh karena itulah mereka semua
—di bab ini—hanya dianggap sebagai satu dhamma. Sementaraitu,
tiap-tiap dari lima puluh dua faktor-faktor-mental mempunyai sifat
alamiahnya sendiri-sendiri; dengan demikian kita mendapatkan
lima puluh dua dhamma yang berbeda. Jadi, berdasarkan sifat
alamiahnya, dari semua kesadaran dan faktor-faktor-mental kita
mendapatkan lima puluh tiga dhamma. Uraian-uraian seperti ini
hendaknya Anda pahami dengan baik karena bermanfaat untuk
menjadi petunjuk dalam menguraikan kepadatan fenomena
mental dan dengan demikian akan membantu dalam memahami

kehidupan dengan benar.

Setelah memahami lima puluh tiga dhamma tersebut, kita
akan diajak oleh Acariya Anuruddha untuk mengklasifikasikan
tiap-tiap kesadaran berdasarkan perasaan yang menyertainya,

akar, fungsi, pintu, objek dan landasannya.



IKHTISAR PERASAAN

(Vedanasangaha)

< 3. Tattha vedanasangahe tava tividha vedana sukham
dukkham adukkhamasukha ceti, sukham dukkham
somanassam domanassam upekkhati ca bhedena pana
paficadha hoti.

< 4. Tattha sukhasahagatam kusalavipakam
kayaviiiianamekameva, tatha dukkhasahagatam

akusalavipakam.

3. Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam ikhtisar perasaan,
pertama-tama, terdapat tiga jenis perasaan, yaitu suka, duka
dan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka. Selanjutnya, perasaan
diurai menjadi lima jenis, yaitu suka, duka, sukacita, dukacita
dan ketenangan.

4. Untuk itu, yang disertai dengan perasaan suka hanya ada
satu, yaitu kesadaran tubuh resultan yang baik, demikian pula
dengan yang disertai dengan perasaan duka, yaitu kesadaran
tubuh resultan yang tidak baik.

Penjelasan untuk 3 -4

S EPERTI yang sudah

disampaikan di atas bahwa di bab ini kita akan mempelajari enam

dhamma, yang untuk selanjutnya kita sebut sebagai enam ikhtisar,
pertama-tama Acariya Anuruddha mempersembahkan ikhtisar

perasaan.



Apabila dianalisis menjadi tiga, maka kita mengenal
perasaan suka (sukhavedana), perasaan duka (dukkhavedana)
dan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka

(adukkhamasukhavedana).! Uraiannya adalah sebagai berikut:

Yang membuat (batin) bahagia adalah perasaan suka. Yang
membuat (batin) menderita adalah perasaan duka. Bukan-
duka-dan-bukan-pula-suka adalah bukan duka dan bukan
suka. Huruf ma “diselipkan” sesuai dengan peraturan

penyambungan kata.?

Kadang-kadang, di dalam Sutta Pitaka, Buddha
mengatakan bahwa perasaan hanya ada dua, yaitu suka (sukha)
dan duka (dukkha). Akan tetapi pernyataan tersebut hendaknya
dipahami bahwa perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka yang
muncul berkaitan dengan hal-hal yang tercela (savajjapakkhika)
dimasukkan ke dalam jenis perasaan duka. Sebaliknya, perasaan
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka yang muncul berkaitan dengan
hal-hal yang tidak tercela (anavajjapakkhika) dimasukkan ke

dalam jenis perasaan suka.

Di kesempatan lain, Buddha berkata, “Apa pun yang
dirasakan, itu termasuk di dalam duka”® Pernyataan ini hendaknya
dipahami bahwa semua sankhara (formasi-formasi) bercirikan
penderitaan (dukkha) dikarenakan ketidakkekalannya dan
sifatnya yang senantiasa mengalami perubahan (viparinama). Oleh
karena itu semua jenis perasaan juga mempunyai sifat alamiah

berupa penderitaan atau duka (dukkhasabhava). Dari semua

* Adukha-m-asukha, “m” disisipkan sebagai penghubung antara adukkha dan asukha.

2 Sukhayatiti sukha. Dukkhayatiti dukkha. Na dukkhd na sukhati adukkhamasukhd. 'Ma-karo
padasandhivasenavutto. (DhsA 41)

3 Yam kificivedayitam tam dukkhasmin'ti. (M 3.208; S 2.53)



uraian di atas, kita hendaknya memahami bahwa perasaan ada tiga
jenis seperti yang disampaikan oleh Buddha di Sukha Sutta, “Para
bhikkhu, inilah tiga jenis perasaan. Apa sajakah ketiganya?
Perasaan suka, perasaan duka, perasaan bukan-duka-dan-bukan-

pula-suka—inilah, para bhikkhu, tiga jenis perasaan.”*

Pada saat membaca Tipitaka, kita harus hati-hati supaya
tidak terjebak pada kebingungan karena banyaknya istilah-istilah
teknis yang digunakan untuk maksud dan arti yang berbeda.
Contohnya adalah dengan kata sukha, dukkha dan
adukkhamasukha, yang di dalam ikhtisar perasaan kita
terjemahkan sebagai perasaan suka, perasaan duka dan perasaan

bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.

Kata sukha bisa mempunyai bermacam-macam makna. Di
kalimat sukhassa ca pahana (dengan meninggalkan sukha), kata
sukha berarti perasaan suka. Di kalimat Sukho buddhanam
uppado (kemunculan Buddha adalah sukha), kata sukha
bermakna keadaan bersih dan terbebas dari nafsu di dunia ini
(sukha viragata loke); dengan demikian sukha di sini bermakna
akar dari kebahagiaan (sukhamiila). Di dalam kalimat
ditthadhammasukhavihara ete dhamma (dhamma/jhana ini
adalah “hidup sukha di dunia ini,”) kata sukha berarti keadaan
batin yang terbebas dari pikiran-pikiran yang tidak baik.
Sementara itu, di kalimat Nibbanam paramam sukham (Nibbana
adalah sukha yang tertinggi), kata sukha bermakna kebahagiaan

Nibbdna. Jadi, kita harus hati-hati setiap kali bertemu dengan

* $4.205.



kata sukha di dalam Tipitaka karena kata tersebut mempunyai
berbagai makna yang berbeda-beda tergantung pada

pemakaiannya.®

Kata dukkha pun mempunyai berbagai makna. Apabila di
ikhtisar perasaan, dukkha berarti perasaan duka tetapi di
konteks lain dukkha bisa bermakna berbeda. Di kalimat jatipi
dukkha (kelahiran adalah dukkha), kata dukkha bermakna
sebagai dasar atau landasan untuk penderitaan (dukkhavatthu).
Di kalimat dukkho papassa uccayo (penimbunan kejahatan
adalah dukkha), kata dukkha bermakna kondisi untuk
penderitaan (dukkhapaccaya). Demikianlah hendaknya tiga jenis

perasaan dipahami.

Akan tetapi di dalam pembabaran tentang indria
(indriyadesana), tiga jenis perasaan diuraikan lagi menjadi lima,
yaitu sukhindriya, dukkhindriya, somanassindriya,

domanassindriya dan upekkhindriya.®

[stilah indria (indriya) merujuk kepada dhamma yang
mempunyai kekuasaan untuk mengendalikan
wilayahnya—seperti seorang raja yang memiliki kekuasaan
penuh di wilayah kerajaannya. Oleh karena itu, apabila perasaan
suka dan perasaan duka masing-masing diurai menjadi dua
berdasarkan wilayahnya masing-masing, yaitu wilayah tubuh
jasmani (kayika) dan wilayah mental (manasika) maka kita akan

mendapatkan empat jenis perasaan. Jadi, perasaan suka

5 Sukhavedandsukhamilasukhdarammanasukhahetusukhapaccayatthanabyabajjhanibbdn-
adisu. (DhsA 40)
¢ Vibh 219.



(sukhavedana) diurai menjadi indria yang dinamakan suka
(sukhindriya), yaitu perasaan suka atau nikmat yang muncul
berkaitan dengan tubuh dan indria yang dinamakan sukacita
(somanassindriya) untuk perasaan menyenangkan yang murni
mental. Kemudian, dari perasaan duka (dukkhavedana) kita juga
mendapatkan dua indria, yaitu indria yang dinamakan duka
(dukkhindriya), yaitu perasaan duka yang berkaitan dengan
tubuh dan indria yang dinamakan dukacita (domanassindriya)
yang murni mental. Dengan demikian kita mendapatkan empat
jenis indria. Oleh karena tiadanya perbedaan antara ketenangan
tubuh dan ketenangan mental maka perasaan ketenangan adalah
satu pengendali (indria) saja, yaitu indria yang dinamakan
ketenangan (upekkhindriya). Demikianlah uraian tentang lima

jenis perasaan berdasarkan indrianya masing-masing.
Sekarang, marikita lihat karakteristik dari tiap-tiap perasaan:

Perasaan suka mempunyai karakteristik merasakan objek
sentuhan yang menyenangkan. Perasaan duka mempunyai
karakteristik merasakan objek sentuhan yang tidak
menyenangkan. Perasaan sukacita mempunyai
karakteristik merasakan objek yang secara alamiah
maupun hanya diasumsikan menyenangkan. Demikian pula
dengan perasaan dukacita yang mempunyai karakteristik
merasakan objek yang tidak menyenangkan. Ketenangan

mempunyai karakteristik merasakan objek yang netral.”

7 Itthaphotthabbanubhavanalakkhanam sukham. Anitthaphotthabbanubhavanalakkhanam
dukkham. Sabhavato, parikappato va itthanubhavanalakkhanam somanassam. Tatha
anitthanubhavanalakkhanam domanassam. Majjhattanubhavanalakkhana upekkha. (Vibhv)



Berkaitan dengan uraian perasaan berdasarkan
indrianya, Saccasankhepa menuliskan syair yang bagus untuk

kita hafalkan sebagai berikut:

Suka dan duka adalah wilayah tubuh jasmani dan mental.
Perasaan tenang hanya satu, yaitu mental. Demikianlah

penguraian berdasarkan indria.?

MERINDUKAN DAN MENOLAK PERASAAN

Perasaan adalah faktor-mental universal yang muncul di
setiap kemunculan kesadaran. Dengan demikian, di setiap
momen, selama masih berada di dalam samsara, Kita akan terus
mengalami kemunculan perasaan. Perasaan telah senantiasa
muncul dan lenyap di arus kesadaran Kkita sejak awal samsara
yang sudah tidak bisa ditemukan lagi. Akan tetapi, walaupun
sejak awal samsara hingga saat ini secara konstan mengalami
kemunculan dan kelenyapan perasaan, kita pun masih sajabelum

bisa memahaminya dengan baik.

Di setiap kelahiran, seringkali kita terjebak pada
permainan merindukan dan menolak perasaan. Bahkan di menit
pertama kelahiran, kita pun langsung terjebak pada permainan
ini. Kita merindukan perasaan suka berada di dalam gendongan
ibu; atau merindukan perasaan sukacita yang muncul ketika
menyusu pada ibu. Apabila perasaan-perasaan tersebut tidak

muncul maka sebagai gantinya perasaan dukacita yang muncul

8 Kayikam manasam dukkham, sukhaficopekkhavedand; Ekam mdanasameveti,
paficadhindriyabhedato'ti. (Sacca 74)



dan kita pun kemudian menangis. Kita menangis karena menolak
perasaan dukacita. Penolakan terhadap perasaan dukacita
adalah efek dari kerinduan kita terhadap perasaan suka dan

sukacita.

Permainan tersebut terus berlangsung hingga saatini dan
kemungkinan besar hingga akhir kehidupan ini. Demikian terus
hingga di kelahiran-kelahiran berikutnya, kita akan senantiasa
terjebak dan dikendalikan oleh perasaan! Kebiasaan untuk
mengikuti perasaan di hati telah membuat kita berputar-putar di
samsdra karena dari perasaanlah maka nafsu-nafsu keinginan
kita muncul. Pada saat nafsu keinginan telah muncul, tidak ada
harapan, maka kita pun pasti akan menderita! Hal ini karena

penderitaan adalah inheren dengan samsara!

Selama kita masih terjebak pada permainan ini maka
kamma akan terus tercipta. Disebabkan oleh kamma-kamma
tersebut kita akan terus berputar-putar di dalam samsara, terus
melakukan kesalahan yang sama dan tidak pernah belajar untuk
menjadi dewasa secara spiritual. Kita hanya dewasa secara usia
tetapi tidak secara spiritual karena kita masih menyukai

permainan bayiyang merindukan air susu ibunya!

Nafsu-nafsu keinginan muncul karena kita tidak
memahami ciri dan sifat perasaan dengan baik. Oleh karena itu,
supaya kita bisa menghancurkan nafsu keinginan yang
kemunculannya dikondisikan oleh perasaan maka kita harus
memahami perasaan itu sendiri dengan baik supaya tidak tertipu

lagi oleh janji-janji manisnya.



MERASAKAN OBJEK

Perasaan adalah faktor-mental yang merupakan bagian
dari batin. Batin, demikian juga halnya tubuh jasmani, adalah
termasuk dalam Kebenaran Mulia yang pertama, yaitu
Kebenaran Mulia tentang penderitaan. Kebenaran Mulia yang
pertama tidak untuk dihindari atau dihancurkan melainkan
hendaknya dipahami dengan baik dan sempurna (parinifieyya).
Demikianlah yang disampaikan oleh Buddha setiap kali Beliau
membabarkan Empat Kebenaran Mulia. Jadi, perasaan adalah
dhamma yang hendaknya kita pahami dengan baik dan
sempurna; perasaan bukanlah dhamma yang harus kita hindari

atau bahkan kita lenyapkan!

Di atas telah saya sampaikan bahwa setiap perasaan
mempunyai karakteristik untuk merasakan objeknya masing-
masing. Hal ini berarti perasaan tidak akan muncul apabila tidak
ada objek. Mari kita lihat apa yang diajarkan oleh Buddha

berkaitan dengan hal ini:

Kawan, dikondisikan oleh mata dan objek bentuk maka
kesadaran mata muncul. Pertemuan ketiganya adalah
kontak, dengan kontak sebagai kondisi® (maka) perasaan

(muncul).*®

Demikianlah rumus dasar kemunculan perasaan. Rumus
ini juga berlaku untuk kemunculan perasaan yang dilahirkan
oleh kontak antara telinga, hidung, lidah, tubuh, batin (mana) dan

objeknya masing-masing.

9 Phassapaccaydphassakdrand vedand uppajjati. (tika)
1% Cakkhuficavuso, paticca ripe ca uppajjati cakkhuvififianam, tinnam sangati phasso,
phassapaccaydvedana. (M 1.112)



Kitab komentar menjelaskan mata sebagai materi-
transparansi-mata (cakkhupasada) yang merupakan fenomena
materi, sedangkan objek bentuk juga merupakan fenomena materi.
Dikondisikan oleh dua fenomena materi tersebut maka kesadaran-
mata muncul. Pertemuan dari tiga fenomena inilah—materi-
transparansi-mata, objek bentuk dan kesadaran-mata—yang
disebut sebagai kontak (phassa cetasika). Kemudian, kontak pada
gilirannya mengondisikan kemunculan perasaan. Rumus dasar ini
juga berlaku untuk kemunculan perasaan yang lahir dari kontak
telinga, -hidung, -lidah, -tubuh dan kontak-batin. Khusus untuk
kemunculan perasaan yang lahir dari kontak-batin maka prosesnya
diawali dengan kemunculan kesadaran-batin (manovififiana) yang
dikondisikan oleh batin (mana) dan objek-mental (dhamma). Dari
kontak tiga dhamma tersebut maka perasaan muncul di batin. Yang
dimaksud dengan batin di sini adalah faktor kehidupan (bhavanga);
objek-mental adalah objek-mental di tiga tingkatan
(tebhimakadhammarammana); sedangkan kesadaran-batin
adalah spesifik untuk kesadaran yang mengarahkan (avajjana) atau

impuls (javana).

Walaupun kontak disebutkan sebagai faktor yang
mengondisikan kemunculan perasaan tetapi sesungguhnya dua
faktor-mental ini lahir bersama-sama (sahajata). Kita tidak bisa
memisahkan dua faktor-mental tersebut. Di dalam meditasi, pada
saat sati benar-benar memperhatikan fenomena mental yang
muncul di saat ini maka kita hanya bisa melihat tiap-tiap faktor-
mental tersebut di momen yang berbeda, “Ah itulah perasaan!” dan
di kesempatan yang lain, “Ah itulah kontak!” Walaupun dua faktor-
mental tersebut sulit untuk dipisahkan, tetapi kita tahu bahwa

mereka mempunyai karakteristik dan fungsi yang berbeda-beda.



Dari pengamatan yang berulang-ulang melalui meditasi,
akhirnya kita pun memahami perasaan dengan baik. Kita tahu
bahwa setiap jenis perasaan muncul untuk merasakan objek-
objek yang spesifik untuk dirinya. Misalnya, perasaan suka di
tubuh muncul pada saat merasakan objek yang menyenangkan.
Sebaliknya, duka muncul pada saat merasakan objek yang tidak
menyenangkan. Sedangkan perasaan sukacita, dukacita dan
ketenangan bisa muncul pada saat merasakan objek yang secara
alamiah atau kita asumsikan sebagai objek yang—berturut-

turut—menyenangkan, tidak menyenangkan dan netral.

Kitab komentar dari Vibhanga menjelaskan objek yang
tidak menyenangkan (anittha) sebagai objek yang tidak disukai
atau tidak dicari demi untuk memperolehnya.'* Objek ini tidak
menarik (akanta) karena tidak bisa menjadi sebab munculnya
kebahagiaan (sukhassa ahetubhava); juga tidak memikat hati

(amanapa) karena bisa menjadi sebab (dukkhassa hetubhava).

Penjelasan lain, disebut tidak menyenangkan karena
(objek tersebut muncul dari sebab) tanpa keberhasilan,*? yaitu
dari kamma yang tidak baik (akusalakammasamutthana). Jadi,
objek bentuk, suara, ganda, rasa dan objek sentuhan yang tidak
menyenangkan selalu lahir dari kamma yang tidak baik; tidak
akan pernah lahir dari kamma baik. Pemahaman ini tidak hanya
terbatas pada objek yang lahir dari kamma melainkan juga untuk
objek-objek yang lahir dari kesadaran, temperatur dan sari

makanan.

' Anitthanti appiyam, patilabhatthdya va apariyesitam. (Vibh 9)
2 Anittham sampattivirahato. (Ibid)



Kita telah melihat penjelasan tentang objek yang tidak
menyenangkan. Untuk objek yang menyenangkan hendaknya
dipahami sebagai kebalikan dari penjelasan di atas. Demikianlah
yang bisa kita dapatkan dari penjelasan-penjelasan yang ada di

kitab komentar.

PENOLAKAN TERHADAP KLASIFIKASI OBJEK

Di masa-masa di mana kitab komentar mulai populer,
seorang filsuf di India (Vitandavadi—seseorang yang suka
berpikir mendalam) menyanggah uraian di atas. Dia mengatakan
bahwa objek tidak bisa dibagi dan dipisahkan menjadi
menyenangkan dan tidak menyenangkan. Menurut dia kualitas
objek adalah murni ditentukan oleh pilihan, kecenderungan,
suka dan tidak suka dari pribadi masing-masing. Objek tertentu
bisa saja menyenangkan buat satu orang tetapi tidak
menyenangkan buat orang lain. Misalnya, benda-benda tertentu
akan menjadi benda yang menyenangkan buat mereka yang
kidal, tetapi belum tentu menyenangkan buat mereka yang tidak
kidal. Contoh lain, buat penduduk desa, cacing adalah objek yang
menyenangkan dan dicari-cari, tetapi tidak demikian buat orang-
orang kota. Demikianlah argumentasi yang dia ajukan untuk

menyanggah penjelasan dari para guru kitab komentar.

Terhadap pandangan yang demikian, para guru kitab
komentar menjelaskan bahwa objek bisa dibedakan menjadi
menyenangkan dan tidak menyenangkan berdasarkan
karakteristik alamiahnya. Nibbana adalah keadaan di mana
keserakahan, kebencian dan delusi telah hancur; bukankah yang

demikian adalah objek yang menyenangkan? Bukankah



mempunyai kualitas hati yang sudah terbebas dari emosi-emosi
negatif adalah menyenangkan? Tentu saja keadaan demikian adalah
menyenangkan buat semua makhluk dan hal ini bukan masalah

suka atau tidak suka!

Mereka yang bukan Buddhis kemungkinan tidak suka
dengan Nibbana, tetapi mereka tentu suka dengan kualitas hati
yang sudah terbebas dari keserakahan, kebencian, delusi dan
emosi-emosi negatif yang lainnya! Oleh karena itu, para guru
mengatakan bahwa suka atau tidak suka terhadap objek
tertentu—objek tertentu adalah objek yang menarik buat satu
orang dan tidak menarik buat orang lain—muncul karena persepsi
yang terdistorsi (saffiavipallasa); karena sesungguhnya objek bisa
dibagi dan dipisahkan menjadi objek yang menyenangkan dan

objek yang tidak menyenangkan.

STANDAR KLASIFIKASI OBJEK

Yang pertama, objek dibagi dan dipisahkan dengan
menggunakan makhluk dengan tingkat sosial menengah
(majjhimakasatta) sebagai tolok ukurnya. Apabila kita
menggunakan tolok ukur raja atau orang terkaya di dunia seperti
Bill Gates maka benda mewah pun bisa menjadi objek yang tidak
menyenangkan buat mereka. Tolok ukur juga tidak dipakai
berdasarkan penilaian orang-orang yang nasibnya tidak
menguntungkan—Kkelaparan dan kehausan—karena buat mereka
makanan sisa yang sudah dibuang di tempat sampah pun bisa saja
menjadi objek yang menyenangkan. Oleh karena itu pembedaan
objek menjadi menyenangkan dan tidak menyenangkan dilakukan

berdasarkan penilaian makhluk atau manusia yang berasal dari



strata atau tingkat sosial menengah, seperti pegawai kantor,

akuntan, pedagang dan lain-lain.

Yang kedua, kitab komentar dari Vibharga mencatat bahwa
pembedaan objek juga dilakukan berdasarkan kesadaran resultan
yang mengambil objek tersebut; bukan berdasarkan impuls
(javana). Inilah tolok ukur yang lebih akurat untuk menentukan
kualitas objek dibandingkan tolok ukur yang pertama. Saya akan
menjelaskan maksud dari kalimat tersebut di atas. Di dalam proses
kognitif pintu-pancaindra, pada saat objek pancaindra muncul dan
setelah arus dari bhavanga (faktor-kehidupan) berhenti maka arus
kesadaran aktif mengalir dengan urutan yang sudah pasti.
Seandainya objek yang muncul adalah objek bentuk, maka proses
kognitif pintu-mata akan muncul berkesinambungan dimulai dari
faktor-kehidupan lampau, kemudian berturut-urut dilanjutkan
dengan getaran faktor-kehidupan = penghentian faktor-
kehidupan = yang mengarahkan ke pintu-pancaindra =
kesadaran-mata = yang menerima = yang menginvestigasi =
yang memutuskan => impuls => yang mempertahankan-objek =
faktor-kehidupan. Apabila objek bentuknya adalah objek yang
menyenangkan maka kesadaran-mata, yang menerima, yang
menginvestigasi dan yang mempertahankan-objek adalah dari
kelompok resultan yang baik. Hal ini karena objek yang
menyenangkan muncul dari kamma baik. Apabila objeknya tidak
menyenangkan maka kesadaran-kesadaran tersebut berasal dari
resultan yang tidak baik, karena objek yang tidak menyenangkan
muncul dari kamma yang tidak baik. Akan tetapi, terhadap objek-
objek tersebut impuls yang muncul bisa bervariasi. Pada saat
objeknya menyenangkan maka bisa saja impuls yang muncul

adalah dari kesadaran yang tidak baik seperti pada saat seseorang



yang tidak menyukai Buddha sedang melihat Buddha. Sebaliknya,
pada saat objeknya tidak menyenangkan bisa saja impuls yang
muncul adalah menyenangi objek tersebut (kesadaran yang
berakar pada keserakahan dan disertai dengan perasaan sukacita).
Dengan demikian, penentuan objek menjadi objek yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dilakukan berdasarkan
kemunculan kesadaran resultan (vipakacitta); bukan berdasarkan

impulsnya.

Jadi, kualitas objek tidak ditentukan oleh impulsnya.
Seseorang yang masih mempunyai pandangan-salah
(micchaditthika) pada saat melihat objek-objek yang agung dan
mulia (ulararammana) seperti Buddha, Sangha atau pagoda yang
besar dan megah akan menutup mata dan merasa tidak suka; atau
pada saat mendengarkan Dhamma atau paritta dia akan menutup
telinganya. Walaupun demikian tetap saja kesadaran-mata atau
kesadaran-telinga yang muncul adalah dari kelompok resultan yang
baik. Menutup mata, telinga dan perasaan tidak suka yang muncul

adalah impuls dari orang tersebut.

Contoh lain, walaupun pada saat seekor babi melihat atau
mencium bau kotoran (feses) bersukacita dan berbahagia dengan
berpikir, “Saya akan mendapatkan makanan yang lezat!” tetapi
tetap saja kesadaran-mata atau kesadaran-hidung yang muncul
adalah dari kelompok kesadaran resultan yang tidak baik. Perasaan
sukacita yang muncul adalah dari kesadaran impulsnya; bukan
kesadaran resultan. Contoh yang lain lagi, pada saat seekor binatang
meronta dan menangis karena diikat dan ditidurkan di kasur yang
dilapisi beledu yang lembut dan empuk maka tangisan dia hanya
muncul di impulsnya tetapi kesadaran-tubuh yang muncul karena

menyentuh kain beledu adalah dari kelompok resultan yang baik.



Kita telah membahas dua faktor yang menentukan kualitas objek,
yaitu dengan menggunakan tolok ukur makhluk dengan tingkat
sosial menengah serta kesadaran resultan yang muncul mengambil

objek tersebut atau bisa juga kita sebut sebagai buah kamma.

Faktor yang ketiga dalam menentukan standar kualitas
objek adalah pintu (dvara). Setiap kesadaran muncul melalui
pintunya masing-masing. Oleh karena itu kita harus bisa
memilah-milah kualitas objek berdasarkan pintunya. Feses
adalah objek bentuk yang tidak menyenangkan untuk kesadaran-
mata, dan juga objek ganda yang tidak menyenangkan untuk
kesadaran-hidung. Akan tetapi feses adalah objek sentuhan yang
menyenangkan untuk kesadaran-tubuh. Seseorang yang terkena
lemparan sekumpulan emas dan permata, di arus kesadarannya
muncul kesadaran-tubuh yang disertai dengan rasa sakit (duka)
dari kelompok resultan yang tidak baik; tetapi pada saat dia
melihat emas dan permata tersebut maka kesadaran-mata yang

muncul adalah dari kelompok resultan yang baik.

Faktor yang kedua dan ketiga—kesadaran resultan dan
pintu—sesungguhnya berkaitan erat sekali karena kesadaran-
mata hanya muncul di pintu-mata dan mengambil objek-bentuk
sebagai objeknya, sedangkan kesadaran-telinga hanya bisa
muncul di pintu-telinga dan mengambil objek suara saja;
demikian pula halnya dengan kesadaran pancaindra yang lain
yang hanya muncul di pintu yang terkait dan mengambil objek
yang spesifik untuk dirinya. Untuk objek yang netral hendaknya
dipahami sebagai objek yang berada di tengah-tengah di antara
objek yang menyenangkan dan objek yang tidak menyenangkan.
Demikianlah uraian tentang faktor-faktor yang menentukan

kualitas objek.



< 5. Somanassasahagatacittani pana

lobhamulani cattari, dvadasa
kamavacarasobhanani, sukhasantirana

hasanani ca dveti attharasa kamavacara
somanassa sahagatacittani ceva pathamadutiyatatiya
catutthajjhana sankhatani catucattalisa mahaggata
lokuttaracittani ceti dvasatthividhani bhavanti.

< 6. Domanassasahagatacittani pana dve
patighasampayuttacittaneva.

< 7. Sesani sabbanipi paficapafifiasa
upekkhasahagatacittanevati.

5. Selanjutnya, kesadaran yang disertai dengan sukacita
ada enam puluh dua, yaitu delapan belas lingkup indriawi
— empat kesadaran yang berakar pada keserakahan, dua

belas kesadaran yang indah lingkup indriawi serta dua lagi
yaitu yang menginvestigasi disertai dengan sukacita dan

senyuman —; dan empat puluh empat kesadaran yang
lebih tinggi dan adiduniawi, yaitu yang termasuk ke dalam
kesadaran jhana pertama, kedua, ketiga dan keempat.

6. Akan tetapi, kesadaran yang disertai dengan dukacita
hanya dua kesadaran yang berasosiasi dengan antipati.

7. Sisanya, lima puluh lima kesadaran semuanya

disertai dengan ketenangan.

Penjelasanuntuk «5-7

S

ETELAH menjelaskan tiga

jenis perasaan yang kemudian diurai berdasarkan indrianya

menjadi lima jenis perasaan, kita sekarang akan melihat di

kesadaran-kesadaran mana sajakah setiap perasaan tersebut



Dari seratus dua puluh satu kesadaran, kita mendapatkan
enam puluh dua kesadaran yang disertai dengan perasaan
sukacita, yaitu empat kesadaran yang berakar pada keserakahan
yang disertai dengan perasaan sukacita, yang menginvestigasi
yang disertai dengan sukacita, kesadaran yang memproduksi
senyuman, dua belas kesadaran indah lingkup indriawi yang
disertai dengan sukacita, tiga kesadaran jhana pertama materi-
halus, tiga kesadaran jhana kedua materi-halus, tiga kesadaran
Jjhana ketiga materi-halus, tiga kesadaran jhdna keempat materi-
halus, delapan kesadaran jhana adiduniawi yang pertama,
delapan kesadaran jhana adiduniawi yang kedua, delapan
kesadaran jhana adiduniawi yang ketiga dan delapan kesadaran
jhana adiduniawi yang keempat.

Selanjutnya, perasaan dukacita hanya muncul di dua
kesadaran, yaitu kesadaran yang berakar pada kebencian atau
yang juga dikenal dengan nama kesadaran yang berasosiasi
dengan antipati.

Setelah menguraikan perasaan-perasaan suka, duka,
sukacita dan dukacita maka sekarang kita akan melihat
kesadaran-kesadaran apa saja yang muncul dengan disertai
dengan perasaan ketenangan. Dari seratus dua puluh satu
kesadaran masih tersisa lima puluh lima kesadaran yang belum
dianalisis perasaannya. Lima puluh lima kesadaran yang tersisa
tersebut semuanya muncul dengan disertai perasaan
ketenangan, yaitu empat kesadaran yang berakar pada
keserakahan, dua kesadaran yang berakar pada delusi, empat
belas kesadaran tanpa-akar, dua belas kesadaran indah lingkup-
indriawi, tiga kesadaran jhdna materi-halus yang kelima, dua
belas kesadaran jhdna nonmateri dan delapan kesadaran jhana

adiduniawi yang kelima. (lihat skema 3.1)



Skema 3.1
Ikhtisar Perasaan

Kesadaran Tidak-Baik - 12

Kesadaran yang berakar pada keserakahan - 8
Kesadaran yang berakar pada kebencian - 2

Kesadaran yang berakar pada delusi - 2

Kesadaran Tanpa-Akar - 18

Kesadaran resultan tidak-baik - 7
Kesadaran tanpa-akar resultan-baik - 8
Kesadaran fungsional tanpa-akar - 3

Kesadaran Indah Lingkup-Indriawi - 24
Kesadaran baik yang besar - 8
Kesadaran resultan-besar - 8

Kesadaran fungsional-besar - 8

Kesadaran Lingkup Materi-Halus - 15

Kesadaran baik jhana materi-halus - 5
Kesadaran resultan jhana materi-halus - 5

Kesadaran fungsional jhdna materi-halus - 5

Kesadaran Lingkup Nonmateri - 12

Kesadaran baik jhadna nonmateri - 4
Kesadaran resultan jhana nonmateri - 4

Kesadaran fungsional jhana nonmateri - 4

Kesadaran Adiduniawi - 8/40

Kesadaran baik adiduniawi - 4/20

Kesadaran resultan adiduniawi - 4/20

Keterangan:

% suka (1) O Sukacita (62) O Ketenangan (55)
% duka (1) . Dukacita (2)



< 8. Sukham dukkhamupekkhati, tividha tattha vedana.
Somanassam domanassamitibhedena pancadha.

< 9. Sukhamekattha dukkharica, domanassam dvaye thitam.
Dvasatthisu somanassam, paficapafinasaketara.

8. Jadi, perasaan ada tiga, yaitu suka, duka dan
ketenangan. Apabila dibedakan dengan sukacita
dan dukacita maka terdapat lima jenis.

9. Suka dan duka ada di satu tempat; dukacita di
dua. Sukacita di enam puluh dua, yang lainnya
di lima puluh lima.

Penjelasanuntuk +8-9

mengenal berbagai macam perasaan. Buddha kadang

ADI, sekarang kita

mengatakan bahwa perasaan hanya ada satu yaitu duka
(dukkha); di kesempatan yang lain Beliau menguraikan perasaan
menjadi tiga, yaitu suka, duka dan bukan-duka-dan-bukan-pula-
suka. Di kesempatan yang lain lagi, Buddha menguraikan tiga
jenis perasaan menjadi lima berdasarkan indrianya, yaitu indria
yang dinamakan suka, indria yang dinamakan duka, indria yang
dinamakan sukacita, indriayang dinamakan dukacitadan indria
yang dinamakan ketenangan. Dengan memahami ini saya
berharap Anda tidak bingung apabila pada suatu saat
menemukan perbedaan-perbedaan tersebut pada saat sedang

membaca Tipitaka atau kitab komentarnya.



Anda juga hendaknya sudah mulai mahir untuk
memahami kemunculan dari setiap jenis perasaan tersebut di
delapan puluh sembilan kesadaran. Dengan demikian, Anda akan
bisa mengembangkan kebijaksanaan untuk memahami
fenomena batin dengan lebih akuratlagi. Pemahaman yang benar
bermanfaat untuk merealisasi Kebenaran demi tercapainya

pencerahan.

Suka dan duka masing-masing muncul di satu kesadaran
saja, yaitu kesadaran tubuh resultan baik dan kesadaran tubuh
resultan tidak baik. Dukacita muncul di dua kesadaran yang
berakar pada kebencian. Sukacita di enam puluh dua kesadaran.
Sedangkan ketenangan muncul di lima puluh lima kesadaran,
yaitu enam kesadaran yang tidak baik, empat belas tanpa-akar,
dua belas kesadaran indah lingkup-indriawi dan dua puluh tiga

kesadaran jhana kelima.

AGREGAT PERASAAN

Sebagai makhluk yang terdiri dari lima agregat, perasaan
bahkan sudah muncul sejak kemunculan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali yang memunculkan kehidupan
baru di kandungan ibu kita. Kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali menyambung kehidupan kita persis sebelum yang

sekarang dengan kehidupan kita saatini.

Kemunculan lima agregat seseorang yang lahir melalui
kandungan (gabbhaseyyakasamuggama) terjadi pada momen

kelahiran kembali melalui kemunculan kesadaran penyambung-



muncul secara serentak dan bersamaan—tidak sebelum atau
sesudahnya. Pada saat itu kesinambungan fenomena materi
(rtpasantati) yang ada, yang secara teknis disebut sebagai zigot
(kalala),*® sangatlah mikroskopis—ukurannya bahkan jauh lebih
kecil dari setetes minyak wijen di ujung sehelai rambut yang sudah
dibelah menjadi delapan—dengan kualitas yang sangat bening
(accha), bersih (vippasanna), tanpa noda (andvila) dan murni
(parisuddha) sama seperti setetes minyak wijen yang jernih
(pasannatilatelabindusamana). Kitab komentar dari Indaka Sutta di
Samyutta Nikaya mengekspresikannya dengan syair sebagai
berikut:

“Seperti setetes minyak wijen, (atau) cairan mentega yang

tanpa noda. Demikianlah kemiripan wujud dari zigot."**

Kemunculan zigot di momen pertama kelahiran
sesungguhnya adalah kesinambungan dari tiga kelompok materi
(ripakaldpa), yaitu deka-landasan®® (vatthudassaka), deka-
tubuh (kayadassaka) dan deka-jenis-kelamin (bhavadassaka).
Fenomena-fenomena materi ini akan kita pelajari di Bab 6 nanti;
oleh karena itu saya tidak akan menjelaskannya secara detail
sekarang. Untuk saat ini yang perlu diketahui adalah bahwa sejak
momen pertama kelahiran kita, terdapat tiga kelompok materi
yang menjadi cikal bakal jantung, tubuh dan jenis kelamin kita.
Fenomena-fenomena materi tersebut terus berproses di

sepanjang kehidupan—satu fenomena lenyap kemudian

13 Artiharfiah dari kata Pali kalala adalah lumpur.

* Tilatelassa yatha bindu, sappimando anavilo. Evam vannappatibhdgam, kalalam
sampavuccati'ti.

15 Jadi, deka hendaknya diartikan sebagai kelompok materi yang terdiri dari sepuluh individu
materti.



mengondisikan fenomena materi yang lain untuk
muncul—dengan usia tujuh belas kali lebih panjang dari usia
kesadaran. Tiga kelompok materi tersebut di atas adalah agregat
materi (ripakkhandha) yang muncul bersamaan dengan
kemunculan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali. Akan
tetapi apabila manusia yang terlahir adalah “tidak berjenis
kelamin” (napumsaka) maka agregat materi pada saat itu hanya

terdiri dari dua kelompok materi tanpa deka-jenis-kelamin.

Selain agregat materi, agregat batin (namakkhandha)
juga muncul saat itu. Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
adalah agregat kesadaran (vififianakkhandha); sedangkan
perasaan yang muncul bersamanya adalah agregat perasaan
(vedanakkhandha), persepsi yang muncul bersamanya adalah
agregat persepsi (safiiakkhandha), faktor-mental sisanya yang
muncul bersamanya adalah agregat formasi-formasi mental
(sankharakkhandha). Dengan demikian, lima agregat sudah

muncul bahkan di detik pertama kelahiran.

Sekarang mari kita lihat apa yang dimaksud dengan
agregat perasaan. Vibharniga menyatakan agregat perasaan

sebagai berikut:

Setelah mengangkat dan mengumpulkannya di tempat
yang sama, perasaan apa pun yang ada di masa lalu, masa
depan atau masa kini, internal atau eksternal, kasar atau
lembut, rendah atau tinggi, jauh atau dekat—inilah yang

disebut sebagai agregat perasaan. *°

16 Tattha katamo vedandakkhandho? ya kaci vedana atitdnagatapaccuppanna ajjhatta va
bahiddha va olarika va sukhuma va hina va panita va ya diire santike va, tadekajjham
abhisanfithitva abhisankhipitva — ayam vuccativedanakkhandho. (Vibh 3)



Kitab komentar menjelaskan agregat sebagai massa atau

gabungan dari banyak hal (rasi).

Yang dinamakan “agregat” memiliki makna sebagai
penimbunan (pindattha), tumpukan dalam jumlah yang
besar (pugattha), kelompok (ghatattha) dan massa
(rasattha). Oleh karena itu agregat hendaknya dipahami
sebagai yang mempunyai karakteristik seperti sebuah

massa.t’

Air dalam jumlah yang sedikit tidak bisa disebut sebagai
agregat air, hanya air dalam jumlah yang banyaklah yang bisa
disebut sebagai agregat air. Artinya, sejak awal dari samsara,
perasaan telah muncul dan lenyap dalam jumlah yang tidak bisa
dihitung lagi. Teks yang saya sampaikan sebelumnya
mengelompokkan perasaan ke dalam sebelas kategori, yaitu
masa lalu, masa depan, masa kini dan seterusnya. Semua
perasaan di sebelas kategori tersebut secara kolektif disebut
sebagai agregat perasaan. Apabila di dalam satu jentikan jari
fenomena mental diperkirakan muncul dan lenyap sebanyak satu
triliun kali, maka kita bisa bayangkan sudah berapa banyak
perasaan yang muncul dan lenyap di arus kesadaran sejak awal
samsara sampai saat ini. Akan tetapi sebanyak apa pun perasaan
yang telah muncul dan lenyap, yang benar-benar eksis hanyalah
perasaan yang saat ini sedang berlangsung. Tiap-tiap perasaan di
sebelas kategori adalah perasaan yang berbeda. Usia mereka
sangatlah singkat. Pada saat mereka lenyap maka mereka tidak
akan pernah bisa kembali lagi. Di setiap momen yang ada adalah

fenomena perasaan yang sama sekali baru.

17 Khandhattho nama pindattho piigattho ghatattho rasatthoTasma 'rasilakkhand khandha'ti
veditabba. (VibhA 2)



Kitab komentar mengatakan bahwa agregat juga
mempunyai makna sebagai porsi atau bagian (kotthasa); dengan
memberi contoh seseorang yang berhutang dan pada saat
berjanji untuk melunasi hutangnya akan berkata, “Kami akan
memberikannya (mengembalikannya) dalam dua bagian, kami
akan memberikannya dalam tiga bagian (dvihi khandhehi
dassama, tihi khandhehi dassama'ti). Dalam pengertian sebagai

porsiatau bagian maka agregathendaknyajuga dipahami.

SEBELAS KLASIFIKASI PERASAAN

Sekarang saya akan menyampaikan penjelasan tentang
masa lalu, masa depan dan masa kini; serta internal dan
eksternal. Untuk uraian enam kategori yang lain bisa dilihat di
Vibhariga.*® Kitab penjelasan dari Vibharga menjelaskan jenis
perasaan di tiga waktu berdasarkan kesinambungan dan
berdasarkan momen. Apabila diuraikan berdasarkan
kesinambungannya maka perasaan yang muncul di satu proses
kognitif, satu arus impuls yang sama, satu proses pencapaian
meditatif’® dan perasaan yang muncul di dalam jalinan satu
objek yang sama disebut sebagai perasaan masa kini. Perasaan
yang muncul di proses kognitif sebelumnya disebut masa lalu;
sedangkan perasaan yang muncul di proses kognitif sesudahnya

disebut masa depan.

Pengelompokan perasaan ke tiga waktu juga bisa
dilakukan berdasarkan momen (khana). Kita mengenal tiga

submomen eksistensi dari realitas hakiki, yaitu kemunculan,

8 Vibh §8-13.
19 Ekavithiekajavanaekasamapattipariyapannd.



berlangsung dan penguraian. Semua perasaan yang telah lenyap
persis setelah melalui tiga submomen tersebut—baik yang baru
saja lenyap maupun yang telah lenyap di masa awal
samsara—disebut sebagai masa lalu. Sementara itu, perasaan
yang belum melalui tiga submomen di atas disebut sebagai
perasaan masa depan. Selanjutnya, perasaan yang sedang
berlangsung di salah satu dari tiga submomen tersebut adalah

perasaan masa Kini.

Kategori selanjutnya adalah perasaan internal dan perasaan
eksternal. Yang dimaksud dengan internal adalah semua jenis
perasaan yang muncul di dalam kesinambungan batin diri sendiri.
Sedangkan perasaan eksternal adalah perasaan yang muncul di

kesinambungan batin di luar diri atau di makhluk lain.

KONTEMPLASI TERHADAP PERASAAN

Perasaan termasuk di dalam Kebenaran Mulia yang
pertama yang hendaknya dipahami dengan sempurna
(parinneyya). Buddha mengajarkan kepada kita untuk
mengontemplasikan atau melihat perasaan dengan tujuan supaya
kita bisa melihat karakteristik perasaan yang sesungguhnya.
Melalui meditasi kita akan mendapatkan kesempatan untuk
melihat perasaan berkali-kali, dengan demikian secara perlahan-
lahan kebijaksanaan dan pengetahuan yang benar terhadap

fenomena perasaan tumbuh dan berkembang,

Untuk melihat perasaan dengan benar kita perlu mengikuti
petunjuk-petunjuk Buddha yang ada di Mahasatipatthana Sutta. Di

Sutta ini Buddha mengajarkan kepada kita tentang empat



kontemplasi, yaitu kontemplasi terhadap tubuh, kontemplasi
terhadap perasaan, kontemplasi terhadap kesadaran dan
kontemplasi terhadap Dhamma. Mengapa Buddha mengajarkan
hanya empat kontemplasi ini, tidak kurang atau lebih? Buddha
mengajarkan empat kontemplasi demi sebesar-besarnya manfaat

mereka yang patuh dan siap diberi pengajaran (veneyya).

Perasaan adalah objek yang sangat lembut dan menjadi
dasar kemunculan nafsu. Oleh karena itu meditasi ini cocok buat
mereka yang penuh nafsu dan tajam kecerdasannya (tikkha
tanhdcarita). Buat orang-orang seperti ini kontemplasi terhadap

perasaan adalah jalan kesucian (visuddhimagga).

Perasaan adalah penderitaan! Banyak manusia yang
terjebak dalam khayalannya dengan berpikir bahwa perasaan
bisa memberikan kepuasan dan kebahagiaan selama-lamanya.
Mereka perlu bermeditasi dengan objek kontemplasi terhadap
perasaan supaya “sadar” betapa perasaan hanyalah fenomena
sesaatsajadan oleh karenaitu perasaan adalah penderitaan. Jadi,
kontemplasi terhadap perasaan diajarkan oleh Buddha untuk

menanggalkan distorsi kebahagiaan (sukhavipalldasa), yaitu

menganggap perasaan — yang sesungguhnya adalah
penderitaan — sebagai fenomena yang memberikan
kebahagiaan.

Pada saat Buddha membabarkan meditasi dengan objek
mental, Beliau menguraikannya dengan merujuk kepada
perasaan. Mengapa demikian? Hal ini karena objek mental yang
lain, misalnya kontak atau kesadaran, tidak mudah terlihat.
Sebaliknya, perasaan sangatlah jelas terlihat karena

kemunculannya sangat nyata dan bisa dirasakan dengan mudabh,



“Ahh...angin menerpa tubuh..nyaman sekali!”, “Saya sedang

”u

bahagia,” “Saya sedang sedih!” atau “Sakit sekali!”

Di bagian awal dari Mahasatipatthana Sutta, Buddha

mengatakan:

Di sini, wahai para bhikkhu, seorang bhikkhu, setelah
menyingkirkan dambaan dan dukacita di dunia, berdiam
sebagai kontemplator perasaan-perasaan di dalam

perasaan; gigih, penuh pemahaman, beperhatian- penuh.

Kata perasaan disebutkan oleh Buddha hingga dua
kali—perasaan di dalam perasaan. Apa maksudnya? Maksudnya
adalah supaya kita tidak mencampuradukkan perasaan dengan
dhamma-dhamma yang lain seperti tubuh, kesadaran dan lain-
lain. Jangan sampai kita keliru melihat fenomena karena tidak
ada kontemplasi terhadap tubuh, kesadaran atau dhamma di
dalam perasaan selain kontemplasi terhadap perasaan itu
sendiri. Kita tidak akan menemukan tubuh dan kesadaran di
perasaan. Di dalam perasaan yang ada hanyalah faktor-mental

perasaan saja.

Saya akan menjelaskan maksud dari kalimat tersebut di
atas. Pada saat empat elemen di tubuh tidak seimbang,
kemungkinan kita akan mengalami rasa panas, dingin atau tubuh
terasa keras dan berat. Sensasi-sensasi tersebut adalah ciri dan
karakteristik dari empat elemen yang merupakan fenomena
materi (ridpa). Apabila Anda menganggapnya sebagai perasaan
maka Anda keliru memahami fenomena materi sebagai

perasaan. Perasaan adalah fenomena mental—faktor-



mental—yang berbeda dengan fenomena materi. Contoh lain,
pada saat kemarahan muncul di arus batin, apabila pada saat itu
Anda memahaminya sebagai perasaan marah maka Anda keliru
memahami faktor-mental kebencian (kemarahan) sebagai
faktor-mental perasaan. Keduanya adalah realitas hakiki yang
berbeda dan mempunyai karakteristik dan fungsinya masing-
masing. Inilah mengapa pengetahuan Abhidhamma menjadi
penting sekali karena pengetahuan tersebut memberikan
kepada kita informasi yang sangat lengkap serta petunjuk untuk

memahami ciri dan karakteristik dari semua realitas hakiki.

Penyebutan kata perasaan sebanyak dua kali juga
merupakan nasihat Buddha kepada kita untuk menganalisis dan
memisahkan kepadatan fenomena mental untuk merealisasi
karakteristik anatta. Kita mengenal empat kepadatan yang
hendaknya diurai, yaitu kepadatan kesinambungan, kepadatan
sintesis, kepadatan fungsi dan kepadatan objek.?° Dengan
mengurai dan memenetrasi berbagai jenis perasaan yang muncul
dan lenyap serta terlihat padat secara berulang-ulang maka kita
akan melihat tiadanya ciri kekekalan darinya.

Apabila kita benar-benar melihat bahwa di dalam
perasaan hanya ada perasaan, tidak ada fenomena-fenomena
yang lain, maka kita akan melihat ciri ketidakkekalan,
penderitaan dan bukan-roh yang inheren di dalam perasaan. Kita
tidak akan keliru melihatnya sebagai fenomena yang kekal,
penuh kebahagiaan, ada roh yang mengendalikan dan indah,
seperti halnya binatang yang keliru melihat ada air di dalam
fatamorgana. Dengan melihat perasaan secara benar maka kita

20 Untukinformasilebih lanjut, silakan membaca Epilog, Faktor-Faktor-Mental, hal. 258 - 266.



akan merealisasi bahwa perasaan bukan roh maupun sesuatu
yang menjadi milik roh. Pengamatan yang demikian sangat
mencerahkan yang berdampak pada melemahnya kotoran batin
hingga akhirnya akan lenyap sama sekali dan tidak akan pernah
bisamuncul lagi.

Di bawah ini adalah petunjuk tentang bagaimana

mengamati perasaan.

la yang melihat kenyamanan sebagai menyakitkan; yang
melihat duka sebagai duri; bukan-duka-dan-bukan-pula-
suka sebagai keadaan yang tenang; yang melihatnya
sebagai tidak kekal. Dialah seorang bhikkhu yang
sesungguhnya telah melihat dengan benar, yang hidup

dengan tenang.?*

Kita hendaknya bisa merealisasi dengan mata
kebijaksanaan (panriacakkhu) bahwa perasaan suka berdasarkan
ciri perubahannya (viparinama) adalah sesungguhnya
menyakitkan (dukkha). Perasaan duka adalah seperti duri karena
menyebabkan kesengsaraan (pilajanana), tajam menusuk di dalam
(antotudana) dan sulit untuk dikeluarkan (dunniharana).
Sedangkan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka adalah perasaan
upekkha. Perasaan upekkha bercirikan ketenangan dan kedamaian
karena tiadanya kualitas yang kasar seperti halnya dengan
perasaan suka dan duka (sukhadukkhani viya anolarikataya) serta
karena sifat alamiahnya yang tenang dan damai
(vupasantasabhava). Sedangkan ciri ketidakkekalan bisa dipahami

berdasarkan ciri perasaan yang menjadi tidak ada setelah ada

21 Yo sukham dukkhato adda, dukkhamaddakkhi sallato, adukkhamasukham santam, addakkhi
nam aniccato. sa ve sammaddaso bhikkhu, upasanto carissati'ti. (DA 3.761)



(hutvaabhava), bercirikan kemunculan dan kelenyapan
(udayavayavanta), keberadaannya yang sementara saja
(tavakalika) serta berlawanan dengan kekekalan
(niccapatipakkha). Mereka yang telah tercerahkan mampu melihat

perasaan dengan cara demikian.

Lebih jauh lagi, kita harus melihat dan
mengontemplasikan semua perasaan sebagai dukkha karena ciri
penderitaan yang ada di semua formasi-formasi
(sankharadukkhataya dukkha).

KONTEMPLASI TERHADAP SEMBILAN JENIS PERASAAN

Di bagian lain dari Sutta tersebut, di bagian kontemplasi
terhadap perasaan (vedananupassana), Buddha menguraikan
langkah-langkah untuk merealisasi karakteristik asli dari
perasaan dengan lengkap. Setelah mencapai konsentrasi yang
benar (sammadsamadhi), kita kemudian mengamati perasaan

dalam sembilan cara sebagai berikut:

Di sini, para bhikkhu, ketika merasakan perasaan suka,
seorang bhikkhu mengetahui, “Saya merasakan perasaan
suka.” Ketika merasakan perasaan duka, dia mengetahui,
“Saya merasakan perasaan duka.” Ketika merasakan
perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka, dia
mengetahui, “Saya merasakan perasaan bukan-duka-

dan-bukan-pula-suka.’??

Di kutipan di atas, Buddha memberikan petunjuk untuk

22D 2.298



mengamati tiga jenis perasaan, yaitu perasaan suka
(sukhavedana), perasaan duka (dukkhavedana) dan perasaan
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka (adukkhamasukha). Akan
tetapi yang dimaksud dengan perasaan di sini adalah perasaan
duniawi karena perasaan duniawilah yang menjadi objek
vipassana kita. Perasaan adiduniawi bukanlah objek vipassana
karena kemunculan kesadaran adiduniawi—yang tentunya
disertai oleh perasaan—adalah hasil dari vipassana. Kitab
komentar memberikan penjelasan tentang perasaan suka

sebagai berikut:

Sehubungan dengan hal tersebut, arti dari perasaan suka
adalah ketika merasakan perasaan suka di tubuh dan
mental, dia mengetahui, “Saya merasakan perasaan

suka.”?3

Di kalimat di atas, perasaan suka terdiri dari dua jenis
perasaan, yaitu perasaan suka di tubuh (kayikam sukham) dan
perasaan suka yang bersifat murni mental (cetasikam sukham).**
Lalu apa istimewanya dengan pengamatan ini? Bukankah pada saat
seorang bayi yang sedang menyusu pada ibunya juga merasakan
perasaan suka? Bukankah bayi tersebut juga mengetahui, “Saya
merasakan perasaan suka”? Tentu saja pengetahuan yang muncul
pada seseorang yang bermeditasi vipassana dan pengetahuan
seorang bayi berbeda. Pengetahuan seorang bayi tentang perasaan
suka tidak meninggalkan pengetahuan atau pandangan tentang
adanya makhluk (sattipaladdhim na jahati) dan tidak

menghilangkan persepsi tentang adanya roh (attasanfiam na

23 Tattha sukham vedananti kdyikam va cetasikam va sukham vedanam vedayamano “aham
sukham vedanam vedayami'ti pajanatiti attho (DA 3.773)
2% Istilah cetasikam sukham mempunyai makna yang sama dengan manasam sukham.



ugghateti). Buat bayi tersebut, perasaan yang muncul tidak
dijadikan sebagai objek meditasi atau untuk mengembangkan
fondasi perhatian-penuh (kammatthanam va satipatthanabhavana
va na hoti). Mengapa demikian? Hal ini karena seorang bayi tidak
mempunyai pengetahuan tentang realitas hakiki yang disebut
sebagai perasaan. Dia tidak tahu bahwa perasaan hanyalah realitas
yang terkondisi—yang muncul karena adanya sebab yang
memunculkannya. Apabila kondisi-kondisinya hadir maka
perasaan suka muncul; sebaliknya pada saat kondisi-kondisinya
tidak hadir maka perasaan suka tidak muncul. Bayi juga tidak
memahami karakteristik umum dari perasaan, yaitu tidak kekal,
tidak memuaskan dan bukan-diri. Oleh karena itu dia memahami

perasaan sebagai milikku, aku dan diriku.

Sebaliknya, pengetahuan seorang bhikkhu atau seseorang
yang sedang bermeditasi vipassana mengontemplasikan
perasaan tentu saja berbeda. Kontemplasi tentang perasaan yang
muncul melalui meditasi akan meninggalkan pandangan-salah
tentang makhluk, menghilangkan persepsi tentang adanya roh.
Perasaan yang muncul dan lenyap juga dijadikan sebagai objek
meditasi atau untuk landasan mengembangkan perhatian-

penuh.

Untuk mendapatkan pemahaman yang jernih
(sampajana) tentang perasaan, kita hendaknya benar-benar
memahaminya sesuai realitas aslinya (yathabhiita). Kitab
komentar menuntun kita untuk memahami perasaan dengan
menjawab tiga pertanyaan berikut: Siapakah yang merasakan?
perasaan milik siapakah, apa yang menjadi sebab untuk

perasaan? (ko vedayati, kassa vedana, kim karand vedana 'ti).



Yang merasakan adalah bukan makhluk atau orang (na
koci satto va puggalo). Perasaan juga bukan milik makhluk atau
orang (na kassaci sattassa va puggalassa va vedana). Untuk
pertanyaan yang ketiga, perasaan muncul karena adanya sesuatu
sebagai objek, yaitu objek-bentuk, -suara, -ganda, -rasa, objek-
sentuhan dan objek-mental. Di dalam meditasi kita melihat
bahwa perasaan adalah fenomena alamiah yang muncul sebagai
efek dari benturan antara objek dan landasannya yang terkait.
Tidak ada roh yang merasakan objek karena sesungguhnya
memang tidak ada pemilik, penguasa atau pelaku yang
memerintahkan perasaan untuk merasakan objek-objek
tersebut. Walaupun di Sutta kita sering menemukan kalimat,
“Saya merasakan” tetapi kalimat seperti itu hendaknya dipahami
semata-mata hanya sebagai perkataan sehari-hari yang telah
disepakati bersama sebagai bentuk komunikasi di antara
masyarakat. Demikianlah hendaknya proses kemunculan

perasaan dipahami.

Kitab komentar memberikan contoh yang sangat baik
untuk menggambarkan bagaimana kita seharusnya mengamati
perasaan yang sedang muncul dan lenyap. Pada suatu hari
seorang thera®® yang tinggal di Cittalapabbata sakit.?® Beliau
mengerang karena duka yang hebat. Tidak tega melihat thera
tersebut kesakitan, seorang bhikkhu muda bertanya, “Bhante, di
daerah mana yang terasa sakit?” Bhante-nya menjawab, “Tidak
ada tempat khusus yang sakit, Avuso. Setelah menjadikan sesuatu

sebagai objek maka merasakan perasaan duka muncul.”

25 Istilah yang merujuk kepada bhikkhu senior.
26 DA3.774



Selanjutnya terjadilah percakapan di antara keduanya sebagai
berikut:

“Sejak mengetahui yang demikian, tidakkah sepantasnya
bersabar, Bhante?”

“Avuso, sayabersabar”

“Benar, Bhante. Kesabaran adalahlebih baik.”

Sungguh percakapan di atas adalah percakapan yang
sangat menyejukkan dan menghasilkan transformasi batin.
Demikianlah hendaknya para praktisi Dhamma bercakap-cakap
di antara sesamanya. Tidak lama kemudian, angin menyebabkan
luka hingga sampai ke hati beliau. Beliau hanya bisa terbaring di

tempattidur.

“Avuso, apakah kesabaran saya hingga saat ini masih

bagus?”

Bhikkhu muda itu pun diam, tidak menjawab. Thera
tersebut, setelah menggunakan energi dan konsentrasi dengan
seimbang, mencapai tingkat kesucian Ke-Arahanta-an disertai
dengan pengetahuan analitis (patisambhida). Pencapaian
tersebut dimungkinkan karena lima daya spiritual (paficindriya)
telah berhasil diseimbangkan. Beliau mampu mengamati
perasaan sesuai dengan karakteristik umumnya, yaitu anicca,
dukkha dan anatta. Beliau mampu mencapai tingkat kesucian ke-
arahanta-an hanya dengan mengamati perasaan dan fenomena
mental yang lain. Hal ini hanya bisa dilakukan oleh seseorang
yang di kehidupan lampaunya telah sering berlatih meditasi
hingga mencapai tingkat pengetahuan keseimbangan batin
terhadap formasi-formasi (sannkharupekkha riana). Demikianlah

yang telah beliau lakukan di kehidupan-kehidupan lampaunya.



Bahkan di kehidupannya yang saat ini pun beliau telah berlatih
meditasi selama bertahun-tahun lamanya. Jadi, sejak di banyak
kehidupan lampaunya, beliau telah melihat langsung
karakteristik individual, karakteristik dari semua yang
terkondisi serta karakteristik umum dari batin dan juga jasmani.
Pengetahuan beliau tentang batin-dan-jasmani sangatlah
matang. Dengan demikian, beliau akhirnya mampu mencapai
Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an hanya dengan mengamati
muncul dan lenyapnya perasaan. Setelah mencapai pencapaian
adiduniawi tertinggi, beliau mangkat untuk mencapai

kebahagiaan yang tertinggi (parinibbayi).?”

Kita sudah menguraikan tiga dari sembilan jenis
perasaan. Berikut ini petunjuk Buddha untuk mengamati enam

jenis perasaan yanglain:

Ketika merasakan perasaan suka yang sensual, dia
memahami, “Saya merasakan perasaan suka yang
sensual.” Ketika merasakan perasaan suka yang
nonsensual, dia memahami, “Saya merasakan perasaan

sukayang nonsensual.”

Ketika merasakan perasaan duka yang sensual, dia
memahami, “Saya merasakan perasaan duka yang
sensual.” Ketika merasakan perasaan duka yang
nonsensual, dia memahami, “Saya merasakan perasaan

dukayang nonsensual.”

Ketika merasakan perasaan bukan-duka-dan-bukan-

pula-suka yang sensual, dia memahami, “Saya merasakan

27 Meninggal dunia dan tidak terlahirlagi.



perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka yang sensual.”
Ketika merasakan perasaan bukan-duka-dan-bukan-
pula-suka yang nonsensual, dia memahami, “Saya
merasakan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka

yang nonsensual.”

Enam jenis perasaan dibagi menjadi dua kelompok yaitu
perasaan sensual (samisa) dan nonsensual (niramisa). Tiap-tiap
dari kelompok tersebut terdiri dari tiga jenis perasaan, yaitu
perasaan suka, duka dan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.
Demikianlah enam jenis perasaan yang harus kita lihat dan

pahami karakteristiknya melalui meditasi vipassana.

LIMA DHAMMA YANG DIAWALI DENGAN KONTAK

Di Mahasatipatthana Sutta, Buddha mengajarkan objek
meditasi yang berupa fenomena nonmateri
(aripakammatthana) sesudah objek meditasi yang berupa
fenomena materi (ridpakammatthdana). Pada saat bermeditasi
mengamati fenomena nonmateri, kitab komentar memberikan
petunjuk untuk mengamati batin (ndma) yang terdiri dari
kesadaran dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya.
Seperti yang sudah Kkita pelajari di Manual Abhidhamma Bab 2,
setiap kemunculan kesadaran selalu disertai dengan
kemunculan beberapa faktor-mental. Dengan bantuan sati dan
samadhi yang kuat kita akan melihat dari sekian banyak realitas
hakiki tersebut ada beberapa realitas hakiki yang paling
menonjol, yaitu kesadaran, perasaan dan kontak. Kontak adalah
faktor-mental yang mempunyai karakteristik menyentuh objek.

Dengan demikian, melalui bantuan kontak maka kesadaran dan



perasaan secara mental menyentuh objek. Lebih jauh lagi, justru
karena adanya kontak maka perasaan muncul. Seringkali, di
dalam meditasi perasaan lebih mudah diamati daripada
kesadaran dan kontak. Hal ini disebabkan karena perasaan
mempunyai karakteristik menikmati atau merasakan citarasa
objek. Perasaan seperti raja yang menikmati masakan yang
disiapkan oleh kesadaran dan faktor-faktor-mental lain yang
muncul bersamanya. Inilah mengapa perasaan menjadi
fenomena mental yang paling mudah diamati dan dilihat, tidak
hanya di dalam kehidupan sehari-hari, melainkan juga di dalam
meditasi. Salah satu contoh bagaimana bermeditasi dengan
objek kontemplasi terhadap perasaan diberikan Buddha di
Sakkapariiha Sutta.

Walaupun demikian, kadang-kadang kontak muncul dan
mudah diamati. Di kesempatan lain kesadaran yang mudah
untuk diamati. Pada saat mengamati kontak, kesadaran dan
perasaan, kita hendaknya juga melihat bahwa kemunculan
mereka juga disertai oleh kemunculan faktor-faktor-mental yang
lain. Untuk itu, kitab komentar mengajarkan kepada kita untuk
mengamati kelompok lima dhamma yang diawali dengan kontak
(phassapancamaka) saja, yaitu kontak, perasaan, persepsi,
kehendak dan kesadaran. Phassapaiicamaka mewakili empat
agregat mental (namakkhandha). Faktor-mental perasaan
adalah agregat perasaan, faktor-mental persepsi adalah agregat
persepsi, faktor-mental kehendak dan kontak mewakili agregat
bentukan-bentukan (formasi-formasi) mental, sedangkan
kesadaran adalah agregat kesadaran. Jadi, dengan mengamati
phassapaficamaka maka kita mengamati agregat mental
(namakkhandha).



Ketika perasaan menjadi jelas terlihat, maka
sesungguhnya empat dhamma yang lain juga muncul —
walaupun mungkin tidak jelas terlihat. Demikian pula pada saat
kesadaran apa pun jelas terlihat maka empat dhamma yang lain
juga muncul. Pada saat phassaparnicamaka telah berulang-ulang
kita amati maka secara alamiah kita akan mengontemplasikan,
“Phassapaficamaka ini muncul bergantung pada apa?” Cepatatau
lambat akan terlihat bahwa kemunculan phassapaficamaka
bergantung pada landasan (vatthu) kasar tubuh jasmani.
Landasan kasar tubuh jasmani (karaja kaya) terdiri dari empat
unsur dasar yang besar dan materi yang kemunculannya
bergantung pada empat unsur dasar yang besar. Dengan
mengamati phassaparicamaka dan landasannya maka Kkita telah
bermeditasi vipassana dengan benar karena mengamati batin-

dan-jasmani (namartipa) sebagai objek meditasi kita.

Lima agregat tidak terpisah dari batin-dan-jasmani;
demikian pula sebaliknya batin-dan-jasmani tidak terpisah dari
lima agregat. Dengan pengamatan yang berulang-ulang yang
muncul di meditasi vipassana, yogi akan melihat bahwa lima
agregat adalah dhamma yang terkondisi dan merupakan produk

dari pengondisian.

HANYA ADA SATU PERASAAN

Mereka yang tidak memahami Dhamma sering keliru
memahami kemunculan perasaan. Sering kita mendengar
ungkapan, “Perasaanku campur-aduk; bahagia dan sedih
bercampur jadi satu!” Tentu saja mereka yang memahami

Dhamma dan bermeditasi mengetahui bahwa ungkapan seperti



itu adalah tidak benar. Perasaan adalah bukan milik siapa-siapa.
Perasaan bahagia dan sedih tidak bisa bercampur jadi satu
karena pada hakikatnya di setiap momen hanya ada kemunculan

satu perasaan saja.

Pada saat kita merasakan perasaan suka, maka pada saat
itu dua jenis perasaan yang lain tidak ada; dan kita tahu, “Saya
hanya merasakan perasaan suka.” Kita pun tahu bahwa di momen
sebelumnya, perasaan duka ada tetapi sekarang tidak ada.
Sekarang perasaan suka yang ada, tetapi sebelumnya perasaan
suka tidak ada. Dengan melihat seperti ini maka kita melihat
bahwa perasaan adalah tidak kekal (anicca), tidak stabil
(adhuva) dan dhamma yang senantiasa mengalami perubahan
(viparinamadhamma). Ciri yang demikian juga berlaku untuk
dua jenis perasaan yang lain, yaitu perasaan duka dan perasaan

bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.

BELAJAR DARI DIGHANAKHA SUTTA

Dighanakha Sutta*® merekam perjalanan spiritual
Dighanakha, yang merupakan keponakan dari Y.A. Sariputta,
hingga mencapai tingkat kesucian sotapanna. Peristiwa ini
terjadi sekitar dua minggu setelah Y.A. Sariputta bergabung

menjadi murid Buddha.

Dighanakha berarti “kuku yang panjang,” kemungkinan
dijuluki demikian karena dia memelihara kukunya sedemikian rupa

tanpa pernah dipotong. Sebelum Y.A. Sariputta menjadi murid

28 M 1.497-501.



Buddha, dia dan Dighanakha adalah murid Safijjayabelatthaputta.
Ketika Y.A. Sariputta ditahbiskan oleh Buddha, Dighanakha memilih
untuk tetap menjadi murid Safijayabelatthaputta. Dia berharap
pada suatu hari pamannya mencari dia dan menceritakan
pengalamannya menjadi murid Buddha. Akan tetapi hingga dua
minggu lamanya, Y.A. Sariputta tidak memberi kabar. Akhirnya
Dighanakha memutuskan untuk mencari pamannya. Tujuan dia
mencari adalah untuk mengetahui apakah pamannya telah
menemukan apa yang dicarinya selama ini, yaitu keadaan yang

terbebas dari kematian (Nibbana).

Akhirnya, Dighanakha bisa menemukan pamannya yang
sedang bersama-sama dengan Buddha di sebuah gua yang
bernama Stuikarakhata. Singkat cerita terjadilah percakapan yang
cukup panjang antara Dighanakha dan Buddha. Buddha
membabarkan Dhamma kepada Dighanakha hingga sampai pada

topik tentang tiga jenis perasaan yang sudah kita uraikan di atas.

Di Sutta tersebut Buddha mengatakan bahwa pada saat
merasakan perasaan suka maka pada saat itu dua jenis perasaan
yang lain—perasaan duka dan bukan-duka-dan-bukan-pula-
suka—tidak bisa dirasakan karena keduanya tidak ada.
Kemudian Buddha melanjutkannya dengan menjelaskan
perasaan yang lain. Pada saat merasakan perasaan duka maka
dua jenis perasaan yang lain tidak bisa dirasakan. Demikian juga
pada saat merasakan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-

suka maka duajenis perasaan yanglain tidak bisa dirasakan.

Perasaan suka—dan juga perasaan duka serta bukan-
duka-dan-bukan-pula-suka—adalah tidak kekal (anicca),

terkondisi (sankhata), telah muncul dengan sebelumnya



bergantung pada kondisi (paticcasamuppanna), dhamma yang
harus mengalami kehancuran (khayadhamma), dhamma harus
mengalami kelenyapan (vayadhamma), dhamma yang
mengalami pemudaran (viraqgadhamma) dan dhamma yang

memiliki sifat keberhentian (nirodhadhammay).

9

Melihat yang demikian, Aggivessana,?® seorang murid

duka-dan-bukan-pula-suka.

Dari keadaan jijik, dia menjadi tanpa nafsu. Dari tanpa
nafsu, dia terbebaskan. Ketika terbebaskan, kemudian
muncullah pengetahuan, “Saya telah terbebaskan!” Dia
memahami, “Kelahiran telah hancur, kehidupan suci telah
dijalani dengan sempurna, apa yang hendaknya
dikerjakan telah dilakukan. Tidak ada lagi kehidupan yang

sepertisaatini.’

Sesaat setelah Buddha membabarkan Dhamma,
muncullah mata-dhamma yang tanpa noda dan bebas dari
kotoran batin (virajam vitamalam dhammacakkhum) pada
Dighanakha. Dia menjadi seorang sotapanna dengan
mendengarkan Dhamma tersebut! Sesaat sebelumnya, Y.A.
Sariputta, yang saat itu adalah seorang sotapanna pun mencapai

tingkat kesucian Ke-Arahanta-an.

Jadi, sekali lagi, hanya satu perasaan yang muncul di satu

momen kesadaran. Ketika satu jenis perasaan muncul maka

29 Panggilan Buddha kepada Dighanakha.



perasaan yang lain tidak muncul. Perasaan adalah dhamma yang
terkondisi; kemunculannya tergantung pada kondisi-kondisi
tertentu. Salah satu kondisinya adalah landasan dan juga objek.
Apabila kondisi-kondisi tersebut tidak ada maka perasaan tidak
bisa muncul. Memahami perasaan dengan cara demikian maka
perlahan-lahan pandangan-salah tentang identitas diri
(sakkayaditthi) bisa ditinggalkan.

PERASAAN SENSUAL DAN PERASAAN NONSENSUAL

Sekarang, kita akan kembali mengupas enam jenis
perasaan—tiga jenis perasaan sensual dan tiga jenis perasaan

nonsensual—yang telah disampaikan di atas.

Yang dinamakan perasaan suka yang sensual adalah
enam perasaan sukacita duniawi yang berhubungan dengan
kepuasan pancaindra.? Perasaan jenis ini adalah perasaan yang
masih bergantung pada enam pintu serta masih tercemar oleh
kotoran-kotoran batin. Yang dinamakan perasaan duka yang
sensual adalah enam perasaan dukacita duniawi.>' Perasaan
jenis ini juga masih bergantung pada enam pintu serta masih
tercemar oleh kotoran-kotoran batin.*? Yang dinamakan
perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka yang sensual adalah
enam perasaan netral duniawi. Perasaan jenis ini juga masih
bergantung pada enam pintu serta masih tercemar oleh kotoran-

kotoran batin.*?
Tiga jenis perasaan sensual berkaitan dengan jenis

30 Samisa sukhdnama paficakdmagundamisasannissita cha gehasitasomanassavedand.
31 Samisa dukkhdnama chagehasitadomanassavedand.

32 Samisa dukkhdnama chagehasitadomanassavedand.

33 Samisa adukkhamasukhd nama cha gehasitaupekkhdvedand.



perasaan yang muncul di kehidupan yang berkaitan dengan
kehidupan rumah tangga. Apa pun perasaan yang muncul berkaitan
dengan kehidupan rumah tangga maka perasaan tersebut adalah
perasaan duniawi yang masih bergantung pada enam pintu indra
serta masih tercemar oleh kotoran batin. Perasaan-perasaan
seperti ini misalnya perasaan suka yang muncul pada saat berada di
ruangan yang ber-AC, perasaan duka yang timbul pada saat bagian
tubuh kita terkena benturan benda yang keras, perasaan sukacita
yang muncul pada saat Anda mendapatkan kabar yang
membahagiakan dari keluarga Anda, perasaan dukacita yang
timbul pada saat Anda mendengar berita duka dari salah satu

anggota keluarga dan lain-lain.

Sementara itu yang dinamakan dengan perasaan suka
yang nonsensual (niramisa sukha) adalah enam perasaan
sukacita yang bergantung pada penolakan keduniawian
(nekkhammasitasomanassavedana) atau dengan kata lain tidak
bersandar pada nafsu indriawi. Demikian pula hendaknya dua
jenis perasaan nonsensual yang lain—perasaan duka yang
nonsensual dan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka

yang nonsensual—dipahami.

Apabila perasaan sensual berkaitan erat dengan kehidupan
rumah tangga maka perasaan nonsensual muncul berkaitan
dengan kehidupan spiritual, yaitu meninggalkan kesenangan
indriawi (nekkhamma). Kita mengenal lima jenis nekkhamma,

yaitu:

a. Meninggalkan keduniawian (pabbajja)

Perasaan nonsensual yang muncul pada mereka yang



meninggalkan kehidupan duniawi berkaitan dengan para
bhikkhu, bhikkhuni, samanera dan samaneri. Perasaan suka
yang muncul pada saat seorang bhikkhu
mengontemplasikan moralitasnya yang murni tanpa cela
adalah perasaan suka yang nonsensual. Pada saat
mengontemplasikan pelanggaran aturan moralitas muncul
kesedihan dan penyesalan di hati maka pada saat itu
perasaan duka yang nonsensual muncul. Di kesempatan
yang lain perasaan netral yang muncul maka pada saat itu
perasaan nonsensual bukan-duka-dan-bukan-pula-suka
yang nonsensual muncul. Semua perasaan-perasaan
tersebut muncul berkaitan dengan pola hidup yang

meninggalkan kesenangan indriawi.

b. Jhana Pertama

Jhana pertama merupakan dasar untuk meninggalkan alam
lingkup-indriawi dan terlahir di alam ripa brahma. Inilah
mengapa jhana pertama juga disebut sebagai meninggalkan

kesenangan indriawi (nekkhamma).

Ketika yogi memasuki jhana pertama maka muncullah
perasaan suka yang merupakan salah satu dari lima faktor
Jhana yaitu sukha vedana. Perasaan suka yang muncul adalah
perasaan suka yang nonsensual. Di kesempatan lain mungkin
perasaan sedih muncul pada saat dia tidak mampu memasuki
jhdna. Perasaan sedih tersebut adalah perasaan duka yang
nonsensual (dukkha vedana). Di kesempatan yang lain lagi,
pada saat dia sudah semakin mahir memasuki jhana, maka
ketika mengontemplasikan pencapaiannya perasaan netral
muncul. Perasaan netral tersebut adalah perasaan bukan-



duka-dan-bukan-pula-suka yang nonsensual.

Pada saat dia berada di dalam jhdna pertama maka arus
batinnya tidak lagi terjebak pada pencarian kepuasan-
kepuasan indriawi. Itulah mengapa jhana pertama disebut
sebagai meninggalkan kesenangan indriawi. Lebih jauh lagi,
apabila dia berhasil mempertahankan jhana pertamanya
hingga di detik terakhir (javana terakhir) di dalam
kehidupannya maka pencapaian jhana-nya menjadi dasar
untuk terlahir di alam Brahma—demikianlah jhana dikatakan
sebagai dasar untuk meninggalkan alam kehidupan lingkup-

indriawi.

c. Nibbana

Nibbana adalah sebab untuk meninggalkan samsara. Itulah
mengapa Nibbana juga disebut sebagai nekkhamma.

d. Pengetahuan-Pengetahuan Vipassana (vipassanariana)

Pada saat yogi ber-vipassana dan mencapai tingkatan-
tingkatan dalam pengetahuan vipassand, maka perasaan
yang muncul pada saat itu adalah perasaan nonsensual
karena batin yang merealisasi pengetahuan vipassana
meninggalkan kotoran batin untuk sementara.

e. Semua Dhamma yang Baik (kusala dhamma)

Semua dhamma yang baik meninggalkan dhamma yang
tidak baik (akusala dhamma). Oleh karena itu semua
dhamma yang baik juga disebut sebagai nekkhamma. Dalam
kelompok ini termasuk juga perasaan yang muncul di jhana



materi-halus yang kedua hingga nonmateri yang keempat.

Jadi, kita sekarang mengenal sembilan jenis perasaan yang

diajarkan Buddha untuk diamati dan direalisasi karakteristiknya.
PERASAAN INTERNAL DAN PERASAAN EKSTERNAL

Setelah kebijaksanaan berkembang melalui kontemplasi
sembilan jenis perasaan yang telah diuraikan di atas, maka yogi
kemudian melanjutkan untuk melihat perasaan di dalam diri
(internal) dan juga perasaan yang muncul di luar diri (eksternal).

Jadi, dia berdiam sebagai kontemplator perasaan-perasaan
di dalam perasaan-perasaan secara internal; atau dia
berdiam sebagai kontemplator perasaan-perasaan di dalam
perasaan-perasaan secara eksternal; atau dia berdiam
sebagai kontemplator perasaan-perasaan di dalam

perasaan-perasaan secara internal dan eksternal.?*

Buddha mengajarkan kepada kita untuk
mengontemplasikan perasaan di dalam perasaan secara internal
dengan cara mengambil semua jenis perasaan untuk direalisasi
karakteristik dan fungsinya. Buddha juga mengajarkan kita
untuk mengontemplasikan perasaan di dalam perasaan secara
eksternal dengan cara yang sama; atau di satu waktu kita
mengontemplasikan perasaan yang muncul di internal kemudian
di waktu yang berbeda mengontemplasikan perasaan yang
muncul di eksternal.

Mengapa kita harus mengontemplasikan perasaan
eksternal juga? Hal ini karena ketidaktahuan, nafsu-kehausan dan
pandangan-salah tidak hanya muncul berkaitan dengan diri sendiri

3% Iti ajjhattam va vedandsu vedandnupassi viharati, bahiddhd va vedandsu vedananupassi
viharati, ajjhattabahiddha vavedandasu vedananupassiviharati. (D 2.298)



melainkan juga dengan orang lain. Kita masih saja terjebak pada
anggapan bahwa perasaan orang lain adalah perasaan yang kekal.
Kita juga sering menganggap ada roh di diri orang lain. Inilah
mengapa kita sering terjebak pada penilaian yang tidak objektif
dengan menganggap orang lain sebagai orang jahat atau orang baik.
Penilaian seperti itu bisa bertahan lama atau bahkan seumur hidup.
Setelah menilai secara objektif lalu kita terjebak pada penilaian
tersebut hingga akhirnya memunculkan pelekatan maupun
kebencian sepanjang hidup! Oleh karena itu, untuk menghancurkan
pandangan-salah dan kotoran-kotoran batin tersebut kita juga
harus mengontemplasikan perasaan orang lain untuk merealisasi
kebenaran hakiki bahwa seperti halnya perasaan kita maka
perasaan orang lain pun anicca, dukkha dan anatta.

KEMUNCULAN DAN KELENYAPAN

Atau dia berdiam mengontemplasikan dhamma yang
muncul di dalam perasaan; atau dia berdiam
mengontemplasikan dhamma yang lenyap di dalam
perasaan; atau dia berdiam mengontemplasikan

dhamma yang muncul dan lenyap di dalam perasaan.®®

Setelah mengontemplasikan perasaan internal dan
eksternal maka kita hendaknya juga mengontemplasikan
kemunculan atau asal mula munculnya perasaan dan juga hilang
atau kelenyapannya. Di dalam praktik meditasi, kadang kita
hanya bisa melihat asal mula kemunculan perasaan tetapi tidak
bisa melihat kelenyapan dari perasaan. Apabila hal seperti itu
terjadi pada diri Anda, jangan khawatir dan jangan bersedih

35 Samudayadhammanupassi va vedandsu viharati, vayadhammanupassi va vedandsu viharati,
samudayavayadhammanupassiva vedandsu viharati. (D 2.299)



karena hal sepertiini wajar terjadi pada hampir semua orang dan
yang lebih penting lagi adalah bahwa kontemplasi Anda yang
demikian tidak salah! Mungkin di kesempatan lain Anda hanya
mampu melihat kelenyapannya saja. Ini juga benar. Pada masa-
masa awal perkembangan perhatian-penuh maka Anda akan
mulai bisa melihat keduanya, yaitu kemunculan dan kelenyapan
perasaan! Semakin lama Anda bermeditasi, karena muncul dan
lenyapnya perasaan sangat cepat, setelah mahir maka Anda akan
terbiasa mengamatilenyap atau terurainya perasaan saja.

Pada saat kebijaksanaan sudah berkembang, kita akan
melihat sebab-sebab yang menjadi asal mula kemunculan
perasaan. Kitab komentar mengajarkan lima sebab, yaitu
ketidaktahuan (avijja), nafsu-kehausan (tanha), pelekatan
(upadana), formasi-formasi intensional (sarikhara) dan kamma.
Lima dhamma ini adalah sebab masa lalu untuk kemunculan
perasaan. Untuk sebab terdekat kemunculan perasaan adalah

ketenangan atau keheningan (passaddhi).

Kita telah mempelajari kesadaran dan faktor-mental di bab
satu dan bab dua. Faktor-mental perasaan adalah faktor-mental
universal yang muncul bersama dengan semua jenis kesadaran.
Akan tetapi, dalam uraian tentang kemunculan dan kelenyapan
perasaan kita hendaknya memisahkan agregat perasaan menjadi
dua yaitu agregat perasaan yang merupakan resultan (vipaka) dari
masa lalu dan agregat perasaan masa kini yang bukan resultan,
yaitu perasaan yang muncul di kesadaran-kesadaran baik, tidak
baik dan fungsional. Untuk agregat perasaan resultan dari masa
lalu, kemunculannya disebabkan oleh sebab-sebab masa lalu yaitu
lima sebab di atas; sedangkan kemunculan agregat perasaan masa
kini yang bukan resultan disebabkan oleh sebab saat ini yaitu

ketenangan atau keheningan.



Dhamma-dhamma yang saya sebutkan sebagai sebab masa
lalu dan masa kini hanyalah sebab-sebab yang paling menonjol saja.
Hal ini karena di kesempatan-kesempatan tertentu, pada saat
bermeditasi kita akan melihat sebab-sebab lain untuk perasaan,
misalnya kontak, perhatian dan lain-lain. Dengan pengamatan yang
berulang-ulang, kita akan paham bahwa karena ada sebab-sebab
yang berasal dari masa lalu maka agregat perasaan yang menjadi
objek pelekatan muncul. Sebaliknya, apabila sebab-sebab tersebut
lenyap maka agregat perasaan pun lenyap. Dengan demikian kita
telah mengamati kemunculan dan kelenyapan agregat perasaan
dengan benar dan bijaksana. Lebih jauh lagi kita akan melihat
bahwa baik sebab-sebab maupun agregat perasaan hanyalah
fenomena yang tidak stabil, sesaat setelah kemunculannya mereka

pun lenyap tanpa sisa dan tidak pernah kembali lagi!

REALISASI PANDANGAN TERANG

Dengan mengamati perasaan seperti yang telah dijelaskan
di atas maka kebijaksanaan akan semakin berkembang. Pada
puncak perkembangannya, kebijaksanaan akan merealisasi hal
berikut:

Atau perhatian-penuh senantiasa dihadirkan, “Ada
perasaan!” Hanya sebatas untuk pengetahuan dan
perhatian-penuh semata. Dan dia berdiam tanpa

bergantung, tidak melekat pada apa pun di dunia.

36 'Atthi vedand'tiva panassa sati paccupatthita hoti yd vadeva Adnamattdya patissatimattdaya
anissito ca viharati, na ca kifici loke upadiyati. evampi kho, bhikkhave, bhikkhu vedandasu
vedananupassiviharati. (1bid)



Demikianlah, wahai para bhikkhu, seorang bhikkhu berdiam
sebagai kontemplator perasaan-perasaan di dalam

perasaan-perasaan.®®

Pada tahapan ini, seorang yogi mengetahui perasaan
sebagai perasaan. Dia tidak memahami perasaan sebagai roh
atau wujud yang menjadi milik roh. Pada saat kesadaran Jalan
muncul maka kotoran batin akan hancur secara bertahap sesuai
pencapaian Jalannya. Ketika mencapai tingkat kesucian Ke-
Arahanta-an dia pun terbebas, tidak melekat pada apa pun di
dunia atau lima agregat ini. Kelahiran telah dihancurkan,
kehidupan suci telah dijalankan dengan sempurna, apa yang
seharusnya dilakukan telah dilakukan ; untuk keadaan sekarang
ini, sudah tidak ada lagi yang lebih. Demikianlah ekspresi
kebahagiaan yang diungkapkan oleh mereka yang mencapai
tingkat kesucian Ke-Arahanta-an di masa lalu. Satu ekspresi
kebahagiaan yang semoga bisa kita ucapkan satu saat nanti di

masa depan! Demikianlah akhir dari Ikhtisar Perasaan.



IKHTISAR AKAR

(Hetusangaha)

< 10. Hetusangahe hetii nama lobho doso moho alobho
adoso amoho cati chabbidha bhavanti.

< 11. Tattha paficadvaravajjanadvipancavifiiana
sampaticchanasantiranavotthabbanahasanavasena
attharasa ahetukacittani nama.

< 12. Sesani sabbanipi ekasattati cittani sahetukaneva.
< 13. Tatthapi dve momiihacittani ekahetukani.

< 14. Sesani dasa akusalacittani ceva Aana
vippayuttani dvadasa kamavacara sobhanani ceti
dvavisati dvihetukacittani.

< 15. Dvadasa ianasampayuttakamavacarasobhanani
ceva paficatimsa mahaggatalokuttaracittani ceti
sattacattalisa tihetukacittaniti.

10. Di dalam ikhtisar akar, ada enam yang dinamakan
akar yaitu keserakahan, kebencian, delusi, tanpa-
keserakahan, tanpa-kebencian dan tanpa-delusi.

11. Sehubungan dengan hal tersebut, yang berikut ini,
yaitu yang mengarahkan ke pintu-pancaindra,
sepasang kesadaran pancaindra, yang menerima,
yang menginvestigasi, yang memutuskan dan yang
memproduksi senyuman dinamakan delapan belas
kesadaran tanpa-akar.

12. Tujuh puluh satu kesadaran yang tersisa
semuanya mempunyai akar.



13. Sehubungan dengan hal tersebut, dua kesadaran
dengan delusi yang kuat memiliki satu akar.

14. Dua puluh dua kesadaran memiliki dua akar, yaitu
sepuluh kesadaran yang tidak baik yang tersisa dan dua
belas kesadaran indah lingkup-indriawi yang tidak
berasosiasi dengan pengetahuan.

15. Empat puluh tujuh kesadaran memiliki tiga akar,
yaitu dua belas kesadaran indah lingkup-indriawi yang
berasosiasi dengan pengetahuan dan tiga puluh lima
kesadaran yang lebih tinggi dan adiduniawi.

Penjelasan untuk +10-15

s ETELAH panjang lebar

menguraikan tentang perasaan, maka sekarang mari kita melihat

pokok bahasan yang kedua di Bab Tiga yang dinamakan Ikhtisar
Akar. Ikhtisar Akar berisi penjelasan tentang akar-akar dan tentang
kesadaran-kesadaran yang dikelompokkan berdasarkan akar-akar

yang berasosiasi dengannya.

Abhidhamma mengenal enam akar yaitu keserakahan
(lobha), kebencian (dosa), delusi (moha), tanpa-keserakahan
(alobha), tanpa-kebencian (adosa) dan tanpa-delusi (amoha). Tiga
akar yang pertama bersifat tidak baik. Sedangkan tiga akar
berikutnya apabila muncul di kesadaran yang baik maka bersifat
baik; tetapi ketika muncul di kesadaran resultan atau kesadaran
fungsional maka akar-akar tersebut bersifat tidak bisa-ditentukan
(abyakata). Walaupun demikian tiga akar tanpa-keserakahan, tanpa-

kebencian dan tanpa-delusi selalu merupakan akar yang indah.



Akar tanpa-delusi adalah yang biasa kita sebut dengan
kebijaksanaan, yang tidak lain adalah faktor-mental indria yang
dinamakan kebijaksanaan (pafifindriya) yang menjadi faktor-
mental yang paling bertanggung-jawab dalam proses merealisasi
karakteristik individual (sabhavalakkhana), karakteristik dari
fenomena yang terkondisi (sarikhatalakkhana) dan karakteristik

umum (samaififialakkhana) dari batin-dan-jasmani.

Kata akar berasal dari kata berbahasa Pali hetu yang
mengandung arti sebab atau alasan untuk kemunculan dhamma-
dhamma tertentu. Vibhavini mendefinisikan hetu sebagai
keadaan yang mempunyai sifat seperti akar (sebuah pohon), yang
dianggap sebagai dhamma yang memperkuat keadaan kukuh
yang sempurna untuk dhamma-dhamma yang berasosiasi
dengannya.®” Berdasarkan definisi ini maka kita menerjemahkan

hetu sebagai akar.

Akar dari sebuah pohon adalah sebab untuk pertumbuhan
pohon. Akar juga memastikan pohon tersebut untuk tidak tumbang
dan bisa berdiri kukuh di atas bumi. Semakin kuat akar maka
semakin tegak dan kukuh pohon tersebut. Lebih jauh lagi, pohon
tersebut bisa tumbuh besar dan akhirnya berbuah karena dibantu
oleh akar yang senantiasa mengisap sari-sari makanan dari dalam
bumi. Dengan demikian akar-akarlah yang sesungguhnya
menjamin kehidupan pohon. Tanpa akar maka pohon akan mati.
Demikianlah kira-kira ciri dari akar-akar keserakahan, kebencian
dan lain-lain. Akar-akar tersebut menjadi sebab pertumbuhan sifat

dan karakter kita. Akar juga memastikan kualitas kesadaran dan

37 Hetubhdvo pana nesam sampayuttanam suppatitthitabhavasadhanasarikhato millabhavo.



faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya bisa semakin tegak
dan kukuh di rangkaian arus kesadaran. Semakin kuat akar-akar
maka semakin kuatlah intensitas kemunculan kesadaran yang
berasosiasi dengan akar tersebut. Semakin lama dan semakin
sering muncul maka kesadaran-kesadaran yang berasosiasi dengan
akar, yang berfungsi sebagai kamma, akan menjadi semakin kuat
dan besar hingga akhirnya membuahkan hasil kamma yang terjadi
di dua tahapan, yaitu tahap kemunculan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali dan tahap di sepanjang kehidupan. Dua buah
kamma tersebut muncul disebabkan oleh kamma-kamma yang

berasosiasi dengan akar-akar tertentu.

Sesungguhnya, karena telah menerima kondisi-akar
maka dhamma-dhamma dengan akar-akar yang telah
tumbuh diumpamakan seperti pohon-pohon yang kukuh,
tidak seperti kesadaran-kesadaran tanpa-akar yang

mirip tanaman lumut di permukaan air.32

AKAR (HETU) DAN KONDISI (PACCAYA)

Di dalam Sutta kedua terminologi—akar dan
kondisi—tidak memiliki perbedaan yang nyata. Akan tetapi tidak
demikian halnya dengan di Abhidhamma. Marilah kita lihat

perbedaan keduanya.

Di atas telah disampaikan bahwa kesadaran yang
memiliki akar diumpamakan seperti pohon yang kukuh. Hal ini

terjadi karena kesadaran tersebut telah menerima kondisi-akar.

38 Laddhahetupaccaya hi dhamma virulhamila viya padapa third honti, na ahetuka viya
Jjalatale sevalasadisa,, na ahetukaviyajalatale sevalasadisa. (Vibhv)



Di kitab Patthana, bagian Paccayaniddesa, kondisi-akar

(hetupaccaya) diuraikan sebagai berikut:

Akar-akar adalah kondisi untuk dhamma-dhamma yang
berasosiasi dengannya dan materi yang muncul darinya

dengan cara kondisi-akar.®*

Kondisi-akar adalah satu dari dua puluh empat hubungan
kausalitas—antara dhamma-dhamma yang menjadi kondisi
(paccayadhamma) dan dhamma-dhamma yang telah muncul
karena kondisi (paccayuppannadhamma)—yang diuraikan di
dalam kitab terakhir dari Abhidhamma Pitaka. Dhamma yang
menjadi kondisi adalah dhamma yang menjadi sebab kemunculan
kesadaran, faktor-faktor-mental atau materi dengan cara
memproduksi, mendukung maupun hanya merawatnya supaya
tetap bisa berlangsung. Sedangkan dhamma yang telah muncul
karena kondisi adalah dhamma yang muncul karena mendapatkan

sebab dan dukungan dari dhamma yang menjadi kondisi.

Dalam hubungan kausalitas tersebut akar juga dianggap
sebagai kondisi oleh karena akar menjadi alasan atau sebab
kemunculan dhamma yang dikondisikannya.*® Walaupun demikian
kita hendaknya memahami bahwa akar dan kondisi sesungguhnya
mempunyai posisi yang berbeda dalam setiap kemunculan

fenomena batin atau jasmani yang dikondisikannya.

Akar mempunyai karakteristik yang tidak umum
(asadharanalakkhana) yang artinya bahwa akar adalah sebab

khusus atau sebab langsung untuk kemunculan dhamma-dhamma

39 Hetu hetusampayuttakanam dhammanam tamsamutthdndnarica ripanam hetupaccayena
paccayo.
*0 Vism XVIIL. 594.



tertentu. Contohnya adalah biji mangga. Biji mangga adalah sebab
kemunculan tunas, batang, dahan, daun dan buah mangga. Jadi, satu
benih akan menjadi sebab khusus untuk kemunculan efek-efek

yang sudah tertentu.

Di sisi lain, kondisi mempunyai karakteristik yang umum
(sadharanalakkhana) karena kemampuannya untuk
mengondisikan kemunculan berbagai efek. Seperti halnya air,
pupuk, sinar matahari dan kelembaban adalah kondisi yang
diperlukan untuk biji tanaman apa pun; tidak spesifik biji mangga.
Kondisi bermanfaat untuk memunculkan berbagai dhamma. Saya
harap Anda masih ingat dengan pelajaran di Manual Abhidhamma
Bab 1 tentang Keberhasilan dan Kegagalan. Keberhasilan
mengondisikan benih-benih kamma baik untuk berbuah—apa pun
kamma baik tersebut. Sedangkan Kegagalan mengondisikan
kematangan benih-benih kamma buruk—apa pun kamma buruk
tersebut. Jadi, kondisi mendukung kemunculan buah kamma apa

pun, tidak spesifik atau terbatas pada buah kamma tertentu saja.

Dengan kata lain, akar adalah sebab intrinsik, sedangkan
kondisi adalah sebab ekstrinsik. Sebab intrinsik memproduksi buah
kamma; sedangkan sebab ekstrinsik hanya mendukung supaya

buah kamma cepat masak.

Kembali lagi pada kondisi-akar. Di dalam kondisi-akar; salah
satu dari enam akar—yang berfungsi seperti akar dari sebuah
pohon—adalah dhamma yang memastikan kesadaran, faktor-
faktor-mental yang muncul bersamanya dan juga fenomena materi
yang berasal darinya bisa muncul dengan stabil dan kukuh. Contoh,
disebabkan oleh akar kebencian maka salah satu dari dua

kesadaran yang berakar pada kebencian muncul. Akar kebencian



tersebut menyebabkan kecenderungan sifat seseorang untuk
menjadi orang yang pemarah dan penuh kebencian menjadi makin
kuat. Pada saat kemunculan kesadaran yang berakar pada
kebencian maka jenis-jenis materi fisik—tubuh jasmani—tertentu
muncul dalam bentuk perubahan-perubahan fisik yang nyata
seperti misalnya wajah menjadi memerah atau jantung berdetak

makin kencang.

PERINCIAN KESADARAN DAN AKAR

Dari delapan puluh sembilan kesadaran, delapan belas
kesadaran tidak memiliki akar apa pun. Sisanya, tujuh puluh satu
kesadaran memiliki akar; ada yang memiliki satu, dua atau tiga

akar.

Di antara kesadaran-kesadaran yang memiliki akar, dua
kesadaran yang berakar pada delusi hanya memiliki satu akar
yaitu delusi itu sendiri. Sepuluh kesadaran yang tidak baik
sisanya memiliki dua akar—kesadaran yang berakar pada
keserakahan memiliki akar keserakahan dan delusi, sedangkan
kesadaran yang berakar pada kebencian memiliki akar
kebencian dan delusi. Kesadaran lain yang juga memiliki dua
akar—yaitu tanpa-keserakahan dan tanpa-kebencian—adalah
dua belas kesadaran indah lingkup-indriawi yang tidak
berasosiasi dengan pengetahuan. Akar tanpa-delusi tidak ada di
kesadaran tersebut. Dengan demikian, secara keseluruhan ada
dua puluh dua kesadaran yang memiliki dua akar.

Selanjutnya, empat puluh tujuh kesadaran memiliki tiga

akar yang kesemuanya adalah akar yang indah. Kesadaran-



kesadaran tersebut adalah dua belas kesadaran lingkup-indriawi
indah yang berasosiasi dengan pengetahuan dan tiga puluh lima
kesadaran yang lebih tinggi dan kesadaran adiduniawi—lima
belas kesadaran lingkup materi-halus, dua belas kesadaran
lingkup nonmateri dan delapan kesadaran adiduniawi. (lihat
skema 3.2)

FAKTOR YANG MENENTUKAN KUALITAS BATIN

Definisi dhamma yang tidak baik (akusala) adalah
dhamma yang secara mental tidak sehat, secara moral pantas
dicela dan menghasilkan buah berupa penderitaan. Sedangkan
definisi dhamma yang baik (kusala) adalah dhamma yang secara
mental sehat, secara moral dipuji dan menghasilkan buah berupa
kebahagiaan. Akan tetapi kualitas yang baik atau yang tidak baik
dari suatu kesadaran dan faktor-mental sesungguhnya

tergantung padaapa?

Vibhavini mencatat argumen yang disampaikan oleh
beberapa guru di masa lalu bahwa sifat dari sebuah akar
(hetubhava) adalah menghasilkan kualitas baik atau tidak baik
untuk setiap kesadaran dan faktor-faktor-mental yang muncul
bersamanya. Dengan kata lain, kualitas baik dan tidak baik dari
kesadaran sangat tergantung pada akar-akar yang muncul
bersamanya. Bhante Sumangala, penulis kitab
Abhidhammatthavibhavini, menyanggah dengan mengatakan
bahwa apabila benar maka hal itu berarti bahwa satu akar akan
menghasilkan kualitas baik untuk akar-akar lain yang muncul
bersamanya. Jadi, akhirnya, kualitas baik atau tidak baik dari akar-
akar tersebut tergantung pada akar sisanya dalam asosiasi. Dengan



cara demikian pula, maka sifat tidak baik dari akar yang berasosiasi
dengan kesadaran yang berakar pada delusi yang sangat kuat
adalah tidak bergantung pada apa pun.*" Hal ini berarti bahwa
kualitas tidak baik dari delusi adalah merupakan karakteristik
alamiah atau sifat intrinsik dari akar tersebut. Apabila benar
demikian maka kualitas baik atau tidak baik dari akar-akar yang
lain juga merupakan sifat intrinsik mereka. Lebih jauh lagi, apabila
kualitas tidak baik dari delusi bisa tidak tergantung pada apa pun
maka kualitas-kualitas baik dan tidak baik dari kesadaran dan
faktor-faktor-mental yang lain seharusnya juga tidak tergantung
pada apa pun. Yang terakhir, apabila kualitas-kualitas baik dan tidak
baik tergantung pada akar maka kualitas dari kesadaran tanpa-akar
tidak akan menjadi yang tidak bisa ditentukan (abyakata). Seperti
yang kita ketahui bahwa kesadaran yang tidak bisa ditentukan
terdiri dari kesadaran resultan dan kesadaran fungsional.
Kesadaran resultan merupakan hasil dari kamma-kamma yang
dilakukan oleh kesadaran yang mempunyai akar. Sedangkan

kesadaran fungsional, secara umum,*?

adalah merupakan jenis
kesadaran yang muncul di arus batin mereka yang telah terbebas

darinoda batin (asava).

Dengan semua argumen di atas, Bhante Sumangala
menyatakan bahwa sifat baik atau tidak baik dari dhamma-
dhamma yang baik atau tidak baik tergantung pada perhatian
yang bijaksana atau perhatian yang tidak bijaksana.*® Perhatian
yang bijaksana** adalah perhatian (manasikdra) yang membawa
dhamma-dhamma yang sedang muncul ke sumbernya (yoniso),
yaitu anicca, dukkha, anatta dan asubha. Sedangkan perhatian

*1 Atha sesasampayuttahetupatibaddho tesam kusaladibhavo, evampi momiithacittasampayuttassa
hetuno akusalabhavo appatibaddho siya.

*2 Dengan pengecualian kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra dan kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-batin.

*3 Kusaladibhavo pana kusaldkusaldnamyonisoayonisomanasikarappatibaddho.

** Sering diterjemahkan juga sebagai pemikiran yang sistematis.



yang tidak bijaksana adalah perhatian terhadap dhamma dengan
pemahaman bahwa dhamma tersebut adalah nicca, sukha, atta
dan subha. Tergantung pada perhatian yang bijaksana maka
kualitas kesadaran menjadi baik; sebaliknya tergantung pada
perhatian yang tidak bijaksana maka kualitas kesadaran menjadi
tidak baik.

Jadi kualitas baik dan tidak baik dari kesadaran sangat
tergantung pada perhatian yang bijaksana dan perhatian yang
tidak bijaksana; seperti yang disampaikan oleh Buddha di
Sabbasavasutta dibawah ini:

Para bhikkhu, saya mengatakan bahwa kehancuran noda-
noda batin adalah untuk seseorang yang mengetahui,
untuk seseorang yang melihat. Bukan untuk seseorang
yang tidak mengetahui, bukan untuk seseorang yang
tidak melihat. Dan, para bhikkhu, saya mengatakan
kehancuran noda-noda batin untuk seseorang yang
mengetahui apa, untuk seseorang yang melihat apa?
Perhatian yang bijaksana dan perhatian yang tidak
bijaksana. Para bhikkhu, ketika seseorang
memperhatikan dengan tidak bijaksana maka noda-noda
batin, yang tidak muncul, muncul; dan noda-noda batin
yang muncul menjadi tumbuh-berkembang. Ketika
seseorang memperhatikan dengan bijaksana maka noda-
noda batin, yang tidak muncul, tidak muncul; dan noda-
nodabatin yang muncul pun lenyap.*

45 Janato aham, bhikkhave, passato dsavanam khayam vadami, no ajanato no apassato. kifica,
bhikkhave, janato kifica passato dasavanam khayam vadami? yoniso ca manasikaram
ayoniso ca manasikaram. ayoniso, bhikkhave, manasikaroto anuppanna ceva dsava
uppajjanti, uppannd ca dsava pavaddhanti; yoniso ca kho, bhikkhave, manasikaroto
anuppannd ceva asava na uppajjanti, uppanna ca asava pahiyanti. (M 1.7)



Penutup

< 16. Lobho doso ca moho ca, Hetti akusala tayo;
Alobhadosamoho ca, Kusalabyakata tatha.

< 17. Ahetukattharasekahetuka dve dvavisati.
Dvihetuka mata sattacattalisatihetuka.

16. Dengan demikian, keserakahan, kebencian dan
delusi adalah tiga akar yang tidak baik; tanpa-
keserakahan, tanpa-kebencian dan tanpa-delusi adalah
akar yang baik dan akar yang tidak ditentukan.

17. Hendaknya dipahami bahwa delapan belas yang
tanpa-akar; dua yang memiliki satu akar; dua puluh
dua yang memiliki dua akar dan empat puluh tujuh

yang memiliki tiga akar.

Penjelasan untuk +16-17

Anuruddha merinci akar-akar sesuai dengan jenisnya. Akar yang

ADA bagian ini, Acariya

tidak baik ada tiga, yaitu keserakahan, kebencian dan delusi. Akar
yang baik juga ada tiga, yaitu tanpa-keserakahan, tanpa-
kebencian dan tanpa-delusi. Tiga akar yang terakhir juga disebut
akar yang tidak bisa ditentukan (abyadkata) pada saat ketiganya

muncul di kesadaran resultan atau kesadaran fungsional.

AKAR-AKAR DI TINGKATAN KESADARAN

Saya akan merinci akar-akar berdasarkan tingkatan
kesadaran dengan harapan bisa memberikan gambaran yang
lebih jelas kepada Anda dalam memahami kesadaran dan akar-

akaryang menyertainya.



Tiga akar yang tidak baik ditemukan hanya di lingkup-
indriawi. Sedangkan tiga akar yang baik ditemukan di empat
tingkatan, yaitu lingkup-indriawi, lingkup materi-halus, lingkup
nonmateri dan adiduniawi. Demikian juga dengan tiga akar
resultan yang ditemukan di empat tingkatan. Sementara itu akar
fungsional hanya ditemukan di tiga tingkatan, yaitu lingkup-

indriawi, lingkup materi-halus dan lingkup nonmateri.

Acariya Anuruddha juga merinci jumlah kesadaran

berdasarkan akar-akar yang menyertainya seperti di bawah ini:

Kesadaran yangtidak memiliki akarapapun—18

¢ Delapanbelaskesadaran tanpa-akar.

Kesadaran yang memiliki satu akar—2

e Dua kesadaran yang berakar pada delusi (akar delusi
saja).

Kesadaran yang memiliki dua akar—22

¢ Sepuluhkesadaranyangtidak-baik sisanya.

e Dua belas kesadaran indah lingkup-indriawi yang tidak

berasosiasi dengan pengetahuan.
Kesadaran yang memiliki tiga akar—47

e Dua belas kesadaran indah lingkup-indriawi yang

berasosiasi dengan pengetahuan.

e Tiga puluh lima kesadaran yang lebih tinggi dan

kesadaran adiduniawi.

Demikianlah akhir dari Ikhtisar Akar.



Skema 3.2
Ikhtisar Akar

Kesadaran Tidak-Baik - 12

Kesadaran yang berakar pada keserakahan - 8
Kesadaran yang berakar pada kebencian - 2

Kesadaran yang berakar pada delusi - 2

Kesadaran Tanpa-Akar - 18

Kesadaran resultan tidak-baik - 7
Kesadaran tanpa-akar resultan-baik - 8

Kesadaran fungsional tanpa-akar - 3

Kesadaran Indah Lingkup-Indriawi - 24

Kesadaran baik yang besar - 8
Kesadaran resultan-besar - 8

Kesadaran fungsional-besar - 8

Kesadaran Lingkup Materi-Halus - 15

Kesadaran baik jhana materi-halus - 5
Kesadaran resultan jhana materi-halus - 5
Kesadaran fungsional jh@na materi-halus - 5
Kesadaran Lingkup Nonmateri - 12
Kesadaran baik jhana nonmateri - 4
Kesadaran resultan jhana nonmateri - 4

Kesadaran fungsional jhGna nonmateri - 4

Kesadaran Adiduniawi - 8/40

Kesadaran baik adiduniawi - 4/20

Kesadaran resultan adiduniawi - 4/20

Keterangan:

. 2 Akar: Keserakahan &
Delusi

. 2 Akar: Kebencian &
Delusi

9000000
90000000
QOO

QAL
09000008
00000000

. . 2 Akar: Tanpa Keserakahan
O 1 Akar: Delusi @ & Tanpa Kebencian

3 Akar: Tanpa Keserakahan, Tanpa O Tanpa Akar
Kebencian & Tanpa Delusi



IKHTISAR FUNGSI

(Kiccasangaha)

< 18. Kiccasangahe kiccani nama patisandhi-
bhavangavajjanadassanasavanaghdayanasdayanaphusanas
ampaticchanasantiranavotthabbanajavanatadarammana
cutivasena cuddasavidhani bhavanti.

18. Di dalam ikhtisar fungsi terdapat empat belas
macam fungsi, yaitu penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-kehidupan, mengarahkan, melihat, mendengar,

mencium, mengecap, menyentuh, menerima,
menginvestigasi, memutuskan, impuls,
mempertahankan-objek, kematian.

Penjelasan untuk <18

D ALAM Ikhtisar Fungsi kita

akan membahas tiap-tiap dari empat belas fungsi kesadaran dan

juga menentukan fungsi untuk setiap kesadaran.

Apabila dikumpulkan, dari delapan puluh sembilan
kesadaran maka kita akan mendapatkan empat belas fungsi. Di
antaranya ada kesadaran yang bisa melakukan beberapa fungsi dan
ada pula beberapa kesadaran yang hanya melakukan satu fungsi.

Apabila di Bab I kita telah mempelajari nama-nama dari tiap-tiap



kesadaran—satu kesadaran mempunyai namanya yang spesifik.
Akan tetapi di Bab ini kita akan melihat bahwa beberapa kesadaran
bisa memiliki satu nama yang sama sesuai dengan fungsi yang
dimilikinya. Hal ini seperti atribut atau gelar yang diberikan kepada
seseorang sesuai dengan keahlian yang dijalaninya. Misalnya,
seseorang yang ahli dalam hal penyakit dan pengobatannya disebut
sebagai dokter. Seseorang yang ahli dalam bidang akuntansi yang
bertugas menyusun, membimbing, mengawasi, menginspeksi, dan
memperbaiki tata buku serta administrasi perusahaan atau instansi
pemerintah disebut sebagai akuntan. Demikian pula halnya dengan
kesadaran. Kesadaran yang misalnya, mempunyai fungsi atau
bertugas untuk menyambung dua kelahiran yang berurutan
disebut sebagai penyambung-kelahiran-kembali. Dengan
memperhatikan fungsi-fungsi spesifik kesadaran maka kita

mengenal empat belas fungsi kesadaran.

Di bawah ini empat belas fungsi akan saya uraikan

berdasarkan urutan yang terjadi di dalam proses kognitif.

1. PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI

Fungsi dari penyambung-kelahiran-kembali adalah
sebagai penyambung satu kelahiran ke kelahiran berikutnya.*®
Arus kesadaran setiap makhluk mengalir dengan sangat deras
sejak awal samsara hingga di kehidupan terakhir sebelum dia
mencapai Nibbana. Di sepanjang perjalanan di dalam samsara

tidak ada momen di mana arus batin ini berhenti—kecuali untuk

46 Bhavato bhavassa patisandhdanam patisandhikiccam.



sementara pada saat suatu makhluk lahir di alam tanpa-batin
atau memasuki pencapaian kelenyapan. Dengan kata lain,
sesungguhnya tidak ada istilah kematian dalam arti akhir dari

satu kehidupan seseorang.

Kematian, pada hakikatnya, hanyalah berhentinya proses
tubuh jasmani, dalam hal ini adalah indria yang dinamakan
materi-nyawa (rupajivitindriya). Akan tetapi, pada saat proses
tubuh jasmani berhenti, energi mental yang disebut batin akan
terus berproses tanpa ada jeda atau yang menyela. Apabila
proses batin mengalir deras tanpa putus sepertiitu, lalu apa yang
disebut sebagai kematian? Inilah mengapa, dalam pengertian
yang hakiki tidak ada kematian karena pada saat tubuh jasmani
ini sudah tidak bisa melakukan fungsinya dengan baik maka akan
ada satu kesadaran yang berfungsi menyambung kehidupan
yang saat ini dengan kehidupan yang berikutnya. Proses yang
terjadi akibat pertemuan dua kehidupan inilah yang secara
umum Kkita kenal sebagai kelahiran kembali. Tidak ada jeda di
antara dua kehidupan. Seperti halnya tidak ada jeda antara hari
Sabtu dan hari Minggu—jam 23:59:59 adalah hari Sabtu; satu
detik kemudian (jam 00:00) adalah hari Minggu. Demikianlah
proses pertemuan dua kehidupan yang terjadi karena ada satu
kesadaran yang melakukan fungsinya sebagai penyambung-

kelahiran-kembali.

2. FAKTOR-KEHIDUPAN

Seperti yang akan kita pelajari nanti, kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali merupakan kesadaran resultan

yang merupakan hasil dari kamma produktif yang dilakukan di



masa lampau. Persis setelah kelenyapan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali, arus kesadaran mengalir
kencang melalui kemunculan lima belas atau enam belas faktor-
kehidupan sebelum munculnya proses kognitif pertama di satu
kehidupan. Fungsi dari faktor-kehidupan adalah sebagai anggota
tubuh atau faktor kehidupan dengan menjadi sebab tidak
putusnya aliran kesadaran.*’ Jadi, arus faktor-kehidupan
menjaga berlangsungnya arus kesadaran supaya tidak putus.
Faktor-kehidupan adalah kondisi yang dibutuhkan untuk satu
kehidupan melalui peran pentingnya dalam menjaga kehidupan

sejak kelahiran hingga kematian.

Kemunculan faktor-kehidupan persis setelah kelenyapan
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali seolah-olah
menyegarkan kehidupan yang baru saja muncul. Di sepanjang
kehidupan, faktor-kehidupan akan selalu mengalir—seperti arus
sungai yang deras—selama lima puluh tahun, delapan puluh
tahun atau bahkan selama satu putaran dunia—tergantung
bentuk kelahirannya. Faktor-kehidupan senantiasa mengalir di
antara dua proses kognitif aktif. Faktor-kehidupan, dengan
demikian, mempunyai peran seperti penyangga di antara dua

proses kognitif.

Seperti halnya dengan penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-kehidupan—dan juga kematian—mengambil objek dari
kehidupan lampau. Objek-objek tersebut secara teknis dikenal
sebagai kamma, kamma nimitta dan gati nimitta. Ketiganya
berasal dari kamma lampau yang matang dan siap memproduksi

kehidupan baru dengan cara memberikan kesempatan bagi

47 Avicchedappavattihetubhdvena bhavassa arigabhavo bhavargakiccam.



kemunculan penyambung-kelahiran-kembali. Objek
tersebut—yang diambil oleh impuls di kehidupan lampau yang
muncul persis sebelum kematian—akan terus muncul menjadi
objek faktor-kehidupan di sepanjang kehidupan dan juga objek

buatkematian.

3. MENGARAHKAN

Fungsi ini dilakukan oleh dua kesadaran, yaitu yang
mengarahkan ke pintu-pancaindra dan yang mengarahkan ke

pintu-batin.

Definisi untuk yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
adalah sebagai berikut: yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
adalah yang memalingkan arus kesadaran menuju ke objek yang
telah membentur pancaindra seperti mata dan lain-lain, dalam
hal ini (membelokkan) kecenderungan arus batin; atau setelah
mencegah kesinambungan kesadaran untuk mengalir sebagai
faktor-kehidupan, (yang mengarahkan) membelokkan ke keadaan

proses kognitif.*8

Kesadaran yang berfungsi sebagai yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra muncul setelah arus faktor-kehidupan putus.
Faktor-kehidupan yang telah menjadi kondisi tanpa-antara
(anantarapaccaya) untuk kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra adalah pintu-batin. Di sebut demikian karena
pintu-batin menjadi pintu masuk untuk terjadinya proses
kognitif.

48 Cakkhadipafcadvdre ghattitamarammanam avajjeti tattha dbhogam karoti, cittasantanam

va bhavangavasena pavattitum adatva vithicittabhavdya parinametiti
paficadvaravajjanam. (Vibhv)



Sedangkan definisi untuk kesadaran yang mengarahkan
ke pintu-batin adalah yang memalingkan arus kesadaran menuju
ke objek yang telah tiba di dalam jangkauan, sebagai objek yang
dilihat, didengar, dirasakan melalui hidung, lidah, tubuh dan lain-
lain; atau yang membelokkan arus batin dengan cara seperti yang

telah disampaikan di atas.*®

Setelah kelenyapan faktor-kehidupan yang kelima belas
atau keenam belas, kemudian muncul proses kognitif di pintu-batin
dengan kesadaran yang berakar pada keserakahan berfungsi
sebagai impuls. Jadi, bahkan di detik paling awal di satu kehidupan,
manusia sudah serakah atau bernafsu terhadap kehidupannya yang
baru. Proses kognitif tersebut terjadi pada saat ada objek baru yang
muncul. Kemunculan objek baru tersebut mengakibatkan faktor-
kehidupan bergetar dan kemudian putus. Putusnya arus faktor-
kehidupan disebabkan oleh kognisi yang dilakukan oleh kesadaran
yang mengarahkan ke pintu-batin. Dua kesadaran yang
mengarahkan, dengan demikian, mengarahkan arus kesadaran ke
objek yang telah menarik perhatian karena telah menggetarkan

kesinambungan arus faktor-kehidupan.

4-8. MELIHAT, MENDENGAR, MENCIUM, MENGECAP DAN
MENYENTUH

Fungsiini dilakukan oleh kesadaran yang kemunculannya
masing-masing bergantung pada mata, telinga, hidung, lidah dan
tubuh. Dengan kata lain, fungsi ini adalah merupakan fungsi

kesadaran-kesadaran pancaindra, yaitu kesadaran-mata,

*9 Tasmim ditthasutamutadivasena apdathamagatamarammanam avajjeti, vuttanayena va
cittasantanam parinametiti manodvaravajjanam. (Ibid)



kesadaran-telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-lidah dan

kesadaran-tubuh.

Di dalam proses kognitif pintu-pancaindra, persis setelah
kelenyapan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra,
salah satu dari kesadaran pancaindra muncul untuk menangkap
objek yang sedang berlangsung. Dari lima kesadaran pancaindra
yang manakah yang muncul? Tergantung pada objeknya. Apabila
objek yang muncul adalah objek-bentuk maka kesadaran-mata
muncul melihat objek tersebut. Apabila objek yang muncul adalah
objek-suara maka kesadaran-telinga muncul mendengar suara
tersebut. Apabila objek yang muncul adalah objek-bau/ganda maka
kesadaran-hidung muncul mencium bau tersebut. Apabila objek
yang muncul adalah objek-rasa maka kesadaran-lidah muncul
mengecap rasa objek tersebut. Yang terakhir, apabila objek yang
muncul adalah objek-sentuhan maka kesadaran-tubuh muncul

menyentuh objek tersebut.

Atthasalini mendefinisikan kesadaran-mata sebagai
kesadaran yang lahir karena mata, atau mengalir dari mata atau
bergantung pada mata.>® Karakteristik dari kesadaran-mata adalah
mengenali adanya objek-bentuk dengan bergantung pada mata
(cakkhusannissitartpavijananalakkhana). Fungsi dari kesadaran-
mata adalah mengambil objek-bentuk semata (rupamattara
mmanarasa). Manifestasi dari kesadaran-mata adalah keadaan
yang menghampiri objek-bentuk (rupabhimukhabhava
paccupatthana). Sebab-terdekat kemunculannya adalah

kelenyapan elemen-batin-fungsional®* yang mengambil objek-

50 Karanabhiitassa cakkhussa vififidnam, cakkhuto va pavattam, cakkhusmim va nissitam
vifiidnanti cakkhuviiiidnam. (DhsA 262)
51 Namalain dari kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra.



bentuk (riparammanaya kiriyamano dhatuya apagama
padatthanam). Empat kesadaran indriawi lainnya dipahami dengan

logika yang sama.

Hendaknya dipahami bahwa kemunculan kesadaran
pancaindra hanya berfungsi untuk melihat dan seterusnya, tetapi
kesadaran-kesadaran tersebut tidak mampu memahami
objeknya dengan sempurna. Pada tahap ini kesadaran hanya
menyadari adanya objek yang dilihat, didengar dan seterusnya.
Hal ini juga terjadi pada kesadaran yang mengarahkan yang
hanya menyadari ada objek yang sedang berlangsung. Untuk bisa
memperoleh pemahaman yang sempurna tentang sebuah objek,
kesadaran memerlukan proses yang lebih lengkap yang disebut

sebagai proses kognitif.

9. MENERIMA

Fungsi ini dilakukan oleh dua kesadaran yang menerima.
Bersama-sama dengan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
pancaindra, dua kesadaran yang menerima disebut sebagai
elemen-batin (manodhatu). Disebut sebagai elemen-batin dalam
artian elemen yang memiliki karakteristik alamiah, bercirikan
kekosongan dan ketiadaan makhluk (sabhavasuiifiata
nissattattha). Dengan kata lain, kesadaran ini hanyalah fenomena
mental alamiah yang berfungsi menerima objek semata; bukan

makhluk dan bukan pulajiwa atau roh.

Karakteristik dari kesadaran yang menerima adalah
mengenali objek-bentuk atau objek pancaindra yang lain dengan

cara kemunculan yang tanpa jeda setelah kelenyapan kesadaran-



dinam anantaram rupadivijananalakkhana). Fungsinya adalah
menerima objek-bentuk dan objek-objek pancaindra yang lain
(rupadinam sampaticchanarasa). Manifestasi dari kesadaran ini
adalah keadaan menerima itu sendiri (tathabhavapaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculan kesadaran yang menerima adalah
kelenyapan kesadaran-mata dan kesadaran pancaindra yang

lainnya (cakkhuvifinanadia pagamapadatthana).

10. MENGINVESTIGASI

Fungsi ini dilakukan oleh tiga kesadaran yang
menginvestigasi. Dhammasangani menyebut kesadaran ini
sebagai elemen-kesadaran-batin (manovifiianadhatu).
Kesadaran yang menginvestigasi muncul tanpa jeda setelah
kelenyapan kesadaran yang menerima. Kesadaran ini juga
merupakan elemen yang memiliki karakteristik alamiah,
bercirikan kekosongan dan ketiadaan makhluk. Dengan kata lain,
kesadaran ini hanyalah fenomena mental alamiah yang berfungsi
menginvestigasi objek semata; bukan makhluk dan bukan pula

jiwa atauroh.

Kesadaran ini menyelidiki objek yang telah diterima oleh
kesadaran yang menerima; walaupun tidak secara sempurna.
Tiga kesadaran ini muncul tergantung pada kualitas objeknya,
apakah sangat menyenangkan, menyenangkan atau tidak

menyenangkan.

Karakteristik dari kesadaran yang menginvestigasi

adalah mengenali enam-objek, objek pancaindra dan juga objek-



dhamma (chalarammanavijananalakkhana).> Fungsinya adalah
untuk menginvestigasi (santiranadirasa). Manifestasi kesadaran
ini sebagai keadaan menginvestigasi objek (tathabhavapaccu
patthana). Sebab-terdekat kemunculan kesadaran yang
menginvestigasi adalah landasan-jantung (hadayavatthu

padatthana).

11. MEMUTUSKAN

Fungsi ini dilakukan oleh kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-batin. Setelah kelenyapan kesadaran yang menginvestigasi,
kesadaran yang memutuskan muncul untuk menentukan apakah
objek yang telah diinvestigasi sebelumnya adalah objek yang baik
atau tidak baik. Walaupun hingga saat ini—sejak awal proses
hingga di tahapan memutuskan—Kkarakteristik objek belum

dikenali dengan baik dan sempurna.

Di proses kognitif pintu-pancaindra, kesadaran yang
memutuskan—kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin—
dan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra muncul
di dalam proses. Kesadaran yang pertama berfungsi sebagai
kesadaran yang memutuskan sedangkan kesadaran yang kedua
berfungsi sebagai yang mengarahkan kesadaran ke pintu-
pancaindra. Akan tetapi, di proses kognitif pintu-batin,
kesadaran yang memutuskan berfungsi sebagai yang

memutuskan kualitas objek yang diambil oleh kesadaran-

52 Walaupun kesadaran yang menginvestigasi hanya muncul di pintu-pancaindra berkaitan
dengan objek-objek pancaindra saja; tetapi di sini disebutkan enam-objek dengan
mempertimbangkan fungsi lain dari kesadaran ini, yaitu sebagai kesadaran yang
mempertahankan-objek yang bisa muncul di pintu-batin dan kesadaran yang muncul di
bebas-pintu—khusus untuk dua upekkha santirana.



kesadaran di dalam proses. Dua kesadaran ini berasal dari jenis

yang sama, yaitu kesadaran fungsional tanpa-akar.

PENJELASAN TENTANG ARTI FUNGSIONAL

Arti dari fungsional adalah melakukan semata.>® Artinya,
kesadaran fungsional hanya muncul untuk melakukan fungsinya
tanpa meninggalkan potensi kamma. Di semua kesadaran
fungsional yang belum mencapai kondisi impuls, kesadaran
tersebut seperti sekuntum bunga yang terbang bersama angin.>*
Bunga yang terbang bersama angin, karena tercabut dari pohon
dan akarnya, tidak akan bisa berkembang dan menghasilkan
buah. Sebaliknya, kesadaran fungsional yang telah mencapai
kondisi impuls, kesadaran tersebut tidak akan berbuah seperti
ibaratnya sekuntum bunga yang berasal dari sebatang pohon
yang akarnya telah dihancurkan.®® Jadi, dalam kondisi apa pun,
kesadaran fungsional tidak akan menghasilkan buah. Walaupun
tidak menghasilkan buah, tetapi kesadaran-kesadaran ini tetap
muncul semata-mata hanya untuk melakukan fungsinya—itulah

mengapa dinamakan fungsional.

Kesadaran fungsional dinamakan sebagai kesadaran
yang tidak bisa-ditentukan (abyakata) kualitas moralnya apakah
baik atau buruk. Hal ini karena kesadaran fungsional tidak
disertai dengan akar yang baik (kusalahetu). Akar-akar yang
menyertai kesadaran fungsional—misalnya kesadaran

fungsional besar—disebut sebagai akar fungsional bukan

53 Kiriyati karanamattam.
5% Sabbesuyeva hi kiriyacittesu yam javanabhdvam appattam tam vatapuppham viya. (DhsA 293)
55 Yam javanabhavappattam tam chinnamillakarukkhapuppham viya aphalam hoti (1bid)



sebagai akar yang baik. Sebaliknya, akar-akar yang tidak baik
juga tidak menyertai kesadaran fungsional. Oleh karena tidak
adanya akar baik dan akar yang tidak baik yang menyertainya
maka kesadaran ini disebut sebagai kesadaran yang tidak bisa-
ditentukan—bukan baik dan bukan pula tidak-baik
(nevakusalanakusala). Dikarenakan tiadanya sebab atau kondisi
yang produktif, yang disebut baik dan tidak baik, maka kesadaran

fungsional bukan buah dari kamma.>®

12. IMPULS

Kata impuls adalah terjemahan dari javana®’ (Pali) yang
secara harfiah bermakna berlari kencang. Dikatakan sebagai
berlari kencang karena, di dalam proses kognitif, impuls bisa
muncul beberapa kali berturut-turut dengan mengambil objek
yang sama. Impuls muncul setelah kesadaran yang memutuskan
lenyap dan merupakan tahapan yang paling penting di dalam
aktivitas mental, baik yang muncul di proses kognitif pintu-
pancaindra maupun di proses kognitif pintu-batin. Oleh karena
di tahapan impuls inilah kamma tercipta melalui kemunculan

kesadaran yangbaik atau kesadaran yang tidak baik.

Apabila kamma baik atau kamma tidak baik tercipta di
momen impuls, lalu apakah yang memastikan impuls menjadi
baik atau tidak baik? Untuk menjawab pertanyaan ini Atthasalint

memberi penjelasan seperti di bawah ini:

56 Kusalakusalasankhdtassa janakahetuno abhdvanevakammavipaka. (Ibid)

57 Javana sangat sulit untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Walaupun kita
memakai kata impuls tetapi sesungguhnya kata tersebut tidak begitu tepat
mengekspresikan makna sesungguhnya dari javana. Beberapa guru Abhidhamma lebih
menyukai untuk tetap memakai kata javana dan tidak menerjemahkannya ke dalam bahasa
lain.



Apabila demikian, lalu apa yang memastikan impuls
menjadi baik atau tidak baik? (Yang memastikan adalah)
mengarahkan dan memutuskan. Sungguh, ketika
mengarahkan dan memutuskan diubah serta dipastikan
secara bijaksana, impuls akan menjadi tidak baik—hal ini
tidaklah mungkin. Ketika mengarahkan dan memutuskan
diubah serta dipastikan secara tidak bijaksana, impuls
akan menjadi baik—hal ini tidaklah mungkin. Jadi,
berkaitan dengan keduanya, hendaknya dipahami bahwa
apabila diubah dan dipastikan secara bijaksana maka
impuls menjadi baik; apabila tidak bijaksana maka

impuls menjadi tidak baik.®

Kutipan dari Atthasalini di atas menegaskan bahwa
meskipun mengarahkan dan memutuskan mempunyai
kemampuan untuk memastikan kualitas impuls, tetapi
sesungguhnya kepastian tersebut ditentukan apakah perhatian
kita bijaksana atau tidak. Apabila kita menerapkan perhatian
yang bijaksana (yoniso manasikara) di momen kemunculan
mengarahkan atau memutuskan maka impuls akan menjadi baik
(kusalajavana)—apa pun objeknya. Sebaliknya, apabila di
momen tersebut kita menerapkan perhatian yang tidak
bijaksana (ayoniso manasikara) maka impuls akan menjadi tidak
baik (akusalajavana); bahkan pada saat objeknya adalah objek

yang sangat menyenangkan.

58 Idam pana javanam kusalatthdya va akusalatthdya va ko niyametiti? Avajjanaficeva
votthabbanarica. Avajjanena hiyoniso avattite votthabbanenayoniso vavatthapite javanam
akusalam bhavissatiti atthanametam. Avajjanena ayoniso avattite votthabbanena ayoniso
vavatthapite javanam kusalam bhavissatitipi atthanametam. Ubhayena pana yoniso
avattite vavatthapite ca javanam kusalam hoti, ayoniso akusalantiveditabbam. (DhsA 278)



Sebagai tahapan yang paling penting di dalam proses
mental, impuls menikmati secara penuh citarasa objek yang
telah diproses di aktivitas-aktivitas kesadaran yang muncul
sebelumnya. Fungsi dariimpuls seperti kejadian seseorang yang
berlari kencang untuk satu atau beberapa langkah dalam rangka
memperkuat fungsi-fungsinya yang berhubungan dengan objek.>°
Dengan kata lain, di momen inilah tanggapan kita terhadap objek
mencapai kekuatannya yang sempurna. Di proses kognitif, secara
umum impuls muncul untuk tujuh kali momen kesadaran atau
tidak sama sekali. Walaupun ada kejadian-kejadian di mana
impuls hanya muncul, misalnya, untuk lima kali pada proses
kognitif menjelang kematian atau hanya muncul untuk enam kali

di proses kognitif seseorang yang pingsan.

13. MEMPERTAHANKAN-OBJEK

Mempertahankan-objek adalah terjemahan dari
tadarammana (Pali) yang secara harfiah berarti objek tersebut.
Fungsi dari mempertahankan-objek adalah memperlakukan objek
yang telah diambil oleh impuls sebagai objek.°® Dengan kata lain,
fungsi dari kesadaran yang mempertahankan-objek adalah
mengambil atau mempertahankan objek yang telah diambil oleh
impuls. Fungsi ini dilakukan oleh delapan kesadaran resultan-
besar dan tiga kesadaran yang menginvestigasi selama dua

momen kesadaran—tidak kurang dan tidak lebih.

59 Arammane tamtamkiccasadhanavasena anekakkhattum, ekakkhattum va javamanassa viya
pavattijavanakiccam. (Vibhv)
60 Tamtamjavanaggahitarammanassa arammanakaranam tadarammanakiccam.



Sesungguhnya, proses menikmati citarasa objek telah
tuntas dilakukan oleh impuls. Oleh karena itu kemunculan
kesadaran yang mempertahankan-objek seolah-olah menikmati
citarasa makanan yang masih tersisa. Apabila tanggapan terhadap
objek telah dilakukan dengan sempurna lalu mengapa
mempertahankan-objek masih harus muncul? Yang
mempertahankan muncul berkaitan dengan objek yang sangat
besar dan objek yang jelas, masing-masing di proses kognitif pintu-
pancaindra dan proses kognitif pintu-batin. Pada saat objek-objek
tersebut telah selesai diproses oleh impuls, sesungguhnya arus
kesadaran akan jatuh ke arus faktor-kehidupan. Akan tetapi
kesadaran yang mempertahankan-objek tidak mengizinkannya
untuk jatuh dan sebaliknya menangkap objek yang telah diambil
oleh impuls untuk dua momen kesadaran baru kemudian arus

kesadaran jatuh ke dalam arus faktor-kehidupan.

Kitab komentar dari Dhammasangani memberikan
perumpamaan berikut ini untuk menggambarkan peristiwa di
atas.® Ketika sebuah perahu melaju melawan arus sungai yang
deras maka arus air sungai akan terpecah dan mengikuti laju
perahu. Setelah arus air mengikutilaju perahu yang berlawanan
arah untuk sesaat maka arus akan normal kembali. Demikianlah
fungsi dari yang mempertahankan-objek. Kesadaran ini
mengambil objek yang sama dengan yang diambil oleh impuls.
Akan tetapi hendaknya dipahami bahwa impuls hanya bisa
dilakukan oleh kesadaran yang baik, tidak baik, fungsional
(kecuali dua kesadaran yang mengarahkan) atau Buah; bukan

oleh kesadaran resultan.

1 DhsA 265.



14. KEMATIAN

Fungsi kematian muncul di momen terakhir dalam satu
kehidupan. Menurut Buddhisme, kematian bukanlah akhir dari
kehidupan melainkan hanya perpindahan dari satu kehidupan ke
kehidupan yang lain (cavati). Dengan demikian, kematian adalah
semacam jalan keluar dari satu kehidupan untuk
kemudian—untuk non-arahanta—masuk ke dalam kehidupan

yangbaru.

Di dalam satu kehidupan, kesadaran yang berfungsi
sebagai kematian adalah jenis kesadaran yang sama yang juga
berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-kembali dan faktor-
kehidupan. Ketiganya sesungguhnya adalah faktor-kehidupan.
Jadi, faktor-kehidupan yang muncul pertama kali di satu
kehidupan disebut sebagai kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali; yang muncul terakhir di satu kehidupan disebut sebagai
kesadaran kematian dan yang muncul di antara keduanya

disebut sebagai faktor-kehidupan.



< 19. Patisandhibhavangavajjanapancaviiiiana
thanadivasena pana tesam dasadha
thanabhedo veditabbo.

19. Selanjutnya, berdasarkan pembedaan tempat
mereka diketahui ada sepuluh sesuai dengan tempat-
tempatnya seperti penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-kehidupan, mengarahkan, kesadaran

pancaindra dan lain-lain.

Penjelasan untuk <19

p ADA syair ini, Acariya

Anuruddha mengelompokkan empat belas fungsi yang telah

diuraikan di atas berdasarkan tempatnya di dalam proses
kognitif. Dengan kata lain, istilah tempat, di sini, merujuk kepada
lokasi di mana kesadaran-kesadaran tertentu muncul di proses
kognitif. Dengan membedakannya berdasarkan tempatnya maka

kitamendapatkan sepuluh tempat.

1. Tempat untuk penyambung-kelahiran-kembali
(patisandhithana).

2. Tempat untuk faktor-kehidupan (bhavangathana).

3. Tempat untuk mengarahkan (avajjanathana).

4. Tempat untuk kesadaran pancaindra
(pancaviiiianathana).

5. Tempat untuk menerima (sampaticchanathana).

6. Tempatuntuk menginvestigasi (santiranathana).

7. Tempat untuk memutuskan (votthabbanathana).



8. Tempat untuk impuls (javanathana).
9. Tempat untuk mempertahankan-objek
(tadarammanathana).

10. Tempat untuk kematian (cutithana).

Dari sepuluh tempat, yang dimaksud dengan tempat untuk
penyambung-kelahiran-kembali adalah tempat yang menjadi milik
penyambung-kelahiran-kembali.®> Hendaknya dipahami bahwa
meskipun kita menggunakan istilah tempat tetapi bukan berarti
bahwa apabila kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak
muncul maka hal tersebut berarti tempat penyambung-kelahiran-
kembali kosong. Pemahamannya tidak seperti itu. Pembedaan
tempat menjadi sepuluh tempat hanyalah cara para guru
Abhidhamma di masa lalu untuk membantu kita—para
murid—memahami proses kognitif dengan benar. Dengan model
pengajaran ini maka kita sekarang bisa membedakan individu-
individu kesadaran yang berproses berkesinambungan, tanpa jeda,
di dalam satu proses kognitif dengan mudah.

Seperti halnya dengan penjelasan tempat untuk
penyambung-kelahiran-kembali maka demikian pula penjelasan
untuk tempat-tempat yang lain, seperti faktor-kehidupan,
mengarahkan ke pintu-pancaindra,®® menerima, menginvestigasi,
memutuskan, impuls dan mempertahankan-objek dan kematian.
Khusus untuk tempat dari lima kesadaran indriawi atau kesadaran
pancaindra (paficaviiianathana) adalah tempat untuk lima
kesadaran pancaindra yang berfungsi untuk melihat, mendengar,
mencium, mengecap dan menyentuh. Jadi, lima kesadaran

pancaindra menempati satu tempat yang sama.

52 patisandhiya thanam patisandhithanam. (Vibhv)
63 Atau lima pintu (paficadvara).



Tempat untuk penyambung-kelahiran-kembali terletak di
antara kematian dan faktor-kehidupan.®* Tempat untuk faktor-
kehidupan terletak di antara penyambung-kelahiran-kembali dan
mengarahkan, impuls dan faktor-kehidupan, mempertahankan-
objek dan mengarahkan, memutuskan dan mengarahkan, kadang-
kadang terletak di antara impuls dan kematian, dan di antara
mempertahankan-objek dan kematian. Tempat untuk
mengarahkan terletak di antara faktor-kehidupan dan kesadaran
pancaindra, dan di antara faktor-kehidupan dan impuls. Tempat
untuk kesadaran pancaindra terletak di antara mengarahkan ke
pintu-pancaindra dan menerima. Tempatnya menerima terletak di
antara kesadaran pancaindra dan menginvestigasi. Tempat untuk
menginvestigasi terletak di antara menerima dan memutuskan.
Tempat untuk memutuskan terletak di antara menginvestigasi dan
impuls, dan di antara menginvestigasi dan faktor-kehidupan.
Tempat untuk impuls terletak di antara memutuskan dan
mempertahankan-objek, memutuskan dan faktor-kehidupan,
memutuskan dan kematian, mengarahkan ke pintu-batin dan
mempertahankan-objek, mengarahkan ke pintu-batin dan faktor-
kehidupan, dan di antara yang mengarahkan ke pintu-batin dan
kematian. Tempat untuk mempertahankan-objek terletak di antara
impuls dan faktor-kehidupan, dan di antara impuls dan kematian.
Tempat untuk kematian terletak di antara impuls dan penyambung-
kelahiran-kembali, mempertahankan-objek dan penyambung-
kelahiran-kembali, dan di antara faktor-kehidupan dan
penyambung-kelahiran-kembali. Demikianlah uraian tentang
tempat-tempat untuk setiap kesadaran dengan fungsinya masing-

masing di dalam proses kognitif.

4 Lihatskema 3.3
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< 20. Tattha dve
upekkhasahagatasantiranani ceva attha
ceti ektnavisati cittani
patisandhibhavarigacutikiccani nama.

% 21. Avajjanakiccani pana dve.

< 22. Tatha dassanasavanaghayana
sayanaphusanasampaticchanakiccani ca.
< 23. Tini santiranakiccani.

< 24. Manodvaravajjanameva pancadvare
votthabbanakiccam sadheti.

20. Sehubungan dengan hal tersebut, sembilan
belas kesadaran memiliki fungsi-fungsi yang
dinamakan sebagai penyambung-kelahiran-

kembali, faktor-kehidupan dan kematian, yaitu

dua menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan, delapan resultan-besar dan
sembilan resultan materi-halus dan nonmateri.
21. Selanjutnya, dua berfungsi

sebagai mengarahkan.

22. Demikian pula untuk fungsi-fungsi melihat,
mendengar, mencium, mengecap, menyentuh
dan menerima.

23. Tiga berfungsi sebagai menginvestigasi.

24. Yang mengarahkan ke pintu-batin
menjalankan fungsi sebagai

memutuskan hanya di lima pintu.



Penjelasan untuk < 20-24

Anuruddha menunjukkan kepada kita kesadaran-kesadaran

ULAI syair ini Acariya

dengan fungsinya masing-masing. Pertama-tama, sembilan belas
kesadaran memiliki fungsi sebagai penyambung-kelahiran-
kembali, faktor-kehidupan dan kematian. Seperti yang telah
disampaikan bahwa di satu kehidupan, fungsi penyambung-
kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kematian dilakukan
oleh satu kesadaran dengan tipe yang sama. Dengan kata lain
apabila ada satu kesadaran yang muncul untuk menjalankan
fungsinya sebagai kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
maka tipe kesadaran yang sama juga berfungsi sebagai faktor-

kehidupan dan kematian di kehidupanitujuga.

KESADARAN-KESADARAN YANG BERFUNGSI SEBAGAI
PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI

Sembilan belas kesadaran yang berfungsi sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan

kematian adalah sebagai berikut:

¢ Dua kesadaran yang menginvestigasi yang disertai

dengan ketenangan.
e Delapankesadaranresultan-besar.
e Limakesadaranresultan lingkup materi-halus.

¢ Empatkesadaranresultanlingkup nonmateri.



Dari tiga kesadaran yang menginvestigasi hanya satu
yang tidak berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-kehidupan dan kematian, yaitu kesadaran yang
menginvestigasi yang disertai dengan sukacita. Pititika di
Tikapatthana tidak menyatakan bahwa dhamma tanpa-akar
yang disertai dengan sukacita muncul di momen penyambung-
kelahiran-kembali tanpa-akar (ahetukapatisandhikkhane). Akan
tetapi kita menemukan pernyataan tersebut di dhamma yang

disertai dengan ketenangan.

Terkondisi oleh dhamma yang disertai dengan
ketenangan, dhamma yang disertai dengan ketenangan
muncul oleh kondisi bukan-akar—terkondisi oleh satu
agregat tanpa-akar yang disertai dengan ketenangan, dua
agregat muncul; terkondisi oleh dua agregat, satu agregat
muncul; terkondisi oleh satu agregat yang disertai
dengan ketenangan di momen penyambung-
kelahiran-kembali, dua agregat muncul; terkondisi oleh
dua agregat, satu agregat muncul; terkondisi oleh
agregat-agregat yang disertai dengan keraguan atau
kebingungan, (agregat) delusi yang disertai dengan
keraguan atau yang disertai dengan kebingungan

muncul.®®

Jadi, dari tiga menginvestigasi hanya dua menginvestigasi
yang disertai dengan ketenangan yang berfungsi sebagai

penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kematian.

55 Upekkhasahagatam dhammam paticca upekkhdsahagato dhammo uppajjati nahetupaccayd —
ahetukam upekkhasahagatam ekam khandham paticca dve khandha, dve khandhe paticca eko
khandho. ahetukapatisandhikkhane upekkhasahagatam ekam khandham paticca dve khandha,
dve khandhe paticca eko khandho. vicikicchasahagate uddhaccasahagate khandhe paticca
vicikicchasahagato uddhaccasahagato moho. (Patth 2. 124)



Kesadaran menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan resultan yang tidak baik adalah buah atau hasil dari
kamma yang dilakukan oleh kehendak yang muncul di sebelas
kesadaran yang tidak baik—kecuali kesadaran yang disertai
dengan kebingungan.®® Apabila kesadaran ini berfungsi sebagai
penyambung-kelahiran-kembali maka akan memunculkan

kelahiran di salah satu dari empatalam apaya.

Sementara itu, kesadaran menginvestigasi yang disertai
dengan ketenangan resultan yang baik adalah buah atau hasil
dari kamma yang dilakukan oleh kehendak yang muncul di
kesadaran mahakusala dua akar yang inferior (dvihetuka omaka)
karena disertai dengan noda di salah satu dari tiga
waktu—sebelum melakukan kamma, pada saat dan sesudah
melakukannya.®” Apabila kesadaran ini berfungsi sebagai
penyambung-kelahiran-kembali maka akan memunculkan
kelahiran di alam manusia sebagai manusia yang cacat sejak
lahir—buta, tuli, bisu dan lain-lain. Kesadaran ini juga berfungsi
sebagai penyambung-kelahiran-kembali untuk para dewa yang
)68

terikat pada bumi (bhummassita)®® dan beberapa asura yang

jatuh dalam kesulitan (vinipatikasura).®®

Sementara itu, secara umum, delapan kesadaran

resultan-besar berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-

6

o

Kesadaran yang disertai dengan kebingungan tidak menghasilkan buah kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali karena kesadaran tersebut tidak dihancurkan oleh
kesadaran Jalan sotapatti.

Untuk penjelasan detail tentang kamma dan hasilnya akan dipelajari di Bab V.

Dewa-dewa yang tidak hidup di alam surga melainkan di tempat-tempat seperti gunung,
hutan danlain-lain. Merekajuga sering disebut sebagai dewa bumi (bhummadeva).
Makhluk ini hidup di tempat-tempat sepi dan terpencil. Biasanya di sekitar kota atau desa
yang tidak banyak penduduknya. Mereka tidak bisa hidup jauh dari manusia karena masih
membutuhkan makanan sisa atau makanan yang dipersembahkan oleh manusia kepada
mereka.

6

N

68

69



kembali di tujuh alam kebahagiaan indriawi (kamasugati).
Sedangkan lima kesadaran resultan lingkup-materi-halus
berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-kembali di lima belas
alam Brahma materi-halus. Yang terakhir, empat kesadaran
resultan nonmateri berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-

kembali di empatalam Brahma nonmateri.

KESADARAN YANG BERFUNGSI SEBAGAI YANG
MENGARAHKAN

Dua kesadaran berfungsi sebagai yang mengarahkan,
yaitu kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra dan
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin. Apabila tidak ada
objek baru yang membentur pintu-pintu maka arus faktor-
kehidupan mengalir dengan sangat deras. Akan tetapi apabila
objek baru muncul dan membentur salah satu dari pintu-
pancaindra atau pintu-batin maka arus faktor-kehidupan
bergetar untuk satu momen kesadaran dan kemudian diikuti
dengan satu momen faktor-kehidupan, yaitu yang dinamakan
penghentian faktor-kehidupan yang menghentikan arus faktor-
kehidupan sebagai dampak dari kekuatan benturan antara objek
dan pintu-pancaindra. Dengan kelenyapan penghentian faktor-
kehidupan maka kesadaran yang mengarahkan muncul untuk
memalingkan arah arus kesadaran menuju ke objek. Kesadaran
yang mengarahkan ke pintu-pancaindra melakukan fungsi ini
pada saat sebuah objek membentur salah satu dari pancaindra;
sedangkan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin
melakukan fungsinya pada saat sebuah objek membentur

landasan-jantung.



KESADARAN-KESADARAN YANG BERFUNGSI UNTUK
MELIHAT, MENDENGAR, MENCIUM, MENGECAP,
MENYENTUH, MENERIMA DAN MENGINVESTIGASI

Fungsi-fungsi melihat, mendengar, mencium, mengecap,
menyentuh dan menerima dilakukan masing-masing oleh dua
yang merupakan sepasang kesadaran dari resultan baik tanpa-
akar dan resultan yang tidak baik tanpa-akar. Kesadaran-
kesadaran tersebut berturut-turut adalah dua kesadaran mata,
dua kesadaran telinga, dua kesadaran hidung, dua kesadaran
lidah, dua kesadaran tubuh dan dua kesadaran menerima.
Sedangkan menginvestigasi adalah fungsi dari tiga kesadaran
yang menginvestigasi. Di syair 24, Acariya Anuruddha
mengatakan bahwa kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin
berfungsi sebagai yang memutuskan hanya apabila kesadaran
tersebut muncul di proses kognitif pintu-pancaindra. Hal ini juga
mengandung arti bahwa kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin tidak berfungsi demikian—melainkan berfungsi sebagai
yang mengarahkan ke pintu-batin—apabila muncul di proses

kognitif pintu-batin.



< 25. Avajjanadvayavajjitani kusaldkusalaphala
kiriyacittani paficapafifiasa javanakiccani.

ekadasa tadarammanakiccani.

25. Lima puluh lima kesadaran yang baik, yang
tidak-baik, buah dan fungsional—kecuali dua
yang mengarahkan—berfungsi sebagai impuls.
26. Sebelas berfungsi sebagai yang
mempertahankan objek, yaitu delapan

resultan-besar dan tiga yang menginvestigasi.

Penjelasan untuk < 25-26

s EPERTI yang telah

dijelaskan di atas, impuls berasal dari kata Pali yang berarti berlari

kencang. Disebut demikian karena impuls bisa muncul beberapa
kali—seolah-olah sedang berlari kencang—berkesinambungan

dengan mengambil objek yang sama.

Dalam konteks tersebut, walaupun kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-batin di dalam proses kognitif pintu-
pancaindra dengan objek yang kecil bisa muncul dua atau tiga kali
berturut-turut tetapi kesadaran ini tidak bisa dikatakan sebagai
sedang melakukan fungsinya sebagai impuls. Alasannya adalah

bahwa kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin tidak dalam



kondisi merasakan citarasa objek (arammanarasanu
bhavanabhava) sebagaimana yang dilakukan oleh impuls. Inilah
mengapa di syair 25, Acariya Anuruddha mengatakan, “Kecuali dua
yang mengarahkan.”

Atthasalini menguraikan keadaan tersebut sebagai berikut.
Ketika yang mengarahkan ke pintu-pancaindra muncul dan
menggetarkan faktor-kehidupan dan kemudian berturut-turut
kesadaran-mata, menerima, menginvestigasi muncul dan lenyap
untuk melakukan fungsinya masing-masing. Pada saat sampai ke
momen kelenyapan kesadaran yang menginvestigasi, arus
kesadaran sudah tidak mungkin lagi kembali ke faktor-kehidupan.
Oleh karena itu, kemudian, kesadaran yang memutuskan muncul
untuk satu atau dua (atau juga tiga—penulis) momen
kesadaran—mendapatkan kondisi pengulangan (asevana) mirip
seperti impuls. Setelah kelenyapan kesadaran yang memutuskan
maka arus kesadaran jatuh kembali ke faktor-kehidupan. Dalam
proses ini, Atthasalini mengatakan bahwa objek adalah objek kecil
dan proses kognitif adalah proses yang sia-sia (moghavara).”®
Kemunculan proses ini terjadi pada saat kita merasa seolah-olah
melihat atau mendengar sesuatu tetapi kita tidak tahu apa yang kita
lihat atau dengar, “Sepertinya saya melihat [sesuatu], sepertinya saya
mendengar [sesuatu]” (dittham viya me, sutam viya me).”* Jadi,
meskipun kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin, sebagai
yang memutuskan, bisa muncul untuk dua atau tiga kali berturut-

turut tetapi kesadaran ini tidak sedang berfungsi sebagai impuls.

70 Klasifikasi objek dan proses kognitif ini berbeda dengan klasifikasi di dalam
Abhidhammatthasangaha. Atthasalini menyatakan objek kecil dan proses kognitif dengan
fase yang berakhir pada yang memutuskan sebagai fase yang sia-sia (moghavara);
sedangkan di dalam Abhidhammatthasarigaha, proses kognitif seperti itu disebut sebagai
fase yang berakhir pada yang memutuskan (votthabbanavara). Fase yang sia-sia, di dalam
Abhidhammatthasarigaha adalah fase tanpa kemunculan kesadaran yang aktif—hanya
getaran-getaran faktor-kehidupan.

7t DhsA269.



Lima puluh lima kesadaran yang berfungsi sebagai
impuls adalah sebagai berikut:
¢ Dua puluh satu kesadaran yang baik—duniawi dan
adiduniawi.
¢ Duabelaskesadaranyang tidak-baik.
¢ Empatkesadaran Buah adiduniawi.

e Delapanbelaskesadaran fungsional.

Tadi di atas dikatakan bahwa impuls adalah kesadaran
yang berlari kencang, muncul beberapa kali berkesinambungan
mengambil objek yang sama. Lalu, mengapa kesadaran Jalan
yang hanya muncul satu kali dikatakan juga berfungsi sebagai
impuls? Jawabannya adalah karena kesadaran Jalan memiliki
karakteristik yang mirip dengan impuls, yaitu merasakan
citarasa objek—Nibbana—secara penuh; dengan alasan inilah
maka kesadaran Jalan dianggap melakukan fungsi sebagai
impuls.

Selanjutnya, sebelas kesadaran yang berfungsi sebagai
yang mempertahankan objek adalah:

e Tigakesadaran yang menginvestigasi.

e Delapankesadaranresultan-besar.



< 27. Tesu pana dve upekkhasahagatasantiranacittani
patisandhibhavangacutitadarammanasantiranavasena
parnicakiccani nama.

cutitadarammanavasena catukiccani nama.

< 29. Mahaggatavipakani nava
patisandhibhavangacutivasena tikiccani nama.

< 30. Somanassasantiranam
santiranataddrammanavasena dukiccam.

< 31. Tatha votthabbanam votthabbanavajjanavasena.
< 32. Sesani pana sabbanipi javanamanodhatuttika
dvipafcaviiiianani yathasambhavamekakiccaniti.

27. Sekarang, di antaranya, dua kesadaran yang menginvestigasi
yang disertai dengan ketenangan mempunyai lima fungsi yang
dinamakan penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan,

kematian, mempertahankan-objek dan menginvestigasi.

28. Delapan resultan-besar mempunyai empat fungsi yang
dinamakan penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan,
kematian dan mempertahankan-objek.

29. Sembilan resultan yang lebih tinggi mempunyai tiga fungsi
yang dinamakan penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-kehidupan dan kematian.

30. Menginvestigasi yang disertai dengan sukacita mempunyai
dua fungsi yang berkaitan dengan menginvestigasi

dan mempertahankan-objek.

31. Demikian juga dengan memutuskan,

yaitu memutuskan dan mengarahkan.

32. Selanjutnya, sisa semuanya mempunyai satu fungsi sesuai
dengan kemunculannya masing-masing, yaitu impuls,

tiga elemen-batin dan sepasang kesadaran pancaindra.



Penjelasan untuk < 27-32

S ETELAH merinci

kesadaran-kesadaran dengan fungsinya masing-masing, maka

sekarang kita akan melihat fungsi-fungsi apa sajakah yang bisa
dilakukan oleh setiap kesadaran. (lihat tabel 3.4)

Kesadaran yang mempunyai lima fungsi

¢ Dua kesadaran yang menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan mempunyai lima fungsi, yaitu untuk
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan,

kematian, mempertahankan-objek dan menginvestigasi.
Kesadaran yang mempunyai empat fungsi

¢ Delapan resultan-besar mempunyai empat fungsi, yaitu
untuk penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan,
kematian dan mempertahankan-objek.

Kesadaran yang mempunyai tiga fungsi

e Sembilan resultan yang lebih tinggi—lima kesadaran
resultan lingkup materi-halus dan empat kesadaran resultan
lingkup nonmateri—mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian.

Kesadaran yang mempunyai dua fungsi

e Kesadaran menginvestigasi yang disertai dengan sukacita
mempunyai dua fungsi, yaitu untuk menginvestigasi dan
mempertahankan-objek.



e Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin juga
mempunyai dua fungsi, yaitu untuk mengarahkan dan

memutuskan.
Kesadaran yang mempunyai satu fungsi

¢ Limapuluhlimakesadaranyangberfungsi untukimpuls.

¢ Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra

berfungsiuntuk mengarahkan.

e Dua kesadaran yang menerima berfungsi untuk

menerima.
¢ Duakesadaran-mataberfungsi untuk melihat.
¢ Duakesadaran-telinga berfungsi untuk mendengar.
¢ Duakesadaran-hidungberfungsi untuk menghidu.
¢ Duakesadaran-lidah berfungsi untuk mengecap.

¢ Duakesadaran-tubuh berfungsi untuk menyentuh.



< 33. Patisandhadayo nama, kiccabhedena cuddasa.
Dasadha thanabhedena, cittuppada pakasita.

33. Kemunculan kesadaran yang dinamakan
penyambung-kelahiran-kembali dan lain-lain
dinyatakan menjadi empat belas berdasarkan

perbedaan fungsinya; menjadi sepuluh
berdasarkan perbedaan tempatnya.

Penjelasan untuk + 33

E MPAT belas fungsi
kesadaran yang berbeda telah diuraikan di atas. Apabila

diringkas dan dibedakan berdasarkan tempatnya di dalam
proses kognitif maka fungsi-fungsi tersebut hanya menjadi
sepuluh dengan menggabungkan lima fungsi melihat,
mendengar, mencium, mengecap dan menyentuh menjadi satu

yaitu fungsi untuk kesadaran pancaindra.



Penutup

< 34. Atthasatthi tatha dve ca,
navattha dve yathakkamam.
Ekadviticatuparicakiccathanani niddise.

34. Dengan demikian, telah dipaparkan bahwa
kesadaran-kesadaran yang berdiri di satu, dua,
tiga, empat dan lima fungsi berturut-turut
adalah enam puluh delapan, dua, sembilan,
delapan dan dua kesadaran.

Penjelasan untuk < 34

K

dari Ikhtisar Fungsi. Di sini, Acariya Anuruddha meringkas

ITA sampai di bagian akhir

kesadaran berdasarkan fungsiyang dimilikinya.

¢ Enam puluh delapan kesadaran mempunyai satu fungsi.
¢ Duakesadaran mempunyai dua fungsi.

¢ Sembilan kesadaran mempunyai tiga fungsi.

¢ Delapankesadaran mempunyai empat fungsi.

¢ Duakesadaran mempunyailima fungsi.



Tabel 3.4
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Kesadaran-mata v 1 2
Kesadaran-telinga v 1 2
Kesadaran-hidung v 1 2
Kesadaran-lidah v 1 2
Kesadaran-tubuh v 1 2
Kesadaran menerima v 1 2
Kesadar.an mgnginvestigasi v v v 5 2
(disertai ketenangan)
Kesadaran menginvestigasi v v
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Kesadaran baik yang besar v 1 8
Kesadaran resultan-besar | v v 4 8
Kesadaran fungsional-besar v 1 8
Kesadaran baik jhana v 1 9
materi-halus dan nonmateri
Kesgdaran resultan jhu’rm. v 3 9
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IKHTISAR PINTU

(Dvarasangaha)

< 35. Dvarasangahe dvarani nama cakkhudvaram
sotadvaram ghanadvaram jivhadvaram kayadvaram
manodvarariceti chabbidhani bhavanti.

< 36. Tattha cakkhumeva cakkhudvaram.

< 37. Tatha sotadayo sotadvaradini.

< 38. Manodvaram pana bhavanganti pavuccati.

35. Di dalam ikhtisar pintu terdapat enam pintu
yang dinamakan pintu-mata, pintu-telinga, pintu-
hidung, pintu-lidah, pintu-tubuh dan pintu-batin.
36. Sehubungan dengan hal tersebut, mata itu
sendiri adalah pintu-mata.

37. Demikian pula dengan telinga dan lain-lain
adalah pintu-telinga dan seterusnya.

38. Akan tetapi yang disebut sebagai pintu-batin
adalah faktor-faktor-kehidupan.

Penjelasan untuk +35-38

ANG dimaksud dengan

Ikhtisar Pintu adalah ringkasan berdasarkan batasan pintu-pintu

dan kesadaran-kesadaran yang berlangsung di pintu-pintu
tersebut.”* Oleh karena menyerupai pintu-pintu dalam hal
keadaannya sebagai pintu-masuk untuk kelangsungan dhamma-

dhamma nonmateri seperti misalnya mengarahkan dan lain-lain

72 Dvaranam dvarappavattacittanafica paricchedavasena sangaho dvarasangaho. (Vibhv)



maka mereka disebut sebagai pintu.”® Penjelasan dari Vibhavini
ini sudah sangat jelas menerangkan subjek yang akan kita

pelajari di subbab ini.

Kali ini kita mendapatkan terminologi Abhidhamma yang
baru lagi, yaitu pintu (dvara). Seperti halnya dengan pintu di
rumah Anda yang merupakan tempat buat Anda dan keluarga
untuk keluar—berhubungan dengan dunia luar—dan masuk
kembali; maka demikian pula dengan pintu di dalam
Abhidhamma. ]adi, pintu adalah media yang digunakan oleh
kesadaran untuk keluar dan masuk kembali. Pada saat sebuah
objek masuk dalam jangkauan pintu maka kesadaran—dan
faktor-faktor-mental yang terkait—muncul untuk menemui
objek, melakukan fungsinya dan kemudian lenyap kembali.
Kesadaran tersebut muncul dan lenyap di pintu. Munculnya
kesadaran di sini yang saya maksudkan dengan istilah keluar;
sedangkan kelenyapan kesadaran adalah masuk. Jadi, kesadaran

keluar dan masuk melalui pintu-pintunya masing-masing.

Dalam konteks tersebut kita mengenal enam pintu. Lima
pintu yang pertama adalah pintu-pancaindra yang merupakan
fenomena materi transparansi—berwujud bening, transparan yang
merupakan bagian yang sensitif di tiap-tiap pancaindra. Melalui
pintu-pintu inilah kesadaran dan faktor-faktor-mental
mendapatkan kesempatan untuk bertemu dengan objeknya;
dengan demikian terjadilah proses melihat, mendengar, mencium,
mengecap dan menyentuh. Dengan kata lain, melalui materi

transparansi mata maka kesadaran-kesadaran yang muncul di

73 Avajjanadinam aripadhammanam pavattimukhabhavato dvarani viyati dvarani. (Ibid)



proses kognitif pintu-mata muncul untuk melihat dan mengenali
objek-bentuk yang sedang muncul. Proses yang sama juga terjadi di

pintu-telinga, pintu-hidung, pintu-lidah dan pintu-tubuh.

Apabila pintu-pancaindra adalah fenomena materi maka
pintu yang keenam, yaitu pintu-batin, adalah fenomena mental
yang disebut faktor-kehidupan. Kita telah mengenal sembilan belas
kesadaran yang berfungsi sebagai faktor-kehidupan. Kesadaran-
kesadaran tersebut mempunyai kesempatan untuk menjadi pintu-
batin—pintu untuk kesadaran dan faktor-faktor-mental dalam
proses mengenali objek-mental batin melalui proses kognitif pintu-
batin. Kesadaran-kesadaran tersebut mengambil objek-mental
batin murni melalui pintu-batin yang merupakan fenomena mental
tanpa bantuan dari materi-materi transparansi yang berasal dari

fenomena materi apa pun.

Penjelasan untuk tiap-tiap pintu

Materi transparansi-mata (cakkhupasada) adalah pintu-
mata. Materi yang merupakan bagian sensitif di bola mata ini
berfungsi sebagai pintu keluar-masuk untuk kesadaran-kesadaran
yang muncul di proses kognitif pintu-mata. Materi transparansi-
mata hendaknya dibedakan dengan yang secara awam kita kenal
sebagai bola mata. Bola mata terdiri dari timbunan beberapa
fenomena materi yang salah satunya adalah materi transparansi-
mata atau sensitivitas-mata. Materi transparansi-mata inilah yang
mampu memantulkan bentuk atau warna yang merupakan objek

dari kesadaran-mata.

Demikian pula dengan materi transparansi-telinga

yang hendaknya dibedakan dari telinga secara keseluruhan.



Telinga merupakan timbunan dari banyak jenis fenomena
materi yang salah satunya adalah materi transparansi-telinga
(sotapasada). Materi transparansi-telinga terletak di dalam
lubang telinga, transparan, sensitif dan dikelilingi oleh bulu
rambut yang sangat lembut. Materi transparansi-telinga
inilah yang menampung suara untuk kemudian ditangkap dan
dikenali oleh kesadaran-telinga dan kesadaran-kesadaran
yang lain yang muncul di proses kognitif pintu-telinga. Materi

transparansi-telingainidisebutsebagaipintu-telinga.

Materi transparansi-hidung juga hendaknya dibedakan
dengan hidung secara keseluruhan. Hidung merupakan
timbunan dari banyak jenis fenomena materi yang salah satunya
adalah media transparansi-hidung (ghdnapasada). Materi
transparansi-hidung merupakan fenomena materi yang sensitif
yang terletak di dalam lubang hidung yang menampung ganda
atau bau untuk kemudian ditangkap dan dikenali oleh
kesadaran-hidung dan kesadaran-kesadaran lain yang muncul di
proses kognitif pintu-hidung. Materi transparansi-hidung inilah
yang disebutsebagai pintu-hidung.

Materi transparansi-lidah adalah materi yang sensitif dan
yang tersebar di seluruh permukaan lidah. Materi ini mempunyai
kemampuan untuk menampung rasa untuk kemudian ditangkap
dan dikenali oleh kesadaran-lidah dan kesadaran-kesadaran lain
yang muncul di proses kognitif pintu-lidah. Materi transparansi-

lidahinilah yang disebut sebagai pintu-lidah.

Materi transparansi-tubuh adalah fenomena materi yang
sensitif dan terletak di seluruh tubuh—Xkecuali di kuku, kulit mati
dan rambut—seperti air yang terserap oleh seqgumpal kapas.

Materi transparansi-tubuh mempunyai kemampuan untuk



menampung objek-sentuhan untuk selanjutnya ditangkap dan
dikenali oleh kesadaran-tubuh dan kesadaran-kesadaran lain

yang muncul di proses kognitif pintu-tubuh.

Pintu-batin bukanlah fenomena materi melainkan
fenomena mental—faktor-kehidupan. Sejak awal samsara,
faktor-kehidupan mengalir deras seperti arus sungai setiap tidak
ada objek baru yang menyebabkan munculnya proses kognitif.
Vibhavini mendefinisikan pintu-batin sebagai pintu untuk batin
yang mengarahkan dan lain-lain; atau batin itu sendiri adalah
yang disebut sebagai pintu-batin.”*

Definisi tersebut di atas masih kurang jelas dan oleh
karena itulah perlu dijelaskan dengan lebih detail lagi. Pintu-
batin adalah faktor-kehidupan, yaitu faktor-kehidupan yang tidak
berjarak (tidak berjeda) dengan yang mengarahkan.”® Kita sudah
mempelajari fungsi-fungsi kesadaran. Ada dua kesadaran yang
berfungsi untuk mengarahkan, yaitu kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-pancaindra dan kesadaran yang
mengarahkan ke pintu-batin. Akan tetapi yang disebut sebagai
pintu-batin di sini hanyalah faktor-kehidupan yang muncul
persis sebelum kemunculan kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-batin yang muncul di proses-kognitif pintu-batin.
Merujuk kepada definisi ini maka yang disebut sebagai pintu-
batin adalah faktor-kehidupan yang secara teknis disebut
sebagai penghentian faktor-kehidupan (bhavangupaccheda).
Demikianlah pendapat dari penulis Vibhavinitika.

Jadi, mengikuti pendapat di atas maka yang disebut sebagai
pintu-batin adalah penghentian faktor-kehidupan yang muncul dan

7% Avajjanadinam mananam, manoyevava dvaranti manodvaram. (Vibhv)
7% Bhavarnganti avajjananantaram bhavangam. (Ibid)



lenyap persis sebelum kemunculan kesadaran yang mengarahkan
ke pintu-batin yang mengawali proses kognitif aktif di pintu-batin.
Dengan penjelasan ini maka hal ini juga berarti bahwa faktor-
faktor-kehidupan yang muncul dalam rangkaian setelah
kelenyapan penyambung-kelahiran-kembali—yang masing-
masing juga memutuskan dan menghentikan arus faktor-
kehidupan—tidak bisa disebut sebagai pintu-batin karena tiap-tiap
faktor-kehidupan tersebut berhenti atau putus untuk memberi
kesempatan munculnya faktor-kehidupan berikutnya. Demikian
pula dengan penghentian faktor-kehidupan yang muncul dan
lenyap persis sebelum kemunculan kesadaran yang mengarahkan
ke pintu-pancaindra yang tidak bisa disebut sebagai pintu-batin
karena faktor-kehidupan tersebut untuk semua pintu-pancaindra

dan dengan demikian tidak sedang berperan sebagai pintu-batin.

Perbedaan pendapat tentang pintu-batin

Akan tetapi, beberapa guru atthakatha di masa lalu
menyatakan:

Faktor-faktor-kehidupan bersama dengan yang

mengarahkan (ke pintu-batin) adalah yang dikatakan

sebagai pintu-batin.”®

Berdasarkan pernyataan tersebut maka beberapa guru di
masa lalu lebih condong menganggap faktor-batin dan juga
kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin sebagai pintu-batin.
Pendapat yang lain lagi menyatakan bahwa semua faktor-
kehidupan tanpa terkecuali adalah pintu-batin. Pendapat ini
terdapat di Sammohavinodani—komentar untuk Vibhanga—dan
juga diikuti oleh Ledi Sayardaw. Pendapat yang terakhir ini juga

merupakan pendapat yang saya ikuti.

76 Savajjanam bhavarigantu, manodvarantivuccati'ti. (ibid)



< 39. Tattha pancadvaravajjanacakkhuviniiana
sampaticchanasantiranavotthabbanakamavacara
javanatadarammanavasena chacattalisa cittani
cakkhudvare yatharaham uppajjanti, tatha
paficadvaravajjanasotaviiiianadivasena
sotadvaradisupi chacattaliseva bhavantiti
sabbathapi paficadvare catupafiidsa cittani
kamavacaraneva.

< 40. Manodvare pana manodvaravajjanaparica

panidsajavanatadarammanavasena

39. Sehubungan dengan hal tersebut, empat puluh
enam kesadaran muncul di pintu-mata sesuai
dengan yang sepantasnya, yaitu yang mengarahkan
ke pintu-pancaindra, kesadaran-mata, menerima,
menginvestigasi, memutuskan, impuls lingkup-
indriawi dan yang mempertahankan-objek.
Demikian pula halnya dengan yang di pintu-telinga
dan lain-lain yang hanya terdapat empat puluh
enam, yaitu yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra, kesadaran-telinga dan lain-lain.
Jadi, secara keseluruhan di pintu-pancaindra hanya
lima puluh empat kesadaran

lingkup-indriawi.

40. Akan tetapi, di pintu-batin terdapat enam puluh
tujuh kesadaran, yaitu yang mengarahkan ke
pintu-batin, lima puluh lima impuls dan

yang mempertahankan-objek.



Penjelasan untuk <+ 39-40

menganalisis individu-individu kesadaran yang bisa muncul di

ADA bagian ini kita akan

tiap-tiap pintu.

Kesadaran yang muncul di pintu-mata—46
e Mengarahkan ke pintu-pancaindra—1
¢ Kesadaran-mata—2
e Menerima—2
e Menginvestigasi—3
e Memutuskan—1
¢ Impulslingkup-indriawi—29

e Mempertahankan-objek—877

Kesadaran yang muncul di pintu-telinga—46
e Mengarahkan ke pintu-pancaindra—1
¢ Kesadaran-telinga—2
e Menerima—2
e Menginvestigasi—3
e Memutuskan—1
¢ Impulslingkup-indriawi—29

¢ Mempertahankan-objek—8

77 Di sini kita hanya mencantumkan delapan kesadaran yang berfungsi sebagai
mempertahankan-objek; tiga kesadaran yang lain—menginvestigasi—sudah kita
cantumkan di atas sebagai menginvestigasi.



Kesadaran yang muncul di pintu-hidung—46

Mengarahkan ke pintu-pancaindra—1
Kesadaran-hidung—2

Menerima—2

Menginvestigasi—3

Memutuskan—1
Impulslingkup-indriawi—29

Mempertahankan-objek—8

Kesadaran yang muncul di pintu-lidah—46

Mengarahkan ke pintu-pancaindra—1
Kesadaran-lidah—2

Menerima—2

Menginvestigasi—3

Memutuskan—1
Impulslingkup-indriawi—29

Mempertahankan-objek—8

Kesadaran yang muncul di pintu-tubuh—46

Mengarahkan ke pintu-pancaindra—1
Kesadaran-tubuh—2

Menerima—2

Menginvestigasi—3

Memutuskan—1
Impulslingkup-indriawi—29

Mempertahankan-objek—8

Kesadaran yang muncul di pintu-batin—67

Mengarahkan ke pintu-batin—1
Impuls—55
Mempertahankan-objek—11



Jadi, terdapat empat puluh enam kesadaran yang bisa
muncul di tiap-tiap pintu-pancaindra dan enam puluh tujuh
kesadaran di pintu-batin.

Dari semua kesadaran yang muncul di setiap pintu-
pancaindra, hanya kesadaran pancaindra saja yang berbeda;
yang lainnya sama. Dengan demikian, apabila dari empat puluh
enam kesadaran kita ambil dua kesadaran indriawi maka kita
mendapatkan empat puluh empat kesadaran. Kemudian, empat
puluh empat kesadaran tersebut kita tambah dengan sepasang
kesadaran indriawi pancaindra maka kita mendapatkan lima
puluh empat kesadaran. Apabila kita teliti maka kita akan
mengerti bahwa lima puluh empat kesadaran tersebut adalah
lima puluh empat kesadaran lingkup-indriawi. Dengan kata lain,
secara keseluruhan kesadaran-kesadaran yang bisa muncul di
lima pintu indriawi (pancaindra) hanyalah kesadaran lingkup-
indriawi—kesadaran yang lebih tinggi dan adiduniawi tidak bisa
muncul di pintu-pancaindra.

Di syair 39 kita menemukan kalimat sesuai dengan yang
sepantasnya (yatharaha). Kalimat tersebut sangat penting untuk
diperhatikan karena berkaitan erat dengan kemunculan individu
kesadaran di proses-proses kognitif. Meskipun tadi dikatakan
bahwa empat puluh enam kesadaran muncul di setiap pintu-
pancaindra tetapi hendaknya dipahami bahwa tidak semua
kesadaran muncul bersama-sama di satu proses kognitif.
Kemunculan mereka sangat tergantung pada kondisi-kondisi
sepertiyang akan saya sampaikan di bawah ini.

Apabila objek yang muncul adalah objek yang sangat
menyenangkan maka kesadaran resultan yang muncul

menangkap objek tersebut berasal dari resultan yang baik. Akan



tetapi karena objeknya adalah sangat menyenangkan maka
kesadaran yang menginvestigasi dan yang mempertahankan-
objek adalah yang disertai dengan sukacita; bukan yang disertai
dengan ketenangan. Apabila objek yang muncul adalah objek
yang menyenangkan—bukan sangat menyenangkan—maka
kesadaran resultan yang muncul juga berasal dari resultan yang
baik; tetapi kesadaran yang menginvestigasi dan yang
mempertahankan-objek adalah yang disertai dengan
ketenangan—bukan yang disertai dengan sukacita. Lebih jauh
lagi, apabila objek yang muncul tidak menyenangkan maka
semua kesadaran resultan—termasuk yang mempertahankan-
objek—yang muncul adalah kesadaran resultan tidak baik.
Apabila proses kognitif di atas muncul di alam lingkup-indriawi
maka yang mempertahankan-objek bisa muncul; tetapi apabila
proses tersebut muncul di alam Brahma maka mempertahankan-
objektidak bisa muncul.

Sejauh ini yang kita bicarakan adalah apabila impulsnya
adalah impuls yang baik maupun yang tidak baik. Lalu,
bagaimana jika impuls yang muncul adalah impuls dari batin
mereka yang telah menghancurkan noda batin (asava)? Untuk
mereka—para arahanta—apabila impulsnya adalah impuls
fungsional yang disertai dengan ketenangan maka kesadaran
yang mempertahankan-objek adalah yang disertai dengan
ketenangan. Sebaliknya, apabila impuls fungsional yang muncul
adalah disertai dengan sukacita maka yang mempertahankan-
objekjuga disertai dengan sukacita.

Kalimat sesuai dengan yang sepantasnya juga merujuk
pada ada atau tidaknya perhatian yang bijaksana (yoniso

manasikara). Apabila kita menerapkan perhatian yang bijaksana



terhadap objek pada saat kemunculan yang mengarahkan atau
yang memutuskan maka impuls yang muncul adalah impuls yang
baik (kusalajavana). Sebaliknya, apabila kita menerapkan
perhatian yang tidak bijaksana terhadap objek maka impuls yang
muncul adalah impuls yang tidak-baik—meskipun seandainya
objeknyaadalah objek yang sangat menyenangkan.

Kalimat sesuai dengan yang sepantasnya juga merujuk
kepada apakah arus kesadaran telah terbebas dari kotoran-batin
yang laten (anusaya). Apabila arus telah terbebas dari kotoran-
batin yang laten maka impuls yang muncul adalah impuls
fungsional. Demikianlah hendaknya yang harus dipahami
berkaitan dengan kemunculan kesadaran-kesadaran di tiap-tiap
pintu.

Apabila muncul di arus batin seorang sotapanna maka
ada beberapa impuls tidak baik yang tidak bisa muncul—yang
terkait dengan pandangan-salah dan yang terkait dengan
keraguan. Apabila muncul di arus batin seorang anagami maka,
selain impuls yang di atas, impuls yang disertai dengan antipati
juga tidak bisa muncul. Demikianlah penjelasan untuk kalimat

sesuai denganyang sepantasnya.



< 41. Ekunavisati patisandhibhavangacutivasena

dvaravimuttani.

41. Sembilan belas adalah terbebas dari pintu sesuai
dengan kemunculannya sebagai penyambung-
kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kematian.

Penjelasan untuk =41

S

Abhidhamma diperkenalkan kepada kita, yaitu terbebas dari

ATU lagi terminologi

pintu (dvaravimutta). Istilah ini merujuk kepada sembilan belas
kesadaran yang berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-
kembali, faktor-kehidupan dan kematian. Kesadaran-kesadaran
tersebut muncul tanpa perlu melalui pintu apa pun. Jadi, disebut

sebagai terbebas dari pintu karena tiga alasan berikut ini:

o Karena tidak berputar’® di pintu-mata dan lain-lain
(cakkhadidvaresu appavattanato). Dengan kata lain
fungsi-fungsi yang dijalankan oleh sembilan belas
kesadaran yang terbebas dari pintu tidak terjadi di pintu-

pintu.

e Karena faktor-kehidupan adalah pintu-batin

(manodvarasankhatabhavangato).

e Karena tidak berputar dengan cara mengambil objek
yang baru (arammanantaraggahanavasena appavattito).

Di dalam satu kehidupan, kesadaran yang terbebas dari

78 Merujuk kepada kemunculan atau proses kesadaran.



pintu tidak mengambil objek baru. Kesadaran-kesadaran
tersebut mengambil objek yang sama dengan objek yang
diambil oleh impuls di proses kognitif menjelang
kematian yang muncul di kehidupan persis sebelum yang

saatini.

< 42. Tesu pana dvipafcavifiianani ceva
mahaggata-lokuttarajavanani ceti chattimsa yatharaha
mekadvarikacittani nama.

< 43. Manodhatuttikam pana pancadvarikam.

< 44. Sukhasantiranavotthabbanakamavacarajavanani

chadvarikacittani.

42. Akan tetapi, di antara kesadaran-kesadaran
tersebut, tiga puluh enam dinamakan kesadaran
muncul melalui satu pintu, sesuai dengan yang
sepantasnya, yaitu sepasang kesadaran pancaindra,
impuls yang lebih tinggi dan adiduniawi.

43. Selanjutnya, tiga elemen-batin

muncul melalui lima pintu.

44. Investigasi dengan sukacita, memutuskan, impuls
lingkup-indriawi adalah kesadaran-kesadaran yang
muncul melalui enam pintu.



Penjelasan untuk «42-44

S EKARANG kita akan

menganalisis setiap kesadaran berdasarkan kemampuannya

untuk muncul di pintu-pintu.

Kesadaran yang hanya muncul di satu pintu—36

e Sepasangkesadaran pancaindra—10
e Impulsyanglebihtinggi—18

e Impulsadiduniawi—8

Kesadaran yang muncul di lima pintu—3

o Elemen-batin—3

Kesadaran yang muncul di enam pintu—31

e Investigasidengan sukacita—1
¢ Memutuskan—1

e Impulslingkup-indriawi—29

Di syair 42 kita kembali menemukan kalimat sesuai
dengan yang sepantasnya. Untuk sepasang kesadaran
pancaindra, maksud dari kalimat tersebut adalah sepuluh
kesadaran indriawi ini muncul hanya di satu pintu yang terkait.
Jadi, dua kesadaran-mata hanya muncul di satu pintu, yaitu
pintu-mata. Dua kesadaran-telinga hanya muncul di satu pintu,
yaitu pintu-telinga. Dua kesadaran-hidung hanya muncul di satu
pintu, yaitu pintu-hidung. Dua kesadaran-lidah hanya muncul di

satu pintu, yaitu pintu-lidah. Dua kesadaran-tubuh hanya muncul



di satu pintu, yaitu pintu-tubuh. Demikianlah untuk sepasang
kesadaran pancaindra yang hanya muncul di pintunya masing-

masing.

Sedangkan dua puluh enam impuls yang lebih tinggi dan
impuls adiduniawi hanya muncul di satu pintu, yaitu pintu-batin
sesuai dengan proses kognitif yang sedang berlangsung. Impuls-
impuls tersebut tidak muncul di pintu-pancaindra karena memang
ciri dari kesadaran tersebut tidak membutuhkan dukungan pintu-

pintu-pancaindra sama sekali.

Tiga elemen-batin (manodhatu) muncul di lima pintu.
Terminologi ini mengandung arti batin sebagai dhamma yang
mempunyai karakteristik intrinsik (alamiah) yang bercirikan
kekosongan dan ketiadaan makhluk hidup sebagai wujud yang
memiliki atau mengendalikan (sabhavasuiifiatanissattattha).
Karakteristik dari elemen-batin adalah mengenali objek-bentuk
dan lain-lain tanpa jeda dengan kesadaran-mata dan lain-lain
(cakkhuvifinanadinam anantaram rtpadivijananalakkhana). Kata
tanpa jeda atau tanpa antara (anantara) mengandung arti bahwa
elemen-batin menempati posisi kemunculan yang tidak berjarak
dengan kesadaran pancaindra—kesadaran-mata, kesadaran-
telinga dan lain-lain. Di dalam proses kognitif pintu-pancaindra,
kesadaran-kesadaran yang muncul tanpa jarak dengan kesadaran
pancaindra adalah kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
pancaindra dan kesadaran yang menerima. Kesadaran yang
pertama muncul persis sebelum kemunculan kesadaran
pancaindra, sedangkan kesadaran yang kedua muncul persis
setelah kelenyapan kesadaran pancaindra. Oleh karena mempunyai
karakteristik mengenali objek-objek pancaindra maka elemen-

batin muncul di semua pintu-pancaindra.



Sekarang mari kita analisis tiga puluh satu kesadaran
yang muncul di enam pintu. Yang pertama adalah investigasi
dengan sukacita. Pada saat muncul di lima pintu maka kesadaran
ini melakukan fungsi investigasi atau mempertahankan-objek.
Sedangkan pada saat muncul di pintu-batin, kesadaran ini
melakukan fungsi sebagai mempertahankan-objek. Jadi,

kesadaran yang menginvestigasi muncul di enam pintu.

Kesadaran yang memutuskan juga muncul di enam pintu.
Pada saat muncul di lima pintu, kesadaran ini berfungsi sebagai
memutuskan. Sedangkan pada saat muncul di pintu-batin,
kesadaran ini berfungsi sebagai yang mengarahkan ke pintu-

batin.

Dua puluh sembilan impuls lingkup-indriawi muncul
baik di lima pintu maupun di pintu-batin. Di pintu apa pun,
kesadaran-kesadaran tersebut tetap melakukan satu fungsinya

yang sama, yaitu impuls.



chadvarikani ceva dvaravimuttani ca.

< 46. Mahaggatavipakani dvaravimuttanevati.

45. Investigasi yang disertai dengan
ketenangan dan resultan-besar muncul melalui
enam pintu dan sebagai terbebas dari pintu.
46. Resultan yang lebih tinggi adalah hanya
terbebas dari pintu.

Penjelasan untuk < 45-46

K ESADARAN yang

menginvestigasi dan delapan kesadaran resultan-besar bisa

muncul di enam pintu atau sebagai terbebas dari pintu. Pada saat
muncul di lima pintu maka kesadaran yang menginvestigasi
berfungsi sebagai yang menginvestigasi atau mempertahankan-
objek. Sedangkan pada saat muncul di pintu-batin, kesadaran

tersebut hanya berfungsi sebagai yang mempertahankan-objek.

Delapan kesadaran resultan-besar juga muncul di enam
pintu, pada saat kesadaran-kesadaran tersebut berfungsi sebagai
yang mempertahankan-objek baik di pintu-pancaindra maupun di

pintu-batin.

Akan tetapi pada saat kesadaran yang menginvestigasi dan
delapan kesadaran resultan-besar berfungsi sebagai penyambung-
kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kematian maka

kesadaran-kesadaran tersebut terbebas dari pintu.



Resultan yang lebih tinggi, yaitu lima kesadaran resultan
lingkup materi-halus dan empat kesadaran resultan lingkup
nonmateri hanya berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-
kembali, faktor-kehidupan dan kematian. Kesadaran-kesadaran
tersebut tidak bisa melakukan fungsi yang lain. [tulah mengapa

kesadaran-kesadaran tersebut selalu terbebas dari pintu.

Penutup

< 47. Ekadvarikacittani, paficachadvarikani ca.
Chadvarikavimuttani, vimuttani ca sabbatha.
Chattimsati tatha tini, ekatimsa yathakkamam;
Dasadha navadha ceti, paficadha paridipaye.

47. Tiga puluh enam kesadaran muncul melalui satu
pintu, tiga melalui lima pintu, tiga puluh satu melalui
enam pintu, sepuluh melalui enam pintu atau sebagai

terbebas dari pintu, sembilan secara keseluruhan
sebagai terbebas dari pintu. Demikianlah, dalam lima

cara mereka telah ditunjukkan.

Penjelasan untuk < 47

Anuruddha merangkum kemunculan kesadaran-kesadaran di

ADA syair penutup, Acariya

pintunya masing-masing ke dalam lima kelompok, yaitu satu
pintu, lima pintu, enam pintu, enam pintu atau sebagai terbebas
dari pintu, dan yang terakhir adalah hanya sebagai terbebas dari

pintu.



Tiga kelompok yang pertama telah disampaikan pada saat
kita membahas syair 42 hingga 44. Di bawah ini adalah uraian untuk

kelompok yang keempat dan kelima.

Kesadaran yang muncul di enam pintu atau sebagai terbebas
dari pintu—10
e Menginvestigasi disertai dengan ketenangan—2

e Resultan-besar—8

Seperti yang telah kita pelajari, kesadaran yang
menginvestigasi mempunyai lima fungsi, yaitu sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan, kematian,
menginvestigasi dan mempertahankan-objek. Pada saat muncul di
enam pintu, menginvestigasi berfungsi sebagai menginvestigasi
dan mempertahankan-objek. Sedangkan pada saat berfungsi
sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian, kesadaran tersebut sebagai terbebas dari pintu.

Sedangkan resultan-besar mempunyai empat fungsi, yaitu
sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan,
kematian dan mempertahankan-objek. Pada saat muncul di enam
pintu, kesadaran-kesadaran tersebut berfungsi sebagai yang
mempertahankan-objek. Sedangkan pada saat berfungsi sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kematian,
kesadaran-kesadaran tersebut adalah terbebas dari pintu.

Kesadaran yang selalu terbebas dari pintu—9
e Kesadaran resultan lingkup materi-halus—5

e Kesadaran resultan lingkup nonmateri—4

Sembilan kesadaran di atas tidak muncul di pintu apa pun selain
hanya sebagai terbebas dari pintu.
Dengan demikian semua uraian tentang tentang Ikhtisar

Pintu telah disampaikan.



Tabel 3.5
Ikhtisar Pintu

Pintu
-]
«
St
]
5| ¥ - - | B %
o] < =) —=
Kesadaran é % 5 G é £ % 2 g
] = = 2 Q c = =
5 = 3 5 5 3 3 = =
£ £ £ £ £ £ o]
& & = & & & m 2 2
Kesadaran mengarahkan v v v v v 5 1
ke pintu-pancaindra
Kesadaran-mata v 1 2
Kesadaran-telinga v 1 2
Kesadaran-hidung v 1 2
Kesadaran-lidah v 1 2
Kesadaran-tubuh v 1 2
Kesadaran menerima v v v v v 5 2
Kesadaran menginvestigasi v v v v v v v 6 2
(disertai ketenangan)
Kesadaran menginvestigasi v v v v v v 6 1
(disertai sukacita)
Kesadaran mengarahkan v v v v v v 6 1
ke pintu-batin
Impuls lingkup-indriawi v v v v v v 6 29
Impuls yang lebih tinggi v 1 26
dan adiduniawi
Kesadaran resultan-besar | v/ v v v v v v 6 8
Kesadaran resultan jhdna v 9
materi-halus dan nonmateri
Jumlah kesadaran 46 46 46 46 46 67 19

berdasarkan pintunya




IKHTISAR OBJEK

(Alambanasarigaha)

% 48. Alambanasarngahe arammanani nama
ruparammanam saddarammanam gandharammanam
rasarammanam photthabbarammanam
dhammarammanaiiceti chabbidhani bhavanti.

48. Di dalam Ikhtisar Objek, yang dinamakan
objek-objek ada enam, yaitu objek-bentuk,
objek-suara, objek-ganda, objek-rasa,
objek-sentuhan dan objek-mental.

Penjelasan untuk <48

S EKARANG kita akan
mempelajaritopikyangbaru, yaitu Ikhtisar Objek. Dibagianini

kita akan mengklasifikasikan objek-objek dan juga
mempelajari kesadaran-kesadaran yang bisa mengambil
objek-objektersebut.

Seperti yang sudah seringkali disampaikan bahwa
kesadaran dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya
tidak akan pernah bisa muncul tanpa adanya objek yang masuk
ke dalam jangkauan pintu-pintu yang terkait. Dengan kata lain,
kemunculan kesadaran adalah efek dari benturan antara objek
dan landasan terkait—seperti api yang menyala akibat

terjadinya gesekan antara batang dan kotak korek api.



Abhidhamma mengklasifikasikan objek menjadi enam
objek, yaitu objek-bentuk, objek-suara, objek-ganda, objek-rasa,

objek-sentuhan dan objek-mental.

Sammohavinodani mendefinisikan objek-bentuk sebagai
sesuatu yang membuat objek menjadi terlihat (rupayati). Arti dari
definisi tersebut adalah dengan mengalami perubahan warna maka
kondisi (objek-bentuk) tersebut menjadi terlihat di dalam batin.”®
Dengan kata lain, objek-bentuk adalah benda berwujud yang
sesungguhnya menjadi terlihat bentuknya karena adanya
perubahan warna di objek tersebut. Misalnya pada saat kita melihat
wajah seseorang maka yang sesungguhnya kita lihat, dalam
pengertian kebenaran hakiki, adalah kumpulan dari kelompok
materi (ripa kalapa) dalam jumlah yang sangat banyak. Setiap
kelompok materi terdiri dari minimal delapan fenomena materi
(riipa), yaitu elemen-tanabh, -air, -api, -angin, warna, bau atau ganda,
rasa dan sari makanan. Jadi, di setiap kelompok materi terdapat
fenomena materi yang disebut warna. Perbedaan warna di setiap
kelompok materi membentuk pola yang pada akhirnya dengan
mata awam Kkita—yang tidak dibantu oleh samadhi—terlihat
seperti wajah. Dengan kata lain, wajah yang dilihat oleh mata awam
kita sesungguhnya—di mata para yogi yang telah berkembang
samddhi-nya—adalah sekumpulan kelompok materi yang
berjumlah sangat banyak dengan gradasi warna yang sedemikian
rupa sehingga membentuk wujud seperti wajah. Mata awam Kkita
tidak mampu melihat wajah sebagai fenomena yang tidak kekal,
tidak memuaskan dan bukan-diri. Akan tetapi buat para yogi yang

telah berkembang samadhi-nya maka wajah tidak lain dan tidak

7® Vannavikaram apajjamanam hadayargatabhavam pakasetiti attho. (VibhA 45)



bukan hanyalah fenomena yang muncul dan lenyap dengan
kecepatan yang sangat tinggi serta tidak ada substansi atau inti
yang kekal.

Di dalam Abhidhamma, semua terminologi dijelaskan
dengan sangat baik dan detail demi menghindari pemahaman
terhadap fenomena-fenomena hakiki yang tidak tepat.
Disebabkan oleh pemahaman yang tidak tepat terhadap
fenomena hakiki inilah maka sampai hari ini kita masih harus
berputar-putar di dalam samsara. Dari kenyataan Kkita telah
berputar-putar sejak awal samsara yang sudah tidak bisa
ditemukan lagi membuktikan bahwa proses untuk merealisasi
pencerahan tidaklah semudah membalikkan telapak tangan.
Selama ini pariyatti kita belum kukuh; kita belum memahami
Tipitaka dengan baik. Itulah mengapa patipatti kita juga tidak
berkembang dengan baik. Untuk itu, mumpung saat ini kita
terlahir sebagai manusia maka kita harus bertekad untuk
memanfaatkan kelahiran ini untuk mengembangkan pariyatti
dan patipatti. Pariyatti adalah fondasi untuk patipatti. Patipatti,

pada gilirannya, adalah fondasi untuk pativedha.

Kita telah melihat penjelasan tentang objek-bentuk. Lalu,
sekarang, apakah yang sesungguhnya dimaksud dengan objek?
Disebut sebagai objek karena kesadaran dan faktor-faktor-mental
berpegangan (bergelantungan) padanya, seperti tongkat—dan
lain-lain—dengan seorang yang sangat lemah, atau oleh karena
mereka datang dan bersenang-senang di sini (objek).2° Di sini kita

mendapatkan dua penjelasan untuk objek. Yang pertama, objek

80 Tadeva dubbalapurisena dandadi viya cittacetasikehi alambiyati, tani va dgantva ettha
ramantiti arammanam. (Vibhv)



adalah dhamma yang dijadikan tempat oleh kesadaran dan
faktor-faktor-mental untuk berpegangan atau bergelantungan
(alambiyati) supaya tidak terjatuh. Oleh karena adanya objek
maka kesadaran dan faktor-faktor-mental muncul. Apabila tidak
ada objek lagi maka kesadaran dan faktor-faktor-mental lenyap.
Demikianlah arti pertama. Dari arti pertama ini kita
mendapatkan kata Pali untuk objek, yaitu alambana yang berasal
dari kata kerja alambiyati (berpegangan atau bergelantungan).
Yang kedua, objek adalah dhamma yang dijadikan tempat untuk
bersenang-senang (ramanti) oleh kesadaran dan faktor-faktor-
mental. Dari penjelasan ini kita mendapatkan kata Pali untuk
objek, yaitu arammana. Kata tersebut mempunyai hubungan
yang sangat dekat dengan kata Pali yanglain, yaitu arama (taman,
tempat untuk bersenang-senang). Oleh karena kesadaran dan
faktor-faktor-mental menyukai objek, setiap kali ada objek yang
muncul maka kesadaran dan faktor-faktor-mental pun muncul
untuk menangkapnya. Jadi, kita mendapatkan dua terminologi

berbahasa Pali untuk objek, yaitu alambana dan arammana.

Untuk objek-objek yang lain, kitab komentar
memberikan definisi sebagai berikut. Suara adalah sesuatu yang
berbunyi atau sesuatu yang terdengar pada saat bercakap-cakap.
Ganda adalah sesuatu yang menyebarkan bau atau yang tercium
oleh materi-transparansi-hidung. Rasa adalah sesuatu yang
dirasakan, yang dinikmati oleh lidah. Objek-sentuhan adalah
sesuatu yang disentuh, sedangkan objek-mental adalah objek

batin yang memiliki karakteristik alamiahnya sendiri.



< 49. Tattha ripameva riupdrammanam,
tatha saddadayo saddarammanadini.

49. Sehubungan dengan hal tersebut,
bentuk itu sendiri adalah objek-bentuk;
demikian pula halnya dengan suara
dan lain-lain yang merupakan objek-

suara dan lain-lain.

Penjelasan untuk 49

BJEK bentuk sesungguh-

nya adalah merupakan wilayah warna (vanndayatana) seperti

yang telah dijelaskan di atas. Kita menemukan satu istilah untuk
wilayah yang merupakan terjemahan dari kata Pali ayatana.
Ayatana di sini bisa juga kita terjemahkan sebagai landasan-
indriawi yang merupakan salah satu dari banyak model analisis
tentang pengalaman kehidupan yang melibatkan pintu dan
objek-objeknya yang terkait. Dengan konteks ini, kita

mendapatkan definisi untuk objek-objek yanglain.

Suara itu sendiri adalah merupakan landasan-indriawi
yang dinamakan suara (saddayatana). Ganda adalah merupakan
landasan-indriawi yang dinamakan ganda (gandhayatana). Rasa
adalah merupakan landasan-indriawi yang dinamakan rasa
(rasayatana). Akan tetapi untuk landasan-indriawi yang

dinamakan objek-sentuhan ada tiga elemen, yaitu elemen-tanah,



elemen-api dan elemen-angin—elemen air tidak termasuk
dalam objek-sentuhan. Dengan demikian kita mendapatkan
tujuh jenis materi yang semuanya merupakan realitas hakiki
(paramattha dhamma) sebagai objek, yaitu objek-bentuk atau
objek-warna (riparammana atau vannarammana), objek-suara
(saddarammana), objek-ganda (gandharammana), objek-rasa
(rasarammana), elemen-tanah (pathavidhatu), elemen-api

(tejodhatu) dan elemen-angin (vayodhatu).

Lima landasan-indriawi di atas sering disebut sebagai
landasan-indriawi eksternal. Landasan-indriawi eksternal
mempunyai landasan pasangannya, yaitu landasan-indriawi
internal. Dengan demikian, kita mempunyai lima pasang
landasan-indriawi, yaitu landasan-indriawi yang dinamakan
mata dan landasan-indriawi yang dinamakan objek-bentuk;
landasan-indriawi yang dinamakan telinga dan landasan-
indriawi yang dinamakan suara; landasan-indriawi yang
dinamakan hidung dan landasan-indriawi yang dinamakan
ganda; landasan-indriawi yang dinamakan lidah dan landasan-
indriawi yang dinamakan rasa serta landasan-indriawi yang
dinamakan tubuh dan landasan-indriawi yang dinamakan objek-
sentuhan. Oleh karena adanya benturan antara pasangan
landasan—landasan-indriawi internal dan eksternal—inilah

maka kesadaran dan faktor-faktor-mental yang terkait muncul.



< 50. Dhammarammanam pana pasadasukhumartpa
cittacetasikanibbanapannattivasena chadha sangayhati.
< 51. Tattha cakkhudvarikacittanam sabbesampi
riupameva drammanam, tafica paccuppannam. Tatha
sotadvarikacittadinampi saddadini, tani ca
paccuppannaniyeva.

50. Akan tetapi, objek-mental mencakup enam hal,
yaitu materi-transparansi, materi yang lembut,
kesadaran, faktor-mental, Nibbana dan konsep.

51. Sehubungan dengan hal tersebut, objek untuk
semua kesadaran yang muncul di pintu-mata
hanyalah objek-bentuk, itu pun yang masa kini.

Demikian pula halnya untuk kesadaran-kesadaran

yang muncul di pintu-telinga dan lain-lain hanyalah
suara dan lain-lain; itu juga hanya yang masa kini.

Penjelasan untuk < 50-51

BHIDHAMMA membagi dua

puluh delapan fenomena materi ke dalam dua kelompok besar,

yaitu dua belas fenomena materi yang kasar (olarika ripa) dan

enam belas fenomena materi yang lembut (sukhuma riipa)



Materi yang kasar (olarika rapa)—12

O 0 N oUW =

Materi-transparansi mata (cakkhupasada riipa).
Materi-transparansi telinga (sotapasada rtipa).
Materi-transparansi hidung (ghanapasada rtipa).
Materi-transparansilidah (jivhapasada rupa).
Materi-transparansi tubuh (kayapasada riipa).
Bentuk atau warna (ripa atauvanna).

Suara (sadda).

Ganda (gandha).

Rasa (rasa).

10. Elemen-tanah (pathavidhatu).
11. Elemen-api (tejodhatu).

12. Elemen-angin (vayodhatu).

Materi yang lembut (sukhumardapa)—16

1.

Elemen-air (apodhatu).

Materijenis kelamin feminitas (itthatta bhavartipa).
Materi jenis kelamin maskulinitas (purisatta
bhavaritpa).

Landasan-jantung (hadayavatthu).

Indria yang dinamakan materi nyawa (jivitindriya riupa).
Sarimakanan (ahara).

Elemen angkasa (akasadhatu).

[syarat-tubuh (kayavififiatti).

[syarat-ucapan (vaciviniatti).

. Keringanan materi (rtipassa lahuta).
. Kelenturan materi (rupassa muduta).
. Kecekatan materi (ripassa kammannata).

. Produksimateri (ripassa upacaya).



14. Kesinambungan materi (ripassa santati).
15. Kelapukan materi (ripassajarata).

16. Ketidakkekalan materi (ripassa aniccata).

Dari dua puluh delapan materi di atas kita mendapatkan
dua puluh satu materi—lima materi-transparansi dan enam
belas materi yang lembut—yang merupakan objek-mental.
Objek-mental yang lain adalah kesadaran, faktor-faktor-mental,

Nibbana dan konsep.

Di syair kesepuluh, Acariya Anuruddha menyampaikan
objek-objek untuk pancaindra berturut-turut adalah objek-
bentuk, suara, ganda, rasa dan objek-sentuhan. Objek-objek
tersebut hanyalah objek yang sedang muncul di saat ini, bukan
objek yang muncul di masa lalu dan bukan pula objek yang akan

muncul di masa depan yang dua-duanya tidak ada di saatini.



< 52. Manodvarikacittanam pana chabbidhampi
paccuppannamatitam anagatam kalavimuttaiica

yatharahamarammanam hoti.

52. Akan tetapi, objek untuk kesadaran yang
muncul di pintu-batin ada enam, masa kini, masa
lalu, masa depan dan terbebas dari waktu

sesuai dengan yang sepantasnya.

Penjelasan untuk <52

S ETELAH di syair sebelum-

nya kita mempelajari objek-objek mental dan objek yang muncul

di pintu-pancaindra maka sekarang kita akan melihat jenis objek

yang muncul di pintu-batin.

Pintu-batin bisa mengambil enam objek, yaitu objek-
bentuk, -suara, -ganda, -rasa, objek-sentuhan dan objek-mental
baik yang masa kini, masa lalu, masa depan maupun yang
terbebas dari waktu. Sedangkan pintu-pancaindra hanya bisa
mengambil objek yang masa kini. Di sinilah letak perbedaannya.
Jadi, objek-objek di pintu-pancaindra bisa muncul di pintu-batin
tetapi tidak semua objek di pintu-batin bisa muncul di pintu-
pancaindra. Hal ini karena pintu-batin juga bisa mengambil
objek-objek seperti objek pancaindra di masa lalu, masa depan,

materi-transparansi, materi yang lembut, kesadaran, faktor-



faktor-mental dan objek yang terbebas dari waktu, yaitu Nibbana
dan konsep, semua ini tidak bisa muncul di pintu-pancaindra.
Nibbdna dan konsep disebut sebagai terbebas dari waktu karena

alasan di bawah ini:

Oleh karena keadaannya yang tidak bisa hancur (binasa)
dan (mereka) tidak bisa dikatakan (sebagai dhamma yang
ada) di masa lalu, masa depan dan masa kini, maka

Nibbana dan konsep dinamakan terbebas dari waktu.?*

Nibbana sebagai dhamma yang tidak terkondisi dan
menjadi objek empat Jalan dan empat Buah serta tidak pernah
binasa (vindsa), sedangkan konsep juga tidak pernah binasa
karena memang sesungguhnya, dalam pengertian yang hakiki,
konsep tidak ada. Konsep—gunung, hutan, rumah, mobil dan
lain-lain—hanyalah nama (nama pannatti) atau benda yang
menjadi makna (attha pafinatti) dari nama pannatti. Oleh karena
Nibbana dan konsep tidak pernah binasa atau hancur maka
keduanya tidak bisa dibedakan menjadi masa lalu, masa depan
atau masa kini. Dengan alasan inilah maka keduanya disebut
terbebas dari waktu. Berbeda dengan Nibbana dan konsep maka

objek-objek yanglain bisa dibedakan ke dalam tiga waktu.

Di syair ini kita kembali menemukan kalimat sesuai
dengan yang sepantasnya (yatharaha). Kalimat ini mengingatkan
kita bahwa objek-objek di pintu-batin hendaknya dipahami
apakah impuls yang muncul adalah impuls lingkup-indriawi,

impuls pengetahuan-pengetahuan yang lebih tinggi

81 Vinasabhavato atitadikalavasena navattabbatta nibbanam, pafifiatti ca kalavimuttam
nama. (Vibhv)



adiduniawi. Impuls-impuls tersebut mengambil objek-mental

yang berbeda antara satu dan yanglainnya.

Sebagai contoh adalah objek untuk impuls lingkup-
indriawi selain yang memproduksi senyuman. Impuls tersebut
bisa mengambil salah satu dari enam objek yang berasal dari
masa lalu, masa depan, masa kini maupun yang terbebas dari
waktu. Sementara itu, impuls yang memproduksi senyuman
hanya mengambil objek yang berasal dari tiga waktu—bukan
yang terbebas dari waktu. Dengan alasan-alasan inilah maka
objek-objek untuk impuls lingkup indriawi disebut sebagai objek

yang kecil atau terbatas (parittarammana).

Lalu bagaimana dengan objek untuk pengetahuan-
pengetahuan yang lebih tinggi (abhinfna)—mata dewa dan lain-
lain? Objek untuk pengetahuan yang lebih tinggi adalah enam
objek dari tiga waktu dan juga yang terbebas dari waktu sesuai

dengan proses kognitif yang sedang terjadi.

Sedangkan objek untuk impuls lingkup materi-halus dan
impuls jhana nonmateri yang pertama dan ketiga adalah konsep
yang merupakan objek yang terbebas dari waktu. Sementara itu,
objek untuk impuls yang lebih tinggi (mahaggatajavana)—jhana
nonmateri yang kedua dan keempat—adalah objek mahaggata
spesial, yaitu berturut-turut adalah kesadaran jhana nonmateri
yang pertama dan ketiga beserta faktor-faktor-mental yang
muncul bersama kesadaran-kesadaran jhana tersebut. Objek
mahaggata spesial selalu berasal dari masa lalu. Yang terakhir
adalah objek untuk impuls adiduniawi, yaitu Nibbana yang

merupakan objek yang terbebas dari waktu.



PENJELASAN DETAIL TENTANG BERBAGAI JENIS OBJEK®?
Objek dikelompokkan menjadi enam kelompok, yaitu:

(a) Objekterbatas (parittarammana) atau objek lingkup-
indriawi (kamavacararammana), yaitu 54 kesadaran
lingkup-indriawi, 52 faktor-faktor-mental dan 28
materi.

(b) Objek duniawi (lokiyarammana), yaitu semua objek
kecuali kesadaran adiduniawi dan Nibbadna: 81
kesadaran duniawi, 52 faktor-faktor-mental, 28
materi dan konsep.

(c) Semua objek kecuali Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an:
87 kesadaran, 52 faktor-faktor-mental, 28 materi,
Nibbana dan konsep.

(d) Semua objek, yaitu 89 kesadaran, 52 faktor-faktor-
mental, 28 materi, Nibbana dan konsep.

(e) Konsep spesial.
(f) Yanglebihtinggispesial (mahaggata spesial)
(g) Nibbana.

e Sepasang kesadaran pancaindra yang mengambil objek
dengan bergantung pada materi-transparansi masing-
masing, yaitu berturut-turut objek-bentuk, suara, ganda,
rasa dan objek-sentuhan yang muncul berdasarkan
hukum alam dan dibedakan menjadi objek yang
menyenangkan dan objek yang tidak menyenangkan.

Objek-objekini selalu masa kini.

82 Sjlakan merujuk kepada tabel 3.8.



¢ Dua elemen batin (dua yang menerima) yang merupakan
resultan baik dan tidak baik, muncul bergantung pada
landasan-jantung dengan mengambil objek pancaindra

masa kini.

e Menginvestigasi yang disertai dengan sukacita (elemen-
kesadaran-batin)®® mengambil enam objek (objek
lingkup indriawi), yaitu objek-bentuk, -suara dan
seterusnya. Ketika muncul sebagai yang menginvestigasi
atau sebagai yang mempertahankan-objek di pintu
pancaindra, kesadaran menginvestigasi mengambil objek
masa kini. Akan tetapi ketika muncul sebagai yang
mempertahankan-objek di pintu-batin, kadang

kesadaran ini mengambil objek masalalu.

e Menginvestigasi yang disertai dengan ketenangan
(elemen-kesadaran-batin) berfungsi untuk
menginvestigasi di proses kognitif pintu-pancaindra dan
berfungsi sebagai yang mempertahankan-objek di proses
kognitif enam pintu. Kesadaran ini mengambil objek
lingkup indriawi. Ketika muncul sebagai penyambung-
kelahiran-kembali, kesadaran ini mengambil objek-
mental berupa kamma-terbatas (paritta kamma),®*
tanda-kamma dan tanda-tujuan. Objek tersebut muncul
di sepanjang kehidupan ketika kesadaran ini berfungsi
sebagai faktor-kehidupan, dan muncul di akhir
kehidupan ketika berfungsi sebagai kematian. Dua jenis

kesadaran menginvestigasi yang disertai ketenangan

83 Manoviiifianadhdtu.
84 Yaitu kamma-kamma yang berbuah di alam lingkup-indriawi.



berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-kembali di
alam yang berbeda. Apabila kesadaran menginvestigasi
yang disertai dengan ketenangan resultan baik muncul
sebagai penyambung-kelahiran-kembali untuk manusia
yang cacat sejak lahir (buta, tuli dan lain-lain); maka
kesadaran menginvestigasi yang disertai dengan
ketenangan resultan tidak-baik muncul sebagai

penyambung-kelahiran-kembali di empatalam apaya.

¢ Delapan kesadaran resultan-besar berfungsi sebagai
yang mempertahankan-objek, penyambung-kelahiran-

kembali, faktor-kehidupan dan kematian.

e Yang mengarahkan atau memalingkan ke pintu
pancaindra®® muncul dilima pintu berkaitan dengan lima

objek pancaindra.

e Yang memproduksi senyuman®® muncul di enam pintu.
Apabilamuncul di lima pintu maka objeknya adalah objek
lingkup-indriawi masa kini. Akan tetapi ketika muncul di
pintu-batin, kesadaran ini mengambil objek lingkup-
indriawi tersebut dari masa lalu dan masa depan, yaitu
ketika arahanta dalam kondisi bergembira atau

bersukacita (pahatthakara).

e Kesadaran yang berkaitan dengan landasan kesadaran
tanpa-batas dan landasan-bukan-persepsi-dan-bukan-
pula-nonpersepsi (vififianaficayatananevasanifianasanna

yatana) mengambil objek yang lebih tinggi (mahaggata

85 Kiriyamanodhatu (elemen-batin-fungsional).
86 Ahetukakiriyamanovifiidnadhdtu (elemen-kesadaran-batin-fungsional tanpa-akar).



spesial), yaitu berturut-turut kesadaran nonmateri yang
pertama dan yang ketiga. Dua kesadaran jhana nonmateri
ini muncul dengan mengambil objek kesadaran
nonmateri yang pertama dan kesadaran nonmateri yang
ketiga yang sudah lenyap—masa lalu. Sementara itu,
Jalan dan Buah mengambil objek tanpa-batas,?” yaitu
Nibbana.

e Delapan kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan—empat kesadaran baik yang besar
(mahakusala) dan empat fungsional-besar
(mahakiriya)—yang masing-masing muncul di arus
kesadaran siswa suci yang masih harus berlatih lagi,
manusia biasa dan yang telah menghancurkan noda-noda
batin (sekkhaputhujjanakhinasavana) mengambil objek
terbatas yang berkaitan dengan dhamma-dhamma
lingkup-indriawi (kamavacaradhamma) ketika berdana,
melakukan kontemplasi, mendengarkan Dhamma dan
lain-lain dengan tidak hormat.®® Ketika delapan
kesadaran tersebut mengontemplasikan jhdna pertama
yang sangat dikuasainya (atipaguna) maka kesadaran ini
mengambil objek yang lebih tinggi. Ketika
mengontemplasikan konsep-konsep seperti tanda-
kasina (kasinanimitta) maka kesadaran ini mengambil
objek berupa konsep atau dikenal juga sebagai objek yang

tidak terdefinisi (navattabbarammana).

87 Appamdandrammanad.
88 Asakkaccadanapaccavekkhanadhammasavanadisu. (DhsA 412)



¢ Empat kesadaran yang berakar pada keserakahan dan
berasosiasi dengan pandangan-salah mengambil objek
terbatas ketika melekat pada pandangan adanya
makhluk, memuaskan diri serta bersenang-senang pada
dhamma-dhamma lingkup-indriawi.®?® Objek-objek
tersebut bisa berasal dari masa lalu, masa depan atau
masa kini. Kesadaran ini bahkan muncul pada saat
mengambil objek berupa agregat, elemen atau materi-
transparansi, yaitu ketika kesadaran ini melekat pada
objek tersebut. Kesadaran ini juga mengambil konsep
sebagai objek ketika seseorang melekat dan bersenang-
senang pada konsep seperti makhluk atau orang.
Kesadaran yang tidak baik ini juga bisa mengambil objek
yang lebih tinggi ketika mengontemplasikan dua puluh
tujuh objek yanglebih tinggi.

e Untuk empat kesadaran yang berakar pada keserakahan
dan tidak berasosiasi dengan pandangan-salah
hendaknya dipahami dengan cara yang sama seperti
penjelasan di atas, tetapi kali ini kesadaran ini hanya
semata-mata puas dan bersenang-senang tanpa
pemahaman adanya makhluk. Objek-objek tersebut di
atas juga bisa diambil oleh kesadaran yang tidak baik
lainnya; diambil dengan penuh dukacita oleh kesadaran
yang terkait dengan antipati, diambil oleh kesadaran yang
terkait dengan keraguan ketika tidak sampai pada
kesimpulan (anitthangata) apa pun. Objek tersebut juga
bisa diambil oleh kesadaran yang terkait dengan

89 'Satto satto'ti paramasandssadanabhinandanakale. (Ibid)



kebingungan ketika batin sedang dalam keadaan tidak
menentu (vikkhepa) dan tidak tenang (aviipasama). Jadi,
ada dua puluh kesadaran yang mampu mengambil objek
terbatas, lebih tinggi dan tidak terdefinisi (konsep).
Semua kesadaran ini tidak mampu mengambil objek
adiduniawi atau objek tanpa-batas (appamana) yaitu
Jalan, Buah dan Nibbana.

¢ Dua kesadaran antipati mengambil objek dari masa lalu,
masa depan atau masa kini ketika seseorang bersedih

(domanassa).’®

Kesedihan bisa muncul pada saat objeknya
adalah realitas hakiki—jhana-nya yang telah
hilang—maupun konsep—berkaitan dengan benda atau
makhluk, misalnya teman baiknya yang telah meninggal

dunia.

e Delapan kesadaran lingkup-indriawi yang berasosiasi
dengan pengetahuan—empat kesadaran baik yang besar
(mahakusala) dan empat fungsional-besar
(mahakiriya)—bisa mengambil objek terbatas, objek yang
lebih tinggi dan objek yang tidak terdefinisi ketika berdana,
mendengarkan Dhamma. Empat kesadaran baik yang besar
muncul di arus batin siswa suci yang masih harus berlatih
lagi dan manusia biasa (sekkhaputhujjana); kesadaran
fungsional-besar muncul di arus batin seseorang yang telah
menghancurkan noda-noda batin (khinasava).
Pengambilan objek yang tanpa-batas terjadi ketika delapan
kesadaran ini muncul di tahapan pergantian silsilah dan
kontemplasi dhamma-dhamma adiduniawi (gotrabhukale

9% Dua belas kesadaran yang tidak baik mengambil semua objek kecuali kesadaran adiduniawi
dan Nibbana.



lokuttaradhamme paccavekkhanakale). Sedangkan ketika
mengontemplasikan berbagai jenis dhamma masa lalu
seperti agregat, elemen, materi-transparansi maka
kesadaran-kesadaran ini mengambil objek masa lalu, masa
depan atau masa kini. Kesadaran-kesadaran ini
mempunyai objek yang tidak terdefinisi
(navattabbarammana)®* ketika mengambil objek konsep
atau Nibbana.

e Kesadaran yang terkait dengan keraguan dan
kebingungan mengambil objek dari masa lalu, masa
depan atau masa kini ketika muncul dalam keadaan
tiadanya keputusan akhir (anitthangatabhava) atau
ketika batin dalam keadaan yang bergejolak tidak tentu
arah (uddhatabhava).

¢ Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin mengambil
objek masa kini ketika berfungsi sebagai yang
memutuskan di pintu-pancaindra. Akan tetapi ketika
berfungsi sebagai yang mengarahkan ke pintu-batin
maka kesadaran ini mengambil objek masa lalu, masa
depan, masa Kkini serta terbebas dari waktu. Kesadaran
ini—ketika muncul di pintu-batin—juga bisa mengambil

objek konsep dan Nibbana.

Jhana materi-halus yang keempat

Di bawah ini akan diuraikan objek-objek yang bisa

diambil oleh kesadaran jhadna materi-halus yang keempat.

°1 Kita menemukan terminologi ini di Dhammasarigani yang memiliki padanan di Vibhavint
Tika, yaitu terbebas dari waktu (kalavimutta).



Akan tetapi, jhana materi-halus yang keempat®? itu
sendiri—sebagai kesadaran baik dan juga sebagai
kesadaran fungsional—ada dua belas yaitu: dalam
kondisi apa pun adalah sebagai fondasi jhdna yang
keempat, kasina angkasa jhana yang keempat, kasina
cahaya jhana yang keempat, brahmavihara jhana yang
keempat, napas-masuk-dan-keluar jhdgna yang keempat,
berbagai jenis kesaktian di jhana yang keempat, telinga
dewa di jhana yang keempat, pengetahuan membaca
pikiran orang lain di jhana yang keempat, pengetahuan
tentang pencapaian kelahiran sesuai dengan kamma-nya
di jhana yang keempat, pengetahuan mata dewa di jhana
yang keempat, pengetahuan tentang ingatan kehidupan
lampau di jhdna yang keempat, pengetahuan tentang

masa depan di jhdna yang keempat.®?

Cuplikan paragraf dari kitab komentar Dhammasangani
di atas menguraikan secara spesifik kemampuan jhdna materi-
halus yang keempat. Dari dua belas poin di atas, yang dimaksud
dengan dalam kondisi apa pun adalah sebagai fondasi jhana
adalah pencapaian jhana keempat dengan menggunakan objek
delapan kasina. Jhana yang demikian bisa digunakan sebagai
fondasi untuk vipassana, abhiiifia, kelenyapan (nirodha) dan
lingkaran kelahiran-kembali (vatta). Itulah penjelasan untuk

kalimat dalam kondisi apa pun adalah sebagai fondasi jhana.

92 Kata keempat di sini dan di kalimat-kalimat berikutnya merujuk kepada jhdna materi-
halus yang keempat model Suttanta; atau jhana materi-halus yang kelima model
Abhidhamma.

93 Yam panetam ripdvacaracatutthajjhdnam tam sabbatthapdadakacatuttham
akasakasinacatuttham dlokakasinacatuttham brahmaviharacatuttham
anapanacatuttham iddhividhacatuttham dibbasotacatuttham cetopariyafianacatuttham
yathakammupagafianacatuttham dibbacakkhufidnacatuttham
pubbenivasafidnacatuttham andgatamsafianacatutthanti kusalatopi kiriyatopi
dvadasavidham hoti. (DhsA 413)



Sedangkan yang kedua dan ketiga, yaitu kasina angkasa
yang keempat dan kasina cahaya yang keempat adalah fondasi
untuk vipassana, abhifnfia dan lingkaran kelahiran-
kembali—tidak untuk kelenyapan. Selanjutnya, brahmavihara
yang keempat dan napas-masuk-dan-keluar yang keempat adalah
fondasi untuk vipassana dan lingkaran kelahiran-kembali—tidak

untuk abhififia atau kelenyapan.

Selanjutnya, kesadaran-kesadaran berikut ini mengambil
objek konsep, yaitu jhana dengan objek sepuluh kasina,
brahmavihdra di jhana keempat yang mengambil konsep-
makhluk (sattapannatti) dan jhana keempat dengan objek

napas-masuk-dan- keluar (anapanacatuttha).

Objek Jhana-jhana yang lain

Semua kesadaran jhana yang di bawahnya—jhana
pertama hingga jhana ketiga—mengambil objek konsep juga,
yaitu objek kasina tanah dan lain-lain. Demikian pula dengan
kesadaran jhana nonmateri yang pertama dan ketiga. Yang
pertama mengambil objek berupa konsep angkasa (ruang tanpa-
batas) yang dipisahkan dari salah satu dari sembilan kasina,
sedangkan yang ketiga mengambil objek konsep ketiadaan dari

kesadaranjhana nonmateriyang pertama.

Oleh karena kemunculan jhana-jhana ini tidak berkaitan
dengan satu dhamma apa pun dari masa lalu, masa depan dan
masa kini maka objeknya adalah konsep—dhamma yang

terbebas dari waktu.



Objek Jalan (maggarammana)

Beberapa kesadaran di bawah ini mampu mengambil

Jalan (magga) sebagai objek.

Kesadaran besar yang baik yang berasosiasi dengan
pengetahuan mengambil Jalan sebagai objek ketika makhluk suci
yang masih harus berlatih lagi (sekkha) mengontemplasikan
Jalan yang telah ditembus atau dicapainya (patividdhamagga
paccavekkhana). Apabila kontemplasi tersebut dilakukan oleh
seorang arahanta maka pada saat itu Jalan yang telah
ditembusnya menjadi objek dari kesadaran fungsional-besar

yang berasosiasi dengan pengetahuan.

Pengetahuan-pengetahuan tentang membaca pikiran
makhluk lain, ingatan tentang kehidupan-kehidupan lampau,
dan tentang masa depan yang muncul di jhana materi-halus yang
keempat®* mengambil objek Jalan pada saat mengetahui
kesadaran Jalan para makhluk suci (ariyanam

maggacittajananakale).

Akan tetapi, oleh karena keadaannya yang tidak muncul
bersama Jalan maka mereka tidak memiliki Jalan sebagai
akarnya; dan karena dari perwujudannya yang memang
tidak memuliakan Jalan maka mereka tidak dipimpin oleh

Jalan.®®

Seperti yang telah kita pelajari di buku Kesadaran,
kesadaran jhana materi-halus yang keempat berbeda dengan

kesadaran Jalan. Itulah mengapa keduanya tidak muncul atau

94 Cetopariyaianapubbenivasaidnandagatamsafidnacatuttha.
95 Maggena pana asahajdtatta na maggahetukani, maggam garum katva appavattito na
maggadhipatini.(DhsA416)



lahir bersama-sama (sahajata). Dengan demikian, kesadaran
Jjhana materi-halus yang keempat yang menjadi dasar tiga jenis
kesaktian (abhinifia) di atas tidak dikondisikan oleh Jalan dan
karena tidak muncul untuk memuliakan Jalan maka kesaktian-
kesaktian tersebut tidak dipimpin atau memperoleh pengaruh
yang kuat dari Jalan. Inilah mengapa kesaktian-kesaktian
duniawi tidak ada hubungannya dengan tingkat kesucian.
Seseorang yang sakti belum tentu juga adalah orang yang suci
(ariya). Sebaliknya, seorang suci juga belum tentu mempunyai

kesaktian-kesaktian duniawi tersebut di atas.

Kesaktian-kesaktian yang disebutkan di atas dikatakan
tidak memuliakan Jalan karena dirinya sendiri merupakan
keadaan batin yang lebih tinggi (mahaggata). Seperti misalnya
dunia yang menghormati seorang raja; tetapi kedua orang tuanya
tidak menghormati atau memuliakannya. Mereka tidak akan
bangkit dari tempat duduknya ketika melihat kedatangan raja.
Mereka juga tidak menangkupkan kedua tangan sebagai tanda
hormat untuk raja. Bahkan mungkin mereka memanggil raja
hanya dengan menggunakan nama kecilnya. Demikianlah
penjelasan mengapa tiga kesaktian duniawi tersebut di atas

dikatakan tidak menghormati atau memuliakan Jalan.

Kesadaran lain yang bisa mengambil Jalan sebagai objek
adalah yang mengarahkan ke pintu-batin (manodvaravajjana).
Objek Jalan diambil pada saat kesadaran ini mengawali proses
kontemplasi terhadap Jalan (maggapaccavekkhana). Sama dengan
kesaktian-kesaktian di atas, kesadaran ini juga muncul tidak untuk
memuliakan Jalan. Mengapa demikian? Mereka tidak memuliakan

Jalan karena kerendahan (hinata) dan kebodohannya (jalata).



Perumpamaannya seperti demikian. Meskipun seluruh dunia
memuliakan raja tetapi mereka yang menjadi pengikut raja, yaitu
mereka yang bongkok, katai, pelayan yang masih kanak-kanak dan
lain-lain (khujjavamanakacetakadaya) yang dikarenakan oleh
ketidak-tahuannya maka mereka tidak memuliakan raja seperti

halnya yang dilakukan oleh orang-orang yang bijaksana.

Enam Abhinna

Abhidhamma membedakan pengetahuan yang lebih
tinggi menjadi enam (cha abhinnia). Di dalam setiap pencapaian
abhinna, kebijaksanaan yang muncul bersamanya merupakan

landasan untuk pengetahuan (fianavatthu).°®

Kitab komentar dari Chakkamatika, Nanavibhanga,

Vibhanga menjelaskan enam abhinnid sebagai berikut:

(a) Pengetahuan tentang berbagai jenis kesaktian
(Iddhividha nana).

kekuatan gaib seperti misalnya multiplikasi diri dari satu
menjadi banyak, kemudian kembali menjadi satu lagi. Jenis
kesaktian yang lain misalnya menembus tembok (benda padat),

terbang diudara, menghilang danlain-lain.

Kitab komentar dari Vibhannga menjelaskan proses
multiplikasi tercapai melalui kebijaksanaan yang muncul

bersama absorpsi (appanapanina) di jhana yang disertai dengan

96 Vibh XVI. 6.



ketenangan (jhdana lingkup materi-halus yang kelima) dalam satu

momen kesadaran saja.

Kesaktian ini mempunyai objek terbatas (parittarammana)
dan objek yang lebih tinggi (mahaggatarammana). Misalnya, ketika
seorang yogi ingin menghilang maka dia akan membuat tubuhnya
tergantung pada batin (kayam cittasannissitam katva). Kemudian,
ketika dia berkeinginan untuk pergi tanpa terlihat maka dia akan
mengubah tubuhnya sedemikian rupa dengan menggunakan
batinnya, mengangkat dan meletakkannya di kesadaran yang lebih
tinggi.®” Jadi, dalam hal ini objeknya adalah tubuh jasmani—objek

terbatas.

Sebaliknya, pada saat ingin membuat tubuhnya terlihat
maka dia akan membuat batinnya tergantung pada tubuh (cittam
kayasannissitam katva). Akan tetapi, kali ini yogi tersebut harus
mengubah batinnya sedemikian rupa dengan menggunakan
tubuh jasmaninya; kemudian mengangkat dan meletakkan
kesadaran jhana yang dipakainya sebagai fondasi (padakajjhana
citta) di tubuh jasmani. Oleh karena yang menjadi objek adalah
kesadaran jhana maka objek yang dipakai untuk memunculkan

tubuh adalah objek yanglebih tinggi (mahaggatarammana).

Dalam hal apa pun, berbagai jenis kesaktian ini selalu
mengambil objek masa lalu karena kemunculannya berkaitan
dengan kesadaran fondasi jhana di masa lalu

(atitapadakajjhanacitta).

°7 Adissamdnena kdyena gantukdamo cittavasena kdyam parinameti, mahaggatacitte
samodahati, samaropeti.(DhsA 413)



(b) Pengetahuan tentang kemurnian elemen telinga
(Sotadhatuvisuddhi nana).

Kesaktian jenis ini sesungguhnya adalah pengetahuan
elemen telinga dewa (dibbasotadhdtu Aiana) yang menangkap
objek berupa suara masa kini dari jauh maupun dekat; yang
merupakan objek terbatas (parittarammana). Kesaktian ini
tercapai melalui kebijaksanaan yang muncul bersama absorpsi
(appanapanna) di jhana yang disertai dengan ketenangan (jhana
lingkup materi-halus yang kelima) dalam satu momen

kesadaran.

Kitab Patthana menerangkan hubungan antara telinga

dewa dan mata dewa sebagai berikut:

Mata dewa berhubungan dengan elemen telinga dewa

melalui kondisi penopang yang sangat kuat.’®

Hubungan pengondisian tersebut termasuk di dalam
kelompok kondisi penopang alamiah yang sangat kuat
(pakatipanissaya paccaya). Di dalam hubungan pengondisian
ini, dhamma yang menjadi pengondisi mempunyai kekuatan
yang sedemikian kuatnya sehingga mampu mengondisikan
kemunculan dhamma yang dikondisikan beberapa saat setelah
kelenyapannya. Jadi, setelah melihat objek-bentuk yang jauh,
mata dewa menjadi kondisi untuk kemurnian elemen telinga
untuk mendengar suara mereka.’® Jadi, kesaktian telinga dewa

tidak terpisahkan dengan mata dewa.

8 Dibbacakkhu dibbaya sotadhdtuya upanissayapaccayena paccayo. (Patth 1. 168—VRI)
9 Ditre rupani disva tesam saddam sotukamassa dibbacakkhu sotadhatuvisuddhiya upanissayo
hoti. (PatthA 439—VRI)



(c) Pengetahuan tentang pikiran makhluk lain (paracitta
nana)
Kesaktian jenis ini adalah pengetahuan yang menjangkau

batas wilayah pikiran orang lain;*°°

atau dengan bahasa awam
kesaktian untuk membaca pikiran orang lain. Pengetahuan yang
dimaksud adalah kebijaksanaan yang muncul bersama absorpsi
(appanapanna) di jhana yang disertai dengan ketenangan (jhana
lingkup materi-halus yang kelima) dalam satu momen kesadaran
saja dengan objek kesadaran makhluk lain yang disertai dengan

keserakahan dan lain-lain (paresam saragadicittarammana).

Kitab komentar dari Dhammasangani menyebut
kesaktian ini dengan nama Pali yang berbeda tetapi mempunyai
kesamaan makna, yaitu cetopariyariana. Kesaktian ini
mempunyai objek terbatas, lebih tinggi dan tanpa-batas
(parittamahaggatappamanarammana). Penjelasannya adalah

sepertiyang di bawah ini.

(Kesaktian) tersebut mempunyai objek berupa objek
terbatas ketika seseorang mengetahui (membaca)
kesadaran (pikiran) lingkup-indriawi (yang muncul di)
orang lain; objek yang lebih tinggi ketika mengetahui
kesadaran lingkup materi-halus dan lingkup nonmateri;

objek tanpa-batas ketika mengetahui Jalan dan Buah.*°*

Walaupun seseorang mempunyai kesaktian membaca
pikiran orang lain tetapi belum tentu dia bisa membaca pikiran
semua orang. Hal ini karena kesaktian tersebut ada batasannya.
100 parasattanam cittaparicchede fidnam. (VibhA 422)

191 Tafihi paresam kdmavacaracittajananakale parittarammanam hoti,

riupavacararupavacaracittajananakdle mahaggatarammanam, maggaphalajananakale
appamanarammanam hoti. (DhsA 414)



Seseorang yang mempunyai kesaktian jenis ini hanya mampu
membaca pikiran orang lain yang mempunyai tingkat
pencapaian lebih rendah dari dirinya sendiri. Dengan kata lain,
dia tidak bisa membaca pikiran seseorang dengan tingkat

pencapaian yang lebih tinggi dari dirinya.

Dan di sini, seorang manusia biasa tidak bisa mengetahui
pikiran seorang sotapanna. Seorang sotdpanna tidak bisa
mengetahui pikiran seorang sakadagami, dengan demikian
(tidak bisa pula mengetahui pikiran makhluk suci lain) hingga
pikiran arahanta. Akan tetapi arahanta mampu mengetahui
pikiran semua makhluk lainnya. Seseorang dengan tingkatan
yang lebih tinggi mengetahui pikiran orang lain yang lebih

rendah. Perbedaan ini hendaknya dipahami.*°2

Kitab komentar dari Dhammasangani menyampaikan

pernyataan yang cukup menarik:

Pengetahuan tentang pikiran orang lain yang
berlandaskan jhdna keempat memiliki objek masa
lampau dan masa depan untuk seseorang yang
memahami pikiran orang lain dalam selang waktu tujuh
hari di masa lalu, dalam selang waktu tujuh hari di masa
depan. Akan tetapi ketika telah melewati tujuh hari, dia

tidak mampu untuk mengetahuinya.*%?

192 Ettha ca puthujjano sotdpannassa cittam na jandti, sotapanno va sakadagamissati evam
yava arahato netabbam. Arahd pana sabbesam cittam janati. Aiifiopi ca uparimo
hetthimassati ayam viseso veditabbo. (Ibid)

193 Cetopariyafidnacatuttham atite sattadivasabbhantare andgate sattadivasabbhantare
paresam cittam janantassa atitarammanam andgatdrammanafnca hoti.
Sattadivasatikkame pana tam janitum na sakkoti. (DhsA 419)



Jadi, dari cuplikan di atas kita tahu bahwa kemampuan
untuk membaca pikiran orang lain hanya bisa terjadi terhadap
pikiran yang telah muncul dalam jarak waktu tujuh hari atau
pikiran yang akan muncul dalam waktu tujuh hari ke depan. Lalu,
bagaimana halnya dengan pikiran yang telah muncul lebih dari
tujuh hari atau akan muncul setelah tujuh hari? Apakah pikiran-
pikiran tersebut tidak bisa diketahui oleh seseorang yang
memiliki kesaktian ini? Tentu saja bisa diketahui! Akan tetapi
membaca pikiran yang demikian itu bukan termasuk dalam
kesaktian jenis ini melainkan termasuk dalam kesaktian atau
pengetahuan tentang masa lalu atau tentang masa depan

(atitanagatamsanana).

(d) Pengetahuan tentang ingatan akan kehidupan-
kehidupan lampau (Pubbenivasanussatinana)

Kesaktian jenis ini sesungguhnya adalah pengetahuan
yang telah berkembang sedemikian rupa sehingga mampu
mengetahui keberadaan kehidupan-kehidupan yang lampau.
Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah kebijaksanaan yang
muncul bersama absorpsi (appandpanna) di jhana yang disertai
dengan ketenangan (jhana lingkup materi-halus yang kelima)
dalam satu momen kesadaran saja; yang terkait dengan
perhatian-penuh terhadap ingatan tentang agregat-agregat

yang hidup di masa lalu.***

Kesaktian ini mempunyai objek berbagai jenis, yaitu

objek terbatas, objek yang lebih tinggi, objek tanpa-batas atau

194 pyubbe nivutthakkhandhanussaranasatisampayuttd. (VibhA 422)



objek yang tidak terdefinisi (parittamahaggatappamana-
navattabbarammana). Kitab komentar dari Dhammasangani

menyatakan sebagai berikut:

(Kesaktian) tersebut memiliki objek terbatas ketika
mengingat-ingat agregat-agregat lingkup-indriawi; objek
yang lebih tinggi ketika mengingat-ingat agregat-agregat
di lingkup materi-halus dan di lingkup nonmateri; objek
tanpa-batas ketika mengingat-ingat Jalan yang
dikembangkan dan Buah yang direalisasi oleh dirinya
sendiri atau oleh orang lain di masa lalu. “Para Buddha di
masa lalu mengembangkan Jalan, merealisasi Buah,
mangkat dengan melalui elemen Nibbana.” Objek tanpa-
batas juga (muncul) ketika mengontemplasikan Jalan,
Buah dan Nibbana ketika teringat lingkaran kelahiran-

kembali yang telah dihancurkan.*®®

Kesaktian ini mengambil objek yang tidak terdefinisikan
ketika:

Mengingat nama, asal keluarga, tanah, tanda dan lain-lain
dengan cara demikian: “Di masa lalu ada Buddha yang
bernama Vipasst. Beliau ada di sebuah kota yang bernama
Bandhumati. Ayahnya adalah seorang raja yang bernama

Bandhuma, sedangkan ibunya bernama Bandhumati dan

seterusnya.’*°®

105 Tafihi kamavacarakkhandhdnussaranakdle parittdrammanam hoti. Ripavacara
rupavacarakkhandhanussaranakale mahaggatarammanam. Atite attana va parehi va
bhavitamaggam sacchikataphalafica anussaranakale appamandrammanam. Atite
buddha maggam bhavayimsu, phalam sacchakamsu, nibbanadhatuya parinibbdyimstti
chinnavatumakanussaranavasena maggaphalanibbanapaccavekkhanatopi appamana
rammanam. (DhsA 414)

106 Atite ‘vipassi nama bhagava’ ahosi. Tassa ‘bandhumati nama nagaram ahosi, bandhuma
ndma rdja pita, bandhumati nama mata’tiadind nayena namagottapathavini
mittadianussaranakale navattabbarammanam hoti. (DhsA 415)



Ketika mengingat-ingat nama dan asal keluarga maka
kesaktian ini mengambil objek yang tidak terdefinisi—terbebas dari
waktu. Demikian pula halnya ketika mengambil objek berupa tanda
(nimitta) atau Nibbana. Apabila yang diingat adalah realitas hakiki
yang terkondisi maka objek tersebut merupakan objek masa
lampau. Walaupun pengetahuan tentang ingatan akan kehidupan
lampau—dan juga pengetahuan tentang pikiran orang
lain—memiliki objek masa lalu tetapi hendaknya dipahami bahwa
agregat-agregat masa lalu yang berasal dari kehidupan lampau,
nama serta keluarga yang melekat pada agregat-agregat tersebut
sudah tidak ada lagi—sudah lenyap. Pengetahuan tentang
kehidupan lampau dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
kehidupan tersebut sesungguhnya menyerupai kualitas yang
dimiliki oleh Buddha, yaitu pengetahuan tentang kemahatahuan

(sabbaiifiutaninana).

Kesaktian ini juga mencakup kemampuan untuk mengetahui

pikiran orang lain yang telah muncul lebih dari tujuh hari.

(e) Pengetahuan tentang kematian dan kelahiran-
kembali makhluk-makhluk (Sattacutipapatanana)

Kesaktian ini sesungguhnya adalah kebijaksanaan yang
muncul bersama absorpsi (appanadpariria) di jhana yang disertai
dengan ketenangan (jhana lingkup materi-halus yang kelima)
dalam satu momen kesadaran saja dengan objek elemen warna

makhluk-makhluk yang meninggal dan muncul kembali.*®’

197 Cavanakaupapajjanakanam sattanam vannadhdtudrammana. (VibhA 422)



Dengan demikian objek dari kesaktian ini adalah objek terbatas
(parittarammana). Kitab subkomentar dari Vibhanga
menjelaskan objek elemen warna (vannadhatuarammana) atau
kesaktian ini merupakan bagian dari objek pengetahuan dari
mata dewa yang berkaitan dengan kematian dan kelahiran

kembali.*°® Jadi, mata dewa adalah nama lain dari kesaktian ini.

Di antara ini, mata dewa disebut sebagai pengetahuan
tentang kematian dan kelahiran-kembali yang mempunyai
dua pengetahuan yang terikat padanya, yaitu pengetahuan
tentang masa depan dan pengetahuan tentang pencapaian

kelahiran sesuai dengan kamma-nya.*®°

Dari paragraf Visuddhimagga di atas kita mengerti bahwa
mata dewa (dibbacakkhu) memiliki dua cabang, yaitu pengetahuan
tentang masa depan (anagatamsanana) dan pengetahuan tentang
pencapaian kelahiran sesuai dengan kamma-nya
(vathakammupaganana). Mata dewa sendiri memiliki objek masa

kini, yaitu objek warna (vannarammana).

Pengetahuan tentang masa depan mengambil objek
terbatas ketika mengetahui, “Dia akan lahir di alam lingkup-
indriawi”**° Kesaktian ini juga bisa mengambil objek yang lebih
tinggi ketika mengetahui, “Dia akan lahir di alam lingkup materi-
halus atau lingkup nonmateri’*** Kesaktian ini akan mengambil
objek tanpa-batas ketika mengetahui, “Dia akan mengembangkan
Jalan, merealisasi Buah” dan “Dia akan mangkat dengan melalui

198 CutiapapatafAanassa dibbacakkhufdna. (VibhT)

199 Etasu hi yadetam cutiipapatafianasarikhatam dibbacakkhu, tassa andgatamsafidnafica
yathakammupagarnanancatidvepiparibhandafnianani honti. (VismI1. 60)

110 Kamavacare nibbattissati’ti jananakale parittarammanam hoti. (DhsA 415)

111 Ripavacare va ariipavacare va nibbattissati’ti jananakale mahaggatarammanam. (Ibid)



elemen Nibbana*** Dalam hal mengetahui nama dan keluarga
seseorang di masa depan maka kesaktian ini mengambil objek yang
tidak terdefinisi (navattabbarammana). Contoh untuk ini misalnya
ketika seseorang mengetahui nama dan asal keluarga dari orang
lain di masa depan, “Dia akan lahir sebagai Buddha dengan nama
Metteyya. Yang akan menjadi ayahnya adalah seorang brahmana
yang bernama Subrahma. Yang akan menjadi ibunya adalah seorang

brahmana perempuan yang bernama Brahmavati."**3

Objek masa depan juga ada untuk mereka yang
memusatkan perhatian pada objek masa depan (anagatam
adhitthahantanam). Hal seperti ini terjadi misalnya pada Y.A.
Mahakassapa ketika beliau menyimpan dan mengamankan relik
yang maha agung (mahadhatunidhana), yaitu relik Buddha.
Ketika hendak menyimpan relik Buddha, beliau bertekad
(adhitthahi), “Selama dua ratus delapan belas tahun, ganda ini
tidak pudar, bunga-bunga ini tidak kering, pelita-pelita ini tidak
padam.”*** Setelah memusatkan perhatian maka semuanya
terjadi sesuai dengan yang menjadi tekad beliau!

Contoh lain adalah tentang Bhante Assaguttatthera.
Ketika di tempat tinggal para bhikkhu Sarngha di Vattaniya, beliau
melihat para bhikkhu makan makanan kering (sukkhabhatta)
tanpa sayur. Melihat yang demikian kemudian beliau
memusatkan perhatian dan bertekad, “Semoga setiap hari danau
ini sebelum makan berasa seperti dadih.”**®> Singkat cerita
terjadilah seperti yang menjadi tekad Bhante Assagutta. Setiap

112 "Maggam bhavessati phalam sacchikarissati' 'nibbanadhatuyd parinibbdyissati’ti
Jjananakale appamanarammanam. (1bid)

113 'Metteyyo nama bhagava uppajjissati, subrahma namassa brahmano pita bhavissati,
brahmavatinama brahmani mata bhavissati’ti. (Ibid)

114 Attharasavassadhikani dve vassasatani ime gandha ma sussimsu, pupphdani ma milayimsu,
dipd ma nibbayimsuti. (DhsA 419)

115 Udakasondi divase divase, purebhattam dadhirasa hotii’ti adhitthahi.



pagi sebelum waktu makan danau tersebut berubah rasa menjadi
sepertidadih dan setelah waktu makan menjadi normal kembali.

Pengetahuan tentang masa depan juga mencakup
kemampuan untuk membaca pikiran orang lain yang akan
muncul setelah tujuh hari ke depan. Pengetahuan ini, sepertijuga
pengetahuan tentang kehidupan lampau, memiliki objek berupa
agregat yang akan muncul serta segala dhamma yang berkaitan
dengan agregat tersebut. Pengetahuan ini, apabila
dikembangkan dengan baik, mampu mengambil objek-
objek—pikiran yang akan muncul, agregat dan dhamma yang
terkait dengan agregat tersebut—dalam jangkauan seratus ribu

kappa ke depan (kappasatasahassa).

Sedangkan pengetahuan tentang pencapaian kelahiran
sesuai dengan kamma-nya mempunyai objek terbatas dari masa
lampau sebagai objek ketika mengetahui kamma lingkup-
indriawi (kamavacarakamma); objek yang lebih tinggi ketika
mengetahui kamma lingkup materi-halus dan lingkup nonmateri
(rupavacarariupavacarakamma). Objek terbatas tersebut
sesungguhnya adalah kehendak (cetana) yang muncul di masa

lampau pada saat kamma tercipta.

(f) Pengetahuan tentang kehancuran noda-noda-batin
(Asavakhayaiana)

Kesaktian ini sesungguhnya adalah pengetahuan yang
berkaitan dengan wilayah Kebenaran.**® Dengan kata lain,

kesaktian ini berkaitan erat dengan pengetahuan atau

116 Saccaparicchedajananafidna. (VibhA 422)



kebijaksanaan yang merealisasi Empat Kebenaran Mulia pada
pencapaian tingkat kesucian Ke-Arahanta-an. Dari enam kesaktian,
hanya kesaktian ini yang adiduniawi (lokuttara). Lima kesaktian

sebelumnya adalah duniawi (lokiya).

Objek Internal dan Eksternal

Abhidhamma membedah objek sedemikian rupa supaya
kita memperoleh pengetahuan yang benar dan tepat tentang
kehidupan. Informasi-informasi yang disampaikan benar-benar
telah menjadi sebuah peta spiritual yang sangat berharga karena
memberikan petunjuk untuk bisa merealisasinya dengan benar

melalui meditasikita.

Objek dibedakan menjadi internal dan eksternal supaya
kita bisa mengembangkan rasa jijik (nibbida) terhadap objek. Hal
ini sangat penting untuk menghancurkan pelekatan kita kepada
objek. Pelekatan tidak hanya muncul berkaitan dengan objek
internal melainkan juga objek eksternal. Itulah mengapa kita

harus menembus objek-objek ini—internal dan eksternal.

Yang disebut objek internal atau objek yang berhubungan
dengan diri sendiri (ajjhatta) adalah dhamma yang terikat
dengan indria (indriyabaddha). Akan tetapi, apabila objek
tersebut berada di kesinambungan orang lain maka disebut
sebagai objek eksternal (bahiddha). Di bawah ini kita akan
menganalisis kesadaran-kesadaran yang mengambil objek

beruparealitas hakiki saja.

Jhana kesadaran tanpa-batas dan bukan-persepsi-dan-

bukan-pula-nonpersepsi memiliki objek internal. Penjelasannya



adalah karena kesadaran-kesadaran tersebut—baik, resultan
dan fungsional—muncul berkaitan dengan pencapaian jhana
yang lebih rendah (hetthimasamapatti) yang terikat dengan
kesinambungan di dirinya sendiri. Seperti yang sudah kita
ketahui, kesadaran tanpa-batas memiliki objek kesadaran jhana
nonmateri pertama masa lalu; sedangkan bukan-persepsi-dan-
bukan-pula-nonpersepsi memiliki objek kesadaran jhana
nonmateri yang ketiga. Objek-objek tersebut muncul di
kesinambungan arus batin yang sama dengan pencapaian jhana-

nya. [tulah mengapa objeknya dikatakan sebagai objek internal.

Hendaknya dipahami bahwa kesadaran jhana fungsional
ruang atau angkasa tanpa-batas hanya menjadi objek untuk
kesadaran jhana fungsional kesadaran tanpa-batas; bukan untuk
kesadaran baik atau resultan kesadaran tanpa-batas. Hal ini
karena tiadanya kesadaran baik dan juga kesadaran resultan
kesadaran tanpa-batas di arus batin mereka yang memiliki

kesadaran fungsional ruang tanpa-batas.

Akan tetapi kesadaran baik ruang tanpa-batas adalah objek
untuk tiga jenis kesadaran tanpa-batas—baik, resultan dan
fungsional. Hal ini karena kemunculan dan kelahiran tiga jenis
landasan kesadaran tanpa-batas lebih tinggi dari kesadaran baik

landasan ruang tanpa-batas seseorang yang telah melahirkannya.**”

Kesadaran resultan ruang tanpa-batas tidak menjadi
objek untuk kesadaran tanpa-batas dari jenis apa pun. Hal ini
karena tiadanya pikiran yang dikeluarkan setelah bangkit dari

117 Akasanaficdyatanakusalam nibbattetva thitassa tato uddham tividhassapi
vififianaficayatanassa uppattisambhavato. (DhsA 424)



resultan.**® Segala hal yang telah dijelaskan di atas—yang terjadi
di antara kesadaran ruang tanpa-batas dan kesadaran tanpa-
batas—hendaknya juga dipahami berlaku untuk kesadaran
ketiadaan apa pun dan kesadaran bukan-persepsi-dan-bukan-
pula-nonpersepsi.

Tiga jhana materi-halus (model Suttanta) atau empat jhana
materi-halus (model Abhidhamma) dianggap mempunyai objek
eksternal—meskipun sesungguhnya adalah konsep—karena
kesadaran-kesadaran tersebut muncul berkaitan dengan objek-
objek yang bersifat eksternal (di luar diri sendiri), seperti misalnya
tanah dan kasina-kasina yang lain.

Empat kesadaran baik yang besar yang berasosiasi dengan
pengetahuan memiliki objek internal pada saat
mengontemplasikan batin dan tubuh jasmani miliknya sendiri.
Pada saat kesadaran baik yang besar mengontemplasikan batin dan
tubuh jasmani orang lain maka pada saat itu objeknya adalah
eksternal. Di kesempatan lain kesadaran ini bisa saja
mengontemplasikan konsep atau Nibbana. Ketika
mengontemplasikan keduanya—internal dan eksternal—secara
bergantian maka kesadaran baik yang besar memiliki kedua jenis
objek. Hal yang sama hendaknya dipahami untuk kesadaran baik
yang besar yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan—dengan
pengecualian Nibbana dan kesadaran adiduniawi.

Empat kesadaran yang berakar pada keserakahan dan
berasosiasi dengan pandangan-salah memiliki objek internal
ketika menggenggam dengan penuh pelekatan, menikmati dan
bersenang-senang terhadap agregat-agregatnya sendiri.**®

118 Vipdkato vutthahitva cittassa abhinihdardsambhavato. (Ibid)
119 Attano khandhadinam assadanabhinandanaparamasagahanakale.



Ketika melakukan hal yang sama tetapi terhadap agregat-agregat
orang lain maka pada saat itu kesadaran-kesadaran ini memiliki
objek eksternal. Objek eksternal juga diambil pada saat
mengontemplasikan kasina-kasina yang tidak terikat pada
indranya sendiri. Ketika menggenggam dengan penuh pelekatan,
menikmati dan bersenang-senang terhadap agregat-agregatnya
sendiri dan juga agregat-agregat milik orang lain maka pada saat
itu kesadaran ini mengambil objek internal dan eksternal.
Penjelasan yang sama hendaknya dipahami untuk empat
kesadaran yang berakar pada keserakahan dan tidak berasosiasi
dengan pandangan-salah. Yang membedakannya hanyalah kali
ini tidak adanya pandangan-salah yang terlibat dalam
mengambil objek-objek tersebut di atas.

Dua kesadaran yang berasosiasi dengan antipati memiliki
objek internal ketika sedih karena agregat-agregat sendiri
(attano khandhadisu domanassitassa). Kesadaran-kesadaran ini
memiliki objek eksternal ketika sedang sedih memikirkan
agregat orang lain atau materi, konsep dan lain-lain yang tidak
terikat dengan indrianya. Ketika sedang sedih terhadap

keduanya maka kesadaran ini memiliki objek internal-eksternal.

Kesadaran-kesadaran yang berasosiasi dengan keraguan
dan kebingungan hendaknya dipahami sebagai memiliki objek
internal saja karena kesadaran ini muncul berkaitan dengan
keraguan (vicikiccha) dan debaran di hati (phandana) terhadap

berbagai macam jenis objek yang telah disampaikan di atas.

Tiga belas kesadaran—sepasang kesadaran pancaindra
dan tiga elemen-batin—memiliki objek internal ketika muncul
mengambil objek-objek materi di dirinya. Akan tetapi ketika

mengambil objek materi orang lain maka objeknya adalah



eksternal. Apabila mengambil objek yang berkaitan dengan diri
sendiri dan orang lain maka pada saat itu objeknya adalah

internal dan eksternal.

Elemen-kesadaran-batin resultan tanpa-akar yang
disertai dengan sukacita (somanassasahagatahetuka-
vipakamanoviiiiianadhdtu) atau yang lebih kita kenal sebagai
kesadaran yang menginvestigasi yang disertai dengan sukacita
memiliki objek internal ketika sedang berfungsi untuk
menginvestigasi (santirana) atau mengambil objek
(tadarammana) materi di pintu-pancaindra. Ketika berfungsi
sebagai yang mempertahankan-objek di pintu-batin maka
kesadaran ini memiliki objek dhamma-dhamma lingkup-
indriawi internal (ajjhattike kamavacaradhamme). Akan tetapi
apabila kemunculannya di pintu-pancaindra maupun pintu-
batin mengambil objek yang berkaitan dengan orang lain maka
pada saat itu objeknya adalah eksternal. Lebih jauh lagi, apabila
mengambil objek yang berkaitan dengan diri sendiri dan orang
lain maka pada saat itu objeknya adalah internal dan eksternal.
Semua penjelasan ini juga berlaku untuk dua elemen-kesadaran-
batin resultan tanpa-akar yang disertai dengan ketenangan
(upekkhasahagatavipakahetukamano-viinanadhdtu) atau yang
lebih kita kenal sebagai dua kesadaran yang menginvestigasi
yang disertai dengan ketenangan (upekkha santirana). Yang
membedakan hanyalah ketika dua kesadaran ini juga telah
berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian di alamnya masing-masing, maka
objek-objek tersebut di atas muncul di arus kesadaran makhluk-
makhluk yang lahir di alam bahagia (sugati) dan di alam tidak
baik (duggati). Delapan resultan-besar juga muncul dengan

objek-objek seperti di atas hanya saja kesadaran ini tidak



melakukan fungsi untuk menginvestigasi objek.

Kesadaran fungsional tanpa-akar yang disertai dengan
sukacita (somanassasahagatahetukakiriya) atau yang lebih dikenal
sebagai kesadaran yang memproduksi senyuman memiliki objek
internal—objek-objek materi yang berkaitan dengan diri sendiri di
pintu pancaindra—ketika muncul sebagai penyebab timbulnya
keadaan riang-gembira (pahatthakarakarana). Ketika mengambil
objek yang berkaitan dengan orang lain maka pada saat itu
objeknya adalah eksternal. Akan tetapi, ketika menjadi penyebab
timbulnya keadaan riang-gembira untuk Tathagata, yaitu ketika
mengingat-ingat kamma Beliau di masa lampau, misalnya ketika
Beliau lahir sebagai pemuda Jotipala, Raja Maghadeva, dan pertapa
Kanha maka objeknya adalah internal. Sebaliknya, ketika mengingat
kamma-kamma Ratu Mallika, Perdana Menteri Santati
(mahamatta), penjual dan perangkai bunga Sumana maka objeknya
adalah eksternal. Lebih jauh lagi, apabila objeknya berkaitan
dengan keduanya maka pada saat itu objek adalah internal dan

eksternal.

Elemen-kesadaran-batin fungsional tanpa-akar yang
disertai dengan ketenangan (upekkhasahagatakiriyahetuka-
manovinianadhatu) atau yang lebih dikenal sebagai kesadaran
yang mengarahkan ke pintu-batin memiliki objek internal ketika
berfungsi sebagai yang memutuskan di pintu-pancaindra dan

sebagai yang mengarahkan di pintu-batin.

Delapan fungsional-besar memiliki kemiripan dengan yang
telah dijelaskan di kesadaran baik yang besar. Perbedaannya
hanyalah kesadaran fungsional-besar muncul di arus batin
arahanta; sedangkan kesadaran baik yang besar muncul di arus

batin makhluk kebanyakan dan siswa suci yang masih harus



berlatih lagi. Hanya itulah perbedaannya.

Lima jhana materi halus memiliki objek konsep yang
merupakan objek eksternal. Sedangkan berbagai jenis kesaktian
(iddhividha) dari jhana keempat memiliki objek internal karena
mengambil batin dan tubuhnya sendiri sebagai objek pada saat
mengubah atau membelokkan tubuh dengan menggunakan pikiran
(cittavasena va kayam parinamanakale) atau sebaliknya. Ketika
menciptakan penampilan dirinya menjadi seperti anak-anak dan
lain-lain juga menggunakan objek internal. Ketika mewujudkan
penglihatan seperti gajah atau kuda maka objeknya eksternal.
Ketika mengambil objek internal dan eksternal maka objeknya

adalah keduanya—internal dan eksternal.

Telinga dewa dari jhdna keempat memiliki objek internal
ketika mendengarkan suara dari dalam dirinya sendiri. Ketika
mendengarkan suara makhluk lain maka objeknya eksternal.
Selanjutnya, ketika objeknya adalah dua-duanya maka pada saat itu

objek adalah internal dan eksternal.

Pengetahuan untuk membaca pikiran orang lain dari
jhana keempat yang muncul dengan berdasarkan jhana keempat
memiliki objek eksternal karena objeknya adalah pikiran
makhluk lain. Untuk pikiran diri sendiri tentu saja siapa pun

tidak memerlukan kesaktian untuk membacanya.

Pengetahuan tentang ingatan akan kehidupan-kehidupan
lampau dari jhana keempat memiliki objek internal ketika
mengingat agregat-agregat diri sendiri di kehidupan lampau. Akan
tetapi ketika yang diingat adalah agregat-agregat lampau dari
makhluk lain maka objeknya adalah eksternal. Objek eksternal juga
muncul ketika objeknya adalah materi yang tidak terikat dengan



indria atau konsep. Ketika mengingat-ingat keduanya maka objek

adalah internal dan eksternal.

Mata dewa di jhana keempat memiliki objek internal
ketika melihat isi di dalam perut sendiri dan lain-lain
(kucchigatadiriipadassana). Akan tetapi ketika yang dilihat
adalah isi perut makhluk lain maka objeknya adalah eksternal.
Ketika melihat keduanya maka objek adalah internal dan

eksternal.

Pengetahuan tentang masa depan memiliki objek
internal ketika melihat agregat-agregat masa depan dari dirinya
sendiri. Ketika yang dilihat adalah agregat-agregat makhluk lain
maka objeknya adalah objek eksternal. Akan tetapi ketika yang
dilihat adalah dua-duanya maka objeknya adalah internal dan

eksternal.



< 53. Dvaravimuttanarica
patisandhibhavangacutisankhdtanam
chabbidhampi yathasambhavam
yebhuyyena bhavantare
chadvaraggahitam paccuppannamatitam
paiiattibhiitam va kammakammanimitta
gatinimittasammatam arammanam hoti.

53. Sementara itu, objek untuk yang
terbebas dari pintu—penyambung-
kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian—ada enam; sesuai dengan
keadaannya, (objek tersebut) biasanya telah
diambil oleh (salah satu) dari enam pintu di
kehidupan sebelumnya—masa kini, masa
lalu atau konsep—yang dikenal sebagai
kamma, tanda-kamma atau tanda-tujuan.



Penjelasan untuk +53

menunjukkan kepada kita perbedaan keberadaan objek yang

| sini, Acariya Anuruddha

diambil oleh berbagai jenis kesadaran. Objek untuk kesadaran-
kesadaran yang terbebas dari pintu adalah salah satu dari enam
objek yang telah diambil oleh salah satu dari enam pintu. Hal ini
tidak seperti, misalnya, objek untuk kesadaran yang
mengarahkan (avajjana citta) yang sama sekali tidak pernah
diambil oleh kesadaran-kesadaran yang muncul sebelumnya.
Demikian juga dengan objek-objek untuk impuls lingkup-
indriawi yang selalu merupakan objek masa kini di pintu-
pancaindra atau objek-objek untuk impuls yang muncul di pintu-
batin yang berasal dari tiga waktu maupun dari yang terbebas

dari waktu.

Tidak seperti objek-objek dari impuls-impuls yang
sebelumnya yang tidak mempunyai istilah khusus, objek dari
kesadaran yang terbebas dari pintu, disebabkan oleh
kedekatannya dengan kematian, disebut sebagai kamma, tanda-
kamma atau tanda-tujuan sesuai dengan perwujudan objeknya.

Mari kita lihat proses apa yang terjadi pada saat
seseorang sedang mendekati kematian dan kemudian lahir
kembali (LihatTabel 3.7)



Skema 3.6
Proses Kognitif Pintu-Mata Lengkap

Faktor-kehidupan

Atitabhavanga - Faktor-kehidupan lampau

Bhavangacalana - Getaran faktor-kehidupan
Bhavangupaccheda - Penghentian faktor-kehidupan
Paricadvaravajjana - Yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
Cakkhuvififiana - Kesadaran-mata

Sampaticchana - Yang menerima

Santirana - Yang menginvestigasi

Votthabbana - Yang memutuskan

Javana - Impuls

Tadarammana - Yang mempertahankan-objek

Tadarammana - Yang mempertahankan-objek
Faktor-kehidupan
Catatan:

***  Tiga submomen dari kesadaran, yaitu submomen kemunculan,
kelangsungan dan penguraian
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Tabel 3.7

Proses Kognitif Menjelang Kematian di Pintu-Mata

»  Eksistensi Objek Bentuk <«

1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 (11|12 (13 |14 | 15| 16 | 17 | 18

Ti | Na | Da |Pan | Ca [Sam|San| Vo | Ja | Ja | Ja | Ja | Ja [ Tad | Tad | Bha | Cu | Pat

Ti | Na [ Da [Pain | Ca [Sam|San | Vo | Ja Ja Ja Ja Ja |Tad | Tad | Cu | Pat

Ti | Na [ Da [Pai | Ca [Sam|San | Vo | Ja Ja Ja Ja Ja |Bha| Cu | Pat | Bha

Ti | Na [ Da [Pai | Ca [Sam|San | Vo | Ja Ja Ja Ja Ja | Cu | Pat | Bha | Bha
<+«————— Kehidupan Lalu » | «— Kehid Baru——»

Keterangan:

e Bha Bhavanga

o Ti 1 Atitabhavanga

e Na Bhavangacalana

e Da Bhavangupaccheda
e Pail Parficadvaravajjana
e Ca :  Cakkhuvifnfiana

e Sam Sampaticchana

e San :  Santirana

e Vo : Votthabbana

e Ja :  Javana

e Tad : Tadarammana

e Cu : Cuti

e Pat : Patisandhi

Faktor-kehidupan
Faktor-kehidupan lampau
Getaran faktor-kehidupan
Penghentian faktor-kehidupan
Yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
Kesadaran-mata

Yang menerima

Yang menginvestigasi

Yang memutuskan

Impuls

Yang mempertahankan-objek
Kematian
Penyambung-kelahiran-kembali

Di proses kognitif yang dekat dengan kematian di pintu-

mata, impuls hanya berlangsung selama lima momen kesadaran

karena pada saat-saat seperti itu baik batin maupun jasmani

sudah sangat lemah. Setelah kelenyapan impuls yang kelima,

yang mempertahankan-objek bisa muncul atau tidak muncul;

tergantung pada objeknya. Sebelum kemunculan kesadaran

kematian (cuti citta), faktor-kehidupan bisa saja muncul untuk

satu momen kesadaran atau bisa juga tidak muncul sama sekali.

Kemudian, satu momen faktor-kehidupan yang disebut sebagai

kesadaran kematian muncul untuk mengakhiri kehidupan yang



sekarang dan menuju ke kehidupan yang baru—untuk non-
arahanta. Persis setelah kelenyapan kesadaran kematian,
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali muncul untuk
memulai kehidupan yang baru. Dari proses ini terlihat bahwa
kehidupan lampau dan kehidupan saat ini tidak ada jarak waktu
yang memisahkannya. Seperti halnya dengan pergantian hari;
misalnya jam 23:59:59 adalah hari Sabtu maka satu detik
kemudian (00:00) adalah hari Minggu. Perubahan dari hari Sabtu
ke hari Minggu tanpa disela oleh apa pun di antaranya.
Demikianlah gambaran untuk proses kematian dan kelahiran-
kembali. Jadi, menurut tradisi Theravada proses tersebut terjadi
berkesinambungan, tanpa jarak waktu yang memisahkannya.
Sejauh apa pun jarak tempat yang memisahkan antara kelahiran
lampau dan kelahiran saat ini—misalnya seseorang meninggal
dunia di Indonesia dan kemudian lahir kembali di India—tetap

saja kelahiran kembali muncul persis setelah kematian.

Di dalam satu kehidupan, tiga kesadaran yang terbebas
dari pintu—penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan
dan kematian—adalah merupakan jenis kesadaran yang sama
yang mengambil objek yang tetap di sepanjang kehidupan. Objek
tersebut adalah objek yang telah diambil oleh salah satu dari
enam pintu yang muncul di proses kognitif yang dekat dengan
kematian. Dengan kata lain, objek tersebutjuga merupakan objek
impuls yang terakhir yang muncul di kehidupan yang persis
sebelum kehidupan yang saat ini. Objek tersebut memiliki nama
atauistilah khusus, yaitu kamma, tanda-kamma (kamma nimitta)

atau tanda tujuan (gati nimitta).



Kamma, Tanda-kamma dan Tanda-tujuan

Yang dimaksud dengan kamma di sini adalah perbuatan
baik atau perbuatan buruk yang dilakukan sebelumnya—di
kehidupan saat ini. Inilah mengapa biasanya di dalam tradisi
Buddhis seseorang yang sedang mendekati kematiannya
disarankan dan didorong oleh sanak keluarganya untuk
melakukan kamma-kamma baik, misalnya melakukan

persembahan bunga kepada Buddhariipa dan lain-lain.

Sedangkan tanda-kamma adalah sebuah objek, gambar
atau alat yang berhubungan dengan kamma; atau instrumen
yang digunakan untuk melakukan kamma tersebut. Misalnya,
gambar mikrofon muncul sebagai objek di proses kognitif yang
dekat dengan kematian di pintu-batin. Apabila gambar tersebut
muncul di arus kesadaran seorang guru Dhamma, maka gambar
tersebut merupakan tanda-kamma yang baik yang akan
memunculkan kelahiran di alam yang baik. Hal ini karena
mikrofon buat seorang guru Dhamma adalah simbol yang baik
yang digunakan setiap kali mengajarkan Dhamma kepada murid-
muridnya. Akan tetapi hendaknya dipahami bahwa yang
menyebabkan munculnya kelahiran yang baik bukan mikrofon
melainkan kamma mengajarkan Dhamma yang merupakan
kamma baik. Kejadiannya akan berbeda apabila gambar
mikrofon tersebut muncul di arus batin seorang pencuri
mikrofon. Buat dia, mikrofon adalah simbol dari kamma buruk
yang akan memunculkan kelahiran di alam rendah—alam tanpa

kebahagiaan.

Yang terakhir adalah tanda-tujuan. Apabila tanda-kamma
adalah simbol untuk kamma yang pernah dilakukan oleh



seseorang maka tanda-tujuan adalah simbol untuk alam-alam
kehidupan yang akan menjadi tujuan kelahiran seseorang.
Misalnya, kereta emas atau istana dewa muncul sebagai objek
proses kognitif yang dekat dengan kematian di arus kesadaran
seseorang yang akan lahir kembali di alam-alam surga. Apabila
objek yang muncul adalah gambar berwarna merah maka objek
tersebut adalah pertanda bahwa seseorang akan lahir di Bumi
Manusia. Apabila yang muncul adalah gambar hutan, pohon atau
rumah kosong maka itu adalah tanda-tujuan untuk kelahiran di
Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan atau Kumpulan Jin. Apabila
yang muncul adalah gambar binatang maka itu adalah tanda-
tujuan untuk kelahiran di Alam Kelahiran Binatang. Demikianlah
penjelasan singkat tentang objek-objek untuk kesadaran yang
terbebas dari pintu—penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian.

Kaitannya dengan Alam Kehidupan dan Pintu-pintu

Di syair ini, Acariya Anuruddha juga mencantumkan
kalimat sesuai dengan keadaannya (yathasambhava). Kalimat
tersebut berarti bahwa objek untuk kesadaran yang terbebas
dari pintu hendaknya dilihat berdasarkan kecocokan kemunculan
objek apakah sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian di tingkatan alam ini atau alam itu, serta
apakah diambil di pintu ini atau pintu itu dan lain-lain.**° Dengan
kata lain, objek-objek tersebut untuk bisa dinamakan sebagai
kamma, tanda-kamma atau tanda-tujuan hendaknya dilihat di
alam serta pintu mana objek itu muncul.
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Lima objek pancaindra—objek-bentuk, -suara, -ganda,
-rasa, objek-sentuhan—yang diambil oleh salah satu dari
enam pintu (chadvaraggahita) disebut sebagai tanda-kamma

apabilaobjektersebut merupakan objek:

Masa kini atau masa lalu.
Penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan

dan kematian di alam lingkup-indriawi.

Objek tersebut bisa merupakan objek masa kini atau masa lalu
baik untuk kesadaran penyambung-kelahiran-kembali maupun
faktor-kehidupan. Apabila dua kesadaran yang terbebas dari
pintu ini muncul di momen ke tujuh belas atau bahkan di momen
sebelumnya di proses kognitif yang dekat dengan kematian maka
objek buat keduanya adalah objek masa kini. Sebaliknya, apabila
salah satu atau kedua kesadaran yang terbebas dari pintu
tersebut muncul setelah momen yang ke tujuh belas maka objek
buat dua kesadaran tersebut adalah objek lampau. Akan tetapi,

untuk kesadaran kematian, objeknya selalu masalalu.

Delapan Resultan-Besar (Mahavipaka)

Lebih jauh lagi, objek-mental masa lalu yang hanya bisa
diambil melalui pintu-batin disebut sebagai kamma atau tanda-
kamma. Delapan resultan-besar (mahavipaka) mengambil objek-
objek tersebut pada saat mengambil kelahiran-kembali di antara
para dewa dan manusia (devamanussanam patisandhigga
hanakale). Objek masa lalu ini kemudian juga menjadi objek masa
lalu untuk faktor-kehidupan yang muncul di sepanjang kehidupan

serta untuk kesadaran kematian di akhir kehidupan.



Akan tetapi delapan kesadaran ini mengambil objek masa
kini berupa tanda-tujuan ketika berfungsi sebagai penyambung-
kelahiran-kembali. Objek masa kini tersebut juga kemungkinan
masih bisa diambil di faktor-kehidupan yang muncul setelah
penyambung-kelahiran-kembali. Akan tetapi objek ini selalu
menjadi objek masa lalu untuk kesadaran kematian. Ketika
delapan kesadaran ini berfungsi sebagai yang mempertahankan-
objek di pintu-pancaindra juga selalu mengambil objek masa
kini. Walaupun demikian, ketika muncul di pintu-batin, mereka
muncul sebagai yang mempertahankan-objek yang bisa
mengambil objek dari tiga waktu.

Yang Menginvestigasi Disertai dengan Ketenangan
Resultan-baik (Upekkhasantirana Kusalavipaka)

Semua penjelasan untuk resultan-besar (mahavipaka)
berlaku juga untuk kesadaran menginvestigasi yang disertai
dengan ketenangan resultan baik ini. Perbedaannya adalah
bahwa kesadaran ini berfungsi sebagai penyambung-kelahiran-
kembali untuk manusia yang cacat sejak lahir seperti buta, tuli
dan lain-lain. Akan tetapi ketika berfungsi sebagai yang
menginvestigasi di pintu-pancaindra, kesadaran ini mengambil

objek masa kini.

Yang Menginvestigasi Disertai dengan Ketenangan
Resultan yang tidak-baik (Upekkhasantirana
Akusalavipaka)

Semua penjelasan untuk kesadaran yang menginvestigasi
yang disertai dengan ketenangan resultan baik juga berlaku
untuk kesadaran ini. Berikut ini adalah yang membedakan



keduanya. Kesadaran yang menginvestigasi disertai dengan
ketenangan resultan yang tidak-baik berfungsi sebagai
penyambung-kelahiran-kembali untuk mereka yanglahir dialam
rendah—penuh penderitaan (apayika). Selain sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, kesadaran ini juga muncul
sebagai faktor-kehidupan dan kematian di alam tersebut. Inilah
yang membedakan dua kesadaran yang menginvestigasi yang
disertai dengan ketenangan.

Resultan yang Lebih Tinggi (Mahaggata Vipaka)

Objek untuk penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian di alam-alam Brahma baik Brahma
materi-halus maupun Brahma nonmateri adalah objek-mental
yang dikenal sebagai tanda-kamma yang diambil melalui pintu-

batin.

Objek untuk penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian di alam Brahma materi-halus adalah
konsep. Demikian pula objek untuk penyambung-kelahiran-
kembali, faktor-kehidupan dan kematian di alam Brahma

nonmateriyang pertama dan yang ketiga.

Sedangkan objek untuk penyambung-kelahiran-kembali,
faktor-kehidupan dan kematian di alam Brahma nonmateri yang
kedua dan keempat adalah tanda-kamma berupa kesadaran
nonmateri yang pertama dan kesadaran nonmateri yang ketiga.

Kedua objek tersebut adalah objek masalalu.

Di syair 53 kita menemukan kalimat (objek tersebut)

biasanya telah diambil oleh (salah satu) dari enam pintu. Kalimat



tersebut menjelaskan kepada kita bahwa dalam banyak kejadian
objek-objek untuk kesadaran yang terbebas dari pintu seringkali
telah diambil sebagai objek oleh impuls-impuls yang menjadi
milik enam pintu yang terjadi yang dekat dengan kematian di
kehidupan lampau yang tanpa antara (atitanantarabhave

marana sannappavattachadvarikajavanehigahitam).

Hal yang demikian berlaku untuk hampir semua objek
kecuali bagi makhluk-makhluk yang telah jatuh (meninggal)
dari alam tanpa-batin (asanfibhavato). Untuk makhluk yang
baru saja meninggalkan kehidupan di alam tanpa-batin, objek
dari penyambung-kelahiran-kembalinya bukanlah merupakan
objek yang telah diambil oleh impuls di pintu apa pun yang
muncul yang dekat dengan kematian. Hal ini karena di
sepanjang kehidupannya di alam tanpa-batin, makhluk tersebut
tidak mempunyai proses mental dalam bentuk apa
pun—termasuk proses kognitif yang dekat dengan kematian

ataubahkan kesadaran kematian.

Apabila demikian lalu bagaimana penyambung-
kelahiran-kembalinya muncul sesaat setelah kejatuhannya dari
alam tersebut? Jawabannya adalah karena daya atau kekuatan
kamma (kammabala) dari salah satu kehidupan
lampau—sebelum kelahirannya di alam tanpa-batin—maka
objek muncul dengan sendirinya. Objek tersebut bisa berupa
tanda kamma dan lain-lain (kammanimittadi) yang membantu
dan mendukung kemunculan buah kamma berupa kemunculan
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali di alam bahagia
(sugatibhuimi)—Bumi Manusia atau salah satu dari enam alam

dewa.



Di masa lalu muncul pertanyaan-pertanyaan berkaitan
dengan objek dari penyambung-kelahiran-kembali makhluk yang
telah jatuh dari alam tanpa-batin. Sebagian dari pertanyaan-
pertanyaan bersifat sanggahan atas pernyataan yang disampaikan
di Vibhavini Tika bahwa objek dari penyambung-kelahiran-kembali
untuk makhluk tersebut di atas adalah tanda-kamma dan lain-lain
(kammanimittadi) yang terkesan mengambang, tidak gamblang dan
mengundang berbagai macam tafsir. Kalimat dan lain-lain diartikan
oleh banyak orang pada masa itu sebagai tanda-tujuan dan dengan
demikian mengesampingkan kamma sebagai objek kesadaran

penyambung-kelahiran-kembalinya.

Permasalahan tentang objek untuk penyambung-kelahiran-
kembali makhluk yang baru saja jatuh dari alam tanpa-batin

terekam di Saccasamkhepa, sebagai berikut:

Kamma yang telah dilakukan di salah satu kehidupan
lampau kemudian mendapatkan kesempatan menjadi
penyambung-kelahiran-kembali dengan objek yang

dihadirkan hanya oleh (kamma) itu saja.***

Jadi, penulis Saccasamkhepa berpendapat bahwa kamma
bisa menjadi objek buat penyambung-kelahiran-kembali makhluk
yang baru saja jatuh dari alam tanpa-batin. Sebenarnya, Vibhavint
secara tersirat juga telah mengatakan hal yang sama ketika
menyatakan bahwa objek penyambung-kelahiran-kembalinya
muncul dengan sendirinya karena didorong oleh daya atau
kekuatan kamma (kammabala). Jadi, sesungguhnya tidak ada

perbedaan atau pertentangan sama sekali.
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Objek untuk penyambung-kelahiran-kembali makhluk
yang baru saja jatuh dari alam tanpa-batin adalah objek yang
pernah diambil oleh impuls melalui pintu mana pun pada saat
terjadinya kamma (kammabhava). Hal ini berlaku untuk objek-
objek seperti kamma dan tanda-kamma. Tanda-tujuan tidak
berlaku di sini karena objek ini biasanya diambil oleh impuls
yang muncul menjelang kematian (maranasanna). Itulah
mengapa kita menemukan kalimat (objek tersebut) biasanya
telah diambil oleh (salah satu) dari enam pintu di kehidupan
sebelumnya yang berarti bahwa objek telah diambil oleh impuls
yang muncul menjelang kematian—kecuali untuk makhluk yang
telah jatuh dari alam tanpa-batin. Oleh karena di sepanjang
kehidupannya di alam tanpa-batin tidak ada proses kognitif sama
sekali maka proses kognitif yang dekat dengan kematian juga
tidak muncul. Tidak adanya proses kognitif yang dekat dengan
kematian, dengan demikian, juga berdampak pada tidak
munculnya tanda-tujuan—yang selalu menjadi objek masa
kini—sebagai objek penyambung-kelahiran-kembali makhluk
yang baru saja jatuh dari alam tanpa-batin. Jadi, dengan semua
penjelasan ini maka objek untuk penyambung-kelahiran-
kembali makhluk yang baru saja jatuh dari alam tanpa-batin

adalah kamma atau tanda-kamma.

Berkaitan dengan makhluk tanpa-batin, kitab
Sammohavinodani, kitab komentar dari Vibhanga
menyampaikan beberapa informasi yang bagus. Apa yang kita
sebut sebagai makhluk tanpa-batin berasal dari bahasa Pali
asafifiasatta yang merujuk kepada makhluk-makhluk yang tidak
memiliki persepsi (safifidvirahitanam sattanam). Akan tetapi,

walaupun demikian, terminologi tersebut merujuk kepada



makhluk yang sama sekali tidak memiliki aktivitas
mental—makhluk tanpa kesadaran dan faktor-faktor-mental.
Oleh karena itu maka kita menerjemahkannya sebagai makhluk

tanpa-batin.

Beberapa orang, setelah meninggalkan kehidupan rumah-
tangga dan bergabung dengan kalangan sektarian, melihat
kekurangan yang ada di dalam kesadaran, “Yang
dinamakan nafsu, kemarahan dan delusi bersandar pada
kesadaran. Tentunya keadaan tanpa kesadaran akan
menjadi indah. Inilah Nibbana yang terlihat di saat ini!”
Mereka membangkitkan keadaan tanpa-nafsu terhadap
persepsi dan mengembangkan pencapaian jhana materi-
halus yang kelima dan berada di sana. Mereka lahir di sana.
Di momen Kkelahirannya, hanya satu agregat materi yang
terlahir. Apabila dia terlahir berdiri maka dia hanya berdiri
saja (di sepanjang kehidupannya). Apabila dia terlahir
duduk maka dia hanya duduk saja. Apabila dia terlahir
berbaring maka dia hanya berbaring saja. Menjadi seperti
patung yang dicat, mereka bertahan (seperti itu) selama
lima ratus kappa. Di akhir kehidupannya, tubuh jasmani
lenyap. (Kemudian) persepsi lingkup-indriawi muncul.
Dengan munculnya persepsi tersebut di sini (di alam
lingkup-indriawi) maka para dewa tersebut tahu bahwa

mereka telah jatuh dari tubuh jasmani tersebut.**?
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Selanjutnya, objek untuk semua jenis kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali adalah objek masa kini atau
masa lalu. Objek masa depan tidak pernah bisa menjadi objek
penyambung-kelahiran-kembali. Hal ini karena objek masa
depan bukanlah sesuatu yang pernah dialami (na anubhiita)
seperti kamma lampau atau tanda-kamma. Objek masa depan
juga bukan merupakan objek yang telah tiba dalam jangkauan
kesadaran seperti halnya tanda-kamma masa kini dan tanda-

tujuan.

< 54. Tesu cakkhuviiifianadini yathakkamam
rupadiekekarammananeva.

< 55. Manodhatuttikam pana rupadipancarammanam.

54. Di antara semuanya, kesadaran-mata dan
seterusnya hanya mengambil satu objek saja,
berturut-turut objek-bentuk dan seterusnya.

55. Akan tetapi tiga elemen-batin mengambil lima
objek indriawi, yaitu objek-bentuk dan seterusnya.

Penjelasan untuk <54 -55

O

kesadaran pancaindra selalu merupakan objek masa Kini.

BJEK untuk sepasang

Kesadaran-mata hanya mengambil objek-bentuk saja; tidak
objek yang lainnya. Demikian pula dengan kesadaran-telinga
yang hanya mengambil objek-suara; kesadaran-hidung
mengambil objek-ganda; kesadaran-lidah mengambil objek-rasa

dan kesadaran-tubuh mengambil objek-sentuhan.



Apabila kesadaran pancaindra hanya mengambil objek
yang spesifik untuk dirinya maka tiga elemen-batin—kesadaran
yang mengarahkan ke pintu-pancaindra dan dua kesadaran yang
menerima—bisa mengambil lima objek pancaindra yang masa
kini—tidak masa lampau maupun masa depan. Akan tetapi
hendaknya dipahami bahwa setiap kesadaran hanya bisa
mengambil satu objek saja di setiap momen kesadaran. Dengan
demikian, tiga elemen-batin mengambil lima objek di
kesempatan yang berbeda. Pada saat muncul di proses kognitif
pintu-mata maka tiga elemen-batin mengambil objek-bentuk.
Ketika muncul di proses kognitif pintu-telinga maka tiga elemen-
batin mengambil objek-suara. Demikian pula dengan
kemunculan di pintu-pintu yang lain yang hanya mengambil

objek-objek yang spesifik untuk pintu-pancaindra saja.

< 56. Sesani kamavacaravipakani hasanacittariceti
sabbathapi kamavacararammananeva.

56. Resultan lingkup-indriawi sisanya dan kesadaran
senyuman dalam keadaan apa pun hanya
mengambil objek lingkup-indriawi.

Penjelasan untuk =56

S EBELAS kesadaran

resultan sisanya—tiga yang menginvestigasi dan delapan

resultan-besar (mahavipaka)—di setiap kemunculan ketika

mengambil enam objek di enam pintu atau terbebas dari pintu



maka objeknya selalu objek lingkup-indriawi. Demikian pula

halnya dengan kesadaran yang memproduksi senyuman.

Mari kita analisis satu per satu. Tiga kesadaran yang
menginvestigasi ketika berfungsi sebagai yang menginvestigasi
muncul dengan mengambil objek-objek pancaindra, yaitu objek-
bentuk, objek-suara, objek-ganda, objek-rasa dan objek-
sentuhan. Sedangkan kesadaran resultan-besar—dan dua
menginvestigasi yang disertai dengan ketenangan—Kketika
muncul sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian maka objeknya adalah enam jenis objek
lingkup-indriawi. Ketika sebelas kesadaran di atas berfungsi
sebagai yang mempertahankan-objek (tadarammana) maka

mereka juga mengambil objek-objek lingkup-indriawi.

Sementara itu, kesadaran yang memproduksi senyuman
muncul mengambil enam jenis objek tetapi terbatas hanya untuk
dhamma-dhamma kecil (parittadhamma) seperti yang berikut
ini:

Dengan objek-bentuk (riuparammana) sebagai objek

ketika seorang arahanta tersenyum puas karena melihat

tempat yang sangat cocok untuk mengerahkan daya

upaya dalam bermeditasi (padhanasaruppatthana).

Dengan objek-suara (saddarammana) sebagai objek
ketika seorang arahanta tersenyum puas karena
mendengar suara yang berisik (dari orang-orang) di
tempat di mana barang-barang dagangan dibagikan
—pasar (bhandabhajanatthane mahasaddam sutva).
Senyuman mengembang ketika merenung, “Nafsu

keserakahan dan ketamakan seperti itu telah aku



hancurkan!” (evartpa loluppatanha me pahina 'ti).

Dengan objek-ganda sebagai objek ketika seorang
arahanta tersenyum senang ketika mencium aroma
wewangian pada saat melakukan penghormatan di

tempat pemujaan (gandhadihi cetiyapujanakale).

Dengan objek-rasa sebagai objek, ketika sedang makan,
arahanta tersenyum puas karena telah membagi hasil
pindapata dengan teman-teman yang bersama-sama
menjalani kehidupan suci (pindapatam sabrah
macarihi bhajetva).

Dengan objek-sentuhan sebagai objek, arahanta
tersenyum puas pada saat memenuhi tugas-tugas
mendasar (abhisamadcarikavattaparipurana-kale),

seperti menyapu halaman vihara dan lain-lain.

Dengan objek-mental sebagai objek, arahanta
tersenyum puas yang berkaitan dengan dhamma
lingkup-indriawi yang diambil oleh pengetahuan
tentang kehidupan lampau dan lain-lain

(pubbenivasananadihi gahitakamavacara-dhammam).



< 57. Akusalani ceva Aanavippayutta
kamavacarajavanani ceti lokuttara
vajjitasabbarammanani.

57. Kesadaran yang tidak baik dan impuls
lingkup-indriawi yang tidak berasosiasi
dengan pengetahuan mengambil semua
objek kecuali adiduniawi.

Penjelasan untuk < 57

K

dan kesadaran di Penjelasan Detail tentang Berbagai Jenis Objek

ITA sudah mempelajari objek

yang diambil dari sumber yang lain—kitab komentar
Dhammasangani.**® Akan tetapi ada baiknya informasi-informasi
yang ada di kitab Vibhavini Tika juga disampaikan sebagai

tambahan pengetahuan.

Dua puluh kesadaran—dua belas kesadaran yang tidak baik
dan delapan impuls lingkup-indriawi yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan—tidak bisa mengambil objek-objek adiduniawi
karena sifatnya yang lamban dan bodoh (jalabhava). Kita mengenal
sembilan jenis dhamma adiduniawi (navavidhalokuttaradhamma),
yaitu empat Jalan, empat Buah dan Nibbana. Sembilan dhamma
tersebut tidak bisa diambil oleh dua puluh kesadaran di atas
sebagai objek.

123 Halaman 142



Mari kita analisis objek untuk tiap-tiap dua puluh kesadaran
di atas. Empat kesadaran yang berasosiasi dengan pandangan-salah
kadang muncul ketika bergembira, puas dan melekat pada objek-
objek kecil atau terbatas (parittadhamme arabbha
paramasanassadanabhinandanakale). Pada saat itu kesadaran
tersebut mengambil objek lingkup-indriawi
(kamavacararammana). Contoh untuk ini bisa dilihat di buku
Kesadaran yang membahas tentang kesadaran yang berakar pada
keserakahan. Akan tetapi ketika kesadaran-kesadaran tersebut,
pada saat-saat seperti di atas muncul berkaitan dengan dhamma-
dhamma yang lebih tinggi (mahaggatadhamma) maka objeknya
adalah objek yang lebih tinggi (mahaggatarammana). Contoh
untuk ini adalah ketika seseorang yang telah menguasai jhana,
mengingat-ingat pengalaman jhdna-nya serta melekatinya sebagai
aku dan milikku. Selanjutnya, apabila pada saat itu muncul
berkaitan dengan dhamma-dhamma konvensional
(sammutidhamma) maka objeknya adalah objek konsep

(pafnattarammana).

Sekarang, mari kita lihat objek-objek apa saja yang bisa
diambil oleh empat kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pandangan-salah. Pada dasarnya, objek-objek untuk kesadaran-
kesadaran ini sama atau mirip dengan objek-objek yang diambil
oleh empat kesadaran yang berasosiasi dengan pandangan-salah.
Yang membedakan hanyalah, apabila kesadaran-kesadaran yang
berasosiasi dengan pandangan-salah muncul berkaitan dengan
pemahaman adanya aku serta tidak mempercayai adanya hukum
kamma; maka empat kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pandangan-salah muncul tanpa adanya pandangan-pandangan

salah tersebut.



Dua kesadaran yang berasosiasi dengan antipati muncul
berkaitan dengan penyesalan dan sikap permusuhan
(dussanavippatisaravasena). Sedangkan kesadaran yang
berasosiasi dengan keraguan muncul berkaitan dengan keadaan
yang tidak mengarah kepada kesimpulan atau keputusan akhir
(anitthangamanavasena). Sementara itu, kesadaran yang
berasosiasi dengan kebingungan muncul berkaitan dengan
kebingungan dan ketidaktenangan (vikkhipanavasena,
avipasamavasena ca). Sejauh ini, kesadaran-kesadaran yang telah
disampaikan memiliki objek-objek terbatas, lebih tinggi dan konsep

(parittamahaggatapaniiattarammana).

Empat kesadaran baik yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan—yang muncul di arus batin makhluk suci yang masih
harus berlatih lagi dan manusia kebanyakan
(sekkhaputhujjana)—dan empat kesadaran fungsional yang tidak
berasosiasi dengan pengetahuan, yang muncul di arus batin mereka
yang telah menghancurkan noda-noda batin (khinasava),
mengambil objek dhamma-dhamma yang terbatas
(parittadhamma) ketika mengingat-ingat kemurahan-hatinya atau
mendengarkan Dhamma tanpa perhatian dan keseriusan
(asakkacca). Pada saat-saat seperti itu objeknya adalah objek
lingkup-indriawi. Akan tetapi ketika menelaah jhana yang telah
dikuasai dengan baik (atipagunajjhana-paccavekkhanakala) maka
pada saat itu objeknya adalah objek yang lebih tinggi. Selanjutnya,
ketika muncul sebagai persiapan dan lain-lain?*
(parikammadikale) dengan tanda-kasina (kasinanimitta) dan lain-
lain maka pada saat itu objeknya adalah konsep.

124 persiapan (parikamma), pintu masuk (upacdra), penyelarasan (anuloma) dan pergantian-

silsilah (gotrabhii) adalah empat momen kesadaran yang disebut sebagai konsentrasi-
pintu-masuk (upacara samadhi), yaitu konsentrasi yang sudah sangat dekat dengan jhana.



< 58. Nanasampayuttakamavacarakusalani
ceva paficamajjhanasankhatam
abhinnakusalariceti arahattamagga
phalavajjitasabbarammanani.

58. Kesadaran-kesadaran baik lingkup-
indriawi yang berasosiasi dengan
pengetahuan dan pengetahuan yang lebih
tinggi yang baik yang merupakan jhana
kelima mengambil semua objek kecuali
Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an.

Penjelasan untuk « 58

K ESADARAN-kesadaran di

bawah ini mampu mengambil semua objek kecuali Jalan dan

Buah Ke-Arahanta-an:

Empat kesadaran baik lingkup-indriawi yang berasosiasi
dengan pengetahuan.

Pengetahuan yanglebih tinggi yang baik (jhana kelima).
Pengetahuan yang lebih tinggi (abhififia) atau kesaktian

sesungguhnya adalah kesadaran jhdna materi-halus yang



kelima yang telah dikembangkan sedemikian rupa
melalui latihan-latihan khusus sesuai dengan jenis
abhifna-nya. Kita telah mempelajari kesaktian-kesaktian

ini ketika membahas Enam Abhifiia.*?°

Empat kesadaran baik yang berasosiasi dengan
pengetahuan dan pengetahuan yang lebih tinggi yang baik
(kusala abhinfia) muncul di arus kesadaran makhluk suci yang
masih berlatih lagi dan manusia kebanyakan
(sekkhaputhujjanasantana). Kesadaran-kesadaran ini tidak
muncul di batin seorang arahanta. Itulah mengapa kesadaran-
kesadaran tersebut tidak bisa mengambil kesadaran Jalan dan
Buah Ke-Arahanta-an. Hal ini karena makhluk suci yang masih
berlatih lagi tidak mampu mempunyai pengetahuan tentang
kesadaran Jalan dan Buah makhluk suci yang tingkatannya lebih
tinggi dari dirinya. Alasannya adalah semata-mata karena
kesadaran-kesadaran tersebut belum pernah dicapainya
(anadhigata). Sementara itu, manusia kebanyakan tidak mampu
mempunyai pengetahuan Jalan dan Buah para makhluk suci

karena mereka belum mengalami dan mencapainya.

Untuk makhluk suci yang masih harus berlatih lagi,
impuls lingkup-indriawi yang berasosiasi dengan pengetahuan
muncul ketika sedang menelaah pencapaian Jalan dan Buahnya
sendiri. Impuls lingkup-indriawi yang berasosiasi dengan
pengetahuan juga muncul ketika mereka melakukan persiapan
untuk pengetahuan yang lebih tinggi dengan objek Jalan dan

126

Buah di arus kesadaran makhluklain*“® yang mempunyai tingkat

125 Lihathalaman 153.
126 parasantanagatamaggaphalarammandya abhifiidya parikammakale. (Vibhv)



pencapaian yang sama atau lebih rendah dari dirinya.
Selanjutnya, impuls pengetahuan yang lebih tinggi yang baik
Jalan dan Buah yang setingkat dengan miliknya sendiri atau yang
lebih rendah dengan menggunakan kesadaran pengetahuan yang
lebih tinggi.**’

Akan tetapi, objek lingkup-indriawi, yang lebih tinggi,
konsep dan Nibbana menjadi objek impuls-impuls yang baik
untuk makhluk suci yang masih harus berlatih lagi dan manusia
kebanyakan ketika melakukan pekerjaan persiapan dan ketika
pemurnian pergantian silsilah untuk pengetahuan yang lebih
tinggi yang memiliki berbagai objek, seperti ketika menelaah
kemurahan-hati atau mendengarkan Dhamma dengan penuh
perhatian dan keseriusan, ketika memahami formasi-formasi,
ketika melakukan persiapan untuk meditasi dengan objek kasina
dan lain-lain dan ketika memahami objek-bentuk dengan

menggunakan mata dewa dan lain-lain.*?2

Demikianlah penjelasan untuk kesadaran baik yang
berasosiasi dengan pengetahuan dan juga pengetahuan yang
lebih tinggi (jhana kelima) yang bisa mengambil semua objek

kecuali Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an.

hetthimananca. (Ibid)

128 Kamdvacaramahaggatapaffattinibbanani pana sekkhaputhujjananam sakkaccaddna
paccavekkhanadhammassavanasankharasammasanakasinaparikammadisu
tamtadarammanikabhifiianam parikammakale, gotrabhuvodanakale, dibbacakkhadihi
rupavijananadikale ca kusalajavananam gocarabhavam gacchanti. (Ibid)



% 59. Nanasampayuttakamavacarakiriyani
ceva kiriyabhifinavotthabbanariceti
sabbathapi sabbarammanani.

59. Kesadaran fungsional lingkup-indriawi yang
berasosiasi dengan pengetahuan, demikian juga

dengan pengetahuan yang lebih tinggi
fungsional dan yang memutuskan, dalam setiap

kemunculan, mengambil semua objek.

Penjelasan untuk + 59

K ESADARAN-kesadaran di

bawah ini mampu mengambil semua objek:

Empat kesadaran fungsional lingkup-indriawi yang
berasosiasi dengan pengetahuan.
Pengetahuan yanglebih tinggi fungsional (jhana kelima).

Yang memutuskan atau yang mengarahkan ke pintu batin.

Yang dimaksud dengan semua objek di sini mencakup
objek lingkup-indriawi, objek yang lebih tinggi, semua objek
adiduniawi dan juga konsep.'?® Dengan kata lain, tidak ada
sesuatu yang tidak bisa diambil sebagai objek oleh kesadaran-
kesadaran tersebut di atas ketika mereka muncul sebagai
pengetahuan yang maha mengetahui (sabbanfutafifiana) dan
lain-lain; atau sebagai yang memutuskan (votthabbana) ketika

muncul sebagai pendahulu dari kemunculan semuajenisimpuls.

129 Kamavacaramahaggatasabbalokuttarapaffiatti.



% 60. Aruppesu dutiyacatutthani
mahaggatarammanani.

< 61. Sesani mahaggatacittani sabbanipi
panfiattarammanani.

< 62. Lokuttaracittani nibbanarammananiti.

60. Di antara nonmateri, yang kedua dan keempat
mengambil objek-objek yang lebih tinggi.

61. Semua kesadaran yang lebih tinggi sisanya
mengambil objek konsep.

62. Kesadaran adiduniawi mengambil objek Nibbdna.

Penjelasan untuk + 60 - 62

K ESADARAN jhana

nonmateri yang kedua mengambil objek berupa kesadaran jhana

nonmateri yang pertama. Sedangkan kesadaran jhana nonmateri
yang keempat yang mengambil objek berupa kesadaran jhana
nonmateri yang ketiga. Kedua objek tersebut adalah objek yang
lebih tinggi.

Lima belas kesadaran lingkup materi-halus, tiga
kesadaran jhana nonmateri yang pertama dan tiga kesadaran
Jjhana nonmateri yang ketiga mengambil objek berupa konsep,
seperti kasina dan lain-lain. Sedangkan delapan kesadaran

adiduniawi mengambil objek hanya Nibbana.



Penutup

< 63. Pancavisa parittamhi, cha cittani mahaggate.
Ekavisati vohare, attha nibbanagocare.
Visanuttaramuttamhi aggamaggaphalujjhite; Parica
sabbattha chacceti, sattadha tattha sangaho.

63. Dua puluh lima mengambil objek terbatas, enam
kesadaran lebih tinggi. Dua puluh satu memiliki
konsep, delapan mengambil Nibbana sebagai objek.
Dua puluh mengambil semua kecuali yang tidak
terlampaui, lima kecuali Jalan dan Buah yang
tertinggi dan enam mengambil semua. Dengan
demikian terdapat tujuh kelompok ringkasan.

Penjelasan untuk + 63

K

dari Ikhtisar Objek. Di syair ini, Acariya Anuruddha merangkum

ITA telah sampai di akhir

semua yang telah dijelaskan di dalam subbab ini ke dalam tujuh

ringkasan sebagai berikut:

Dua puluh lima kesadaran mengambil objek terbatas:
Sepasangkesadaran pancaindra—10
Elemen-batin—3
Yang mempertahankan-objek—11

Yang memproduksi senyuman—1



Enam kesadaran mengambil objek yang lebih tinggi
Kesadaran jhana nonmateri yang kedua yang baik,
resultan dan fungsional—3
Kesadaran jhana nonmateri yang keempat yang baik,
resultan dan fungsional—3

Dua puluh satu kesadaran mengambil konsep
Kesadaran jhana materi-halus—15
Kesadaran jhdna nonmateri yang pertama yang baik,
resultan dan fungsional—3
Kesadaran jhana nonmateri yang ketiga yang baik,

resultan dan fungsional—3

Delapan kesadaran mengambil Nibbana sebagai objek

Kesadaran adiduniawi—8

Dua puluh kesadaran mengambil semua objek kecuali yang
tidak terlampaui
Kesadaranyangtidak baik—12
Kesadaran baik yang besar (mahakusala) yang tidak
berasosiasi dengan pengetahuan—4
Kesadaran fungsional-besar (mahakiriya) yang tidak

berasosiasi dengan pengetahuan—4

Lima kesadaran kecuali Jalan dan Buah yang tertinggi
Kesadaran baik yang besar (mahakusala) yang
berasosiasi dengan pengetahuan—4
Pengetahuan yang lebih tinggi yang baik (jhana
kelima)—1



Enam kesadaran mengambil semua objek

Kesadaran fungsional-besar (mahakiriya) yang
berasosiasi dengan pengetahuan—4

Pengetahuan yang lebih tinggi fungsional (jhana
kelima)—1

Yang mengarahkan ke pintu-batin—1

Dari semua ringkasan di atas, dua puluh lima kesadaran
hanya mengambil objek terbatas atau objek lingkup-indriawi
(kamavacararammana)—objek lingkup-indriawi yang terbatas.
Lingkup-indriawi disebut terbatas karena kekuatannya yang
lamban (mandanubhava) serta kualitasnya yang kalah kuat

dibandingkan dengan yanglebih tinggi dan lain-lain.
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Objek Konsep dari Kesadaran yang Lebih Tinggi

Tabel 3.9
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Ikhtisar Landasan
(Vatthusangaha)

< 64. Vatthusangahe vatthuni nama
cakkhusotaghanajivhakayahadayavatthu

ceti chabbidhani bhavanti.

< 65. Tani kamaloke sabbanipi labbhanti.

< 66. Riupaloke pana ghanadittayam natthi.

< 67. Arupaloke pana sabbanipi na samvijjanti.

< 68. Tattha pancavifinanadhatuyo yathakkamam
ekantena pafica pasadavatthiini

nissayeva pavattanti.

< 69. Pancadvaravajjanasampaticchanasankhata
pana manodhdtu ca hadayam

nissitdyeva pavattanti.

64. Di dalam Ikhtisar Landasan terdapat enam landasan, yang
dinamakan sebagai landasan yang dinamakan mata,
landasan yang dinamakan telinga, landasan yang dinamakan
hidung, landasan yang dinamakan lidah,

landasan yang dinamakan tubuh dan landasan yang dinamakan
jantung.

65. Semuanya itu bisa didapatkan di alam lingkup-indriawi.
66. Akan tetapi tiga landasan yang dimulai

dengan hidung tidak ada di alam materi-halus.

67. Selanjutnya, semua landasan

tidak ditemukan di alam nonmateri.

68. Sehubungan dengan hal tersebut, elemen lima kesadaran
indriawi muncul hanya dengan bersandar pada lima
materi-transparansi sebagai landasannya masing-masing.

69. Sedangkan elemen-batin, yang juga dikenal sebagai yang
mengarahkan ke pintu-pancaindra dan yang menerima, muncul
hanya bersandar pada landasan yang dinamakan jantung.



Penjelasan untuk < 64 - 69

K

materi terakhir dari Bab Serbaneka, yaitu tentang Ikhtisar

ITA sekarang memasuki

Landasan. Yang dimaksud dengan Ikhtisar Landasan adalah
ikhtisar atau ringkasan yang membahas tentang landasan dan
juga tentang kesadaran-kesadaran yang muncul dengan
bersandar padalandasan tersebut.

Landasan-landasan adalah tempat kesadaran dan faktor-
faktor-mental tinggal di dalamnya; dengan memberikan
sandaran kepadanya.'°

Jadi, landasan adalah materi yang mendukung atau
memberikan sandaran kepada kesadaran dan faktor-faktor-
mental supaya bisa muncul. Abhidhamma mengenal enam jenis
landasan, yaitu landasan yang dinamakan mata, landasan yang
dinamakan telinga, landasan yang dinamakan hidung, landasan
yang dinamakan lidah, landasan yang dinamakan tubuh dan
landasan yang dinamakan jantung. Semua landasan tersebut
adalah fenomena materi (rijpa) bukan fenomena mental.

Semua landasan tersebut di atas bisa didapatkan di
sebelas alam lingkup-indriawi, yaitu pada makhluk yang
mempunyai pancaindra lengkap atau utuh (paripunnindriya).
Akan tetapi landasan-landasan tertentu bisa saja tidak muncul
pada makhluk yang tidak mempunyai indra lengkap, seperti
mereka yangbuta atau tuli.

Akan tetapi, di alam Brahma materi-halus, tiga
landasan—Ilandasan yang dinamakan hidung, landasan yang

130 Vasanti etesu cittacetasika tannissayattativatthini. (Vibhv)



dinamakan lidah dan landasan yang dinamakan tubuh—tidak
ditemukan. Hal ini karena para Brahma memiliki kualitas batin yang
tidak tertarik pada ganda, rasa dan sentuhan
(gandharasaphotthabbesu virattataya). Ketidaktertarikan tersebut
muncul sebagai akibat dari meditasi tanpa nafsu terhadap objek-
objek indriawi (kamaviragabhavana). Sebagai akibatnya para
Brahma secara alamiah tidak mempunyai ketertarikan kepada
landasan-landasan yang mempunyai objek-objek tersebut di
atas—objek-ganda, objek-rasa dan objek-sentuhan. [tulah mengapa
ketiga landasan tersebut tidak ditemukan. Walaupun demikian para
Brahma bukannya tidak tertarik kepada mata dan telinga. Landasan-
mata dan landasan-telinga bisa ditemukan di alam Brahma materi
halus karena para Brahma masih mempunyai keinginan untuk
melihat Buddha atau mendengar pembabaran Dhamma.

Sementara itu, di alam nonmateri sama sekali tidak
ditemukan landasan. Hal ini karena makhluk Brahma nonmateri
tidak memiliki materi dalam bentuk apa pun sebagai akibat dari
kekuatan meditasi tanpa-nafsu terhadap fenomena materi

(rupaviragabhavanabala).

Di syair 68 kita menemukan istilah elemen lima kesadaran
indriawi yang merupakan nama lain dari sepasang kesadaran
pancaindra. Elemen lima kesadaran indriawi adalah lima kesadaran
indriawi yang juga merupakan elemen dalam artian tidak ada
makhluk dan tidak ada jiwa.*' Sepasang kesadaran pancaindra
adalah kesadaran yang melihat, mendengar dan seterusnya.
Kesadaran-kesadaran tersebut muncul untuk semata-mata
melakukan fungsi-fungsinya tersebut. Jadi, yang ada hanyalah
fenomena melihat, mendengar dan seterusnya. Tidak ada makhluk,
roh atau jiwa yang melihat, mendengar dan seterusnya atau bahkan



yang mengendalikan proses-proses tersebut. Kesadaran-mata
adalah fenomena alamiah yang muncul dengan bergantung pada
indria yang dinamakan mata dan objek-bentuk. Sedangkan
kesadaran mendengar adalah fenomena alamiah yang muncul
dengan bergantung pada indria yang dinamakan telinga dan objek-
suara. Untuk kemunculan kesadaran pancaindra yang lain
hendaknya dipahami dengan cara yang sama, yaitu bergantung pada
indria dan objeknya masing-masing. Tiap-tiap kesadaran pancaindra
muncul dengan bersandar pada landasannya masing-masing.

e Kesadaran-mata bersandar pada landasan yang
dinamakan mata.

e Kesadaran-telinga bersandar pada landasan yang
dinamakan telinga.

e Kesadaran-hidung bersandar pada landasan yang
dinamakan hidung.

e Kesadaran-lidah bersandar pada landasan yang
dinamakan lidah.

e Kesadaran-tubuh bersandar pada landasan yang
dinamakan tubuh.

Sementara itu, tiga elemen-batin—yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra dan dua kesadaran yang menerima—muncul
dengan bersandar pada landasan yang dinamakan jantung.
Elemen-batin adalah elemen yang semata-mata berpikir.*?
Walaupun dikatakan sebagai berpikir (manana), tetapi
hendaknya dipahami bahwa aktivitas berpikir yang dimaksud
adalah aktivitas berpikir yang sangat sederhana—tidak ada
reaksi terhadap objek—karena hanya melibatkan tujuh faktor-
mental universal dan tiga faktor-mental sesekali—penempelan-

awal, penempelan-terus-menerus dan keputusan.

132 Mananamatta dhatu manodhatu.



< 70. Avasesa pana manoviinianadhatusankhata
ca santiranamahavipakapatighadvaya
pathamamaggahasanariipavacaravasena
hadayam nissayeva pavattanti.

70. Akan tetapi, dari semua yang tersisa, yang
disebut sebagai elemen-kesadaran-batin, yaitu
yang menginvestigasi, resultan-besar, dua antipati,
Jalan yang pertama, senyuman dan lingkup
materi-halus muncul dengan hanya bersandar
pada landasan yang dinamakan jantung.

Penjelasan untuk 70

E LEMEN-kesadaran-batin

adalah elemen yang juga merupakan batin dalam artian tidak ada

makhluk dan tidak ada jiwa; batin yang juga kesadaran kaitannya
dengan fungsinya yang sangat menonjol dalam mengetahui
(objek).*** Abhidhamma membagi 89 kesadaran ke dalam tujuh
elemen (lihat Tabel 3. 10). Dari tujuh elemen, yang disebut elemen-
kesadaran-batin mencakup tujuh puluh enam kesadaran—selain
sepasang kesadaran pancaindra, kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra dan dua kesadaran yang menerima. Jadi, hampir

semua jenis kesadaran adalah elemen-kesadaran-batin. Dengan kata

133 Manoyeva visitthavijananakiccayogato viifidnam nissattanijjivatthena dhdtu cati
manovifiianadhatu. (Vibhv)



lain, sebagian besar kesadaran yang terlibat di dalam proses kognitif
berasal dari elemen-kesadaran-batin. Inilah mengapa elemen-
kesadaran-batin dikatakan mempunyai fungsinya yang sangat

menonjol dalam mengetahui (objek).

Definisi yang lain, elemen-kesadaran-batin adalah
elemen-kesadarannya batin yang terikat erat dengan batin;
karena dia (elemen-kesadaran-batin) terbentuk dari batin itu
sendiri sebagai kondisi tanpa-antara dan selanjutnya menjadi

kondisi tanpa-antara untuk batin juga.*3*

Kondisi tanpa-antara adalah satu dari dua puluh empat
kondisi yang menguraikan tentang hubungan pengondisian
antar dhamma yang diajarkan di dalam Patthana. Kondisi tanpa-
antara adalah kondisi di mana dhamma yang
mengondisikan—kesadaran dan faktor-faktor-mental yang
muncul bersamanya—menyebabkan dhamma yang
dikondisikan, atau terkondisi, muncul sesaat setelah lenyap dan
dengan demikian tidak ada dhamma lain yang menyela. Dari
tujuh puluh enam elemen-kesadaran-batin masing-masing bisa
menjadi kondisi dan juga dhamma yang terkondisi. Misalnya, di
dalam proses kognitif pintu-mata, kesadaran yang
menginvestigasi muncul karena terkait erat dengan batin
(kesadaran dan faktor-faktor-mental) yang muncul sebelumnya,
yaitu kesadaran yang menerima. Kesadaran yang menerima
berhubungan dengan kesadaran yang menginvestigasi dengan
melalui hubungan kondisi tanpa-antara. Di sini kesadaran

menerima adalah dhamma yang menjadi kondisi, sedangkan

134 Manaso vififianadhatiti va manovifiianadhatu. Sa hi manatoyeva anantarapaccayato
sambhtiyamanasoyeva anantarapaccayabhiitati manaso sambandhini hoti. (ibid)



kesadaran yang menginvestigasi adalah dhamma yang

dikondisikan. Selanjutnya, kesadaran yang menginvestigasi

sendiri, pada gilirannya, mengondisikan kesadaran yang

memutuskan untuk muncul persis setelah kelenyapannya.

Paccayaniddesa dari kitab Patthana menyatakan hubungan

pengondisian tanpa-antara sebagai berikut:

Elemen-kesadaran-mata dan faktor-faktor-mental yang
muncul bersamanya adalah kondisi untuk elemen-batin
dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya
dengan melalui kondisi tanpa-antara. Elemen-batin dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya adalah
kondisi untuk elemen-kesadaran-batin dan faktor-
faktor-mental yang muncul bersamanya dengan melalui

kondisi tanpa-antara.

Elemen-kesadaran-telinga dan faktor-faktor-mental
yang muncul bersamanya adalah kondisi untuk elemen-
batin dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya
dengan melalui kondisi tanpa-antara. Elemen-batin dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya adalah
kondisi untuk elemen-kesadaran-batin dan faktor-
faktor-mental yang muncul bersamanya dengan melalui

kondisi tanpa-antara.

Elemen-kesadaran-hidung dan faktor-faktor-mental
yang muncul bersamanya adalah kondisi untuk elemen-
batin dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya
dengan melalui kondisi tanpa-antara. Elemen-batin dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya adalah

kondisi untuk elemen-kesadaran-batin dan faktor-



faktor-mental yang muncul bersamanya dengan melalui

kondisi tanpa-antara.

Elemen-kesadaran-lidah dan faktor-faktor-mental yang
muncul bersamanya adalah kondisi untuk elemen-batin
dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya
dengan melalui kondisi tanpa-antara. Elemen-batin dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya adalah
kondisi untuk elemen-kesadaran-batin dan faktor-
faktor-mental yang muncul bersamanya dengan melalui

kondisi tanpa-antara.

Elemen-kesadaran-tubuh dan faktor-faktor-mental yang
muncul bersamanya adalah kondisi untuk elemen-batin
dan faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya
dengan melalui kondisi tanpa-antara. Elemen-batin dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya adalah
kondisi untuk elemen-kesadaran-batin dan faktor-
faktor-mental yang muncul bersamanya dengan melalui

kondisitanpa-antara.

Dhamma-dhamma baik yang muncul sebelumnya adalah
kondisi untuk dhamma-dhamma baik yang muncul

sesudahnya dengan melalui kondisi tanpa-antara.

Dhamma-dhamma baik yang muncul sebelumnya adalah
kondisi untuk dhamma-dhamma yang tidak-ditentukan
yang muncul sesudahnya dengan melalui kondisi tanpa-

antara.

Dhamma-dhamma tidak-baik yang muncul sebelumnya

adalah kondisi untuk dhamma-dhamma tidak-baik yang



muncul sesudahnya dengan melalui kondisi tanpa-

antara.

e Dhamma-dhamma tidak-baik yang muncul sebelumnya
adalah kondisi untuk dhamma-dhamma yang tidak-
ditentukan yang muncul sesudahnya dengan melalui

kondisi tanpa-antara.

e Dhamma-dhamma yang tidak-ditentukan yang muncul
sebelumnya adalah kondisi untuk dhamma-dhamma
yang tidak-ditentukan yang muncul sesudahnya dengan

melalui kondisi tanpa-antara.

e Dhamma-dhamma yang tidak-ditentukan yang muncul
sebelumnya adalah kondisi untuk dhamma-dhamma baik
yang muncul sesudahnya dengan melalui kondisi tanpa-

antara.

e Dhamma-dhamma yang tidak-ditentukan yang muncul
sebelumnya adalah kondisi untuk dhamma-dhamma
yang tidak-baik yang muncul sesudahnya dengan melalui

kondisitanpa-antara.

Demikianlah hubungan pengondisian tanpa-antara.
Secara singkat, dari hubungan tanpa-antara untuk dhamma-
dhamma ini, dhamma-dhamma itu—kesadaran dan faktor-
faktor-mental—muncul. Dhamma-dhamma tersebut (yang
muncul sebelumnya) adalah kondisi untuk dhamma-dhamma

yang muncul sesudahnya dengan melalui kondisi tanpa-antara.*®

135 Yesam yesam dhammdanam anantard yeye dhamma uppajjanti cittacetasika dhamma, te te
dhamma tesam tesam dhammanam anantarapaccayena paccayo.



Tabel 3.10

Tujuh Elemen Kesadaran

No. Elemen Kesadaran Landasan
1 Elemen-kesadaran-mata Kesadaran-mata 2 d%ﬁ:&if;ny;r;%a
2 Elemen-kesadaran-telinga Kesadaran-telinga 2 di];):f:lfaa; g; a}?ngga
3 Elemen-kesadaran-hidung Kesadaran-hidung 2 dihi',f;ﬁ:ﬁﬂfng
Land:
4 Elemen-kesadaran-lidah Kesadaran-lidah 2 dis:mzslfl;n}i?;agh
Land
5 Elemen-kesadaran-tubuh Kesadaran-tubuh 2 dmaar:nsg: ﬁgﬁh
. . Landasan yang
6 Elemen-batin Elemen-batin 3 dinamakan jantung
Kesadaran resultan nonmateri 4 Tanpa-landasan
7 Elemen-kesadaran-batin 1
L
Kesadaran sisanya 72 dmaa;]ai?nnjﬁ?fng

Kesadaran dan Landasannya
Tiga puluh elemen-kesadaran-batin di bawah ini muncul

selalubersandar padalandasan yang dinamakan jantung:

e Tigakesadaran yang menginvestigasi.

¢ Delapanresultan-besar.

¢ Duakesadaranyangberasosiasi dengan antipati.
e Jalansotapatti.

¢ Yang memproduksisenyuman.

¢ Limabelaskesadaranlingkup materi-halus.

Tiga puluh kesadaran di atas tidak muncul di alam
lingkup nonmateri. Sebelas kesadaran—investigasi dan
resultan-besar—tidak muncul di alam nonmateri karena tidak
adanya pintu-indriawi dan juga tidak adanya fungsi
menginvestigasi dan mempertahankan-objek di alam
tersebut. Selanjutnya, dua kesadaran yang berasosiasi dengan

antipatijugatidak muncul karena alam nonmateri adalah alam



yang sudah terbebas dari segala bentuk rintangan-
batin—salah satu dari lima rintangan-batin adalah niat jahat
(byapada) yang muncul melalui dua kesadaran yang
berasosiasi dengan antipati. Kondisi seperti ini juga terjadi di

alam Brahma materi-halus.

Jalan pertama—TJalan sotapatti—tidak muncul di alam
nonmateri karena kesadaran ini tidak bisa muncul untuk para
murid yang tidak memiliki kemampuan dan kondisi untuk
mendengarkan suara orang lain (paratoghosapaccayabhave
savakanam). Seorang murid yang masih puthujjana harus
memiliki guru yang bisa mengajarkannya bermeditasi untuk
merealisasiJalan, Buah dan Nibbana. Tanpa bantuan petunjuk-
petunjuk dari guru maka mustahil seorang puthujjana bisa
merealisasinya. Syarat dan kondisi untuk menerima petunjuk
adalah kemampuan untuk mendengarkan suara guru. Oleh
karena di alam nonmateri tidak ditemukan landasan yang
dinamakan telinga maka seorang puthujjana yanglahir dialam
tersebut kehilangan kesempatan untuk menjadi seorang
makhluk suci (ariya) di satu kehidupan. Lalu bagaimana
halnya dengan Buddha dan Paccekabuddha yang bisa
mencapaipencerahan tanpaharus mendengarkan suaraorang
lainatau petunjuk dariguru? Buddhadan Paccekabuddha tidak
akan muncul dialam nonmateri. Beliau-beliau hanya muncul di

alam manusia!

Kesadaran yang memproduksi senyuman tidak muncul
di alam nonmateri karena tidak adanya tubuh yang ditemukan
di alam tersebut. Salah satu syarat untuk tersenyum adalah
adanya tubuh atau fenomena materi. Apabila tubuh tidak ada

maka senyuman tidak bisa muncul. Yang terakhir, kesadaran-



kesadaran lingkup materi-halus tidak muncul di alam non-
materi. Brahma nonmateri tidak tertarik dengan jhana-jhana
dengan objek-objek lingkup materi-halus disebabkan oleh
efek dari kekuatan meditasi tanpa-nafsu terhadap fenomena
materi (rupaviragabhavandavasena). Dengan semua
penjelasanini makatiga puluh kesadaran diatas selalu muncul

denganbersandar padalandasanyangdinamakanjantung.

< 71. Avasesa kusalakusalakiriyanuttaravasena
pana nissaya va anissaya va.

< 72. Aruppavipakavasena

hadayam anissayevati.

71. Selanjutnya, sisanya, yaitu kesadaran baik, tidak-baik,
fungsional dan tidak terlampaui (muncul dengan) bersandar
atau tidak bersandar pada landasan yang dinamakan jantung.
72. Dalam hal resultan nonmateri, hanya muncul dengan
tidak bersandar pada jantung.

Penjelasan untuk «71-72

menyampaikan jenis-jenis kesadaran yang kadang-kadang muncul

| syair 71, Acariya Anuruddha

dengan bersandar pada landasan yang dinamakan jantung; tetapi
kadang-kadang juga bisa muncul tanpa harus bersandar pada
landasan yang dinamakan jantung, yang keseluruhannya berjumlah

empat puluh dua kesadaran.



Empat puluh dua kesadaran tersebut adalah dua belas
kesadaran baik duniawi sisanya—selain lima kesadaran baik
lingkup materi-halus; sepuluh kesadaran yang tidak baik—selain
dua antipati; tiga belas kesadaran fungsional sisanya—selain
yang mengarahkan ke pintu-pancaindra; yang memproduksi
senyuman; kesadaran fungsional lingkup materi-halus; tujuh
kesadaran adiduniawi—selain Jalan yang pertama. (Lihat Tabel
3.11). Empat puluh dua dhamma yang juga disebut sebagai
elemen-kesadaran-batin ini muncul dengan bersandar pada
landasan yang dinamakan jantung di kehidupan dengan lima
konstituen (paficavokarabhava). Akan tetapi apabila kesadaran-
kesadaran tersebut muncul di kehidupan dengan empat
konstituen (catuvokarabhava) maka mereka muncul tanpa harus

bersandar padalandasan yang dinamakan jantung.*¢

Di syair 72, Acariya Anuruddha menyatakan bahwa
resultan nonmateri muncul tanpa bersandar pada landasan apa
pun. Hal ini mudah dipahami karena fungsi dari kesadaran
resultan nonmateri—penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian—hanya muncul di alam nonmateri,
tidak di alam lain. Oleh karena di alam nonmateri tidak
ditemukan landasan apa pun maka kemunculannya sama sekali

tidak bersandar padalandasan.

136 Kehidupan dengan lima konstituen adalah kehidupan para makhluk yang memiliki lima
agregat. Sedangkan kehidupan dengan empat konstituen adalah kehidupan para makhluk
yang memiliki empat agregat mental (tanpa agregat materi).



Ikhtisar Landasan

Landasan

Kesadaran

®)
®)
)
)
)

Landasan yang
dinamakan mata
Landasan yang
dinamakan telinga
Landasan yang
dinamakan hidung
Landasan yang
dinamakan lidah
Landasan yang
dinamakan tubuh

®)

Landasan yang

dinamakan jantung
Landasan yang

X)

dinamakan jantung

Kesadaran yang berakar
pada keserakahan

\

Kesadaran yang berakar
pada kebencian

Kesadaran yang berakar
pada delusi

Kesadaran-mata

Kesadaran-telinga

Kesadaran-hidung

Kesadaran-lidah

Kesadaran-tubuh

Elemen-batin

Kesadaran menginvestigasi

Kesadaran mengarahkan
ke pintu-batin

Kesadaran yang
memproduksi senyuman

Kesadaran baik yang besar

Kesadaran resultan-besar

Kesadaran fungsional-besar

Kesadaran jhana materi-halus

Kesadaran baik
Jhana nonmateri

Kesadaran resultan
Jhana nonmateri

Kesadaran fungsional
Jhana nonmateri

Kesadaran jalan
'Pengarungan-Arus’

Kesadaran adiduniawi lainnya

Jumlah kesadaran
berdasarkan landasannya

33

42

Keterangan:
(S): selalu
(K): kadang-kadang

Tanpa-landasan
Jumlah kesadaran




Penutup

< 73. Chavatthum nissita kame, satta rupe catubbidha.
Tivatthum nissitaruppe, dhatvekanissita mata.
< 74. Tecattalisa nissdya, dvecattalisa jayare. Nissaya

ca anissaya, pakdaruppa anissita.

73. Di lingkup-indriawi tujuh bersandar pada enam
landasan. Di materi-halus, empat jenis bersandar
pada tiga landasan. Di nonmateri, satu elemen tidak
bersandar pada landasan apa pun.

74. Empat puluh tiga lahir dengan bersandar; empat
puluh dua lahir dengan bersandar dan tanpa
bersandar; resultan nonmateri tanpa bersandar.

Penjelasan untuk <73 -74

K ITA sampai di bagian akhir
dari Bab Serbaneka. Di dua syair terakhir, Acariya Anuruddha

merangkum landasan dan elemen yang muncul di setiap
tingkatan alam serta merinci kesadaran-kesadaran dan

landasannya masing-masing.



Alam Indriawi

Tujuh elemen bersandar pada enam landasan.

Alam Materi-halus

Empat elemen—elemen-kesadaran-mata, elemen-
kesadaran-telinga, elemen-batin dan elemen-kesadaran-
batin—bersandar pada tiga landasan, yaitu landasan
yang dinamakan mata, landasan yang dinamakan telinga

danlandasanyang dinamakan jantung.

Alam Nonmateri

Elemen-kesadaran-batin tidak bersandar pada apa pun.

Empat Puluh Tiga Kesadaran Selalu Bersandar pada

Landasan

Sepasang kesadaran-mata bersandar pada landasan yang
dinamakan mata.

Sepasang kesadaran-telinga bersandar pada landasan yang
dinamakan telinga.

Sepasang kesadaran-hidung bersandar pada landasan yang
dinamakan hidung.

Sepasang kesadaran-lidah bersandar pada landasan yang
dinamakan lidah.

Sepasang kesadaran-tubuh bersandar pada landasan yang
dinamakan tubuh.

Dua kesadaran yang berasosiasi dengan antipati bersandar
padalandasan yang dinamakan jantung.

Tiga elemen-batin bersandar pada landasan yang

dinamakan jantung.



Tiga yang menginvestigasi bersandar pada landasan yang
dinamakan jantung.

Yang memproduksi senyuman bersandar pada landasan
yang dinamakan jantung.

Delapan resultan-besar bersandar pada landasan yang
dinamakan jantung.

Lima belas kesadaran lingkup materi-halus bersandar pada
landasan yang dinamakan jantung.

Kesadaran Jalan sotapatti bersandar pada landasan yang

dinamakan jantung.

Empat Puluh Dua Kesadaran Kadang-Kadang Bersandar

pada Landasan yang Dinamakan Jantung, Kadang-Kadang
Tidak Bersandar

Delapan kesadaran yang berakar pada keserakahan.
Dua kesadaran yang berakar pada delusi.

Kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin.
Delapan kesadaran baik yangbesar.

Delapan kesadaran fungsional besar.

Empat kesadaran baik nonmateri.

Empat kesadaran fungsional nonmateri.

Tujuh kesadaran adiduniawi (kecuali Jalan sotapatti).

Empat Kesadaran Tidak Bersandar pada Landasan

Empatkesadaran resultan nonmateri.



Iti abhidhammatthasangahe

pakinnakasangahavibhago nama tatiyo paricchedo.

Dengan demikian selesailah sudah bab ketiga di
Abhidhammatthasangaha yang bernama
Ikhtisar Serbaneka.



Epilog






Cpitég

Pusaran Tanpa Awal

Yathapi nama jaccandho, naro
aparinayako; Ekada yati maggena,
kummaggenapi ekada.

Samsare samsaram balo, tatha
aparindyako; Karoti ekada puiinam,
apufiliamapi ekada.

Yada iiatva ca so dhammam, saccani

abhisamessati; Tada avijjipasama,

upasanto carissatiti.*>”

Seperti halnya seorang laki-laki buta yang
pergi tanpa penuntun; sesekali berada di
jalan yang benar, di kesempatan yang lain
berada di jalan yang salah.

Ketika orang bodoh mengembara di dalam
lingkaran kelahiran-dan-kematian dengan
cara demikian—tanpa pembimbing; sekali
waktu dia melakukan kebajikan, namun di
lain waktu dia melakukan ketidakbajikan.
Setelah dia mengenal dhamma dan
memahami Kebenaran—pada saat
ketidaktahuannya telah reda—dia berjalan
dengan penuh kedamaian.

37 VibhA 150.



H INGGA saat ini kita masih
terombang-ambing di samudra samsdra. Sudah banyak
kehidupan dijalani, tetapi tetap saja kita belum berhasil
memahami pelajaran-pelajaran kehidupan yang telah kita lalui
selama ini. Kita senantiasa mengulang pelajaran-pelajaran yang
sama, jarang naik kelas dan bahkan seringkali harus turun kelas
melalui kelahiran di alam yang penuh kesulitan serta
penderitaan. Seperti orang buta yang berjalan tanpa penuntun,
kita sering kali tersesat di jalan kejahatan. Inilah mengapa

kedamaian menjadi satu hal yang sangat sulit kita alami.

Dari kenyataan bahwa hingga saat ini kita masih terdampar
di samudra samsara, apabila kita memiliki saddha tentang adanya
kelahiran dan kematian yang berulang-ulang, maka kita mengerti
bahwa banyak kehidupan telah terbuang sia-sia dengan sibuk
mengikuti hawa nafsu dan emosi-emosi. Seringkali kita melakukan
kejahatan dan sebagai akibatnya lahir di alam-alam yang penuh
penderitaan. Melakukan kebajikan di alam-alam tersebut tentunya
sangatlah sulit apalagi mengerahkan segenap usaha untuk

memahami Kebenaran yang membawa ke realisasi Nibbana.

Di waktu yang lain, kita terlahir di alam-alam yang penuh
kebahagiaan. Akan tetapi, lagi-lagi, kita pun tidak mengerahkan
segenap usaha untuk mengakhiri penderitaan di dalam samsara
ini. Kita terlalu sibuk mengejar kebahagiaan semu; tertipu oleh
kotoran-kotoran batin kita sendiri dan terjebak pada ilusi dunia
ini. Di dalam kehidupan ini saja—kehidupan yang sesungguhnya
sangat baik karena telah memperoleh kelahiran sebagai

manusia—, bukankah kita sering membuang-buang waktu hanya



untuk mengejar sesuatu yang semu? Berapa banyak waktu yang
Anda manfaatkan untuk memperdalam Dhamma dan kemudian
mengembangkan meditasi? Apakah waktu yang dipakai untuk
melakukan hal-hal tersebut melebihi sepuluh persen dari waktu
kehidupan Anda? Cobalah Anda hitung sendiri.

Umat Buddha seringkali menghabiskan waktu hanya
untuk menciptakan teori-teorinya sendiri tentang kebaikan dan
kejahatan daripada mengikuti apa yang telah diajarkan Buddha
di dalam Tipitaka. Mereka melekat pada teori-teori mereka
sendiri dan menyingkirkan Dhamma yang diajarkan oleh Guru
Agung, Buddha Gotama. Saat ini Tipitaka masih bisa dipelajari
dengan mudabh, tetapi berapa banyak dari kita yang benar-benar
meluangkan waktu dan tenaga untuk mempelajarinya? Jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan ini akan menyadarkan kita. Kita pun
akhirnya bisa mengerti mengapa hingga saat ini masih belum
tercerahkan, masih bodoh, emosional dan menderita. Perjalanan
di dalam samsara yang telah ditempuh selama ini seolah-olah
tidak memberikan pelajaran apa pun tentang kesabaran,
kemurahan-hati, cinta-kasih, belas-kasih dan terutama tentang
kebijaksanaan yang menembus Empat Kebenaran Mulia yang

membawa kita kepadarealisasi Nibbana.

Para bhikkhu, samsara ini tanpa awal yang bisa ditemukan.
Titik awal para makhluk yang terus menerus berlari dan
berpindah-pindah, terhalang oleh ketidaktahuan dan
terbelenggu oleh nafsu-kehausan, tidak diketahui.
Seandainya, para bhikkhu, seorang laki-laki memotong
rumput, dahan, ranting dan dedaunan apa pun yang ada di
Jambudipa ini, dan kemudian mengumpulkannya di satu

tempat. Setelah memotongnya menjadi sebesar empat jari-



empat jari, dia kemudian meletakkannya (sambil berkata
untuk setiap potongan), “Yang ini ibu saya, yang ini ibu dari
ibu saya.” Para bhikkhu, ibu dan nenek orang tersebut tidak
akan habis terambil, sebaliknya rumput, dahan, ranting dan
dedaunan di Jambudipa ini akan habis dan berakhir. Apa
sebabnya? Oleh karena, para bhikkhu, samsara ini tanpa
awal yang bisa ditemukan. Titik awal para makhluk yang
terus menerus berlari dan berpindah-pindah, terhalang
oleh ketidaktahuan dan terbelenggu oleh nafsu-kehausan,
tidak diketahui. Sedemikian lamanya engkau, para bhikkhu,
telah mengalami penderitaan, kegelapan, malapetaka dan
memenuhi kuburan. Sampai sejauh ini, para bhikkhu,
cukuplah untuk merasa muak dengan semua formasi-
formasi, cukuplah untuk menjadi tidak bernafsu lagi dengan

mereka dan cukuplah untuk terbebas dari mereka.**®

Kata-kata Buddha di Tinakattha Sutta, Samyutta Nikaya, di
atas mempunyai pesan yang sangat kuat dan menggugah hati kita.
Apa yang sesungguhnya Kkita cari di kehidupan ini?! Di dalam satu
kehidupan ini saja, dengan mengesampingkan kehidupan-
kehidupan kita yang sebelumnya, kita seharusnya juga sudah bisa
melihat bahwa samsara ini penuh dengan penderitaan, kegelapan,
kesulitan, tidak memuaskan dan malapetaka. Kita senantiasa
mengejar kenikmatan-kenikmatan indriawi, kemudian hanyut dan
terjebak dalam nafsu tanpa pernah menyadari bahwa kenikmatan
yang didapat tidak sebanding dengan efek penderitaan yang
ditimbulkannya.

138 §2.178.



Memang benar bahwa lima tali (kualitas/bagian)

)*3? memberikan rasa

kenikmatan indriawi (pafica kamaguna
nikmat dan manis (assada); tetapi apakah rasa manis tersebut kekal
abadi dan sebanding dengan pengorbanan yang telah kita lakukan

selama berjuang untuk mendapatkannya?

Umat perumah tangga harus bekerja keras selama satu
bulan untuk kemudian pada suatu hari menerima gaji sebagai
imbalan. Gaji inilah yang akan menjadi modal baginya untuk
mendapatkan kenikmatan-kenikmatan indriawi dengan mengejar
objek-objek bentuk, -suara, -ganda, -rasa dan -sentuhan yang
diharapkan (ittha), disukai (kanta), memesona (manapa), memikat
(piyartpa), terkait dengan kepuasan (kamtpasamhita) dan
menarik (rajaniya) hatinya. Demi mendapatkan semuanya itu, dia
harus memeras keringat, membanting tulang, bahkan mungkin
harus rela kepanasan, kedinginan, digigit serangga, menahan lapar
dan dahaga. Itulah penderitaan! Akan tetapi seringkali seseorang
menganggap penderitaan-penderitaan seperti itu sebagai sesuatu
yang wajar; sebagai harga yang memang pantas untuk dibayarkan
guna mendapatkan kenikmatan-kenikmatan indriawi. Dia telah
mabuk penderitaan; berkhayal tentang kebahagiaan kekal dan tidak

sadar terhadap semua yang dialami!

Mari kita lihat lebih jauh bahaya dari keinginan untuk
mendapatkan kenikmatan-kenikmatan indriawi. Selama satu bulan
bekerja, apabila dia tidak bisa melakukan tugas dan kewajibannya

dengan baik maka kesedihan, kekecewaan atau bahkan ratap tangis

139 Disebut sebagai lima tali kenikmatan indriawi karena mereka adalah objek-objek
pancaindra. Lima objek tersebut juga disebut sebagai kualitas (guna) karena
kemampuannya dalam memberikan kenikmatan dan pengalaman yang menyenangkan
kepada pancaindra. Disebut sebagai tali karena mereka mengikat kita ke objek; dan
karena kualitasnya maka objek-objek tersebut mengikat kita lebih kuatlagi.



pun bisa jadi muncul. Seandainya dia berhasil bekerja dengan baik
dan pada akhirnya menerima gaji yang menjadi haknya, seringkali
kebahagiaan yang muncul disertai dengan perasaan was-was,
hatinya takut dan tidak tenang memikirkan tentang kemungkinan
uang atau harta bendanya diambil oleh pencuri dan lain sebagainya.
Dia pun kemudian harus menjaga uang dan harta kekayaannya
sedemikian rupa; berharap semuanya aman dan bisa dimanfaatkan
dengan baik untuk memuaskan nafsu-nafsu indriawinya. Akan
tetapi walaupun sudah dijaga sedemikian rupa kadang bisa saja
seseorang mengalami kerugian dan kehilangan harta bendanya
yang pada akhirnya membuatnya sedih, kecewa, stres dan akhirnya

jatuh dalam depresi yang berkepanjangan.

Kadang-kadang, dalam rangka melaksanakan kewajiban
pekerjaannya dia harus bertengkar dengan kolega dan rekan-rekan
yang lain. Yang lebih fatal lagi, demi mendapatkan gaji, dia bahkan
harus melakukan pelanggaran sila yang bisa membuahkan
kelahiran di alam-alam rendah—alam yang penuh

penderitaan—untuk jangka waktu yang bisa jadi sangat lama.

Seringkali seseorang mengejar kenikmatan-kenikmatan
indriawi melalui pencarian kenikmatan dan kepuasan yang
berkaitan dengan tubuh. Buat seorang pemuda, seorang gadis yang
berumur 18 tahun, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah,
tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus, tidak berkulit terlalu
gelap maupun terlalu pucat adalah sangat manis dan bisa
memberikan kepuasan (assada). Demikian pula buat seorang gadis,
seorang pemuda yang berumur 18 tahun, tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah, tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus,
tidak berkulit terlalu gelap maupun terlalu pucat adalah sangat

manis dan bisa memberikan kepuasan (assada). Mereka akan rela



melakukan apa pun untuk mendapatkannya—bahkan apabila
harus dengan bertengkar dan melanggar sila. Akan tetapi bukankah
kenikmatan yang berkaitan dengan tubuh tersebut hanyalah
kenikmatan sesaat tetapi memberikan banyak penderitaan
sesudahnya? Bukankah tubuh mereka senantiasa berubah?
Bagaimana apabila umur mereka yang 18 tahun kemudian berubah
menjadi 81 tahun? Masihkah terasa manis? Bagaimana apabila di
usianya yang masih 18 tahun itu dia sakit parah, hanya bisa
berguling-guling di kasur yang penuh dengan air kencing dan
kotorannya sendiri? Masihkah dia memberikan rasa manis,
kenikmatan dan kepuasan kepada Anda? Dua survei singkat di atas
memberikan data kepada kita betapa banyak bahaya (adinava)
yang menunggu atau bisa ditimbulkan selama proses mengejar
kenikmatan-kenikmatan indriawi. Akan tetapi seringkali kita
menafikan dan dengan senang hati serta sukarela menerima
bahaya-bahaya tersebut dengan berpikir bahwa memang
semuanya itu adalah harga yang pantas untuk sebuah kenikmatan.

Pemikiran yang demikian tentu saja muncul dari delusi!

Memahami Samsara dengan Objektif

Di dalam Mahdadukkhakhandha Sutta,**° Buddha
mengajarkan kepada kita untuk memahami rasa manis serta
bahaya yang bisa ditimbulkan selama proses mengejar,
menikmati dan kemudian menjaga semua kenikmatan-
kenikmatan indriawi tersebut. Dengan memahami rasa manis

dan bahaya tersebut maka kita terhindar dari khayalan-khayalan

140 M 13,



yang menyesatkan. Tidak hanya memberikan nasihat kepada kita
tentang rasa manis dan bahayanya, Buddha juga menunjukkan
kepada kita jalan keluar dari kenikmatan-kenikmatan tersebut
yaitu dengan penyingkiran hasrat yang penuh nafsu
(chandaragavinaya) dan penolakan hasrat yang penuh nafsu
(chandaragapahana) terhadap kenikmatan-kenikmatan
indriawi. Dua terminologi tersebut—chandaragavinaya dan

chandaragapahana—tidaklain dan tidak bukan adalah Nibbana.

Hanya setelah tiba di Nibbana, hasrat yang penuh nafsu
terhadap kenikmatan indriawi lenyap dan tanggal. Oleh
karena itulah maka Nibbana dikatakan sebagai
penyingkiran hasrat yang penuh nafsu dan penolakan

hasrat yang penuh nafsu.***

Sesungguhnya, bahaya dari kenikmatan indriawi yang
telah diuraikan di atas tidak hanya muncul di kehidupan kita yang
sekarang. Di semua kehidupan kita yang lalu pun bahaya-bahaya
tersebutselalu muncul. Kita telah mengalaminya berulang-ulang,
di setiap kehidupan, sejak awal samsara yang sudah tidak bisa
ditemukan lagi. Kadang kita mendapatkan kelahiran di alam-
alam yang baik; tetapi di kesempatan lain kita terlahir di alam
yang tidak baik. Kita seperti orang buta yang berjalan ke sana
kemari tanpa penuntun. Pada satu masa kita berada di jalan yang
benar; tetapi di masa yang lain kita tersesat di jalan yang salah.
Kadang kita bisa melakukan kebajikan tetapi seringkali kita juga
terjebak pada kejahatan-kejahatan. Lalu sampai kapankah kita
harus berputar-putar demikian? Bukankah kita seharusnya

sudah bosan dengan semuanyaitu?

141 Nibbanafhi agamma kdamesu chandardgo viniyati ceva pahiyati ca, tasma nibbanam
chandaragavinayo chandaragappahananti ca vuttam. (MA 2. 60)



Periode samsara yang telah kita lalui sudah tidak bisa
dihitung lagi. Jangka waktu yang sangat lama tersebut tercermin
melalui kata-kata Buddha di Tinakattha Sutta yang saya kutip di
atas. Di Sutta tersebut, Buddha mengatakan seandainya semua
rumput, dahan, ranting dan dedaunan apa pun yang ada di
Jambudipa dikumpulkan, kemudian dipotong-potong menjadi
sepanjang empat jari; lalu setiap potongan tersebut diambil dan
mewakili seseorang yang pernah menjadi ibu dan nenek Kkita
maka hingga potongan tersebut habis masih saja ada ibu-ibu dan
nenek-nenek kita yang belum dihitung. Sedemikian lamanya
samsara yang telah kita lalui dan, celakanya, samsara ini bisa jadi
tanpa akhir apabila kita tidak segera membangkitkan usaha
untuk mengakhirinya. Lalu, apa yang membuat pusaran samsara

ini terus berputar dan bagaimana menghentikannya?

Ketidaktahuan dan Nafsu-Kehausan: Biang Keladi dari Semua
Penderitaan

3 atau

Ketidaktahuan (avijja)*** dan nafsu-keinginan*
kehausan (tanha) terhadap perasaan adalah dua akar dari samsara
atau dua akar dari roda eksistensi (bhavacakka). Selama dua akar
tersebut belum dicabut dan dihancurkan maka roda eksistensi akan
terus berputar; kamma akan terus tercipta dan buah kamma akan
matang silih berganti. Sebagai akibatnya, segala bentuk penderitaan

tidak terhindarkan akan muncul.

142 yang tidak lain adalah faktor-mental delusi (moha).
143 Faktor-mental keserakahan (lobha).



Pusaran roda eksistensi diuraikan oleh Buddha melalui
proses kemunculan yang terkondisi (paticca samuppada)

mengikuti urutan yang reguler (anuloma) di bawabh ini:

Dengan ketidaktahuan sebagai kondisi, maka formasi-
formasi intensional [muncul]; dengan formasi-formasi
intensional sebagai kondisi, kesadaran; dengan kesadaran
sebagai kondisi, batin-dan-jasmani; dengan batin-dan-
jasmani sebagai kondisi, enam landasan-indriawi; dengan
enam landasan-indriawi sebagai kondisi, kontak; dengan
kontak sebagai kondisi, perasaan; dengan perasaan sebagai
kondisi, nafsu-kehausan; dengan nafsu-kehausan sebagai
kondisi, pelekatan; dengan pelekatan sebagai kondisi,
eksistensi; dengan eksistensi sebagai kondisi, kelahiran;
dengan kelahiran sebagai kondisi, penuaan-dan-kematian,
kesedihan, ratap-tangis, kesakitan, kepedihan, dan
kesedihan yang mendalam muncul. Demikianlah asal-mula

dari keseluruhan kumpulan penderitaan.***

Demikianlah siklus kehidupan—lingkaran kelahiran-dan-
kematian—yang berputar karena mendapat dukungan dari

berbagai macam kondisi.

Dua dhamma hendaknya dipahami sebagai dua akar roda

eksistensi ini, yaitu ketidaktahuan dan nafsu-kehausan.***

Dari roda eksistensi tersebut di atas, pusaran kehidupan
dari masa lalu berakar pada ketidaktahuan dan mencapai

puncaknya di perasaan. Proses tersebut berlanjut hingga ke masa

#5121
145 Tassa kho panetassa bhavacakkassa avijja tanhd cati dve dhamma miilanti veditabba. (VibhA 191)



depan dengan nafsu-kehausan menjadi akarnya dan berakhir di
penuaan-dan-kematian. Jadi, selama dua dhamma tersebut
belum dihancurkan maka roda eksistensi akan terus berputar;
dengan demikian kita akan terus terjebak dalam lingkaran
kelahiran-dan-kematian dengan segala bentuk penderitaan yang

menyertainya.

Roda eksistensi tersebut di atas juga memberikan petunjuk
kepada kita bahwa dhamma-dhamma apa pun selalu muncul
karena ada kondisi-kondisi tertentu yang mendahuluinya. Itulah
mengapa mereka dikatakan sebagai dhamma yang terkondisi.
Apabila kondisinya tidak muncul maka dhamma tersebut juga tidak

muncul.

Ketika ini ada maka itu ada. Dengan munculnya ini maka

itu muncul.*®

Memahami hal yang seperti itu membuat kita lebih
mudah untuk mengelola kehidupan ini. Apabila ingin bahagia
maka kita harus memunculkan kondisi-kondisi untuk bahagia;
apabila kita tidak ingin menderita maka kita berusaha untuk
tidak memunculkan kondisi-kondisi yang bisa memunculkan
ketidakbahagiaan. Walaupun memang benar bahwa samsara
hanya bisa dihancurkan melalui meditasi, tetapi pengetahuan-
pengetahuan seperti ini tetap saja merupakan petunjuk yang

berharga dan bisa dimanfaatkan di dalam kehidupan sehari-hari.

Walaupun bukan merupakan sebab yang pertama tetapi
ketidaktahuan—dan nafsu-kehausan untuk eksistensi

(bhavatanha)—merupakan sebab yang paling pokok

146 Imasmim sati idam hoti, imassuppada idam uppajjati.



(mulakarana) untuk semuabentuk penderitaan.

Titik awal dari ketidaktahuan, para bhikkhu, tidak diketahui.
Sebelum yang sekarang tidak ada ketidaktahuan; setelah itu
ketidaktahuan ada. Dan demikianlah ini, para bhikkhu, telah
disebutkan dan dinyatakan dengan jelas bahwa

ketidaktahuan memiliki itu (noda-batin) sebagai kondisi.**’

Titik awal dari nafsu-kehausan terhadap eksistensi, para
bhikkhu, tidak diketahui. Sebelum yang sekarang tidak ada
nafsu-kehausan terhadap eksistensi; setelah itu nafsu-
kehausan terhadap eksistensi ada. Dan demikianlah ini, para
bhikkhu, telah disebutkan dan dinyatakan dengan jelas
bahwa nafsu-kehausan terhadap eksistensi memiliki itu

sebagai kondisi."*®

Jadi, ketidaktahuan dan nafsu-kehausan terhadap

149 adalah dua dhamma yang menempati posisi utama

kehidupan
(dve dhamme sisam) di dalam siklus kelahiran-dan-kematian
(vatta). Mereka inilah sesungguhnya biang keladi dari semua

penderitaan yang muncul.

Ketidaktahuan dan nafsu-kehausan terhadap eksistensi,
kenyataannya, merupakan akar kamma yang sangat menonjol
(kammassa visesahetubhtitatta) yang masing-masing mampu

membawa makhluk untuk terlahir di alam penuh penderitaan dan

47 purimd, bhikkhave, koti na pafifidyati avijjaya — 'ito pubbe avijja nahosi, atha paccha
samabhavi'ti. evaiicetam, bhikkhave, vuccati, atha ca pana pafiayati — 'idappaccayd
avijja"ti. (A10.61)

148 pyrima, bhikkhave, koti na pafifidyati bhavatanhdya — 'ito pubbe bhavatanha nahosi, atha
paccha samabhavi'ti. evaricetam, bhikkhave, vuccati, atha ca pana panfiayati —
'idappaccayd bhavatanha'ti. (A10.62)

149 Nafsu-kehausan sebagai salah satu akar dari roda eksistensi, di sini, disebutkan dengan
lebih spesifik lagi, yaitu nafsu-kehausan terhadap kehidupan.



alam bahagia. Sedemikian menonjol dan hebatnya dua dhamma ini
sehingga seringkali seseorang masuk dalam perangkap mereka
tanpa menyadarinya serta menikmati penderitaan dengan
berkhayal bahwa hal tersebut adalah harga yang pantas dan murah

untuk kepuasan-kepuasan indriawi.

1. Ketidaktahuan (avijja)

Walaupun ketidaktahuan disebutkan sebagai awal dari
roda eksistensi tetapi hendaknya tidak dipahami sebagai sebab
pertama dari munculnya penderitaan di dalam samsara.
Ketidaktahuan bukanlah dhamma yang muncul tanpa sebab dan

kondisi.

Di berbagai kesempatan Buddha mengajarkan, “Kemunculan
ketidaktahuan berasal dari kemunculan noda-batin’**° Jadi, selama
masih ada noda-batin maka ketidaktahuan akan terus muncul;

ketika noda-batin hancur maka ketidaktahuan pun hancur.

Sekarang, mari kita lihat bagaimana kemampuan
ketidaktahuan dalam membutakan mata hati kita. Pada saat
seseorang sedang di bawah kendali ketidaktahuan, dia akan dengan
senang hati melakukan kamma-kamma buruk seperti pelanggaran
sila dan lain-lain. Di saat-saat seperti itu, dia tidak sadar bahwa
perbuatannya hanya akan menghasilkan penderitaan di sepanjang
kehidupan. Meskipun dia terlahir di alam yang baik, efek dari
ketidaktahuan akan menyebabkan dia tidak mempunyai kualitas

kehidupan yang baik. Lebih buruk lagi, apabila perbuatan tersebut

150 Asavasamudaya avijjasamudayo. (M 9. 1)



menghasilkan kelahiran-kembali maka hanya kelahiran di alam-

alam penuh penderitaanlah yang didapatnya.

Mungkin setelah perbuatan buruk tersebut dilakukan dia
menyadari dan menyesalinya. Dia pun kemudian bertekad untuk
tidak mengulangi perbuatannya lagi karena teringat betapa
menderitanya batin yang terbakar dan tersiksa oleh kilesa. Akan
tetapi, pada saat ketidaktahuan muncul maka dia lupa terhadap
semuanya itu dan kembali mengulangi perbuatan buruk tersebut.
Dia tidak kuasa menahannya. Seperti halnya seseorang yang selama
berhari-hari tersesat di tengah padang pasir yang panas membakar.
Setelah berhari-hari menahan rasa haus, dia melihat air yang
mendidih dan karena tidak kuasa menahan rasa dahaga maka air
tersebut pun diminumnya. Walaupun air panas tersebut
membuatnya menderita, tetapi tetap saja diminumnya! Demikian
pula halnya dengan kepuasan-kepuasan indriawi, walaupun penuh
dengan kesulitan dan penderitaan, seseorang tetap saja bernafsu
ingin mendapatkannya. Inilah mengapa ketidaktahuan dikatakan
sebagai akar kamma yang menonjol dalam membawa makhluk ke

alam-alam yang penuh penderitaan.

Ketidaktahuan senantiasa menemukan perbuatan tubuh,
ucapan dan pikiran yang tidak baik; seperti seekor lalat yang selalu
berhasil menemukan kotoran dan sampah! Apa yang seharusnya
tidak dilakukan akhirnya dilakukan. Sebaliknya, ketidaktahuan
tidak menemukan apa yang seharusnya ditemukan, yaitu
perbuatan, ucapan dan pikiran yang baik. Disebabkan oleh
ketidaktahuan maka batin tidak tahu, bingung serta tidak bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Lebih jauh
lagi, ketidaktahuan juga menyembunyikan karakteristik universal

dari semua fenomena batin-dan-jasmani, yaitu anicca, dukkha dan



anatta.

Dengan semua kemampuannya tersebut, ketidaktahuan
akhirnya menghalangi penembusan Empat Kebenaran Mulia.
Seperti katarak yang mengaburkan pandangan mata seseorang
maka demikianlah sifat dari ketidaktahuan yang membuat kita
tidak bisa melihat penderitaan dengan jelas dan terang benderang.
Ketidaktahuan menghalangi dan tidak mengizinkan kita untuk
memahami karakteristik sejati dari penderitaan, asal mula
penderitaan, akhir dari penderitaan serta jalan yang menuju ke
akhir dari penderitaan. Akibatnya, dengan ketidaktahuan sebagai
kondisi maka formasi-formasi intensional—yang tidak lain adalah
kamma—pun tercipta. Selama ketidaktahuan belum dihancurkan
maka kamma-kamma akan terus tercipta. Kamma-kamma tersebut
pada gilirannya akan menghasilkan buah di dalam samsara. Dengan

demikian roda eksistensi pun selalu berputar.

Jadi, kamma-kamma muncul karena adanya ketidaktahuan
sebagai kondisi. Ketidaktahuan membutakan mata sehingga kita
meyakini bahwa samsara sangat manis dan penuh dengan
kebahagiaan. Inilah mengapa kita terus menerus meminum air yang

panas; walaupun menderita tetap saja kita meminumnya!

Tiga Jenis Formasi Kamma

Roda eksistensi mengajarkan kepada kita bahwa
ketidaktahuan adalah kondisi untuk kemunculan kamma.
Abhidhamma mengenal tiga jenis formasi kamma, yaitu formasi-
formasi kebajikan (punnabhisankhara), formasi-formasi

ketidakbajikan (apuiifiabhisarikhara) dan formasi-formasi yang



tenang sekali (anenjabhisankhara).

Formasi-formasi kebajikan terdiri dari tiga belas kehendak
(cetana) yang muncul bersama dengan delapan kesadaran baik
yang besar (mahakusala) dan lima kesadaran baik lingkup materi-
halus. Sedangkan formasi-formasi ketidakbajikan terdiri dari dua
belas kehendak yang muncul bersama di dua belas kesadaran yang
tidak baik. Yang terakhir, formasi-formasi yang tenang sekali terdiri

dari empat kehendak di kesadaran baik lingkup nonmateri.

Formasi-formasi kebajikan tercipta pada saat kita
melakukan sepuluh landasan kebajikan seperti misalnya berdana,
mengamalkan sila, bermeditasi hingga mencapai jhana materi
halus (tidak untuk jhdna nonmateri). Sedangkan formasi-formasi
ketidakbajikan muncul pada saat kita melakukan perbuatan buruk
yang muncul bersama dengan dua belas kesadaran yang tidak baik.
Yang terakhir, formasi-formasi yang tenang sekali muncul ketika
seseorang bermeditasi dan mencapai jhana-jhana nonmateri.
Lihatlah, betapa luasnya jangkauan ketidaktahuan dalam
mengondisikan munculnya kamma-kamma. Hendaknya selalu
diingat bahwa tiga jenis formasi kamma tersebut di atas hanya akan
membuahkan hasil di samsara; tidak pernah di Nibbana! Inilah
mengapa, apabila kita ingin merealisasi Nibbana kita harus mampu

melampaui formasi-formasi kamma tersebut.

Kamma-kamma seperti pencapaian jhana pun bisa saja
didorong oleh ketidaktahuan. Hal ini terjadi, misalnya, pada saat
seseorang mempunyai keinginan untuk terlahir di alam-alam
Brahma karena berpikir di alam-alam tersebut terdapat
kebahagiaan abadi. Dia tidak tahu atau tidak percaya bahwa

kehidupan di alam mana pun, di dalam samsara ini, tidak ada yang



abadi. Cepat atau lambat mereka yang berada di alam Brahma
harus keluar dari alam tersebut untuk mengambil kelahiran baru.
Selama mereka masih puthujjana maka kelahiran di alam di
bawahnya—alam manusia—masih saja bisa terjadi dan di alam
tersebut, juga di alam-alam yang lain, segala bentuk kesedihan,
ratap tangis, kesakitan, kepedihan, dan kesedihan yang mendalam
muncul yang pada gilirannya akan menguatkan ketidaktahuan itu
sendiri. Dengan demikian pusaran kehidupan senantiasa berputar

dan bisa jadi tanpa akhir!

Dari kesedihan dan lain-lain, ketidaktahuan ditegakkan.
Roda eksistensi ini tanpa titik awal yang diketahui. Tanpa
pencipta dan tidak ada makhluk yang merasakan. Kosong
dengan dua belas kekosongan. Selalu berputar, terus

menerus tanpa henti.***

Jadi, kesedihan, kesakitan, kepedihan, dan kesedihan yang
mendalam (sokadukkhadomanassupayasa) tidak bisa dipisahkan
dari ketidaktahuan.'>* Ketika dhamma-dhamma tersebut matang
maka ketidaktahuan juga matang. Sebaliknya, karena
ketidaktahuan masih ada, belum dihancurkan, maka kesedihan,
kesakitan, kepedihan, dan kesedihan yang mendalam muncul. Kita
tidak bisa bersedih tanpa ketidaktahuan. Kesedihan kita
memperkuat ketidaktahuan; dan sebaliknya ketidaktahuan juga
memperkuat kesedihan kita. Demikianlah, tanpa ketidaktahuan

maka dhamma-dhamma tersebut tidak akan bisa muncul.

151 Sokadihi avijja, siddha bhavacakkamaviditadimidam; karakavedakarahitam,
dvadasavidhasuiifatasuiniama, satatam samitam pavattatiti. (VibhA 189)

152 Ratap-tangis (parideva) hanya muncul pada batin yang teramat sangat bingung dan bodoh
(mulha). Oleh karena itu tidak dimasukkan dalam daftar dhamma yang tidak bisa
dipisahkan dari ketidaktahuan.



Hubungan antara ketidaktahuan dan dhamma-dhamma tersebut

adalah saling menguatkan.

Selama ketidaktahuan masih ada di dalam arus kesadaran
maka selama itu pula roda eksistensi akan terus berputar.
Ketidaktahuan tidak memahami bahwa sesungguhnya pengalaman
kehidupan hanyalah fenomena alamiah yang terkondisi, tanpa
pelaku dan tidak ada seseorang yang merasakannya. Yang ada
hanyalah dua belas dhamma yang terkondisi. Dua belas dhamma
yang bercirikan kekosongan—kosong dari apa pun yang kekal,
kebahagiaan dan roh atau Diri—yang terus menerus berputar

tanpa henti sesuai dengan hukum kemunculan yang terkondisi.

Empat Noda-Batin

Lebih jauh lagi, kesedihan dan lain-lain muncul bersamaan

dengan kemunculan noda-noda-batin.

Telah dikatakan bahwa dari kemunculan noda-batin maka

terjadilah kemunculan ketidaktahuan.*>?

Oleh karena masih ada noda-batin maka ketidaktahuan ada

dan dengan demikian segala bentuk penderitaan pun muncul.

Kitamengenal empatnoda-batin (asava), yaitu:

1. Noda yang dinamakan kenikmatan indriawi
(kamasava),

2. Noda yang dinamakan pelekatan terhadap kehidupan

(bhavasava),

153 Asavasamudaya avijjasamudayo'ti hi vuttam. (VibhA 189)



3.Noda yang dinamakan pandangan-salah (ditthasava),
dan

4.Nodayang dinamakan ketidaktahuan (avijjasava).

Noda-noda-batin ini memancar seperti nanah dan
mempunyai kemampuan untuk mengalir bahkan hingga mencapai
alam kehidupan yang tertinggi. Dengan kata lain, keinginan untuk
terlahir di alam Brahma yang tertinggi pun bisa jadi disebabkan
oleh noda-noda batin. Selain memancar hingga ke alam yang
tertinggi, noda-batin ini juga memancar hingga ke pergantian-
silsilah (gotrabhi).*>*

Semua noda-batin sudah ada di rangkaian arus batin sejak
awal samsara dan sering diumpamakan seperti minuman keras
yang sudah melalui proses fermentasi selama jangka waktu yang
panjang. Inilah mengapa noda-batin menjadi sangat memabukkan
dan mampu membuat kita berkhayal tentang kebahagiaan yang
kekal abadi di dalam samsara. Demikianlah, kemunculan noda-
batin menyebabkan munculnya ketidaktahuan, dan dengan
demikian, juga kemunculan kesedihan, kesakitan, kepedihan, dan

kesedihan yang mendalam.

Mari sekarang kita renungkan. Bukankah kesedihan,
kesakitan, kepedihan, dan kesedihan mendalam yang pernah kita
alami selama ini disebabkan salah satunya oleh adanya pelekatan
kita terhadap objek-objek pancaindra? Kesedihan dan lain-lain
muncul ketika kita berpisah dengan objek-objek pancaindra yang
tidak ingin kita lepaskan. Kita tidak siap dan tidak mau menerima

kenyataan harus berpisah dengan objek-objek tersebut. Inilah

154 Dj dalam proses kognitif absorpsi Jalan (magga appana vithi), pergantian silsilah muncul
satu momen kesadaran sebelum kemunculan Jalan.



mengapa kesedihan dan lain-lain akhirnya muncul. Demikianlah,
kesedihan, kesakitan, kepedihan, dan kesedihan yang mendalam
muncul sebagai dampak dari kemunculan noda yang dinamakan
kenikmatan indriawi yang muncul di kesadaran yang berakar pada
keserakahan, seperti yang dikatakan oleh Buddha di Dhammapada

bahwa kesedihan lahir dari kenikmatan indriawi.*>>

Semua kesedihan juga muncul sebagai dampak dari
kemunculan noda yang dinamakan pandangan-salah, misalnya
melalui pikiran-pikiran seperti, “Saya adalah materi, materi milik
saya (aham rupam, mama rupanti).” Pandangan-salah
mengidentifikasikan diri kita dengan salah satu dari lima agregat
atau bahkan menganggap lima agregat adalah milik kita. Kita
menggenggam lima agregat tersebut dan tidak membiarkannya
untuk lepas. Padahal, kehidupan adalah anatta dan pada saat
materi atau lima agregat berubah maka kesedihan dan lain-lain
muncul. Kemunculan kesedihan ini berasal dari kemunculan noda
yang dinamakan pandangan-salah—yang muncul di kesadaran
yang berakar pada keserakahan dan berasosiasi dengan

pandangan-salah.

Demikian pula halnya dengan kemunculan noda yang
dinamakan pelekatan terhadap kehidupan. Sebagian besar
makhluk yang belum tercerahkan melekat pada kehidupannya.
Mereka mengharapkan kehidupan yang kekal abadi—siapa pun
mereka, yang tua maupun yang muda. Kesedihan dan lain-lain akan

muncul pada saat mereka menyadari bahwa kehidupan tidak bisa

155 Kamato jayati soko. (Dhp 215)

156 Lima pertanda yang muncul menandai akhir kehidupan di alam dewa yang sudah dekat,
yaitu bunga-bunga yang mereka kenakan menjadi layu, pakaian mereka menjadi kotor,
ketiak mereka berkeringat, warna wajah dan tubuh mereka berubah dan mereka sudah
tidak suka dengan lingkungannya lagi.



dipertahankan. Ketika menyadari bahwa tidak lama lagi kehidupan
mereka akan berakhir maka kesedihan dan lain-lain akan muncul.
Kesedihan seperti itu terjadi pada para dewa yang dicekam oleh
perasaan takut terhadap kematian setelah melihat lima pertanda*®®
(pafica pubbanimittani disva maranabhayena santajjitanam).
Menyadari bahwa sebentar lagi mereka harus meninggalkan alam
surga maka hari-hari akhir di kehidupan mereka penuh dengan

kesedihan dan lain-lain.

Bagaimana noda yang terakhir, yaitu noda yang dinamakan
ketidaktahuan menyebabkan munculnya kesedihan dan lain-lain
telah disampaikan di atas. Jadi, karena kesedihan dan lain-lain
muncul bersama-sama dengan kemunculan noda-noda batin maka
pada saat kesedihan dan lain-lain telah matang, noda-noda batin
pun matang. Kemudian, pada saat noda-batin matang maka
ketidaktahuan juga matang. Demikianlah penjelasan tentang

ketidaktahuan telah dimatangkan oleh kesedihan dan lain-lain.

Setelah menguraikan akar kamma yang pertama maka
sekarang kita akan melihat akar kamma yang kedua, yaitu nafsu-

kehausan terhadap eksistensi.

2. Nafsu-kehausan terhadap eksistensi

Dari semua bentuk nafsu-kehausan, di sini Buddha secara
khusus menyebutkan hanya nafsu-kehausan terhadap eksistensi.
Nafsu-kehausan terhadap eksistensi merupakan akar kamma yang
sangat menonjol karena kemampuannya dalam membawa
makhluk ke alam-alam bahagia. Kenapa bisa demikian? Bukankah

nafsu-kehausan adalah faktor-mental yang tidak baik? Mengapa



faktor-mental yang tidak baik bisa menghasilkan kelahiran di alam

bahagia? Mari kita lihat penjelasan atas semua pertanyaan tersebut.

Seperti halnya pengembara dalam cerita di atas, tetapi
kali ini dia tidak menemukan air panas melainkan air dingin yang
menyejukkan. Dia pun langsung meminumnya. Seketika setelah
meminum air tersebut, dia pun terbebas dari siksaan panas dan
dahaga! Demikianlah, seorang puthujjana yang terobsesi oleh
nafsu-kehausan terhadap eksistensi akan melakukan kamma-
kamma baik—seperti menahan diri untuk tidak membunuh
makhluk hidup, mengembangkan jhdna dan lain-lain—karena
mengharapkan kelahiran di alam bahagia. Dia bernafsu untuk
terlahir di alam-alam yang baik, misalnya di surga, karena
berpikir bahwa di alam tersebut ada kebahagiaan yang kekal dan
abadi.

Tiga Jenis Nafsu-Kehausan

Abhidhamma menganalisis nafsu-kehausan ke dalam
berbagai bentuk dan jenisnya; salah satunya adalah analisis
sesuai dengan model kemunculan atau kejadiannya
(pavattiakara). Dengan model analisis tersebut, nafsu-kehausan
kemudian dibedakan menjadi tiga. Seperti yang Anda lihat di
bawah ini, selain nafsu-kehausan terhadap eksistensi masih ada

duajenis nafsu-kehausan lagi.

1. Nafsu-kehausan terhadap kenikmatan-kenikmatan
indriawi (kamatanha),
2. Nafsu-kehausan tentang eksistensi (bhavatanha),

3. Nafsu-kehausan tentang noneksistensi (vibhavatanha).



Sekarang, ada baiknya kita mengenal semua jenis nafsu-
kehausan tersebut supaya pandangan-benar kita makin kukuh.
Nafsu-kehausan terhadap kenikmatan-kenikmatan indriawi
muncul berkaitan dengan enam objek, yaitu objek-bentuk, objek-
suara, objek-ganda, objek-rasa, objek-sentuhan dan objek-
mental. Pada saat kita menikmati rasa manis (assada) dari objek-
bentuk yang telah masuk ke dalam jangkauan pintu-mata maka
pada saat itu nafsu-kehausan terhadap kenikmatan indriawi
yang berkaitan dengan objek pintu-mata telah muncul. Demikian
pula halnya pada saat kita menikmati rasa manis dari objek-objek
yang lain, seperti objek-suara dan lain-lain. Akan tetapi,
menikmati rasa manis dari objek-objek indriawi sesungguhnya
tidak pernah bisa memberikan kepuasan. Semakin kita terjebak
pada kenikmatan dari objek maka kita akan semakin merasakan
kehausan terhadap objek tersebut. Kondisi ini mirip dengan
seseorang yang haus dan terapung-apung di tengah samudera.
Tidak ada air minum kecuali air laut. Untuk mengusir rasa
hausnya maka tidak ada jalan lain selain meminum air laut.
Sayangnya, air laut tidak pernah bisa menghilangkan rasa haus.
Semakin diminum semakin hauslah dia. Demikianlah ciri dari
nafsu-kehausan terhadap objek-objek indriawi yang tidak

pernah merasa puas.

Ketika nafsu-kehausan muncul bersama dengan
pandangan tentang kekekalan (sassataditthi) pada saat
mengambil objek-bentuk dan lain-lain maka nafsu-kehausan
tersebut dinamakan nafsu-kehausan tentang eksistensi. Sama
dengan dua jenis nafsu-kehausan yang lain, nafsu-kehausan
tentang eksistensi muncul bersama dengan kesadaran yang

berakar pada keserakahan. Yang membedakan adalah bahwa



nafsu-kehausan tentang eksistensi muncul disertai dengan
pandangan-salah tentang kekekalan; sedangkan nafsu-kehausan
terhadap kenikmatan-indriawi tidak. Banyak manusia yang
merindukan kehidupan di surga maupun di alam Brahma karena
menurut mereka kehidupan di alam-alam tersebut adalah
kehidupan yang kekal abadi. Oleh karena itu di sepanjang
kehidupannya di alam manusia mereka banyak melakukan
kebajikan seperti kemurahan hati, menjaga moralitas atau
bahkan bermeditasi untuk menguasai jhana berharap bisa
terlahir di alam-alam tersebut. Akan tetapi, menurut Buddhisme,
pandangan tentang kekekalan adalah pandangan yang salah
semata-mata karena pandangan tersebut tidak sesuai dengan

realitas.

Nafsu-kehausan yang ketiga adalah nafsu-kehausan
tentang noneksistensi. Ketika nafsu-kehausan muncul disertai
dengan pandangan tentang pemusnahan (ucchedaditthi)
terhadap objek-bentuk dan lain-lain; dengan berpikir bahwa
objek tersebut akan hancur dan binasa maka inilah yang disebut
sebagai nafsu-kehausan tentang noneksistensi. Nafsu-kehausan
ini muncul bersama dengan kesadaran yang berakar pada
keserakahan dengan disertai pandangan-salah tentang
pemusnahan, yaitu pandangan yang menganggap bahwa
kehidupan akan hancur, tidak ada kehidupan lagi, setelah
berakhirnya kehidupan yang sekarang.

Seratus Delapan Jenis Nafsu-Kehausan

Tiap-tiap nafsu-kehausan tersebut muncul berkaitan
dengan enam objek dan dengan demikian kita mendapatkan



delapan belas jenis nafsu-kehausan. Delapan belas nafsu-
kehausan ini bisa muncul berkaitan dengan objek internal
(ajjhatta), yang berkaitan dengan diri sendiri, maupun objek
eksternal—yang berkaitan dengan orang lain (bahiddha).
Dengan demikian, sekarang kita mendapatkan tiga puluh enam
jenis nafsu-kehausan. Kemudian, tiga puluh enam nafsu-
kehausan bisa muncul berkaitan dengan objek dari tiga
waktu—masa lalu, masa depan dan masa sekarang—dan dengan
demikian kita mendapatkan 108 jenis nafsu-kehausan.

Dari tiga jenis nafsu-kehausan, hanya nafsu-kehausan
tentang eksistensi yang disebut Buddha sebagai akar kamma
yang menonjol karena pada hakikatnya semua makhluk
mencintai kehidupannya.

Nafsu-kehausan, apa pun itu bentuknya, adalah
Kebenaran Mulia yang kedua—Kebenaran Mulia tentang asal
mula penderitaan. Lalu, apa yang membuat nafsu-kehausan ini
muncul? Dari mata rantai kemunculan yang terkondisi atau roda
eksistensi kita mengetahui bahwa kemunculan nafsu-kehausan
bergantung pada perasaan yang muncul sebagai akibat
terjadinya kontak antara landasan-indriawi dan objeknya
masing-masing. Sekarang, mari kita pelajari perasaan-perasaan
yang mengondisikan kemunculan nafsu-kehausan tersebut.

Berbagai Jenis Perasaan

Seseorang yang menderita mengharapkan kebahagiaan,
seseorang yang bahagia menginginkannya lebih banyak
lagi. Sementara itu, ketenangan dikatakan sebagai

kebahagiaan, dianggap demikian karena bercirikan



kedamaian.

Oleh karena tiga jenis perasaan adalah kondisi untuk
nafsu-kehausan, maka, “dengan perasaan sebagai
kondisi, nafsu-kehausan muncul,” demikianlah yang telah

dikatakan oleh pertapaagung.

Walaupun perasaan adalah kondisi; apabila tanpa
tendensi laten, maka nafsu-kehausan tidak akan muncul.

Demikianlah, seorang pertapa suci menjadi sempurna.*>’

Kutipan di atas mengajarkan kepada kita tentang
bagaimana berbagai jenis perasaan bisa menjadi kondisi untuk
kemunculan kehausan (tanha) terhadap jenis perasaan tertentu.
Pada saat perasaan menyenangkan muncul maka batin yang
tidak terlatih akan menikmati dan terjebak pada kerinduan
terhadap objek-objek yang bisa memunculkan perasaan
menyenangkan tersebut. Dia menginginkannya lagi dan lagi.
Apabila perasaan tersebut telah lenyap maka dia akan terus
mencari dan mendambakan objek-objek tersebut— merindukan
sensasi-sensasi menyenangkan yang pernah dialaminya.
Kemudian, apabila perasaan tidak menyenangkan muncul maka
batin yang tidak terlatih akan bernafsu untuk melenyapkan dan
pada saat yang bersamaan ada kerinduan terhadap perasaan
menyenangkan yang tidak ada pada saat itu. Hal ini juga terjadi
ketika ketenangan muncul; oleh karena bercirikan kedamaian

maka batin pun melekat, tidak mau melepaskannya dan bahkan

157 Dukkhi sukham patthayati, sukhi bhiyyopi icchati; Upekkha pana santattd, sukhamicceva
bhasita. Tanhdya paccaya tasma, honti tissopi vedand; Vedanapaccayd tanha, iti vutta
mahesind. Vedand paccaya capi, yasma nanusayam vind; Hoti tasma na sda hoti,
brahmanassa vusimatoti. (VibhA 180)



menginginkan yang lebih daripada itu. Akan tetapi perasaan
adalah anatta. Tidak bisa dikendalikan. Pada saat perasaan tidak
menuruti apa yang diinginkan maka kesedihan dan lain-lain pun

muncul. Demikianlah proses kemunculan penderitaan.

Hanya batin seorang arahanta, yang telah terbebas dari
semua tendensilaten (anusaya), yang tidak memunculkan nafsu-
kehausan terhadap perasaan. Dengan kata lain, selama kita
adalah seorang puthujjana maka nafsu-kehausan, yang
merupakan asal mula munculnya penderitaan, masih saja bisa
muncul. Oleh karena itu, kita perlu mengenal perasaan dengan
baik supaya terhindar dari nafsu-kehausan. Dengan mengenali
karakteristik dari perasaan maka kebijaksanaan yang
memahami karakteristik individual dan universal dari perasaan
muncul. Dengan demikian, perasaan menjadi kondisi untuk
kemunculan kebijaksanaan. Dengan cara demikian,
kebijaksanaan berkembang ketika melihat muncul dan

lenyapnya perasaan dengan penuh perhatian.

Kitab Vibhariga menganalisis perasaan dengan berbagai
cara; salah satunya adalah dengan membedakan perasaan

menjadi enam jenis, yaitu:

(a) Perasaan yang lahir dari kontak-mata
(cakkhusamphassajavedana),

(b) Perasaan yang lahir dari kontak-telinga
(sotasamphassajavedana),

(c) Perasaan yang lahir dari kontak-hidung
(ghanasamphassajavedana),

(d) Perasaan yang lahir dari kontak-lidah

(jivhasamphassaja vedana),



(e) Perasaan yang lahir dari kontak-tubuh

(kayasamphassaja vedana),

(f) Perasaan yang lahir dari kontak-batin

(manosamphassajavedana).

Enam jenis perasaan tersebut di atas lahir dari adanya
kontak antara enam landasan-indriawi dengan objeknya masing-
masing. Terjadinya kontak tidak bisa kita hindari karena enam
landasan-indriawi telah muncul sebagai akibat dari adanya

batin-dan-jasmani yang merupakan konsekuensi dari kelahiran.

Dari semua mata rantai kemunculan yang terkondisi,
pada saat ketidaktahuan muncul maka proses akan berputar
hingga kemunculan perasaan. Kita tidak bisa melakukan apa-apa
untuk mencegahnya. Akan tetapi, pada saat perasaan muncul,
kita bisa melakukan sesuatu untuk mencegah munculnya nafsu-
kehausan. Caranya adalah dengan mengembangkan pemahaman
terhadap perasaan dan mengamati tiga karakteristik universal
dari perasaan. Dengan cara seperti itu kita tidak akan melekat
pada perasaan. Kita akan dengan mudah mengizinkannya

muncul dan kemudian lenyap dengan sendirinya.

Pada masa kanak-kanak, saya sering membaca komik.
Sebagian dari komik tersebut adalah tentang seseorang yang
dengan sengaja membutakan matanya dengan tujuan supaya
batinnya bisa lebih tenang. Menurut dia mata dianggap sebagai
gangguan yang membuat batin menjadi tidak fokus, menderita
dan tidak jernih dalam memahami kehidupan ini. Akan tetapi,
upaya seperti itu adalah upaya yang sia-sia belaka. Seseorang
bisa membutakan, menulikan telinganya dan menghancurkan

landasan-indriawi yang lain, tetapi apakah dia bisa



menghancurkan landasan-indriawi yang dinamakan-batin?
Tidak! Selama landasan-indriawi yang dinamakan batin masih
aktif maka batin masih memiliki risiko untuk tercemar oleh
kotoran-batin. Dengan kata lain, roda eksistensi akan terus

berputar.
Pusaran Samsara: Akankah Berakhir?

Pada saat objek-bentuk masuk ke dalam jangkauan pintu-
mata, apabila tidak hati-hati maka batin akan bereaksi dengan

menggenggam objek-bentuk tersebut.

“Nafsu terhadap objek yang menyenangkan telah muncul
di dalam diri saya, antipati terhadap objek yang tidak
menyenangkan muncul, delusi untuk objek yang tidak
diimpikan muncul, akan tetapi kesombongan muncul
ketika terikat, pandangan-salah muncul ketika objek
dilekati, kebingungan muncul ketika terjadi kekacauan
(di hati), keraguan muncul ketika tidak ada keputusan
yang pasti dan tendensi laten muncul ketika (kebiasaan)

telah menjadi kuat.”**8

Dalam keadaan-keadaan seperti di atas, hendaknya kita
berpikir tentang dampak buruk yang mungkin ditimbulkan
sebagai akibat dari reaksi-reaksi batin.

“Kotoran-kotoran batin yang sedang tumbuh dan

berkembang ini akan membawa ketidakberuntungan dan

malapetaka. Baiklah, saya akan mengendalikannya!”**°

158 'Itthe me drammane rdgo uppanno, anitthe patigho, asamapekkhandya moho, vinibandhassa
pana me mano uppanno, paramatthassa ditthi, vikkhepagatassa uddhaccam,
asannitthagatassa vicikiccha, thamagatassa anusayo uppanno 'ti. (VibhA 40)

159 'Ime me kilesa vaddhamana anayabyasandya samvattissanti, handa ne nigganhami'ti. (Ibid)



Demikianlah perenungan yang dilakukan oleh seorang
bhikkhu yang terekam di kitab komentar dari Vibharnga. Akan
tetapi hanya merenungkannya saja tentu tidaklah cukup. Kita
harus berusaha dengan gigih (viriya) serta memurnikan sila
untuk kemudian bermeditasi vipassana guna mengembangkan

kebijaksanaan dalam memahami proses batin-dan-jasmani.

Reaksi-reaksi negatif tersebut di atas bisa diatasi oleh
mereka yang meninggalkan kehidupan duniawi dan
memanfaatkan waktunya untuk berlatih mengembangkan
samadhi dan paiifia. Dengan kata lain, ketika perasaan muncul
sebagai akibat terjadinya kontak antara objek dengan landasan-
indriawi, sesungguhnya bisa ditanggapi secara negatif atau
positif. Apabila bereaksi secara negatif maka kotoran-batin akan
berkembang dan dengan demikian roda samsara akan

senantiasa berputar, tanpa henti.

Mengakhiri Pusaran Samsara

Ketika perasaan yang muncul ditanggapi secara positif
maka kebijaksanaan tumbuh dan berkembang—pusaran roda
samsara pun melemah hingga akhirnya berhenti total ketika
seseorang mencapaiJalan dan Buah Ke-Arahanta-an serta keluar

darisamsara.

Kitab komentar dari Vibhanga merekam tiga metode
untuk mengakhiri pusaran samsdra, yaitu dengan metode
penopang yang sangat kuat (upanissaya), metode melampaui
kilesa (samatikkama) dan metode pengembangan batin
(bhavana). Di bawah ini beberapa penjelasan tentang tiga
metode tersebut.



Seorang bhikkhu yang sedang berjalan-jalan di lingkungan
wihara terkesan ketika melihat lempeng bulat kasina
(kasinamandala). Kemudian, teman-teman bhikkhu yang lain
menjelaskan bahwa bahwa benda tersebut adalah kasinamandala
yang mereka gunakan sebagai objek meditasi hingga mencapai
jhana dan dengan menumbuhkembangkan vipassana yang
berlandaskan jhdna mereka akhirnya merealisasi Jalan dan Buah

Ke-Arahanta-an.

Kemudian, seorang pemuda yang mempunyai keinginan
untuk mencapainya dan tidak menganggap hal tersebut sebagai
sesuatu yang membebani, berpikir, “Sudah sepantasnya saya pun
menghasilkan kualitas ini; tetapi untuk mencapainya tidak mungkin
dengan berbaring dan tidur. Sudah seharusnya seseorang melakukan
usaha dan memurnikan sila dari awal.” Kemudian, setelah
moralitasnya kukuh dan memotong sepuluh penghalang, dia puas
dengan kepuasan tertinggi karena memiliki tiga jubah. Setelah
melaksanakan berbagai tugas untuk guru dan guru yang
menahbiskan, mempelajari objek-meditasi dan melakukan persiapan
untuk kasina, dia menghasilkan pencapaian;, menumbuh-
kembangkan vipassana dengan pencapaian sebagai landasan, dia

mencapai tingkat kesucian Ke-Arahanta-an.**°

Dalam cerita di atas, setiap jenis perasaan yang muncul
adalah jenis perasaan yang berbeda satu dan yang lainnya. Perasaan
yang muncul di masa-masa persiapan bermeditasi, sebelum
mencapai jhana, adalah perasaan lingkup-indriawi. Perasaan yang
muncul di dalam delapan pencapaian jhdana adalah perasaan
160 Tato sile patitthdya dasa palibodhe upacchinditvd, ticivaraparamena santosena santuttho,

dcariyupajjhayanam vattapativattam katva, kammatthanam ugganhitva, kasinaparikammam

katva, samapattiyo uppadetvad, samdpattipadatthanam vipassanam vaddhetva, arahattam
papunati. (VibhA 39)



lingkup materi-halus dan nonmateri (atthasamapattivedana
rupavacararupavacard). Sedangkan perasaan yang muncul di Jalan

dan Buah adalah jenis perasaan adiduniawi.

Dengan demikian, kesadaran-mata yang melihat objek-
bentuk (kasinamandala) adalah kondisi yang sangat kuat untuk
kelahiran perasaan di empat tingkatan (catubhtimikavedana-
nibbatta). Perasaan-perasaan yang muncul tersebut adalah
perasaan yang lahir dari kontak-mata sebagai kondisi

(cakkhusamphassapaccaya).

Sudah barang tentu untuk mendapatkan kondisi yang
sangat kuat (upanissaya) guna memunculkan perasaan di empat
tingkatan, kesadaran-mata tidak harus hanya melihat lempeng
kasina. Objek apa pun yang diambil oleh kesadaran-mata
hendaknya bisa kita manfaatkan untuk memahami Dhamma,
menggugah semangat untuk berlatih hingga mencapai Jalan dan
Buah.

Seandainya pun kilesa sudah sempat muncul ketika
sebuah objek masuk ke dalam jangkauan pintu-mata maka
seseorang hendaknya merenung bahwa kemunculan kilesa
hanya akan membawa kesulitan dan menghancurkan
kedamaian. Dengan merenungkan demikian dia berlatih keras,
mencapai jhana hingga Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an. Dalam
hal ini, semua jenis perasaan yang muncul sejak awal hingga
pencapaian Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an adalah jenis-jenis
perasaan yang sama dengan yang sudah dijelaskan di atas. Jadi,
perasaan di empat tingkatan muncul sebagai akibat usaha untuk
melampaui kilesa (samatikkama). Perasaan-perasaan tersebut

juga lahir dari kontak-mata sebagai kondisi.



Jadi, kita telah mengenal dua metode pertama yang
memanfaatkan kemunculan objek-bentuk guna merealisasi Jalan
dan Buah, yaitu dengan memanfaatkan kesadaran-mata yang
melihat objek-bentuk sebagai kondisi yang sangat kuat dan

memanfaatkannya untuk melampaui kilesa.

Metode yang ketiga adalah metode pengembangan-batin
(bhavana). Di dalam metode ini seseorang menganalisis batin-
dan-jasmani ketika menyadari objek pancaindra masuk ke dalam

jangkauan pintu-mata.

Ketika seorang bhikkhu menyadari objek-bentuk masuk
ke dalam jangkauan pintu-mata, beliau mengukuhkan
pemahaman dengan merenungkan, “Materi ini bergantung pada
apa?’ Kemudian, setelah memahami bahwa materi tersebut
adalah fenomena yang nyata dan bergantung pada materi yang
lain (bhttanissita), beliau menganalisis empat unsur dasar yang
besar dan materi-materi yang bergantung padanya dan
memahami bahwa semuanya itu adalah fenomena materi (ripa).
Beliau juga memahami bahwa dhamma yang mengambil materi
tersebut sebagai objek adalah fenomena mental (nama).
Selanjutnya, setelah memahami bahwa yang ada hanyalah
fenomena batin-dan-jasmani yang terkondisi, beliau bermeditasi
(sammasati) dengan mengamati formasi-formasi dengan
mengembangkan pengetahuan vipassana secara bertahap
(vipassanapatipatiya) hingga akhirnya mencapai Jalan dan Buah

Ke-Arahanta-an.

Di semua proses tersebut di atas, semua perasaan yang
muncul di masa-masa persiapan (parikamma) adalah jenis

perasaan lingkup-indriawi. Perasaan-perasaan yang muncul di



delapan pencapaian (atthasamapattivedana) adalah perasaan
lingkup materi-halus dan lingkup nonmateri. Sedangkan
perasaan yang muncul di Jalan dan Buah adalah perasaan
adiduniawi. Dari semuanya itu, perasaan yang dihasilkan melalui
proses pemahaman objek-bentuk disebut sebagai lahir dari
kontak-mata sebagai kondisi. Demikianlah metode analisis batin-

dan-jasmani melalui pengembangan batin.

Dalam cerita yang lain, seorang bhikkhu mendengar
orang lain berkata, “Dengan mengerjakan persiapan dengan
kasina, kiranya bisa melahirkan pencapaian. Dengan
menumbuhkan vipassana yang memiliki pencapaian sebagai
dasarnya, seseorang mencapai tingkat kesucian Ke-Arahanta-

an »161

Mendengar demikian, beliau tergugah dan kemudian
mengikuti petunjuk guru, mengembangkan samadhi dan parifia

hingga akhirnya mencapai tingkatkesucian Ke-Arahanta-an.

Semua jenis perasaan yang muncul di persiapan meditasi
beliau adalah perasaan lingkup-indriawi. Perasaan di
pencapaian jhana adalah perasaan lingkup materi-halus atau
nonmateri. Sedangkan perasaan yang muncul bersama Jalan dan

Buah adalah perasaan adiduniawi.

Demikianlah, kesadaran-telinga adalah kondisi yang
sangat kuat untuk kelahiran perasaan di empat tingkatan.

Perasaan di empat tingkatan ini dinamakan “lahir dengan

kontak-telinga sebagai kondisi.”*¢?

Seperti halnya dengan kesadaran-mata di cerita

161 Kasinaparikammam kira katva samapattiyo uppdadetva samapattipadatthdnam vipassanam
vaddhetva arahattam papunanti'ti. (VibhA 40)

162 Evam sotavifiianam catubhiimikavedana nibbattiya balavapaccayo hotiti catubhiimikavedand
sotasamphassapaccaya nama jata. (VibhA 41)



sebelumnya, maka di dalam cerita ini kesadaran-telinga dan
semua kesadaran yang muncul di pintu-telinga pada saat itu
menjadi penopang yang sangat kuat kemunculan perasaan-

perasaan dilingkup materi-halus, nonmateri dan adiduniawi.

Suara yang masuk ke dalam jangkauan pintu-telinga juga
bisa dijadikan sebagai objek meditasi. Dengan bantuan upacara
samadhi, yogi bisa menangkap objek dengan kukuh dan
merenungkan, “Bergantung pada apakah suara ini?’ Kemudian dia
memahami dan melihat bahwa suara adalah fenomena materi yang
kemunculannya bergantung pada empat unsur dasar yang besar
dan materi-materi lain yang bergantung pada empat unsur dasar
yang besar di satu kelompok materi (rupakalapa). Dengan
demikian dia memahami dan melihat bahwa suara adalah
fenomena materi. Dia juga memahami dan melihat bahwa dhamma
yang mengambil suara sebagai objek adalah fenomena mental.
Selanjutnya, dia menembus lebih dalam lagi dan melihat bahwa
fenomena batin-dan-materi (namartpa) tersebut adalah fenomena
yang terkondisi. Dengan terus mengamati tiga karakteristik
universal dari namarupa akhirnya dia memahami berbagai jenis
formasi (sarikhara) dengan pengetahuan yang dalam (vipassana)
hingga akhirnya mencapai Ke-Arahanta-an. Demikianlah, dengan
berlandaskan pada objek-suara, seorang yogi mengembangkan

kebijaksanaan hingga kemunculan Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an.

Demikian juga halnya ketika objek-ganda, objek-rasa dan
objek-sentuhan telah masuk ke dalam jangkauan pintu-hidung dan
lain-lain. Seseorang bisa saja membangkitkan nafsu apabila
objeknya adalah menyenangkan, membangkitkan antipati apabila
objeknya tidak menyenangkan atau membangkitkan delusi apabila

objeknya adalah objek yang netral. Akan tetapi, seorang yogi tentu



tidak melakukan hal yang demikian. Dengan penuh perhatian dia
akan mengamati objek-ganda, objek-rasa dan objek-sentuhan
tersebut. Dengan bantuan upacara samadhi, dia menangkap objek-
objek tersebut dengan kukuh dan merenungkan, “Bergantung pada
apakah ganda, rasa, sentuhan ini?” (‘ayam gandho, ayam raso, idam
photthabbam kim nissitan 'ti). Kemudian dia memahami dan melihat
bahwa suara adalah fenomena materi yang kemunculannya
bergantung pada empat unsur dasar yang besar dan materi-materi
lain yang bergantung pada empat unsur dasar yang besar di satu
kelompok materi (rtipakalapa). Dia juga memahami dan melihat
bahwa sentuhan adalah gabungan dari tiga elemen, yaitu elemen-
tanah, elemen-api dan elemen-angin. Penjelasan lainnya sama
dengan penjelasan tentang objek-mata dan objek-suara yang telah
diberikan di atas.

Akan tetapi penjelasan untuk pintu-batin berbeda dengan
pintu-pintu yang lain. Ketika seorang bhikkhu melihat kelahiran,
penuaan dan kematian sebagai hal yang menakutkan (bhaya); dia
kemudian berpikir, “Sudah waktunya untuk terbebas dari kelahiran,
penuaan, sakit dan kematian. Akan tetapi tidaklah mungkin dengan
berbaring dan tidur (seseorang) terbebas dari kelahiran dan lain-
lain. Sudah seharusnya seseorang melakukan usaha dan
memurnikan sila dari awal.”*®* Dengan tekad yang bulat kemudian
beliau bermeditasi dengan proses yang sama seperti yang telah
dijelaskan pada objek-bentuk dan lain-lain di atas. Di sini, kelahiran,
penuaan, sakit dan kematian menjadi penopang atau kondisi yang

sangat kuat untuk kelahiran perasaan di empat tingkatan. Semua

163 atijarabyadhimaranehi muccitum vattati, na kho pana sakka nipajjitva nidddayantena
jatiadihi muccitum, aditova viriyam katum silam sodhetum vattati'ti. (VibhA 41)



jenis perasaan yang muncul di sini dinamakan lahir dengan kontak-

batin sebagai kondisl.

Lebih jauh lagi, ketika objek-mental (dhammarammana)
telah masuk ke dalam jangkauan pintu-batin, beliau kemudian
mengembangkan pengetahuan dengan mengamati objek tersebut,
“Bergantung pada apakah objek-mental ini?” Dengan bantuan
upacara samadhi yang jernih dan tanpa-cacat beliau memahami
bahwa objek-mental tersebut bergantung pada landasan (vatthu).
Beliau kemudian mengamati lebih dalam lagi, “Bergantung pada
apakah landasan ini?” Kemudian beliau melihat bahwa landasan
tersebut bergantung pada empat unsur dasar yang besar. Beliau
melihat dan memahami bahwa empat unsur dasar yang besar dan
materi yang bergantung padanya adalah rtipa; dan dhamma yang
mengambil landasan tersebut sebagai objek adalah nama.
Selebihnya tidak ada fenomena lain—hanya namariipa.
Selanjutnya, dengan memahami dan melihat dengan jernih bahwa
namartupa adalah fenomena yang terkondisi dan terus menerus
menembus tiga karakteristik universal dari namarupa beliau
memahami formasi-formasi melalui vipassana hingga akhirnya
merealisasi Jalan dan Buah Ke-Arahanta-an. Di sini, semua jenis
perasaan yang muncul di dalam persiapan meditasi adalah
perasaan lingkup-indriawi; perasaan yang muncul bersama jhana
materi-halus dan jhana nonmateri adalah perasaan lingkup materi-
halus dan lingkup nonmateri dan perasaan yang muncul bersama
Jalan dan Buah adalah perasaan adiduniawi. Perasaan yang
dihasilkan dari proses memahami objek-mental sebagai objek

dinamakan perasaan yang lahir dari kontak-batin sebagai kondisi.



Hilangnya Ketidakpastian

Pada saat dhamma-dhamma terlihat jelas, untuk orang suci
yang bermeditasi dengan gigih. Semua ketidakpastiannya
lenyap, semenjak dia mengetahui dhamma yang memiliki
sebab.

Pada saat dhamma-dhamma terlihat jelas, untuk orang
suci yang bermeditasi dengan gigih. Semua ketidak-
pastiannya lenyap, semenjak dia menembus hingga akhir

dari kondisi-kondisi.

Pada saat dhamma-dhamma terlihat jelas, untuk orang
suci yang bermeditasi dengan gigih. Semua ketidak-
pastiannya lenyap, semenjak dia memporak-porandakan
bala tentara Mara, seperti matahari yang menyinari

langit.*®*

Pencapaian tingkat kesucian ke-arahanta-an
menghancurkan semua bentuk ketidakpastian (kankha) tentang
dhamma. Seorang arahanta memahami bahwa semua dhamma
yang terkondisi selalu membutuhkan sebab untuk

kemunculannya.

Kehancuran ketidakpastian, dalam hal ini, bukan berarti
para arahanta mengetahui segala sesuatu, tidak pernah berada
dalam keraguan serta memiliki pengetahuan yang melampaui
pengetahuan orang lain (paravitarana). Arahanta tidak mengetahui
semua hal. Beliau mungkin saja tidak mengetahui nama seseorang

atau keluarga, dari orang tertentu, nama jalan dan lain-lain. Hal ini

164 Kv 186.



terjadi semata-mata karena beliau tidak memiliki pengetahuan
tentang hal tersebut. Beliau bisa juga ragu serta tidak pasti
berkaitan dengan kejadian-kejadian tertentu yang muncul di
kehidupan sehari-hari, misalnya penjumlahan, pengurangan dan
perkalian dalam matematika. Pengetahuan beliau juga bisa kalah
dengan pengetahuan orang lain yang masih puthujjana; terutama
tentang hal-hal yang bersifat duniawi.

Walaupun demikian, semua ketidakpastian beliau tentang
realitas hakiki lenyap. Beliau memahami kesadaran—duniawi dan
adiduniawi—faktor-faktor-mental, materi dan Nibbana dengan
baik. Dengan kebijaksanaannya, semua pasukan
Mara—kilesa—telah dihancurkan dan dengan demikian hati dan
pandangannya menjadi terang-benderang seperti sinar matahari

yang menerangi langit yang biru!

Hancurnya Dua Akar dari Roda Kehidupan

Arahanta telah menghancurkan semua belenggu yang
mengikat dirinya ke samsara. Dengan demikian, beliau adalah
orang yang paling pantas menerima penghormatan khusus
dalam bentuk persembahan yang tertinggi. Beliau adalah
seseorang yang telah menghancurkan (hata) musuh (ari), yaitu
kilesa dan telah menghancurkan jari-jari roda samsara (ara).
Tidak adalagi perbuatan jahat yang tersembunyi, batinnya sudah
sangat murni. Segala sesuatu yang harus dikerjakan telah beliau
kerjakan. Kematiannya sudah tidak diikuti dengan kelahiran lagi.

Setelah kematiannya, beliau keluar dari samsara!’

165 Kalimat ini adalah perumpamaan untuk hancurnya semua kilesa.



Dengan hancurnya dua akar beserta semua jari-jari dari
roda samsara*®® maka roda eksistensi atau kemunculan yang

terkondisi pun berhenti berputar.

Beliau adalah makhluk suci yang mengenal dhamma dan
memahami Kebenaran dengan sempurna yang berdampak pada
kelenyapan ketidaktahuan. Dengan kehancuran ketidaktahuan,

kehidupan pun secara otomatis menjadi damai dan bahagia.

Demikianlah sesungguhnya, ketika ini ada maka itu ada,
dengan munculnya ini maka itu muncul. Ketika ini tidak ada

makaitu tidak ada, dengan lenyapnya ini makaitulenyap.

Dengan ketidaktahuan sebagai kondisi, maka formasi-
formasi intensional [muncul]; dengan formasi-formasi
intensional sebagai kondisi, kesadaran; dengan kesadaran
sebagai kondisi, batin-dan-jasmani; dengan batin-dan-
jasmani sebagai kondisi, enam landasan-indriawi; dengan
enam landasan-indriawi sebagai kondisi, kontak; dengan
kontak sebagai kondisi, perasaan; dengan perasaan
sebagai kondisi, nafsu-kehausan; dengan nafsu-kehausan
sebagai kondisi, pelekatan; dengan pelekatan sebagai
kondisi, eksistensi; dengan eksistensi sebagai kondisi,
kelahiran; dengan kelahiran sebagai kondisi, penuaan-dan-
kematian, kesedihan, ratap-tangis, kesakitan, kepedihan,
dan kesedihan yang mendalam muncul. Demikianlah asal-

mula dari keseluruhan kumpulan penderitaan ini.

Akan tetapi, dengan adanya kehancuran dan kelenyapan
ketidaktahuan tanpa sisa maka kehancuran formasi-

formasi intensional ada. Dengan adanya kehancuran dan



kelenyapan formasi-formasi intensional tanpa sisa,
kehancuran kesadaran. Dengan adanya kehancuran dan
kelenyapan kesadaran tanpa sisa, kehancuran batin-dan-
jasmani. Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan
batin-dan-jasmani tanpa sisa, kehancuran enam landasan-
indriawi. Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan
enam landasan-indriawi tanpa sisa, kehancuran kontak.
Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan kontak tanpa
sisa, kehancuran perasaan. Dengan adanya kehancuran
dan kelenyapan perasaan tanpa sisa, kehancuran nafsu-
kehausan. Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan
nafsu-kehausan tanpa sisa, kehancuran pelekatan. Dengan
adanya kehancuran dan kelenyapan pelekatan tanpa sisa,
kehancuran eksistensi. Dengan adanya kehancuran dan
kelenyapan eksistensi tanpa sisa, kehancuran kelahiran.
Dengan adanya kehancuran dan kelenyapan kelahiran
tanpa sisa, kehancuran penuaan-dan-kematian, kesedihan,
ratap-tangis, kesakitan, kepedihan, dan kesedihan yang
mendalam. Demikianlah kehancuran dari keseluruhan

kumpulan penderitaan ini.*¢®

Kedamaian senantiasa menerangi hati seorang arahanta.
Kedamaian hati ini muncul karena beliau telah memahami
dengan sempurna muncul dan lenyapnya fenomena batin-dan-
jasmani. Fenomena-fenomena tersebut hanyalah fenomena yang
terkondisi—ketika ini ada maka itu ada; dengan lenyapnya ini

makaitulenyap!

166 K 3.3.



Beliau telah menghentikan pusaran reguler dari roda
eksistensi (anuloma) dan sebagai gantinya roda eksistensi
berputar terbalik (patiloma). Dengan adanya kehancuran dan
kelenyapan ketidaktahuan tanpa sisa maka semua bentuk
formasi kamma pun hancur. Roda eksistensi terus berputar
terbalik hingga kelahiran dan segala bentuk penderitaan pun

hancur.

Beliau telah merealisasi Nibbana dengan sempurna, yaitu
elemen tanpa-kematian yang tidak terkondisi yang melampaui
samsara. Di sepanjang kehidupannya yang terakhir di dalam
samsara, beliau menikmati elemen Nibbana dengan residu yang
tersisa. Residu yang tersisa tersebut tidak lain dan tidak bukan
adalah lima agregat (panicakkhandha) yang merupakan hasil dari
pelekatan-pelekatan di masa sebelum beliau mencapai tingkat
kesucian Ke-Arahanta-an.*®” Hanya ketika beliau meninggalkan
samsara maka tercapailah elemen Nibbana tanpa residu yang

tersisa.'®® Pada saatitulah lima agregat pun padam!

Whata bliss!

167 Dikenal dengan istilah saupadisesa nibbanadhatu—elemen nibbana dengan residu yang
masih tersisa.
168 Anupadisesa nibbanadhatu.
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Daftar Istilah Pali — Bahasa Indonesia

Abhidhamma

Abhijjha

Abhififia

Abyakata

Accha

Adhimokkha

Adosa

Adukkhamasukha vedana

Ahdra
Ahirika

Ahosi
Akammarifiata
Akusala Cetasika
Alobha
Anagami

Anaiifdtaiiiassamitindriya

Anantarapaccaya
Anantariyakamma

Andpana patibhdga
nimitta

Andpanassati

Ajaran yang lebih tinggi dan berbeda dari Sutta
dalam hal model penjabaran Dhamma.
Seringkali disebut sebagai ajaran filsafat dan
psikologi Buddhis.

Ketamakan.

Pengetahuan-lebih-tinggi, kesaktian,
pengetahuan langsung, pengetahuan yang
merupakan hasil penembusan.
Tidak-ditentukan.

Bening.

Keputusan.

Tanpa-kebencian.
Bukan-ketidaknikmatan-bukan-kenikmatan;
bukan-duka-dan-bukan-pula-suka.
Terminologi untuk perasaan netral.

Sari makanan.

Tidak-tahu-malu.

Ada di masa lalu. Kamma yang ahosi adalah
kamma yang ada di masa lalu dan tidak ada di
masa sekarang (tidak berbuah).

Dalam keadaan yang tidak cekatan.
Faktor-mental tidak-baik.

Tanpa-keserakahan.

Seorang yang tidak kembali lagi ke alam
indriawi. Istilah ini merujuk kepada seseorang
yang telah mencapai tingkat kesucian ketiga di
dalam Buddhisme.

Indria atau daya keyakinan, “Saya akan
memahami yang tidak diketahui;” indria yang
muncul bersama dengan Jalan Sotapatti yang
memahami Empat Kebenaran Mulia untuk
pertama kalinya.

Kondisi tanpa-jeda atau tanpa-antara.

Kamma tanpa-antara (kamma yang langsung
berbuah di kehidupan persis setelah kehidupan
di mana kamma tersebut diciptakan).

Tanda serupa untuk nafas-masuk dan
nafas-keluar yang menjadi objek jhana buat
mereka yang bermeditasi dndpanasati.
Perhatian penuh terhadap nafas masuk dan
nafas keluar.



Anatta
Anavajja
Anavila

Andhabadlaputhujjana

Anefjabhisarikhara
Anicca

Anitthamajjhattarammana

Anittharammana
Aniyatayogi

Anflamanna paccaya
Afflasamana cetasika

Aiifiindriya

Anottappa
Anuloma
Anupassin

Anusaya

Apaya
Appamanna
Appand samadhi
Arahanta

Arammanaghana
Arati

Ariyasanigha
Ariyasavaka
Arogya

Aruparaga
Arupavacara citta
Artipavacara jhana

Bukan-diri, tanpa-diri.

Tidak tercela.

Bersih.

Manusia yang belum tercerahkan, bodoh dan
buta.

Formasi-formasi yang tenang sekali.

Tidak kekal.

Objek yang agak tidak menyenangkan.

Objek yang tidak-diidamkan, tidak
menyenangkan.

Asosiasi yang tidak pasti; pengelompokan
sebelas faktor-mental yang secara alamiah tidak
selalu berasosiasi dengan kesadaran.
Pengondisian yang-saling-mendukung.
Faktor-mental netral.

Indria untuk pengetahuan yang
disempurnakan; pengetahuan yang dimaksud
adalah pengetahuan tentang Empat Kebenaran
Mulia yang mengalami penyempurnaan di tiga
Jalan yang lebih tinggi, yaitu Jalan Sakadagami
Jalan Anagdami dan Jalan Ke-Arahanta-an.
Tidak-takut-berbuat-jahat.

Cocok, sesuai urutan; penyelarasan.

Melihat, mengamati.

Kecenderungan/tendensi yang tertidur, sifat
laten.

Alam-tanpa-kebahagiaan, yaitu alam neraka,
kerajaan binatang, alam hantu dan alam jin.
Tanpa-batas.

Absorpsi, jhdna.

Seseorang yang pantas menerima persembahan,
orang yang telah mencapai tingkat pencerahan
tertinggi, orang suci yang telah menghancurkan
semua kotoran-batinnya.

Kepadatan objek.

Rasa tidak suka, tidak puas.

Komunitas para bhikkhu atau bhikkhunt yang
sudah mencapai kesucian.

Para murid suci.

Sehat; tidak adanya penyakit.

Hasrat terhadap kehidupan nonmateri.
Kesadaran lingkup nonmateri.

Jhdna tingkatan nonmateri.



Asaddhammasavana
Asamvasa

Asaffiasatta
Asava

Asekkha

Asura
Atapt

Ati-ittha arammana

Attadhipati

Attakilamathdanuyoganta

Atthakatha
Atthapannatti
Avasamacchariya
Aveccappasada

Avici

Avijja
Avijjanusaya
Avijjasava
Avippatisara
Aviipasama
Ayatana
Bahiddhdasamutthdana
Bahusacca
Bhagava
Bhanga
Bhava
Bhavana

Bhavarga
Bhavangupaccheda

Bhavaraganusaya

Mendengarkan ajaran-ajaran yang tidak baik.
Tidak lagi tinggal bersama komunitas bhikkhu;
diusir atau dikucilkan.

Makhluk-tanpa-batin.

Noda batin, kotoran batin yang memancar
keluar: (1) kdmasava (noda yang dinamakan
kenikmatan-indriawi); (2) bhavdsava

(noda pelekatan terhadap eksistensi);

(3) ditthasava (noda pandangan-salah);

(4) avijjasava (noda ketidak-tahuan).

Siswa suci yang tidak perlu berlatih lagi; istilah
untuk para Arahanta.

Jin, setan.

Seseorang yang memiliki semangat yang
menggebu, gigih.

Objek yang sangat diidamkan, objek yang sangat
menyenangkan.

Dipengaruhi oleh diri sendiri.

Praktik ekstrem penyiksaan diri.

Kitab komentar, kitab tafsir.

Konsep makna.

Kikir dalam hal tempat tinggal.

Keyakinan yang sempurna dan tidak
tergoyahkan terhadap Buddha, Dhamma dan
Sangha.

Salah satu neraka yang paling dalam.
Ketidaktahuan, kebodohan.

Kecenderungan laten untuk ketidak-tahuan.
Noda-batin ketidaktahuan.

Bebas dari penyesalan.

Tidak tenang.

Landasan-pengindra.

Bersumber pada orang lain (faktor eksternal).
Berpendidikan, berpengetahuan luas.

Guru Agung.

Kelenyapan, penguraian.

Eksistensi.

Pengembangan batin; istilah untuk meditasi
samatha maupun meditasi vipassana.
Faktor-kehidupan, bawah sadar.

Bhavanga yang memutus; penghentian
bhavanga

Kecenderungan laten untuk eksistensi.



Bhavasava

Bhavatanha

Bhikkhu
Bhiimi
Bhiita
Brahma

Brahmavihara

Buddhasasana
Byapada

Caga
Cakkavala
Cakkhindriya
Cakkhupasada

Cakkhuvinfiana

Catubhummaka
Catupaccaya

Catuparisa

Catuvokarabhava

Cetana

Cetasika

Cetasika pakinnaka

Chanda

Cittakammanfata

Noda yang dinamakan pelekatan terhadap
kehidupan.

Nafsu- kehausan tentang eksistensi;
pengharapan untuk hidup (bhavatanhati
bhavapatthana).

Biarawan, rahib Buddha.

Tingkatan alam kehidupan; lingkup kesadaran.
Nyata; menjadi; ada.

Dewa Brahma, makhluk yang hidup bahagia dan
tanpa cela penghuni alam surga yang lebih
tinggi (alam Brahma), sering dipersonifikasikan
sebagai pencipta alam semesta.

Kediaman Brahma, yaitu empat kualitas batin
yang merupakan kualitas hati para Brahma,
yaitu metta (cinta kasih), karuna (belas kasih),
mudita (simpati) dan upekkha (ketenangan).
Ajaran dari Buddha.

Pikiran jahat, niat jahat.

Kemurahan hati.

Sistem dunia, galaksi.

Indria-mata.

Sensitivitas-mata, materi transparansi-mata
(pasada secara harfiah berarti kejernihan,
cemerlang, transparan. Dengan demikian materi
transparansi mata adalah jenis riipa yang jernih,
cemerlang dan transparan di bola mata yang
membuat citta dan cetasika yang muncul di pintu-
mata bisa mengenali objek-mata)

Kesadaran-mata. Kesadaran yang berfungsi
untuk melihat.

Empat tingkatan bumi, yaitu kamabhiimi,
rupabhiimi, artipabhiimi dan lokuttarabhiimi.
Empat kebutuhan pokok. Istilah untuk empat
kebutuhan pokok seorang bhikkhu, yaitu jubah,
makanan, tempat tinggal dan obat-obatan.
Empat majelis, yaitu komunitas bhikkhu,
komunitas bhikkhuni, para umat laki-laki
(updsaka) dan para umat perempuan (upasika).
Kehidupan dengan empat konstituen.
Kehendak, motif untuk melakukan sesuatu.
Cetand juga disebut sebagai kamma.
Faktor-mental.

Faktor-mental sesekali.

Hasrat.

Kecekatan-kesadaran.



Cittakhana
Cittalahuta
Cittamuduta
Cittapagunnata
Cittapassaddhi
Cittasamutthana
Cittavipallasa
Cittujukata
Dana

Dasa palibodha
Davaggi

Deva

Dhamma
dhamma (dengan ‘d’)

Dhammamacchariya
Dhammanudhammapatipa
tti

Dhammadrammana
Dhammavicaya
sambojjhanga
Dhammavinaya

Dhatu

Dibbacakkhuka
Ditthadhammanibbana

Momen kesadaran.

Peringanan-kesadaran.
Kelenturan-kesadaran.
Kecakapan-kesadaran
Ketenangan-kesadaran.

Fenomena yang diproduksi oleh kesadaran.
Distorsi atau pemutarbalikan pikiran.
Kejujuran-kesadaran.

Dana atau derma

Sepuluh penghalang.

Api-hutan

Dewa (makhluk yang bercahaya), raja.
Ajaran Buddha, doktrin, kebenaran.
Dhamma dengan ‘d’ bisa berarti apa pun, segala
fenomena.

Kekikiran dalam hal ajaran.

Berlatih sesuai Dhamma.

Objek-dhamma, objek-batin, objek-mental.
Faktor pencerahan yaitu investigasi terhadap
dhamma.

Disiplin monastik dan Doktrin; ajaran Buddha.
Elemen.

Memiliki kesaktian mata-dewa

Nibbana yang terlihat di saat-ini.

DitthadhammasukhaviharaHidup bahagia di dunia ini.

Ditthanusaya
Ditthasava

Ditthi
Ditthivipallasa
Ditthivisuddhi
Domanassa vedana
Domanassindriya
Dosa

Dovarika

Dukkha

Dukkha vedana
Dukkhindriya
Dviparicavifindana

Ekaggata

Ekalambana

Tendensi laten yang dinamakan pandangan-salah.
Noda yang dinamakan pandangan salah.
Pandangan-salah.

Distorsi atau pemutarbalikan pandangan.
Kemurnian Pandangan.

Perasaan dukacita.

Indria yang dinamakan dukacita.

Kebencian; kemarahan.

Penjaga gerbang.

Penderitaan, tidak memuaskan.

Perasaan ketidaknikmatan; duka.

Daya pengendali ketidakbahagiaan.

Dua rangkap kesadaran pancaindra, sepasang
kesadaran pancaindra.

Kemanunggalan batin; keadaan batin yang
terpusat di satu titik.

Mempunyai objek yang sama.



Ekanirodha
Ekavatthuka
Ekuppada
Gabbhaseyyaka
Gandharammana
Ghanavifiiidna

Gotrabhii
Hadayavatthu

Hiri

Hita
Idamsaccabhinivesa
kdyagantha
Idapaccayata
Indria

Issa

Issara
Ittharammana
Jati

Javana

Jhana

Jivitindriya
Kalala

Kalyanamitta
Kamabhiimi

Kamacchanda
Kamaraga

Kamaraganusaya
Kamasava

Kamasukhallikanuyoganta

Kamatanha

Kamavacara citta
Kamma

Kelenyapan bersama.

Mempunyai landasan yang sama.

Kemunculan bersama.

Makhluk yang kelahirannya melalui kandungan.
Objek-bau; objek-ganda.

Kesadaran-hidung. Kesadaran ini berfungsi
untuk mencium bau.

Pergantian silsilah.

Landasan yang dinamakan jantung.

Rasa-malu.

Hal-hal yang baik dan bermanfaat, cocok.
ikatan-fisik kefanatikan terhadap pandangan
“ini saja yang benar” (idamsaccabhinivesa).
Pengondisian-khusus.

Indria, daya spritual, daya pengendali,
penguasa-spiritual.

Iri hati.

Penguasa.

Objek yang menyenangkan, diidamkan.

Jenis; kelahiran.

Impuls, dorongan hati. Javana adalah istilah
teknis di dalam proses kognitif di mana kamma
diciptakan.

Konsentrasi/keheningan batin, absorpsi.
Kesadaran-lidah. Kesadaran ini berfungsi untuk
mengecap.

Indria yang dinamakan nyawa, daya pengendali
kehidupan.

Zigot; lumpur.

Teman spiritual yang baik.

Tingkatan alam indriawi; terdiri dari sebelas
alam, yaitu empat alam apaya, alam manusia
dan enam alam dewa

Hasrat untuk menikmati objek-objek
pancaindra.

Hasrat-indriawi.

Tendensi laten yang dinamakan nafsu indriawi.
Noda yang dinamakan kenikmatan indriawi.
Praktik ekstrem melekati kebahagiaan yang
muncul dari pancaindra.

Nafsu-kehausan tentang
kenikmatan-kenikmatan indriawi.

Kesadaran lingkup-indriawi.

Perbuatan yang disertai dengan kehendak;
karma (Sanskerta).



Kammannata
Kappa

Karuna

Kasina
Kattukamyata
Kayaduccarita
Kayadvara
Kayagantha
Kayakamma
Kayakammafifata
Kayalahuta
Kayamuduta
Kayapagunnata
Kayapassaddhi
Kayavinfiana

Kayavinfiatti
Kayika
Kayujukata
Khandha
Khanika piti
Khanika samadhi
Khuddikapiti
Kiccaghana
Kilesa

Kosalla
Kukkucca
Kulamacchariya
Kusalavipaka
Labhamacchariya
Lakkhana

Lobha
Lokadhipati

Lokapala
Lokuttara citta
Macchariya
Magga
Magganana

Kecekatan.

Siklus-dunia, satu putaran dunia, rentang waktu
yang dibutuhkan oleh bumi untuk hancur
hingga kemudian berkembang kembali dan siap
untuk dihuni oleh makhluk hidup.

Belas kasih.

Keseluruhan, alat bantu untuk objek meditasi.
Hasrat untuk melakukan sesuatu.
Perbuatan tubuh yang tidak baik.
Pintu-tubuh.

Ikatan-fisik.

Kamma yang muncul melalui pintu-tububh.
Kecekatan-tubuh.

Peringanan-tubuh.

Kelenturan-tubuh.

Kecakapan-tububh.

Ketenangan-tubuh.

Kesadaran-tubuh. Kesadaran ini berfungsi
untuk merasakan sentuhan pada tubuh.
[syarat tubuh.

Berkaitan dengan tubuh.
Kejujuran-tubuh.

Agregat, kumpulan.

Kegembiraan yang sekejap-sekejap.
Konsentrasi saat demi saat.

Kegembiraan minor.

Kepadatan fungsi.

Kotoran batin.

Keterampilan atau kepandaian.
Penyesalan.

Kikir dalam hal keluarga.

Resultan yang baik.

Kikir dalam hal laba.

Karakteristik.

Keserakahan.

Dipengaruhi oleh dunia; sikap menghormati
dunia atau orang lain.

Penjaga dunia.

Kesadaran adiduniawi.

Kekikiran.

Jalan.

Pengetahuan Jalan.



Mahabhiita

Mahaggata

Mana
Managadha
Mananusaya
Manasikara
Metta

Miccha ditthi
Micchaajiva
Micchasati
Middha
Moha

Mudita
Muduta
Miila
Miilaparinia

Musa
Nama

Nama paiiatti
Namakkhandha

Namartupa
Nana
Nanadassana
Nati
Nibbana

Nibbida
Nimitta
Niramisa piti

Niraya

Unsur dasar yang besar, terdiri dari empat
elemen utama yaitu elemen tanah, elemen air,
elemen api dan elemen angin. Disebut juga
sebagai materi dasar.

Luhur, yang lebih tinggi. Secara harfiah berarti
“pergi menuju ke kualitas yang besar.” Disebut
sebagai kesadaran yang lebih tinggi karena
kesadaran ini bebas dari rintangan batin atau
karena kesadaran ini hanya bisa dicapai oleh
meditator (yogi) yang besar/hebat.
Kesombongan.

Cengkeraman kesombongan.

Kecenderungan laten untuk kesombongan.
Perhatian.

Cinta kasih yang tulus kepada semua makhluk
dan tidak membeda-bedakan; cinta kasih
universal.

Pandangan-salah.

Penghidupan atau mata pencaharian yang salah.
Perhatian-penuh yang salah.

Kantuk; kelembaman.

Delusi.

Simpati.

Kelenturan.

Awal mula.

Pemahaman yang akurat dan benar tentang
dasar yang melandasi tiap-tiap proses.

Tidak benar.

Batin.

Konsep nama.

Agregat mental.

Batin-dan-jasmani.

Pengetahuan.

Pengetahuan dan pandangan.

Sanak-saudara atau keluarga; famili.
Kepadaman; pemadaman total; kehancuran
keserakahan, kebencian dan delusi yang
merupakan tujuan tertinggi semua Buddhis.
Ketidaktertarikan, rasa jijik.

Tanda.

Kegembiraan yang sudah terbebas dari dunia
pancaindra.

Neraka.



Nirodha samapatti.

Nissatanijjiva
Okkantikapiti
Ottappa

Pabbajita
Paccavekkhana
Paccekabuddha

Paccupatthana
Padakajjhdna
Padatthana
Pagunriata
Pakinnaka cetasika
Pamojja
Paficadvdra
Paficakamaguna
Paficanivarana

Paiicasila

Paricavokarabhava
Pariifia

Paiiiiindriya
Paparica

Pardjika

Paramattha dhamma

Parinibbdana

Parinibbayi

Pencapaian-kelenyapan; pencapaian meditatif
yang menghentikan proses batin-dan-jasmani
untuk sesaat.

Bukan-makhluk dan bukan jiwa.
Kegembiraan yang berulang-ulang.
Takut-berbuat-jahat.

Meninggalkan keduniawian/kehidupan
berumah-tangga.

Penelaahan.

Buddha yang tidak mengajar; Paccekabuddha
hanya muncul pada saat tidak ada
Buddhasasana.

Manifestasi, kehadiran kembali.

Fondasi jhana.

Sebab-terdekat.

Kecakapan.

Faktor-mental sesekali.

Kegirangan.

Lima pintu; pintu pancaindra.

Jalinan nafsu pancaindra.

Lima rintangan-batin, yaitu kdmacchanda

(hasrat-indriawi), bydpada (pikiran-jahat),
thina, middha (kemalasan dan kantuk),
uddhacca, kukkucca (kebingungan dan
penyesalan) dan vicikiccha (keraguan).

Lima aturan moralitas Buddhis yaitu
menghindari untuk tidak membunuh, mencuri,
berzina, berbohong dan mabuk-mabukan.
Kehidupan dengan lima konstituen.
Kebijaksanaan.

Indria yang dinamakan Kebijaksanaan.
Proliferasi atau perkembang-biakan mental,
yaitu dhamma yang memperpanjang eksistensi
makhluk di dalam samsara. Istilah ini merujuk
kepada tanhd, mdna dan ditthi.

Sesesorang yang telah melakukan pelanggaran
peraturan monastik (ke-bhikkhu-an) yang
sangat berat.

Dharma atau realitas yang hakiki.

Pemadaman lengkap, yaitu padamnya agregat
sehingga tidak memunculkan kelahiran yang
baru lagi; pembebasan akhir.

Mangkat, meninggal dunia dan tidak terlahir
lagi.



Parittarammana
Pariyatti
Pasadaripa

Passaddhi

Patibhaga nimitta
Paticcasamuppada
Patighanusaya
Patimokkha
Patipatti
Patisambhida

Pativedha

Patthana
Pesala

Peta
Pettivisaya
Pharanapiti

Phassa
Photthabba
Piti
Puthujjana

Rasa
Riipa kalapa

Riipabhiimi
Ruparaga

Ruparammana
Riipasamutthana
Rupavacara citta
Ripavacara jhdana
Sabbacittasadhdrana
Sabbarifiuta

Objek yang terbatas

Tipitaka; mempelajari dan menguasai Tipitaka.
Materi yang jernih dan transparan; materi
pengindra.

Ketenangan atau kedamaian batin.
Tanda-serupa; tanda yang merupakan objek

jhana.

Kemunculan yang terkondisi.

Tendensi laten yang dinamakan antipati.
Kumpulan peraturan disiplin monastik.
Latihan atau praktik meditasi.

Pengetahuan analitis.

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.
Penembusan Empat Kebenaran Mulia; dengan
penembusan ini seseorang menjadi seorang
ariya (suci, mulia).

Hubungan kausalitas.

Berkepribadian yang menyenangkan;
berperilaku baik.

Hantu.

Alam hantu kelaparan.

Jenis kegembiraan yang meresap ke seluruh
tubuh. Kegembiraan jenis inilah yang dimaksud
sebagai faktor jhana.

Kontak.

Sentuhan.

Kegembiraan.

Manusia biasa, manusia kebanyakan (yang
belum tercerahkan), manusia yang banyak
membangkitkan kotoran-batin.

Rasa

Kelompok materi.

Tingkatan alam materi-halus; terdiri dari enam
belas alam Brahma materi-halus.

Hasrat terhadap kehidupan di alam
materi-halus.

Objek-bentuk.

Sumber materi.

Kesadaran lingkup-materi-halus.

Jhdna tingkatan materi-halus.
Faktor-mental universal

Kemahatahuan, salah satu kualitas yang dimiliki
oleh Buddha.



Sabbarifiutaifidna
Sabhavalakkhana

Saddha
Saddhammasavana
Sakkayaditthi
Samadhi

Samanera
Samaiinalakkhana

Samatha

Samma samadhi
Sammaajiva
Sammakammanta
Sammadppadhana
Sammasambuddha

Sammavaca
Sampajana
Sampayuttapaccaya
Samsara
Samiihaghana

Samyojana
Sangaha

Sangahanaya

Sangha

Sankharupekkha fiana

Sankhatalakkhana

Sankhitta

Safind
Sanfavipallasa
Santatighana
Sappurisasamseva
Saraga

Sasana
Sassataditthi

Pengetahuan yang maha mengetahui.
Karakteristik atau sifat alamiah/individual, sifat
asli dirinya sendiri.

Keyakinan.

Mendengarkan Dhamma yang murni.
Pandangan-salah tentang identitas diri.
Keheningan, konsentrasi, ketenangan.

Calon Bhikkhu/Bhikkhu muda.

Karakteristik umum dari fenomena yang
berkondisi, yaitu anicca (tidak kekal), dukkha
(penderitaan, tidak memuaskan) dan anatta
(bukan-diri).

Meditasi ketenangan/keheningan.
Konsentrasi benar.

Penghidupan-benar.

Perbuatan-benar.

Usaha benar.

Makhluk yang mengetahui semua fenomena
dengan benar atas usaha-Nya sendiri.
Ucapan-benar.

Pemahaman yang jernih.

Mengondisikan asosiasi / persekutuan.
Siklus kelahiran-dan-kematian.

Kepadatan sintesis.

Belenggu, yaitu faktor-faktor mental yang
membelenggu seseorang ke dalam samsdra.
[khtisar.

Metode kombinasi; kombinasi
faktor-faktor-mental di dalam satu kesadaran.
Komunitas para monastik.

Pengetahuan tentang netralitas terhadap
formasi-formasi.

Karakteristik dari fenomena yang berkondisi,
yaitu kemunculan-kelangsungan-penguraian
(uppada-thiti-bhanga).

Mengkeret.

Persepsi.

Distorsi atau pemutarbalikan persepsi.
Kepadatan kesinambungan.

Berasosiasi dengan orang yang baik.
Tergila-gila.

Ajaran (Buddha).

Pandangan-salah tentang kekekalan.



Sati
Satimant
Satta bhojjhanga

Sekkha

Sila
Silabbataparamasa
Silavisuddhi
Sobhana cetasika
Soka
Somanassavedand
Somanassindriya
Sotapanna

Sotapatti
Sotapattiphala

Sotavififiana

Sukha
Sukhavedana
Sukhindriya
Sukkhavipassaka

Sufifiata
Stirabhava
Sutta
Taccha

Tadarammana
Tanha

Tathagata
Tatramajjhattata
Tebhtiimaka

Perhatian-penuh.

Dengan penuh kewaspadaan.

Tujuh  faktor  pencerahan, yaitu sati
dhammavicaya, viriya, piti, passaddhi, samaddhi
dan upekkha.

Siswa suci (non-Arahanta)
yang-masih-harus-berlatih, yaitu Sotapanna,
Sakadagami dan Anagami.

Moralitas, akhlak, sifat, kebiasaan.

Pelekatan terhadap ritus dan ritual.

Pemurnian moralitas.

Faktor-mental indah.

Kesedihan.

Perasaan sukacita.

Indria yang dinamakan sukacita.

Pemenang atau pengarung arus merujuk kepada
seseorang yang telah masuk ke dalam arus Jalan
Mulia Berunsur Delapan melalui kemunculan
Buah yang pertama; tingkat kesucian pertama di
dalam Buddhisme.

Pengarungan Arus.

Buah Pengarungan Arus. Dengan lenyapnya
kesadaran ini maka seseorang berubabh silsilah,
dari awalnya adalah seorang biasa berubah
menjadi seorang suci atau Sotapanna.
Kesadaran-telinga. Kesadaran ini berfungsi
untuk mendengar.

Kebahagiaan.

Perasaan nikmat, suka.

Indria yang dinamakan sukacita.

Vipassana kering. Istilah untuk jenis vipassana
tanpa jhdna.

Kosong.

Keberanian.

Diskursus, ceramah, khotbah.

Benar; nyata, biasanya digabungkan dengan
kata bhiita (bhiita taccha tatha).
Yang-mempertahankan-objek

Nafsu-kehausan, kegandrungan.

Yang telah pergi ke tempat yang baik.
Keseimbangan-batin; di sana - di tengah-tengah
Tiga tingkatan; istilah yang merujuk kepada tiga
tingkatan kesadaran yaitu lingkup-indriawi,

lingkup materi-halus dan lingkup nonmateri.



Thina
Thiti
Tika
Tipitaka

Tiracchanayoni
Tiratana

Tuccha
Ubbegapiti

Ucchedaditthi
Uddhacca
Uggahanimitta
Ujuka

Ujukata

Ujuta

Upacdra samadhi

Upadana
Upadaya riipa

Upanissaya paccaya
Upayasa

Upekkhavedana
Upekkhindriya
Uppada

Ussaha
Vaciduccarita
Vacidvara
Vacikamma
Vaciviinatti
Vannamacchariya
Vatthu

Vayo

Vedana
Vibhavatanha
Vicara

Vicikiccha
Vicikicchanusaya

Kemalasan.

Kelangsungan, bertahan.

Subkomentar.

Tiga Keranjang yang berisi Vinaya Pitaka, Sutta
Pitaka dan Abhidhamma Pitaka; Kitab suci
agama Buddha.

Kerajaan binatang.

Tiga permata, yaitu Buddha, Dhamma dan
Sangha.

Kosong.

Kegembiraan yang mengangkat,
melambungkan.

Pandangan-salah tentang pemusnahan.
Kebingungan.

Tanda-latihan; objek untuk meditasi samatha.
Lurus, tegak lurus.

Jujur.

Kualitas yang lurus.

Konsentrasi akses, konsentrasi yang merupakan
tetangga jhana.

Pelekatan.

Materi yang berasal dari unsur dasar yang besar
; materi sekunder.

Kondisi penopang yang sangat kuat.
Keputusasaan; kesedihan yang sangat
mendalam.

Perasaan netral, ketenangan.

Indria yang dinamakan ketenangan.
Kemunculan

Usaha.

Ucapan yang tidak baik.

Pintu-ucapan.

Kamma yang muncul melalui pintu ucapan.
Pemberitahuan melalui isyarat ucapan.
Kekikiran dalam hal keelokan.

Landasan.

Usia.

Perasaan.

Nafsu-kehausan tentang noneksistensi
Penempelan-terus-menerus.

Keraguan.

Tendensi laten yang dinamakan keraguan.



Vijju
Vikkhitta
Vimuttiianadassana

Viraga

Virati

Viriya

Vitakka

Vitakkana

Vohdra

Votthapana

Yakkha

Yathabhiita
Yathabhiitafia nadassana

Yatharaha
Yathasambhava

Yogi
Yoniso manasikara

Petir.

Bingung dan gelisah.

Pengetahuan dan pandangan tentang
pembebasan dari Samsara.

Kesadaran pancaindra.

Tanpa-nafsu, keadaan batin yang tidak tertarik
kepada objek. Viraga adalah tahapan yang
dicapai oleh seorang yogi yang sudah melihat
karakteristik umum dari batin-dan-jasmani.
Penahanan-diri

Usaha, energi.

Penempelan-awal.

Kontemplasi; perenungan.

Perkataan atau ungkapan sehari-hari.

Yang memutuskan atau yang menentukan.
Jin.

Sesuai realitas yang ada.

Pengetahuan dan pandangan tentang fenomena
sesuai realitas.

Sesuai dengan yang sepantasnya.

Sesuai dengan keadaan; sesuai dengan yang
muncul.

Seseorang yang berlatih meditasi.
Sikap-batin-yang-benar; perhatian yang
bijaksana, pemikiran yang sistematis.
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Biografi
SAshim Khamnimda,

L AHIR dari sebuah keluarga

non Buddhis di Semarang, Ashin Kheminda baru mengenal

ajaran Buddha secara tidak sengaja pada dekade kedua
kehidupannya. Berawal dari sifat “pemberontak”, serta ketidak-
sukaannya pada keterikatan, beliau mulai tertarik dengan
berbagai ajaran spiritual sejak masih muda. Jiwa
pemberontaknya mulai berkembang sejak beliau duduk di
bangku SMA. Di masa-masa inilah, sifat fanatik yang menganggap
agama sendiri sebagai yang paling baik berangsur-angsur lenyap
setelah beliau melihat bahwa agama yang lain juga menawarkan

banyak kebaikan.

Pada satu masa di dalam kehidupannya, beliau mulai
merasakan bahwa kehidupan ini sangat tidak memuaskan. Hal
ini membuatnya mencari jalan keluar yang tidak biasa yaitu
mulai menekuni meditasi atau lebih tepatnya pertapaan sesuai
aliran spiritual Kejawen. Pertemuannya dengan ajaran Buddha
terjadi pada saat beliau bertapa di Alas (Hutan) Ketonggo, Ngawi,



Jawa Timur. Di sana, secara tidak sengaja, beliau bertemu dengan
guru Buddhisnya yang pertama yang kemudian mengajarkannya
meditasi dengan menggunakan objek kasina api sampai akhirnya
beliau mengalami pengalaman, kebahagiaan dan kedamaian

yang tidak pernah dirasakannya sebelumnya.

Ketertarikan yang amat sangat akan meditasi, akhirnya
membuat beliau memutuskan untuk mencari guru ke pusat-
pusat meditasi, mulai dari Thailand, Dharamsala - India, hingga
akhirnya berlabuh di Myanmar. Di Myanmar inilah Ashin
Kheminda memutuskan untuk menjadi bhikkhu dan ditahbiskan
padatahun 2004 oleh Sayardaw Jatila Mahathera.

Ashin Kheminda kemudian mengambil gelar Bachelor di
ITBMU (The International Theravada Buddhist Missionary
University) of Yangon dan memperoleh medali emas sebagai
lulusan terbaik. Pengalaman mengajarkan Abhidhamma sudah
dimulai saat beliau masih belajar di universitas ini. Atas
permintaan dari para bhikkhu, bhikkhuni dan sayalay yang
merupakan teman kuliah dan adik kelasnya, beliau mengajarkan

Abhidhamma kepada mereka di luar jam kuliah.

Sebagai lulusan terbaik pada tahun 2008, kemudian beliau
diundang untuk mengajar Abhidhamma dan meditasi di
Singapura sambil menyelesaikan pendidikan S2 nya di The
Graduate School of Buddhist Studies di Singapura.

Ashin Kheminda menyadari kurangnya pemahaman dan
implementasi Tipitaka di Indonesia secara menyeluruh, oleh
karena itulah beliau memutuskan untuk kembali ke Indonesia
dan mengabdikan diri untuk perkembangan Buddhisme melalui

jalur pendidikan Buddhis yang mengacu kepada Tipitaka dan



kitab-kitab komentarnya. Pada tanggal 1 Oktober 2015, beliau
mendirikan Dhammavihari Buddhist Studies (DBS) sekaligus
sebagai spiritual patrén. DBS adalah sebuah Pusat Pendidikan
Buddhis terpadu yang beliau sebut sebagai “a-One-Stop
Dhamma-House” yang menawarkan program-program
pendidikan Buddhis secara terstruktur untuk semua usia dari
kanak-kanak sampai dewasa seperti Kelas Abhidhamma,
meditasi, Pariyatti Sasana untuk dewasa dan kelas-kelas
Dhammanusari (Sekolah Minggu) untuk anak-anak dan remaja,

serta program Pabbajja yang diadakan setiap akhir tahun.

Beliau aktif mengajarkan Sutta melalui kelas Pariyatti
Sasana dan pembelajaran Abhidhamma melalui dhamma talk
ringan berjudul Abhidhamma Made Easy (AME) hingga kelas-
kelas Abhidhamma yang terstruktur, sistematis dan akademis
serta berpedoman pada kitab induk dan kitab-kitab
komentarnya. Ceramah-ceramah beliau secara rutin ditayangkan
melalui Dhammavihari Youtube channel agar dapat menjangkau
umat di berbagai belahan bumi sehingga semakin banyak umat
yang mendapatkan pengetahuan dan manfaat dari ajaran
Buddha yang indah ini. Beliau juga merupakan bhikkhu yang
pertama kali memperkenalkan perayaan Hari Abhidhamma di
tahun 2012 di Jakarta, Indonesia dan sampai saat ini tetap rutin

dirayakan setiap tahunnya.
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Darren Martell &

Sri Yanti Anthonio
Darwin Wijaya
Denasari Yandi
Dermawan Lesmana |

Desmawati
Devi
Dewi Herawati

Dewi Laymana

Dewi Ratih

Dharma Sari Kondan
Diah Kumalasari J.
Diana

Diana Utami

Dina Lopolisa
Djohan S.

Dwi Yugiwati

Buku
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Nama

Dyah Ayu Erisa

Dyah Dewi Puspa -
Lydia Jogiono

Edy

Edy Sudirman

Elen Selviana

Elvi Chandra Liell
Enni Megawati
Eranita

Erick Hartanto

Ety Gunawan

Fabiola Devitasari
Fatini

Felana Tasri Tanzi
Fenadya Rahayu Agu
Fenny Agustin
Feriyanto

Fery

Gian Chris Tanada
Giok Tjen

Go Tjin Bun

Gracia Setiawan
Halim

Hanarsih Dan Kartika William
Hany Surjamila Tan
Hardi

Harry

Harsen Juenri
Hartono Surya Atma Djan
Nursarah dan Budy Santosa
Hartono Wijaksono
Helen

Heliana Tan

Heliyani

DANA BUKU
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Nama

Hendro Kamajaya S
Hendry Hollis

Henry Samuel Tanuw

Heny

Heny Suciali
Herlinda Susanto
Icin

Idawaty
Indahwaty
Indrayani

Ingke Christian
Intan

Irany Giok Hong
Ismail Saputra
Ivanna Surya Chend
Jamin Hendra
Janet Sumartono
Jansen

Jean Chisca Jingga
Jeanny Budiman
Jeffri Ericson
Jelsy

Jendry Anggada
Jeni Rustan
Jenifer Rossy Will
Jennifer Alexandra
Jessica Novia
Jessyca Riestia
Johandy

Joni Wintarja
Jony

Junaidi

Jung Kian Halim
Junio

Buku
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Nama Buku Nama
Jusuf 1 Meling
Juwita 1 Melisa
Karina Surya Chend 1 Melissa Adiwinata
Karly Santosa 1 Mendiang Kie Han Cin
Ketut Wire Supitjo 1 Mendiang Kie Cen Tung
Kevin Liyansah 1 Budiono
Kho Andrian Hartan 1 Mendiang Tan Lee Cu Eko Yanto
Kristin Susana 1 Mendiang Gouw Siuw Kui Y
Kurniawan 1 Sri Yanti Anthonio
Linda 1 Mery
Lana Khoe 1 Metta Tjungandi
Legianto 1 Michael Sutanto
Lenny Wati 1 Mona Lestari Lisan
Li Hua 1 Natalie Susanto
Li Oe Ming Yung, 1 Nina

Cindy Djoenaidi
Lie San Ing

Lily Karim dan Keluarga
Linda Sulistia Nge
Linnawati Effendy
Liong Shienny Inva
Lisa

Lukas

Lusiana Hendrika
Mar'Alina

Marcella

Marsella Silvia

Mat Adi

Medy Satria Utama
Meiliana Zulham
Meilinda

Meilisah

Meise Sutojo
Melin

DANA BUKU
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Nn Leo Nando Sastro
Novia Scorpi Putri
Octavia

Para Leluhur Heliyani
Paulina

Pie Lian Risamanto
Puspa Purnama

Putu Dhian Budhami
Ramani

Randy Wijaya
Ravindra

Reagan Bdn Toko S.
Ria Beliana Lili H
Rianto & Mariany
Rina

Riri

Rizka Tri Wulandar
Roni

Roseline

Buku
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Nama Buku Nama
Rossy Selfiana Suwarni Mely
Rudy Sangputra Suyanti Samad

Sacca Handika

Salina

Sally Tarunomihard
Sani

Santi - Doni Wandanu
Santy Kanjaya

Santy Lidyana

Sarinah

Selly

Shirly S.

Silviyani

Siti - Federvoni Wijaya
Soe Miaseh Tjio

Sri Mulyani

Sri Yunda Yani
Stefhanny

Stella Imelda

Steven Sander

Suarna Tjuatja

Suci Lestari

Suherjati Djony
Sukaman

Sumartati

Sumita

Sumiyati

Supardi Oei

Supardi Oei & Hendra Suyanto
Surwani Astuti
Susanti

Susi Herawati

Sutanto & Visakha Purnama S
Sutina & Arlina
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Tan Dianaria

Tan Haris Sutrisno
Tendy

Theresia Mutiara
Tina

Tina Upik Nurdin
Tjang Mei Lan

Tjhie Jun Tjhin
Tjioechen Dan Tjioe Astutik
Tonny Parhansyah
Ui Lie Tjing

Umar Tjahjadihardj
Vanessa Lie

Venny Margaretha H
Vera Syarkawi
Victoria Puspa Jayanto
Villi

Vincent Tanadi
Visakha Claudia Wijaya
& Anto Wijaya
Visionet Internasi
Vivi Yunita

Vivian

Wahyu Sugiarti
Wang Chicky

Wedi

Welly Prajnaputra
Wennie

Wenny Adistana &
Santi Dewi Suharli
William Sidharta
William Sudarso B
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Nama Buku Nama
Winda Chandra B 1 Yulianti
Wirjanto Sidharta 1 Yuliyanti
Yap Kurnianto Asya 1 Yunita W.
Yeni Trimulyani S. 1 Yusup S.
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Semoga kebajikan Anda ini bisa menjadi pendukung yang sangat kuat
untuk pencapaian magga, phala dan Nibbana.

Semoga Ajaran Buddha bertahan lama di muka bumi.
Sadhu ... sadhu ... sadhu.




Buku Manual Abhidhamma Il ini merupakan kelanjutan
dari seri Manual Abhidhamma | dan Il. Buku yang diberi
judul Serbaneka ini membahas tentang aneka topik yang
berkaitan dengan kemunculan kesadaran. Kesadaran
dianalisis berdasarkan perasaan yang menyertainya, akar,
fungsi, pintu, objek dan landasan.

Berisi syair berbahasa Pali dari bab IlI
Abhidhammatthasangaha dan terjemahannya, buku ini
disertai dengan penjelasan yang diambil dari berbagai

sumber kitab-kitab kuno. Kitab Abhidhammatthasangaha
terdiri dari sembilan bab dan merupakan salah satu karya
Acariya Anuruddha yang fenomenal yang wajib dipahami
oleh mereka yang ingin mempelajari Abhidhamma Pitaka.

Berasal dari India Selatan, Acariya Anuruddha diyakini hidup
di abad kelima, walau ada juga yang mempercayai antara
abad delapan hingga dua belas. Karya beliau yang lain
adalah kitab Paramatthavinicchaya dan
Namarupapariccheda. Ketiga kitab karya beliau, bersama
enam kitab karya pengarang yang lain, sangat terkenal di
kalangan para bhikkhu yang mempelajari Abhidhamma.
Sembilan kitab tersebut diklasifikasikan di bawah kelompok
ikhtisar klasik yang disebut Let-than (Myanmar) atau
Ringkasan Jari Kecil. Dari semua kitab tersebut, ketenaran
Abhidhammatthasangaha jauh melampaui kitab-kitab yang
lain sejak abad dua belas hingga saat ini.

Di bagian akhir dari buku ini, Ashin Kheminda menyertakan
Epilog tentang pusaran kehidupan di dalam samsara yang
hanya bisa diakhiri dengan pencapaian Jalan dan Buah.
Ketika roda samsara berhenti total maka
pancakkhandha-pun padam!

www.dhammavihari.or.id
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